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Prolog 


Jalanan Jakarta masih tetap ramai walau hari telah larut 
malam. Amanda memeluk tubuhnya sendiri yang terbalut 
hoodie berwarna merah jambu. Pulang larut malam seperti 
ini merupakan keputusan yang salah. la selalu saja lupa 
waktu ketika pergi ke rumah Rose. Ah, seharusnya tadi ia 
memutuskan menginap saja di rumah Rose. la menghela 
nafas sambil menyusuri trotoar dengan hati yang terasa 
sakit. 


Malam ini, ia tengah merasakan sindrom patah hati karena 
di putuskan sepihak oleh Mas Mantan. Namanya Jaehyun 
Saputra, teman akrabnya yang berwajah tampan, 
mempunyai postur tubuh tinggi layaknya seorang model 
papan atas, memiliki senyuman manis yang selalu 
menghiasi bibir tipisnya dan jangan lupakan dimple yang 
selalu menghiasi pipi tirusnya. 


Amanda menengadahkan kepala sembari menguap lebar 
dan saat itu juga hawa dingin masuk ke dalam rongga 
mulutnya. Matanya mengeluarkan air mata lagi, padahal 
sudah banyak air mata yang sudah ia keluarkan ketika di 
rumah Rose. Memang tak ada habis-habisnya untuk 
Jaehyun. Dia merupakan sosok lelaki yang sangat Amanda 
cintai dari sekian lelaki yang menyandang sebagai 
kekasihnya. Masalahnya Amanda baru pertama kali 
berpacaran dengan teman akrab sendiri. Jelas, mereka 
sudah dekat dan sudah saling mengerti satu sama lain. 


Amanda menghela nafas lagi. la melangkah menjauh 
menghindari keramaian menuju gang sempit yang selalu ia 
lalui untuk mencapai apartemennya. Gang sempit itu 


lumayan seram jika malam hari. Namun, Amanda tidak 
peduli. Karena itu merupakan jalan pintas paling cepat 
menuju apartemennya tanpa harus melewati jalan memutar. 
Lagipula ia ingin segera pulang dan siapa tau kakaknya 
masih ada di apartemennya agar ada tempat untuk 
bersandar. 


Srek 


Amanda menghentikan langkahnya ketika ia mendengar 
sebuah suara aneh. la menatap sekeliling, sedikit gelap, ia 
takut sesuatu hal mistis terjadi padanya di tempat ini. 


Srek 
"Siapa disana?" 


Tak ada jawaban. Hanya terdengar suara derik jangkrik 
dengan gema suaranya sendiri. Merasa tak ada yang aneh 
dan mencoba untuk tidak peduli, Amanda kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Bruk 
"Miauw..." 


Amanda menghentikan langkahnya dan menatap ke arah 
seekor kucing yang kakinya terjepit di antara tumpukan- 
tumpukan genteng. la mendengus dan melanjutkan 
langkahnya dengan bergumam "Hanya kucing." Amanda 
tidak suka kucing, jadi ia tidak ada niatan untuk menolong 
kucing itu. 


"Miauw miauw..." 


Kucing itu mengeong lagi, membuat Amanda berbalik dan 
melihat ke arah kucing yang terjepit di antara tumpukan 


genteng itu. Kucing itu nampak berusaha membebaskan 
diri. Usaha yang ke sekian kalinya kembali gagal, sepertinya 
kakinya tak akan bisa lepas dari jepitan genteng. 


Amanda melangkah mendekati kucing itu, mengangkat 
genteng-genteng yang menjepit kakinya dan perlahan 
mengangkatnya menuju tempat yang lebih aman. Kucing itu 
berbulu putih dan abu dengan mata yang tidak terlalu 
besar. Bulunya begitu lembut dan bersih, terlihat terawat. 
Amanda yakin, kucing ini punya majikan. 


"Kamu kenapa bisa terjepit disitu?" tanya Amanda pada 
kucing itu. Ah, ia merutuki kebodohannya karena berbicara 
pada seekor kucing. Kucing mana mungkin mengerti bahasa 
manusia, pikirnya. 


Kucing itu nampak tertatih, hendak melarikan diri dari 
Amanda. Namun, ia terjatuh lagi karena kakinya terluka. 
Amanda mendengus dan mendekati kucing itu. la menatap 
lehernya, mencari tanda pengenalnya. Namun ia tidak 
melihat apapun di sana. 


Kucing itu menatap Amanda sejenak, dan berdiri lagi 
hendak pergi. Namun baru 3 detik pun ia sudah jatuh lagi. 


"Ah, kucing bodoh ini." gerutu Amanda kemudian meraih 
tubuh kucing itu. 


Kucing itu mengeong keras, kuku-kuku kakinya keluar 
mengenai kulit tangan Amanda, seolah-olah tak 
menginginkan di gendong Amanda. 


Amanda mendengus dan meringis, karena tangannya terasa 
sakit ulah kuku tajam kucing itu. 


"Diamlah kucing! Pikiranku sedang kacau. Lagi pula aku 
hanya menolongmu. Kalau sudah selesai, akan kubuang kau 


ke pasar!" 


Anehnya kucing itu berhenti mengeong ketika Amanda 
selesai berucap. Amanda mengerutkan kening, tak lama 
kemudian ia pun tersenyum. Sepertinya kucing itu mengerti 
dengan perasaannya sekarang. 


"Kelihatannya kau mengerti omonganku ya kucing?" gumam 
Amanda sambil membawa kucing itu pergi dari sana. 
Sesekali ia mengusap bulu kucing itu. 


Pikirannya jadi tidak sekacau tadi setelah kucing itu diam, 
seolah-olah mengerti dengan perasaannya. 


To be continued. 
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Amanda membuka pintu apartemennya dan membawa 
kucing itu ke dalam. la menurunkan kucing itu lalu menatap 
kaki kanan belakangnya yang di balut perban. la membawa 
kucing itu ke dokter Lay barusan, dia adalah teman 
Kakaknya yang kebetulan apartemennya bersebelahan 
dengannya. Amanda pikir Dokter pun bisa mengobati 
meskipun terhadap hewan. Dan kucing malang itu 
mengalami retak pada tulangnya. 


Amanda melihat-melihat ke seluruh penjuru apartemen, 
beruntunglah tidak ada kakaknya disini. Jika ada, mungkin 
ia sudah di marahi karena pulang larut malam dan pulang 
membawa seekor kucing. Bisa-bisa kucing itu menerkam 
anjing peliharaan kakaknya dan berakhir di marahi habis- 
habisan oleh kakaknya. Tapi syukurlah, sepertinya anjing 
kakaknya di ajak pergi oleh kakaknya karena kelihatannya 
tidak ada disini. 


"Beruntung sekali kau bersih dan tidak bau, jadi Kak Lay 
mau mengobati lukamu." gumam Amanda kemudian 
melepas sepatunya. 


"Guk guk guk!" 


"Ah, Vivi!" Amanda sedikit tersentak saat di hampiri anjing 
putih milik kakaknya. 


Amanda membalikkan tubuhnya dan mengelus kepala 
anjing berbulu putih yang menyambutnya. "Aku pikir kau 
tidak ada disini, Vivi." gumam Amanda tersenyum pada 
anjing Kakaknya yang di namai Vivi. 


Anjing itu menggoyangkan ekornya saat melihat Amanda. 
Kemudian ia beralih pada kucing yang masih berdiri diam di 


tempatnya. Vivi menggonggong dan menyerbu kucing itu. 
"Vivi jangan... oh?" 


Amanda awalnya mengira Vivi akan menerjang kucing itu. 
Namun, ternyata Vivi malah menjilati bulu-bulu kucing itu. 


"Kelihatannya kau senang punya teman meskipun itu 
adalah seekor kucing, ah, kurasa aku harus menyuruh 
Kakakku untuk mengadopsi kucing itu sebagai adikmu." 
gumam Amanda seraya menarik Vivi menjauh dari kucing 
itu. la berkata seperti itu karena ia sendiri tidak mau 
memelihara kucing itu. "Kau bisa bermain dengannya besok, 
Vivi. Kaki kucing itu sedang terluka. Oke" 


Amanda membawa Vivi masuk ke kandangnya. Kemudian ia 
kembali pada kucing itu dan menggendongnya kemudian 
meletakkan kucing itu di karpet apartemennya. 


"Dan kau tidur disini," gumam Amanda. 


"Jangan pup sembarangan." ucap Amanda lalu kemudian 
mengangkat tangannya di udara. "Kalau pup, aku akan 
menghukum mu!" 


Amanda beranjak menuju kamar mandi untuk mencuci 
mukanya. la tidak ada niatan untuk membersihkan diri 
karena ini sudah larut malam meskipun dengan air hangat. 
Ketika ia selesai mencuci muka dan menggosok gigi, ia 
keluar dari kamar mandi untuk menuju kamarnya, ia 
menemukan kucing itu telah berada di sofa. Kucing itu 
meringkuk dan tertidur dengan nyaman. 


"Semoga kakimu cepat sembuh, kucing." 


Amanda terbangun keesokan harinya. Hari ini, ia tetap 
harus berkuliah dan untungnya ia memiliki jadwal siang 


sekitar jam sepuluh. la merenggangkan tubuhnya, menguap 
pelan dan beranjak mengambil handuknya lalu kemudian 
masuk ke dalam kamar mandi. 


Selesai mandi, Amanda beranjak turun keluar kamarnya 
untuk mengambil susu. Sebelum itu, ia membuka kamar 
yang selalu di tempati Kakaknya ketika ia pulang ke 
apartemen namun tidak ada siapa-siapa disana. Amanda 
mengeryit, ah, mungkin Kakaknya menginap di rumah 
temannya. Ya, Kakaknya ketika pulang selalu menghabiskan 
waktu dengan teman karibnya untuk bermain game 
semalaman. Memang tak ada kerjaan. 


Tidak mau memikirkan soal Kakaknya, Amanda melanjutkan 
langkahnya menuju dapur. Dengan sedikit mengantuk 
Amanda berjalan melewati lelaki telanjang yang tertidur di 
sofanya. 


Tunggu dulu. 
Lelaki telanjang? 


Amanda seketika berbalik dan menemukan lelaki telanjang 
yang tidur meringkuk di sofanya. Matanya membulat dan 
menatap lelaki itu horor. 


"Hei!" Amanda menendang sofa keras, dengan susah 
payahnya sambil menutup kedua matanya, membuat lelaki 
itu mengerjap pelan dan terbangun. 


Astaga, mimpi apa ia semalam! Amanda berusaha keras 
mengalihkan pandangannya dari tubuh polos lelaki itu. 


"Bagaimana kau bisa masuk ke sini da-dan kenapa kau tidak 
memakai pakaian?!" tanya Amanda tergagap. 


Lelaki itu menatap Amanda dengan raut kebingungan. 


"Nyonya sendiri kan yang membawaku masuk," balasnya. 
"Nyonya siapa yang kau maksud... argh!" 


Amanda mengerang kesal ketika matanya hampir saja 
melihat organ vital lelaki di hadapannya jika tubuh lelaki itu 
tidak di tutupi. 


"Diam disini dan jangan kemana-mana!" 


Amanda berbalik menuju kamarnya, menarik asal 
selimutnya dan membawanya kepada lelaki itu. Amanda 
melemparkan selimut itu kepadanya. 


"Tutupi tubuhmu!" suruh Amanda, sementara ia 
membelakangi lelaki itu menunggu menutupi tubuhnya. 


"Sudah?" tanya Amanda, karena tidak ada jawaban sama 
sekali ia pun berbalik. 


Lelaki itu masih memasang raut kebingungan dan memeluk 
selimut yang di lemparkan Amanda kepadanya. 


"Ya ampun! Ku bilang tutupi tubuhmu bukan peluk 
selimutnya!" omel Amanda kesal. 


Namun, lelaki itu nampak kebingungan. Amanda berdecak 
meremas rambutnya kesal. la menarik selimut dari pelukan 
lelaki itu dan menutupi tubuh lelaki itu dengan selimutnya. 


"Sekarang, bagaimana kau bisa masuk?" tanya Amanda 
setelahnya. "Dan siapa kau berani-beraninya masuk ke 
apartemenku? Jika Kakakku tau dia pasti akan menghajarmu 
habis-habisan!" 


"Semalam Nyonya yang membawaku pulang bersamamu." 
kata lelaki itu dengan alis berkerut. 


"Apa yang kau maksud membawamu pulang bersamaku? 
Aku bahkan tidak pernah membawa lelaki ke apartemenku! 
Dan semalam aku hanya membawa masuk kucing bukan 
kau!" 


"Tapi aku ini seekor kucing." 


Amanda membuang nafas kasar. Zaman sekarang mana ada 
kucing berubah menjadi manusia! Amanda yakin pasti lelaki 
ini hidup di zaman kuno. Atau bahkan lelaki itu tukang tipu! 


"Kau bercanda?!" 


"Tidak." jawab lelaki itu polos. "Semalam Nyonya bilang 
Nyonya mau menolongku, lalu kalau sudah selesai aku akan 
di buang ke pasar." 


Amanda membulatkan matanya dan menatap lelaki itu tidak 
percaya. la mendekatinya, membuat lelaki itu sedikit 
mengkerut bingung, kemudian Amanda menyibak selimut 
pada bagian kakinya dan kemudian menemukan perban di 
kaki kanannya yang sudah tak karuan bentuknya. 


Astaga. Lelaki ini benar-benar kucing yang ditolongnya 
semalam. 


"Jadi kau kucing semalam?" tanya Amanda masih belum 
percaya. 


Laki-laki itu mengangguk. 


"Apa yang sudah kubawa ke dalam apartemenku?!" maki 
Amanda. 


Sementara lelaki itu menatap Amanda kebingungan dan 
melirik perban di kakinya yang telah terlepas. 


"Apa Nyonya akan membuangku sekarang?" tanya lelaki itu 
polos membuat Amanda menatapnya tak percaya. 


"Kau gila?! Mana bisa aku membuangmu yang seperti ini!" 


Hampir saja kepalanya terbelah menjadi dua jika ia tidak 
bisa mengendalikan emosinya. Bodohnya di saat ia 
berpikiran kacau seperti ini, lain halnya dengan lelaki yang 
mengaku seekor kucing yang ada di sampingnya. Dia 
kelihatan polos, dan tanpa dosa. 


"Argh aku jadi lupa mau mengambil susu. Dan sekarang 
bagaimana denganmu? Aku tidak punya makanan untuk 
kucing. Kau suka apa? Biar aku belikan sekarang." 


"Nyonya baik sekali." ujar lelaki itu. 


"Sudahlah jangan memujiku. Jawab saja pertanyaan ku, kau 
suka apa?" tanya Amanda setengah kesal, lebih tepatnya 
sangat kesal. 


"Aku suka ikan tuna." jawab lelaki itu semangat. 


"Ah baiklah, ikan tuna. Aku akan menyuruh Kakakku saja 
untuk membelikannya." Amanda mengangguk dan beranjak 
dari sofa menuju dapur. 


"Eh tunggu dulu, apa kau bisa berubah wujud menjadi 
kucing lagi?" tanya Amanda memastikan. la hanya tak ingin 
ketika kakaknya pulang dan menemukan lelaki telanjang. 
Kakaknya pasti akan memikirkan hal yang negatif dan 
menuduhnya tidak-tidak. Ya ampun Amanda kan masih suci. 


Di saat Amanda mengatakan itu, lelaki itu langsung berubah 
wujud menjadi seekor kucing. 


Amanda terkekeh, menyibak selimut yang menutupi tubuh 
kucing itu. Padahal ia hanya sekedar bertanya. 


"Aku hanya ingin ketika Kakakku kembali jangan merubah 
wujudmu menjadi manusia, tetap menjadi seekor kucing. 
Mengerti?!" 

"Miauw!" 


Amanda anggap kucing itu mengerti. 


To be continued. 


02 
"Kenapa kau tiba-tiba menitip ingin membeli ikan tuna?" 


Amanda sontak menoleh ketika mendengar suara Kakaknya 
yang baru saja masuk apartemen. Tolong jangan meniru 
seperti kakaknya, dia memiliki kebiasaan masuk apartemen 
dan langsung membahas inti yang menurutnya harus di 
bahas -tanpa mengatakan sapaan sama sekali. 


"Salam dulu kek," omel Amanda. 
Sehun hanya terkekeh. 


"Nih," Sehun menyodorkan kantong kresek putih berisi ikan 
tuna pada Amanda. 


"Terimakasih kakakku yang tampan." Amanda tersenyum di 
imut-imutkan, seperti biasa ia kadang suka terlihat sok 
cantik ketika ia bersama Kakaknya. 


"Iya, adikku yang cantik." tiba-tiba Sehun mengecup pipi 
Amanda. Tenang saja, sudah biasa Sehun melakukan hal itu 
pada Amanda. Lagi pula kan dia adiknya. 


"Maaf ya semalam kakak tidak pulang dan tidak bilang- 
bilang." kata Sehun seraya mengusap puncak rambut 
Amanda. Dia sudah menjelaskan bahwa ia menginap di 
apartemen Kai, teman dekatnya. 


Amanda mempautkan bibirnya gemas seperti gadis berumur 
5 tahun. Saat itu juga, kakaknya kembali mengecup pipinya 
lagi. Siapa yang tidak mau di kecup seorang kakak yang 
tampan coba, bahkan banyak yang bilang Amanda dan 
Sehun sepasang kekasih, padahal mereka adik kakak. 


"Untuk apa tiba-tiba beli ikan?" tanya Sehun tiba-tiba. 
Sehun tahu adiknya jarang makan ikan, sering menolak jika 
di tawarkan ikan. Lah sekarang, minta di belikan ikan. 
Sehun tidak mempermasalahkan itu, hanya heran. 


"Ya untuk di beri makan kucing. Kemarin malam Manda 
menolong kucing di gang dan langsung dibawa ke 
apartemen kak Lay untuk segera di obati." kata Amanda 
menjelaskan. 


"Di obati? kucing itu sakit?" tanya Sehun. 
"He em. Kakinya terjepit." 


Sehun tersenyum bangga pada adiknya yang suka 
menolong. Tapi Sehun merasa aneh, kenapa adiknya tiba- 
tiba baik sekali pada kucing? Sehun tahu adiknya tidak suka 
kucing, tapi tadi Amanda mengatakan bahwa ia menolong 
kucing di gang. 


"Setelah di bawa ke Dokter Lay, ternyata kakinya patah." 
Sehun mengangguk kasihan. 


"Terus mana kucing itu? Tidak melukai Vivi kan?!" 
pertanyaan Sehun terdengar cukup menyeramkan. Tapi 
anehnya kok mukanya kelewat imut hhh. 


"Kucing itu sedang meringkuk di sofa. Tenang saja kak, Vivi 
aman!" jawab Amanda mengangkat jempol. 


"Lagi pula kan kakinya patah." 


Sehun mengangguk, sementara Amanda pergi ke dapur 
untuk menyiapkan makanan untuk kucing. 


Sehun duduk di sofa sebelum mengangkat kucing yang 
sedang meringkuk di sofa, perlahan ia menidurkan kucing 
itu di pangkuannya. 


Selain suka anjing, Sehun juga menyukai seekor kucing. 
Hanya saja ia benci jika seekor kucing melukai anjing 
kesayangannya, begitu pula dengan adiknya yang tidak 
menyukai kucing. 


"Untuk apa kau memanggilku kemari? Bukankah jadwal 
kuliah kita siang?" tanya Rose kesal begitu ia tiba di depan 
apartemen Amanda. Bibirnya mengerucut dengan rambut 
pirang yang sedikit berantakan. 


Harusnya ia masih tidur atau hanya sekedar bermalas- 
malasan di atas kasur. Bahkan ia belum mandi, tapi tetap 
saja Rose terlihat cantik seperti bidadari. 


Amanda menarik Rose menuju ruang tamunya. Seketika 
mata perempuan itu membelalak ketika melihat lelaki yang 
tubuhnya hanya di balut selimut sedang menggigit roti 
dengan wajah tanpa dosa. Lelaki itu menatap Rose sejenak 
kemudian melanjutkan makan roti. 


Seketika Rose melotot pada Amanda dan menjitak kepala 
Amanda keras. 


"Hei! Apa kau sudah tidak waras?! gara-gara di putuskan 
oleh Jaehyun sampai kau nekat membawa lelaki ke 
apartemenmu?!" teriak Rose dan memukul Amanda sampai 
memundur-mundurkan tubuhnya menghindari pukulan 
temannya. 


"Hei jangan salah paham dulu. Bukan seperti itu 
masalahnya." ucap Amanda dengan susah payah 
menghindari pukulan Rose, ingat ya, di pukul itu sakit. 


Rose mendengus. "Terus apa? Huh!" Rose bersidekap dada 
dan memalingkan wajahnya ke arah lain. 


“Ssssttttt..." Amanda menempelkan jari telunjuknya di 
depan bibirnya yang mengerucut. 


"Berbicalah dengan pelan, Kakakku sedang tidur di atas. Jika 
dia tahu dia disini, habislah aku..." keluh Amanda. 
Beruntung kakaknya sedang tidur karena mengantuk gara- 
gara bergadang bermain game di apartemen temannya. Jadi 
ia memperbolehkan kucing berubah wujud dan Amanda 
berniat memberitahu Rose. Tapi jika kakaknya bangun 
Amanda harus apa? 


"Terus kenapa kau memanggilku bukannya menyuruh lelaki 
itu untuk pulang!" kini Rose berkata dengan pelan, tetapi 
dari nada bicaranya jelas dia marah. 


"Dia tidak punya rumah! Lagipula dia bukan manusia! 
Bagaimana aku menyuruhnya untuk pulang?!" 


"Terus apa? Kucing!" 
"Dia memang kucing! Coba kau tanya sendiri." 
"Kau bercanda?!" 


"Tidak! Memang kau pikir wajahku terlihat sedang 
bercanda? Coba saja kau tanyankan saja sen... mana dia?" 


Lelaki itu tidak ada lagi di tempatnya. Hanya ada selimut 
tebal milik Amanda dan sebuah roti di atasnya. Seekor 
kucing putih abu pun merangkak keluar dari dalam selimut. 
Rose membelalak, begitu pula dengan Amanda. 


"Apa yang baru saja terjadi?" tanya Rose terkejut. 


Amanda yang sama terkejutnya ikut melongo menatap 
kucing berbulu putih abu itu. Kucing itu menatap keduanya 
dan mengeong. 


"Apa aku bilang! Aku tidak bercanda!" seru Amanda dengan 
nada kesal. 


"Jadi dia seekor kucing?" tanya Rose masih belum percaya, 
ia menunjuk kucing itu yang berjalan dengan sedikit 
pincang. 


"Aku tau kau masih belum percaya, sama halnya ketika aku 
pertama kali melihat kucing itu berubah wujud dari kucing 
menjadi manusia dan manusia berubah menjadi kucing." 
kata Amanda. "Hei hei mau kemana kau?!" 


Amanda mengejar kucing berbulu putih abu itu yang 
melompat dan sedikit kesusahan karena kakinya retak dan 
masih saja berusaha menaiki jendela yang terbuka. Amanda 
segera menangkap kucing itu dan menggendongnya 
kembali ke sofa. 


"Sudah tahu kakimu sakit! Coba-coba melompat ke jendela. 
Dasar kucing bodoh!" 


Rose menatap Amanda dan kucing berbulu putih abu itu 
bergantian. Amanda menoleh, menatap Rose yang nampak 
tidak percaya sekaligus bingung. Perasaannya hampir sama 
dengan Amanda semalam. 


"Bagaimana? Kau mengerti kan?" 


To be continued. 
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"Hei lihat, aku menemukan buku tentang siluman kucing!" 
kata Rose yang membuat Amanda yang sedang membaca 
judul-judul buku di bagian pinggiran bukunya menoleh. 


Amanda langsung mendekati Rose dan meninggalkan 
aktivitasnya. Sore ini mereka tengah berada di salah satu 
toko buku. Siapa tahu disini ada buku yang membahas 
tentang siluman kucing. Sehingga mereka mendapatkan 
sebuah petunjuk. 


"Mana? Sini aku lihat." Amanda merebut buku tentang 
siluman kucing itu dari tangan Rose yang sempat membuat 
Rose cemberut. 


Amanda menatap jilid buku itu dan membuka halaman 
pertama pada buku itu. 


"Tapi ini cerita dongeng." kesal Amanda. 


Rose mendengus pelan. "Siapa tahu disini ada petunjuk 
tentang siluman kucing? Kan?" 


"Benar juga." 


Setibanya di rumah, Amanda menemukan kucing itu yang 
sedang bermain bersama Vivi. Mereka sedang asyik bermain 
bola kecil milik Vivi. Kucing itu berguling-guling di karpet 
sedangkan Vivi melempar-lemparkan bola mainannya pada 
si kucing. 


Amanda mengeryit, ia tidak paham mengapa kucing dan 
anjing bisa seakrab itu. Tapi begitu lebih baik dari pada 
mereka bertengkar dan itu pasti repot untuk melerainya. 


Amanda menaruh buku yang baru saja ia beli di atas meja, 
kemudian menghampiri kucing itu lalu memangkunya 
perlahan kemudian ia duduk di sofa dan menaruh kucing itu 
di atas pahanya. Tapi kemudian Vivi naik ke atas sofa dan 
menghampiri kucing itu lagi. Amanda dibuat terkekeh 
olehnya. 


"Sepertinya kau masih ingin bermain bersama kucing ini, 
tapi kakinya masih sakit, Vivi." kata Amanda mengusap bulu 
putih anjing peliharaan Kakaknya. 


"Kau sudah pulang?" tanya Sehun yang sedang menuruni 
tangga. Lalu tersenyum melihat Vivi yang sedang di usap- 
usap oleh Amanda. 


"Kakak tidak pergi ke luar negeri?" tanya Amanda pada 
Kakaknya, biasanya kalau Kakaknya pulang tidak akan 
berlama-lama di Indonesia, dia hampir tidak punya waktu 
luang karena sibuk mengurus perusahaan yang sedang naik 
daunnya itu. 


"Kenapa memangnya? Lagian kakak besok mau ke luar 
negeri lagi." kata Sehun memangku Vivi, mengusap bulu 
putih anjing itu sayang. 


"Tidak mengajak Manda?" 


"Kamu kan harus kuliah. Kuliah dulu yang benar, nanti 
Kakak ajak kamu ke Korea bertemu Oppa-Oppa." kata Sehun 
dengan mata memicing pada adiknya. 


"Lah memang bisa?" 


"Kenapa tidak bisa? Apa sih yang tidak buat adik Kakak?" 
kata Sehun seraya mencubit pipi Amanda. 


Amanda tersenyum melihat Kakaknya yang sama hal 
dengannya, tersenyum. Amanda mensyukuri hidupnya yang 
telah ditakdirkan menjadi adik dari kakak yang selalu 
menyanginya. Bahkan Sehun pernah cerita, dari kecil ia dan 
Sehun belum pernah bertengkar. Sedangkan Amanda tidak 
ingat, separuh memori masa kecilnya tidak mudah ia ingat. 


"Terus sekarang kakak mau kemana? Kenapa rapi sekali?" 
tanya Amanda mengamati penampilan kakaknya dari atas 
sampai bawah. Terlihat rapi. 


"Bagaimana sudah seperti Sehun Exo belum?" tanya Sehun 
dengan santai seraya menyisir rambut hitamnya dengan jari 
tangan. 


Amanda mengangkat kedua jempolnya. "Mirip mirip!" kata 
Amanda. 


Sehun tersenyum menampilkan deretan giginya yang rapi. 
"Emangnya Kakak mau kemana sih?" tanya Amanda. 

"Mau ke taman. Amanda mau ikut?" tawar Sehun. 

Amanda menggeleng. "Tidak ah capek, baru juga pulang." 


Sehun mengangguk, "Ya sudah Kakak mau ke taman ngajak 
Vivi jalan-jalan dulu." 


"Hmmm..." 


Amanda menengok apakah Kakaknya sudah benar-benar 
sudah pergi atau belum. Dan sepertinya sudah pergi. 


Amanda menghela nafas dan menyandarkan punggungnya 
ke sandaran sofa. 


"Nyonya sudah pulang?" 


"Hei! Jangan berubah menjadi manusia sembarangan!" 
teriak Amanda seraya dengan cepat meraih selimut untuk 
menutupi tubuh lelaki kucing itu. 


"Cepat pindah dan jangan duduk di pangkuanku!" suruh 
Amanda pada lelaki kucing yang kini menatap Amanda 
beraut manis duduk di pangkuan Amanda. 


"Hei aku bilang jangan duduk di pangkuanku!" kata Amanda 
kesal. Otaknya masih jernih dan ia tidak mau ternodai hanya 
karena seekor kucing yang bisa berubah wujud manusia 
dengan keadaan telanjang. 


Lelaki kucing itu menurut, ia duduk di sofa di samping 
Amanda. 


"Jangan mengulanginya lagi." kata Amanda dan kucing itu 
mengangguk. 


"Jadi siapa namamu?" tanya Amanda. 


"Aku tidak punya nama. Lagipula Nyonya belum memberiku 
nama, " katanya membuat Amanda mengernyit. 


"Kenapa aku yang harus memberi nama?" 
"Nyonya kan majikanku." 
"Kata siapa aku majikanmu?!" 


"Nyonya menolongku, memberiku makan dan bahkan 
Nyonya memangkuku. Sekarang Nyonya adalah majikanku." 


Amanda menghela nafas panjangnya. la memejamkan 
matanya sejenak lalu kemudian menatap wajah lelaki 
kucing itu. 


"Dimana tempat tinggalmu?" 


"Aku tidak punya rumah." jawab lelaki itu. 


Amanda mengalihkan pandangannya dari wajah lelaki 
kucing itu yang terlihat menyedihkan. Tidak, ia tidak mau 
bersimpati pada lelaki kucing itu. Lagi pula, ia tidak suka 
kucing. Jadi untuk apa ia merawatnya? 


Namun, kemudian Amanda menghela nafas berat menatap 
lelaki kucing di sampingnya. 


"Baiklah aku akan merawatmu, siluman kucing." gerutu 
Amanda. "Sekarang kau harus punya nama. Nama apa yang 
kau sukai?" 


"Mmm, tidak ada. Nyonya bisa memberiku nama sesukamu." 
"Ya, kalau begitu namamu Jaehyun." 

"Aku tidak mau nama itu!" 

"Kau tadi bilang sesukaku." 

"Iya, tapi nama yang tadi Nyonya sebut itu jelek!" 


Amanda berdecak pelan, namun kemudian ia tertawa. Ya, 
Jaehyun memang jelek, kata kucing juga apa. 


"Wah memang kedengaran jelek ya? Padahal dia mantan 
pacarku yang sangat tampan!" 


Lelaki kucing itu mengangguk polos. Tapi kemudian 
bertanya, "Mantan itu apa? Dan pacar itu apa?" 


"Ah, sudah lupakan. Kalau begitu siapa mamamu?" 
"Nyonya bisa memberiku nama." ulang laki-laki itu. 


Amanda berdecak, kucing pun harus di beri nama. 


Amanda memikirkan nama yang pantas untuk laki-laki di 
depannya. Kira-kira nama apa yang cocok untuk kucing 
imut dan bodoh itu? 


"Win...win!" mata Amanda berbinar. "Bagaimana jika 
namamu Winwin?" tanyanya. 


"Kenapa namaku harus Winwin?" tanya laki-laki kucing itu. 
"Winwin kedengaran bagus!" 


"Baiklah namaku Winwin!" Winwin tersenyum lebar 
memperlihatkan senyuman manisnya. 


Amanda menatap laki-laki di sampingnya dengan heran, 
sepertinya dia menyukai nama pemberiannya. Baguslah, 
laki-laki itu menyukainya dari pada tidak Amanda harus 
memikirkan nama kucing itu lagi. 


"Ya sudah. Aku harus segera mandi dan menenangkan 
pikiranku ini." kata Amanda bangun dari sofa meraih buku 
dan bergegas ke kamarnya. 


"Aku ikut, aku juga ingin mandi bersamamu." kata lelaki 
kucing itu sukses membuat Amanda memekik seketika. 


What? 
"Tidak! Kau tidak boleh mandi bersamaku!" 


"Kenapa? Sekarang kau majikanku dan harus 
memandikanku." 


"Iya, tapi kakimu belum sembuh total." kata Amanda 
mencari-cari alasan. 


"Baiklah, kalau kakiku sudah sembuh jangan lupa mandikan 
aku ya." 


Amanda mengerang dan segera beranjak menuju kamarnya. 


"Tidak, otakku masih suci. Otakku masih suci." gumam 
Amanda di sepanjang jalan. 


To be continued. 
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Keesokan harinya... 


"Nyonya mau kemana?" tanya Winwin ketika melihat 
Amanda yang bersiap-siap hendak pergi. 


Amanda melirik Winwin yang berbaring di sofa kamarnya 
menyisakan kepala yang tidak tertutupi selimut. 


Semalam kucing itu tidur di kamarnya, karena mana 
mungkin ia membiarkan kucing itu tidur di ruang tamu. 
Bagaimana jika kucing itu berubah wujud? Dan bagaimana 
jika Kakaknya melihatnya? Sudah pasti Kakaknya akan 
bertanya-tanya, dan kepada siapa lagi dia bertanya kalau 
bukan pada adiknya, Amanda. 


"Panggil aku Amanda!" kata Amanda sedikit kesal. la tidak 
nyaman di panggil Nyonya, seperti wanita berumur. 


"Oh? Amanda mau kemana?" ulangi Winwin. Sepertinya 
kucing itu takut di tinggal. 


Amanda sudah rapi dengan membawa tas berwarna soft 
pink berisi beberapa alat tulis dan laptop. 


"Aku harus pergi kuliah. Maaf aku harus meninggalkanmu 
sendirian di sini. Jika kau lapar, aku sudah membawakan mu 
ikan tuna." 


Winwin menatap Amanda bingung. "Kuliah itu apa?" tanya 
Winwin. 


"Ah sudahlah, kucing tidak perlu tahu!" omel Amanda yang 
tidak mau menjelaskan apa itu kuliah. Jika di jelaskan 
kucing itu pasti bertanya-tanya lagi. 


"Jangan buat masalah. Jangan tinggalkan tempat ini tanpa 
menutupi tubuhmu!" kata Amanda mengingatkan. 


Winwin seketika mengeratkan selimut yang menutupi 
tubuhnya dan mengangguk-ngangguk 


"Yasudah. Aku harus pergi." ucap Amanda namun langkah 
kakinya tertahan karena Winwin memanggilnya. 


"Nyonya!" 
"Ck! H 


Winwin seketika menutupi mulutnya yang refleks 
memanggil Nyonya pada Amanda. 


"M-maksudku Amanda." ucapnya membenarkan. 
"Iya! Apa?" 


"Amanda tidak akan lama-lama kan?" tanya Winwin. Karena 
dia pasti sangat kesal sendirian di sini. 


"Secepatnya aku akan pulang. Lagi pula aku takut jika 
Kakakku mengetahui bahwa kau adalah kucing siluman." 
jawab Amanda setelah itu keluar kamar dan tak lupa 
mengunci pintu kamarnya. 


"Guk guk guk" 


Amanda yang sedang menuruni tangga melihat ke arah 
sofa, tepatnya pada Sehun yang sedang berbaring di sofa 
yang sedang bermanja-manja dengan Vivi di atas dadanya. 


"Pagi, Kak." sapa Amanda membuat Sehun di sana melihat 
ke arahnya. 


"Eh pagi." balasnya cepat. "Dua jam lagi Kakak berangkat ke 
Korea. Jaga-jaga diri baik-baik dan maaf Kakak tidak bisa 
lama-lama di sini." 


Amanda mengangguk mengerti. "Hmmm... hati-hati. Kalau 
begitu Amanda pergi kuliah dulu." 


"Tidak sarapan dulu?" tanya Sehun. 
Amanda menggeleng. "Nanti saja ah, males" 


Sehun berdecak tidak suka. "Jangan di biasakan. Nanti 
sakit." 


Amanda tersenyum menatap Kakaknya yang perhatian. "Iya 
Kak, iya ..." 


Amanda kemudian meninggalkan apartemennya meski 
Amanda khawatir meninggalkan Winwin di apartemen. Tapi 
ia yakin Winwin tidak akan membuat masalah. Ya, karena 
kucing itu kelihatannya kucing penurut meskipun Amanda 
tidak sepenuhnya merasa yakin. Apalagi Kakaknya dua jam 
lagi akan pergi ke Korea, sehingga itu membuatnya sedikit 
lebih tenang. 


"Pagi, Manda!" 


Amanda menoleh pada seseorang yang baru saja 
menyapanya. 


"Pagi Dok, hehe." balas Amanda pada orang tersebut, dia 
adalah Dokter Lay yang semalam ia temui. 


"Bagaimana keadaan kucing itu?" tanyanya. 
"Kakinya masih belum sembuh." 


"Ohmm.. nanti juga sembuh." 


"Btw," kata Rose terhenti karena ia menyeruput teh 
manisnya dahulu. 


"Apa?" sahut Amanda. 
"Sekarang tidak memikirkan Jaehyun lagi'kan?" tanya Rose. 


Amanda terdiam beberapa detik seraya mengunyah 
makanannya jadi pelan. Matanya melihat ke atas seperti 
sedang berpikir, ia sedang memastikan dirinya baik-baik 
saja. Dan memang, ia rasa seperti itu. Tapi... ada rasa yang 
belum berubah, yaitu rasa cinta kepada Jaehyun. 


Menurut Amanda, Jaehyun itu spesial. Bahkan Amanda 
pernah merasakan betapa beruntungnya menjadi kekasih 
Jaehyun. Dan sekarang, ia merasakan betapa sedihnya 
bukan lagi kekasih Jaehyun. 


Tanpanya, kebiasaan yang selalu dilakukan bersamanya, 
terasa hilang. Namanya juga sudah putus. 


"Kenapa? Kalau aku memikirkan Jaehyun kamu bakal 
kewalahan kalau aku nangis kencang disini?" balas Amanda 
terlihat galak menebak apa yang ada di pikiran Rose saat 
ini. 

"Ya iyalah kewalahan." Rose menghembuskan nafas kasar. 
Amanda memutar bola mata. Iya sih, sewaktu-waktu ia bisa 
menangis kencang, entah itu di tempat umum atau di 


tempat pribadi yang membuat orang-orang akan kerepotan, 
atau bahkan kebingungan melihatnya. 


Untungnya waktu itu ia menangis kencang di rumah Rose. 
Jadi tidak ada yang tahu selain Rose. 


Padahal waktu itu Amanda sedang ada di apartemennya, 
tapi ia langsung pergi ke rumah Rose karena kakaknya baru 
pulang. la tidak mau membuat Kakaknya khawatir. Kalau 
saja Kakaknya tidak pulang, Amanda akan menangis 
sekencang-kencangnya. 


Rose sedikit meringis melihat raut Amanda. Rautnya 
kelihatan marah walau sebenarnya hanya gurauan. Rada 
gimana ya untuk Rose pribadi. Karena Amanda jarang sekali 
marah, dia tipe perempuan penyayang, ceria dan jika ada 
sesuatu yang merugikan dirinya dia jarang tersentuh oleh 
emosi, kadang diam atau menangis. 


Dan menurutnya, orang yang jarang marah, akan terlihat 
menyeramkan jika marah. Maksudnya bukan menyeramkan 
seperti hantu. Tapi kita tidak akan percaya bahwa orang 
yang selalu terjauh dari emosi, tiba-tiba marah. 


"Masalahnya aku tidak bisa menenangkan orang menangis, 
setiap aku ngomong, tangisan kamu malah tambah 
kencang." kata Rose. "Aku makin kasihan sama kamu." 
tambah Rose. 


"Bagaimana tidak menangis? Aku diputusin lewat telepon 
coba. Dan kamu tahu, aku baru saja jalan bareng Jaehyun!" 
Amanda menangkup kedua pipinya dengan kedua 
tangannya dan mengalihkan tatapannya ke arah lain 
dengan raut badmood. 


"Yasudah, rasa sayang sama cinta kamu ke Jaehyun sedalam 
apa sih? Sedalam lautan kah?" 


"Sedalam cinta kamu sama pacarmu itu, Junhoe." balas 
Amanda. 


Rose memutar bola matanya. "Padahal jika kalau nanti putus 
sama Junhoe, tidak akan memikirkan Junhoe lagi kok, 


apalagi masih mencintainya." 
Amanda memicingkan matanya. "Itu kau. Bukan diriku." 


"Sudahlah, Amanda. Lupakan saja soal mantan. Lebih baik 
buang jauh-jauh dari ingatan." gerutu Rose. la tidak mau 
melihat temannya seperti ini. 


Amanda menghela nafasnya. Mustahil. 


Amanda bersama Rose berjalan menuju keluar kampus, hari 
ini mata kuliahnya telah berakhir. Mereka berdua akan 
segera pulang namun seperti biasa mereka akan mengobrol 
sambil berjalan keluar kampus. 


"Eh, Rose menurutmu aku harus bagaimana dengan kucing 
siluman itu? Aku benar-benar bingung. Jika di buang, 
kakinya belum sembuh." 


"Astaga, kenapa kau begitu baik terhadap siluman kucing 
itu. Buang saja kucing itu, lagi pula kau tidak suka kucing 
kan?" 


Amanda mendengus pelan. "Ya ampun, meskipun aku tidak 
suka kucing. Aku tidak akan berbuat seperti itu juga!" 


"Ayolah... Pikirkan dirimu. Bagaimana jika nanti kau di 
makan olehnya?" 


"Apa?!" tanya Amanda kaget. Di makan? Sungguh 
menakutkan. la tidak mau mati dengan di makan oleh 
seekor kucing. Itu tidak lucu. 


"Amanda! Manda!" teriak seseorang dari belakang 
meneriaki Amanda. 


Amanda dan Rose menoleh dengan bingung. Di tatapnya 
orang itu dan ternyata temannya, Eunha berteriak sambil 
lari-larian di susul juga oleh teman-temannya yang lain. 


"Eh? Ada apa ini?" tanya Amanda bingung. 


"Kau tak tahu Jaehyun jalan sama siapa? Lihat!" Eunha 
menunjuk dua insan yang sedang jalan berdua. 


Amanda sontak melotot melihat Jaehyun dan wanita tak di 
kenal sedang jalan berdua sambil mengobrol dan tertawa 
layaknya seorang kekasih. 


"Labrak dia Amanda! Labrak Jaehyun!" ucap Mingyu yang di 
setujui teman-temannya yang lain. 


Amanda menggeleng. Mana bisa di labrak, untuk apa juga? 


"Tidak." ucap Amanda yang matanya sudah mulai terasa 
panas. Ingin menangis. 


Hanya ia dan Rose yang tahu bahwa ia dan Jaehyun sudah 
putus. Jadi untuk apa ia melabrak laki-laki yang sudah 
bukan siapa-siapanya lagi. 


Lagi pula, siap tahu perempuan itu memiliki urusan tentang 
perkuliahan dengan Jaehyun. 


"Loh? Kenapa?" tanya Lisa. 
"Dia pacar kamu Amanda!" ucap Yuju. 
"Jaehyun bener-bener keterlaluan." ucap Yugyeom. 


"Manda? Tunggu apa lagi? Ayo labrak Jaehyun!" Eunha 
mulai geram. 


"Kalau tidak mau! Biar kita saja yang labrak!" Jungkook pun 
mulai ikut geram. 


Amanda menghela nafasnya. "Tidak teman-teman. Biarin 
aja." ucapnya kemudian dan mencoba sekuat hati untuk 
tidak menangis. 


Rose mengusap-usap bahu Amanda seolah mengerti 
perasaannya sekarang. Sakit. Sungguh. 


To be continued. 
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"Kau yakin tidak mau melabrak Jaehyun?" tanya Eunwoo 
pada Amanda yang masih menatap punggung dua manusia 
yang sudah berjalan menjauh. 


Teman-temannya menatap Amanda dan menunggu 
jawabannya. Sementara Amanda masih memikirkan, 
haruskan ia memberi tahu teman-temannya sekarang? 


Amanda masih berpikir, dan yang di pikirkan adalah ia lebih 
baik memberitahu teman-temannya sekarang. Jika tidak, 
mungkin mereka tak akan berhenti memintanya melabrak 
Jaehyun saat laki-laki itu bersama wanita lain, atau bahkan 
mereka sendiri yang akan melabrak Jaehyun yang kemudian 
membelanya. Amanda tidak ingin itu terjadi. 


"Amanda..." panggil Yugyeom pada Amanda yang sedari tadi 
diam saja. 


"Tidak perlu." ucap Amanda kemudian. 


Teman-temannya menghela nafas masing-masing, tidak 
setuju dengan jawaban Amanda barusan. 


"Tapi kenapa?" tanya Yuju meminta penjelasan. 


"Jaehyun itu bukan pacarku lagi." jawab Amanda membuat 
teman-temannya langsung terlihat tidak percaya. 


"Apa?" tanya teman-temannya dengan serentak, terkecuali 
Rose yang sudah mengetahui hubungannya dengan 
Jaehyun. 


Amanda mengangguk. "Hubunganku dengan Jaehyun sudah 
selesai. Jadi untuk apa melabrak mereka toh Jaehyun bukan 


pacarku lagi." 
"Ahh... aku tak menyangka." gumam Mingyu. 
Brak! 


Amanda menutup keras pintu apartemennya, tangis yang 
sedari tadi di tahannya pecah. Bersyukur Kakaknya sudah 
pergi, ia jadi bisa menangis sekeras-kerasnya. 


Amanda memutuskan untuk pergi ke kamarnya. Dengan 
menangis ia menaiki tangga yang membuatnya hampir 
terjatuh. 


Brak! 


Amanda menutup keras pintu kamarnya dan membuat 
seseorang di dalam kamar terjaga dari tidurnya. 


Amanda menjatuhkan dirinya pada kasur, berbaring dengan 
posisi tengkurap. la menangis hingga air matanya 
membasahi bantal. 


"Mulai sekarang aku membencimu hiks," ucap Amanda di 
sela tangisannya. 


Winwin menatap bingung Amanda yang sedang menangis, 
lalu kemudian Winwin mendekat dan dengan polosnya ia 
bertanya. "Kenapa Amanda membenciku?" 


"Amanda benci aku karena apa?" tanyanya lagi. Wajahnya 
terlihat sedih seperti orang yang bersalah. 


Amanda melirik Winwin kesal, laki-laki itu sudah membuat 
rasa sedihnya berubah menjadi rasa kesal. 


Amanda mengusap air mata menatapi Winwin dengan wajah 
galak karena kesal. 


"Apa sih Win? Maksudnya bukan ke kamu!" omelnya dan 
langsung mengalihkan kepalanya ke kiri, mengabaikan 
Winwin yang berada di sebelah kanan. 


la tidak mau berbicara dengan laki-laki polos semacam 
Winwin. Mood-nya sedang jelek, jadi bawaannya malah suka 
marah-marah. 


"Amanda bohong, disini tidak ada siapa-siapa selain 
Amanda dan aku. Itu berarti Amanda benci Winwin 'kan?" 


Amanda menutup kedua matanya sejenak setelah 
mendengar ucapan Winwin. Amanda berusaha untuk tidak 
meluapkan emosinya. 


"Amanda.." panggil Winwin karena dari tadi hanya diam. 
"Kau akan berencana membuangku?" tanyanya. 


Amanda menghela nafasnya dan mengubah posisinya 
sekarang menjadi duduk. Lalu menatap laki-laki yang duduk 
di lantai dekat kasurnya sembari memeluk selimut untuk 
menutupi tubuhnya. 


"Nanti jika kakimu sembuh baru aku akan membuangmu!" 
ucap Amanda yang sebenarnya ia tidak menganggap kata- 
katanya dengan serius. 


Sontak laki-laki itu terkejut dan otomatis laki-laki itu 
semakin sedih. "Tapi katakan dulu kenapa Amanda 
membenciku. Aku bisa memperbaiki kesalahanku supaya 
Amanda tidak jadi membuangku." 


Amanda berdecak, "Sudah kubilang aku tidak membencimu. 
Aku benci melihat laki-laki yang kucintai berduaan dengan 
wanita lain sebelum aku pulang. Oleh sebab itu aku 
menangis karena aku sakit hati." ucap Amanda 


menjelaskan. Seakan-akan ia menjawab kebingungan yang 
ada di kepala Winwin. 


Dan kini rasa sedih laki-laki itu tergantikan dengan rasa 
tidak terima. "Siapa laki-laki yang berani-beraninya 
menyakiti Amanda? Siapa?" tanya Winwin seolah laki-laki 
itu ingin sekali membalas rasa sakit Amanda. 


"Jaehyun. Dia pacarku tapi kemarin malam dia memutuskan 
ku padahal aku masih mencintainya." 


Amanda membuang nafasnya kasar mengingat kejadian 
semalam. Dan baru kemarin putus, Jaehyun sudah 
mendekati seorang wanita. 


Winwin menggaruk tengkuknya. "Aku tak mengerti, pacar 
itu apa?" 


Amanda mendengus pelan. "Ah sudahlah, kucing tak perlu 
tahu apa itu pacar." 


Winwin mengangguk menuruti apa kata Amanda. Setelah 
itu Winwin hanya diam di tempat melihat Amanda berdiri 
untuk menyimpan tasnya dan masuk ke kamar mandi untuk 
mencuci muka. 


Tak lama kemudian Amanda keluar dan menatap Winwin 
yang masih diam di tempatnya. 


"Ayo ikut ke bawah. Kau pasti lapar kan?" tanya Amanda 
setelah itu membuka pintu kamarnya untuk turun ke bawah. 


Winwin mengangguk dengan antusias, bibirnya tersenyum 
karena tahu majikannya pasti akan memberinya makan. 


Amanda maninggalkan laki-laki itu yang hendak berdiri dan 
berkata. "Jangan lupa bawa selimutmu." 


Winwin mengangguk lagi dan membuntuti Amanda seperti 
anak ayam. 


To be continued. 
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Amanda terbangun keesokan harinya dengan mata sembab. 
Padahal malamnya ia tidak menangis, namun tetap saja 
mata sembab itu tetap kelihatan di matanya. 


"Mukaku jelek gini sih? Mataku sembab!" ujar Amanda pada 
dirinya sendiri di hadapan cermin panjang. 


Tok tok tok! 


Suara pintu kamar di ketuk sedikit mengganggu kegiatan 
Amanda yang sedang bercermin. 


"Siapa sih?" tanya Amanda heran. 


Amanda berjalan menuju pintu kamarnya, sesakali melihat 
ke sekitar, tepatnya pada sofa tempat Winwin tidur. Lelaki 
kucing itu terlihat damai dengan tidur pulasnya. 


Kira-kira siapa yang datang? Mengingat tidak sembarang 
orang yang tahu password apartemennya. 


Amanda membuka pintu kamarnya dengan waspada. Lalu 
kemudian ia menghela nafasnya katena ternyata Rose lah 
yang datang. 


"Ternyata kau!" Amanda menghela nafasnya dan bisa 
bernafas lega sekarang. 


"Buka pintu saja lama, ck!" omel Rose kesal. 


"Tentu saja. Aku kan harus memastikan dulu siapa yang 
datang karena siluman itu sedang tidur di kamarku!" 


"Apa?!" tanya Rose kaget setelah mendengar ucapan 
Amanda barusan. 


"Kau membiarkan kucing itu tidur di kamarmu?" tanya Rose 
dan matanya langsung menjelajahi ke dalam kamar Amanda 
dan mendapati Winwin yang tidur di sofa. 


Laki-laki itu masih tidur dan tak lama laki-laki itu mengubah 
posisi tidurnya. 


"Mau bagaimana lagi? Jika tidak tidur di sini bagaimana jika 
ada seseorang yang datang dan melihat laki-laki itu di 
apartemenku!" balas Amanda. 


"Tapi kucing itu tidak membuatmu lupa diri kan?" tanya 
Rose membuat Amanda menatapnya aneh. 


"Apa maksudmu?" 


Rose melirik Winwin lagi dan menatap Amanda. "Maksudku, 
kucing itu tidak membuatmu melakukan hal gila kan?" 
tanya Rose setengah berbisik. 


"Tentu saja tidak. Dasar kotor!" balas Amanda kesal dan 
memukul lengan Rose pelan. Lebih tepatnya tidak terima, 
karena itu sama saja seperti Rose yang menganggapnya 
wanita murahan. 


Rose terkekeh menyentuh dagu Amanda. "Aku hanya 
bercanda..." 


"Lagipula," ujar Rose sambil memelankan suaranya. 
"Meskipun dia siluman, ia benar-benar menggiurkan bagi 
para wanita." 


Amanda mendengus pelan tidak mau mempedulikan 
perkataan Rose. Biarkan saja dia yang terus mengoceh. 


"Menurutku laki-laki itu cukup lumayan bila di jadikan 
pengalihan dari rasa cintamu pada Jaehyun. Atau jadikan 
saja laki-laki itu pacar pura-puramu. Kau bisa membalas 
perbuatan Jaehyun yang kau lihat kemarin." 


Amanda seketika melotot. "Kau gila? Kau pikir tidak ada 
laki-laki lain lagi selain siluman kucing?" 


Rose memutar bola matanya. "Ya... terserah. Aku hanya 
menyarankan." 


"Saranmu buruk!" ucap Amanda. "Sebenarnya mau apa 
kesini? Kita harus pergi kuliah." 


"Aku malas kuliah, jadi aku kesini. Ayolah sehari saja kita 
tidak masuk." 


"Ya sudah, hanya sehari." 
Winwin tengah menjadi wujud kucingnya, ia sedang 
memakan ikan tuna yang telah Amanda siapkan pagi ini. 


Sementara Rose dan Amanda duduk di kursi meja makan 
memperhatikan kucing itu makan di lantai. 


"Aku mau ke kamar bawa selimut dulu," ucap Amanda yang 
sudah mau berdiri tapi di hentikan oleh pertanyaan Rose. 


"Untuk apa selimut?" 


"Memangnya kau mau melihat tubuh polos laki-laki itu?" 
tanya Amanda. 


Rose mendengus pelan menatap Amanda yang terlihat 
sensitif. "Iya iya... aku hanya sekedar bertanya." 


Amanda pergi ke kamar dan tak lama ia kembali lagi dengan 
selimut di tangannya. Tubuh kucing itu harus ditutupi 


dengan benda persegi ini. Kalau tidak, Amanda bisa gila 
dengan melihat tubuhnya yang tidak terbalut sehelai 
benang pun. 


Amanda kembali lagi duduk di samping Rose dan 
menyimpan selimut yang ia bawa di atas meja. Rose melirik 
selimut itu kemudian menatap Amanda. 


"Kenapa tidak sekalian saja memberinya pakaian? Jadi kau 
tak perlu repot-repot menyiapkan selimut." 


Amanda terdiam sembari berpikir. Rose benar, jika laki-laki 
itu tidak mengenakan pakaian Amanda sendiri yang 
kerepotan jika lelaki kucing itu lupa mengenakan 
selimutnya. 


"Kau benar, tapi aku punya pakaian laki-laki dari mana?" 
tanya Amanda. 


Rose berdecak. "Ck, kau kan punya Kakak laki-laki. 
Pinjamkan saja pakaian Kakakmu itu untuknya." 


"Oh iya ya... aku hampir lupa." Amanda memukul kepalanya 
pelan. 


Tak di sadari saat Amanda dan Rose sibuk mengobrol, 
kucing itu ternyata sudah menghabiskan makanannya. Kini 
kucing itu sibuk menjilati bulunya dengan lidahnya sendiri. 


"Kenapa kucing menjilati bulunya dengan lidah? 
Memangnya bermanfaat?" tanya Amanda dan kemudian 
meniru kegiatan kucing itu dengan menjilati tangannya 
dengan lidah. 


Rose hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kucing itu membuatmu gila!" 


Amanda seketika tertawa dan merutuki kebodohannya. 


Jengah, menunggu kucing itu yang sibuk menjilati bulunya. 
Amanda memangku kucing itu lalu menyelimutinya dengan 
selimut sebelum ia dudukkan di atas kursi meja makan. Satu 
detik kemudian kucing itu berubah menjadi wujud manusia 
yang tengah tersenyum, dan tenang saja tubuhnya sudah 
tertutupi dengan aman. 


"Aku kenyang." katanya dengan riang. 


"Tidak ada yang bertanya." cibir Amanda pada Winwin. 
Winwin akhirnya menggaruk tengkuknya. 


"Ayo ikut aku ke atas." ucap Amanda yang kemudian berdiri, 
di ikuti Rose, dan juga Winwin yang terlihat bingung. 


Amanda kemudian membuka pintu kamar lalu masuk ke 
dalam kamar tersebut. Kamar bernuansa hitam putih ini 
merupakan kamar yang bisa dikatakan simple. Siapa lagi 
kalau bukan Sehun pemiliknya. 


"Sini masuk," ajak Amanda pada Rose dan juga Winwin. 


Amanda berjalan menuju lemari milik kakaknya, kemudian 
membukanya. Di dalamnya terdapat pakaian Sehun yang 
tertata rapi. Apalagi baju-baju ini jarang di gunakan karena 
Sehun tidak tinggal disini. 


"Kau mau memberikannya pakaian?" tanya Rose mendekat 
menginterupsi kegiatan Amanda. Sementara Winwin berdiri 
diam dengan memperhatikan dinding kamar yang 
terpampang foto Sehun yang sangat besar. 


"Iya. Menurutmu, pakaian mana yang cocok untuknya?" 
tanya Amanda meminta saran. la tahu apa yang di butuhkan 


oleh lelaki kucing itu dan soal ukuran, itu tidak masalah jika 
ukurannya besar sedikit atau kecil sedikit. 


"Pilih saja yang mudah. Laki-laki itu pasti belum mengerti 
cara berpakaian." 


Amanda mengangguk kemudian mengambil baju kaos 
hitam polos berlengan pendek dan celana kolor selutut. 


"Yang ini saja bagaimana?" tanya Amanda memperlihatkan 
pakaian tersebut. 


Rose mengangguk. "Hm," 
"Win," panggil Amanda seraya menoleh. 
"Iya Amanda?" 


"Ini, pakailah." Amanda menyerahkan pakaian yang ia 
pegang pada Winwin. la menyerahkan pakaian padanya 
lengkap beserta dalamannya. Namun, yang jadi masalah 
adalah, bagaimana cara mengajari Winwin mengenakan 
pakaian. Amanda sendiri tidak mau jika ia yang 
mengajarkannya. 


"Kain? Untuk apa kain-kain ini?" tanya Winwin bingung. 


"Itu namanya pakaian, kau harus memakainya agar 
menutupi tubuh telanjang mu." 


"Ohh, tapi aku tidak tahu cara memakainya." 


Amanda menghela nafasnya menatap Rose, ia juga tidak 
tahu bagaimana caranya supaya laki-laki itu bisa 
memakainya. 


"Sini berikan padaku." Rose mengambil alih pakaian yang 
sudah Amanda berikan untuk Winwin. Sementara Amanda 


dan Winwin kebingungan, tidak tahu apa yang akan Rose 
lakukan. 


"Perhatikan aku baik-baik! Aku akan mempraktekan cara 
memakai pakaian." ujar Rose dan Winwin menurutinya 
dengan memperhatikan Rose yang kini memperlihatkan tiga 
lubang pada baju kaos itu, kemudian Rose memasukkan 
kepalanya pada lubang tengah lalu memasukkan tangan 
kanannya pada lubang kanan, dan... 


"Terakhir masukkan tangan kiri ke lubang yang kiri. Setelah 
itu tarik pakaiannya untuk menutupi tubuh bagian atas. 
Mengerti?" 


Dengan mata berbinar Winwin mengangguk mengerti. 
"Baiklah, selanjutnya memakai celana." 


Rose kini mempraktekan cara memakai celana di hadapan 
Winwin. Tak membutuhkan waktu lama, kini Rose selesai 
mempraktekannya. Kini Rose memaki baju dan celana 
dengan double. 


"Selesai. Mudah kan?" 


Winwin mengangguk-nganggukkan kepalanya. "Ternyata 
memakai pakaian sangat mudah!" ujarnya. 


"Wah..." Amanda tersenyum pada Rose sembari bertepuk 
tangan. 


Rose segera melepaskan pakaian milik Sehun dan 
menyerahkannya pada Winwin. "Sekarang, kau pakailah 
pakaian ini." ucap Rose. 


"Ck, jangan memakainya disini." omel Amanda pada winwin 
yang hampir saja melepaskan selimutnya. 


"Pakai bajunya di kamar mandi," Amanda membuka pintu 
kamar mandi dan menyuruh Winwin untuk masuk ke dalam. 
Setelah Winwin masuk Amanda menutup pintunya lagi. 


Rose mendudukkan dirinya di pinggir kasur, "Tak sia-sia aku 
tidak pergi kuliah." gumamnya sembari merapikan rambut 
panjangnya. 


"Terima kasih Rose." ucap Amanda dan mendudukkan 
dirinya di samping Rose. 


Rose mengangguk dan tersenyum. 


Tak lama kemudian pintu kamar mandi terbuka. Winwin 
muncul dengan mengenakan kaos hitam polos dan celana 
selutut. Dan dia tampak sangat berbeda. 


Rose dan Amanda menatap ke arah Winwin tak percaya. 
Meskipun hanya dengan kaos polos dan celana kolor selutut 
laki-laki itu terlihat sangat keren. 


Winwin mengedip-ngedipkan matanya tidak mengerti 
dengan tatapan dua perempuan yang ia dapatkan. 


"Kenapa?" tanya Winwin. 


"Aku salah memakainya ya?" tanya Winwin dan hendak 
masuk kembali ke dalam kamar mandi lagi. 


"Eh tidak kok," Amanda segera berdiri menghentikan 
Winwin. "Kau sudah benar memakainya." 


Winwin tersenyum mendengarnya dan memperhatikan 
pakaian yang sedang ia kenakan sekarang. 


Rose yang mengaga tak percaya berdiri dan menepuk bahu 
Amanda. "Lihat! Setelah memakai pakaian siluman kucing 


itu terlihat lebih menarik dari pada Jaehyun!" bisik Rose. 


Amanda mendengus pelan. Tidak, tetap Jaehyun yang 
paling menarik. Tetapi mulutnya malah berkata lain. 


"Hmm, benar juga." balas Amanda. 


To be continued. 
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"Kau yakin tidak mau membuat Jaehyun cemburu? Siapa 
tahu jika Jaehyun cemburu, dia bisa kembali lagi padamu." 
ucap Rose yang membuat Amanda terdiam dan berpikir 
kembali. 


Awalnya Amanda tidak mau melakukan hal itu, tapi setelah 
di pikir-pikir lagi Amanda ingin sekali melakukannya, 
mengingat kemarin ia melihat Jaehyun yang sudah dekat 
dengan wanita lain, padahal baru saja putus. Kalau begitu, 
ia juga bisa melakukan hal yang sama seperti Jaehyun. 


"Hanya jadikan siluman kucing itu sebagai pacar pura-pura, 
Jaehyun pasti akan cemburu." lanjut Rose. 


"Hmmm..." Amanda berdehem masih memikirkan, lalu 
kemudian ia tersenyum dan berkata, "Saranmu bagus juga." 


Rose mendengus pelan mendengar ucapan Amanda 
barusan. "Tadi pagi kau bilang saranku buruk, dan sekarang 
kau baru katakan saranku bagus!" omelnya kesal pada 
Amanda. 


Amanda terkekeh lalu meminta maaf. "Sekarang yang harus 
ku lakukan memintanya untuk menjadi pacar pura-puraku. 
Tapi bagaimana jika Winwin tidak mau?" tanya Amanda. 


Winwin yang mendengar namanya di sebut menatap 
Amanda. "Tidak mau apa, Amanda? Aku pasti mau." 
ucapnya. 


Amanda langsung menoleh. "Serius kau mau?" tanya 
Amanda. 


"Iya mau. Tapi mau apa?" 


"Tuh kan, sebelum kau meminta pun siluman kucing itu 
sudah mau." ucap Rose lalu kemudian tertawa. 


"Kau benar." balas Amanda dan ikut tertawa. 


"Mau apa?" tanya Winwin lagi yang belum mendapatkan 
jawaban. 


"Jadi pacar pura-puraku." Amanda menaik-naikkan kedua 
alisnya, membujuk Winwin agar mau. "Mau kan?" 


Winwin mengangguk. "Aku mau, tapi katakan dulu apa itu 
pacar pura-pura. Tidak berbahaya kan?" tanyanya dengan 
polos. 


"Berbahaya apa maksudmu? Tentu saja tidak." balas 
Amanda dan sedikit tertawa. Sementara Rose menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Siluman kucing itu memang bodoh, selain bodoh dia juga 
sangat polos. Untung wajahnya menggemaskan, jadi tidak 
membuatku kesal." bisik Rose pada Amanda dan membuat 
Amanda tertawa pelan. 


"Pacar itu artinya kekasih yang saling mencintai, tapi hanya 
pura-pura. Artinya aku dan kau akan menjadi kekasih 
bohongan." 


"Kita menjadi pacar bohongan ketika ada Jaehyun. Dan aku 
melakukan itu supaya Jaehyun cemburu. Jaehyun harus 
merasakan rasa cemburu yang kurasakan kemarin. Kau 
mengerti?" 


"Tapi kalau aku pura-pura menjadi kekasih Amanda, Amanda 
tidak bisa mendapatkan kekasih." ucap Winwin yang masih 
ragu. 


Amanda menghela nafas pelan dan menatap Winwin yang 
menatapnya dengan bingung. 


"Aku akan mengurus itu. Sekarang turuti saja apa kataku, 
mengerti?" 


Winwin mengangguk patuh. Setelah itu mereka bertiga 
meninggalkan kamar Kakaknya. 


"Amanda ngopi yuk," ajak Rose yang tiba-tiba mengajak 
Amanda pergi ngopi. Rose dan Amanda selalu suka pergi ke 
Cafe. 


"Bagaimana jika ada yang melihat kita?" tanya Amanda. la 
sedang tidak masuk kuliah hari ini, dan bagaimana jika ada 
seseorang yang melihatnya di Cafe dan menyangka kalau ia 
bolos kuliah? 


la tidak pernah bolos kuliah sebelumnya. Amanda bukan 
tipe mahasiswa yang suka membolos. Tidak masuk kuliah 
sehari saja seperti sekarang, sudah membuatnya ketakutan 
dan tak ingin pergi meninggalkan apartemen. 


"Tidak akan lah. Yuk sekalian shopping." 


Amanda seketika berbinar mendengar kata shopping. Sudah 
lama sekali ia tidak berbelanja dan ia ingin pergi membeli 
parfum dan tas. 


"Baiklah, sudah beberapa bulan aku tidak shopping." ucap 
Amanda yang akhirnya menyetujui ajakan Rose. 


Amanda berjalan masuk ke dalam apartemennya dengan 
membawa beberapa tas belanja. Setelah membuka pintu 
apartemen Amanda kembali menutupnya. 


la berbalik dengan helaan nafas lelah, matanya menatap ke 
seluruh penjuru apartemen mencari sosok siluman kucing 
itu. Dan tak lama kemudian sosok yang di carinya muncul 
dari arah tangga. 


"Amanda sudah pulang?" tanya Winwin. Ketika mendengar 
suara pintu terbuka Winwin langsung keluar untuk pergi ke 
lantai bawah. 


"ya makannya aku sudah ada disini." balas Amanda 
menyimpan barang belanjaannya dan mendudukkan dirinya 
di sofa. 


la pun mengeluarkan kantung kresek hitam yang isinya Mi 
goreng. la mampir ke warung makan karena tiba-tiba ingin 
Mi goreng. 


"Lalu apa yang di dalam kresek itu? Apa itu ikan tuna?" 
tanya Winwin dengan mata berbinar di saat dia mengatakan 
'ikan tuna'. 


"Ini bukan ikan tuna," tukas Amanda. 


Bahu Winwin menurun lesu. "Jadi mulai sekarang aku harus 
libur memakan ikan tuna?" 


Amanda memutar bola mata, "Hei, memangnya makan ikan 
tuna setiap hari tidak bosan apa?" 


"Tidak!" jawab Winwin. "Lagi pula ikan tuna kan makanan 
kesukaanku." tambahnya. 


"Kalau begitu cari saja sendiri." ketus Amanda. 


"Tidak mau." 


"Kalau begitu diamlah." kata Amanda seraya berjalan 
menuju dapur. 


Winwin langsung diam tak mengatakan apa-apa lagi, ia 
membuntuti Amanda tanpa banyak bicara. 


Amanda mengambil dua mangkuk berbahan plastik dan 
sumpit, lalu kemudian ia memindahkan Mi goreng ke 
mangkuk tersebut. 


"Oke, ayo kita makan!" ujar Amanda membawa dua 
mangkuk itu ke meja makan. 


"Kita akan makan dengan itu?" tanya Winwin menunjuk Mi 
goreng di mangkuk. 


Amanda mengangguk. "Kau tahu ini apa?" 


Winwin menggeleng tanda tidak tahu. "Itu cacing?" 
tanyanya. 


Amanda menghela nafasnya dan menggeleng-gelengkan 
kepalanya tak habis pikir. 


"Ini itu Mi goreng. Makanan manusia." balas Amanda. 
"Bukan cacing!" 


"Ini kan makanan manusia. Bukan makanan kucing." ujar 
Winwin. Lalu kemudian ia duduk di kursi makan dengan 
posisi berhadapan dengan Amanda. 


"Iya, tapi kau bisa berubah menjadi manusia. Itu artinya kau 
bisa memakan makanan manusia." ketus Amanda. 


"Lagi pula ikan juga makanan kucing tapi bisa di makan 
oleh manusia. Iya 'kan?" 


"Iya juga ya." kata Winwin pada akhirnya. 


Tanpa banyak bicara Amanda menyumpit Mi gorengnya 
kemudian memakannya. Perutnya seolah belum kenyang, 
padahal tadi ia sudah pergi makan bersama Rose di luar. 


Sedangkan Winwin memperhatikan sumpit yang Amanda 
pegang lalu kemudian mengikuti cara Amanda menyumpit 
Mi goreng, namun yang ia lakukan malah terus gagal. 
Sumpitnya tidak kunjung meraih Mi goreng. 


Kesal, Winwin pun hanya menusuk-nusukkan Mi gorengnya, 
sesekali mengaduk-aduknya tiada guna. 


"Hei kenapa malah memainkan Mi gorengnya? Nanti 
rasanya tidak enak!" tegur Amanda pada kucing bodoh itu. 


"Bagaimana aku bisa memakannya? Aku tidak tahu cara 
menggunakan benda ini." ujar Winwin mengangkat 
sepasang sumpit yang ada di tangannya. Wajahnya terlihat 
sedih. 


Amanda menghela nafasnya, ia lupa, Winwin kan seekor 
kucing. Lebih tepatnya dia siluman kucing. Mana bisa dia 
tahu cara menggunakan sumpit? 


"Baiklah aku akan mengajarkanmu cara menggunakan 
sumpit." ucap Amanda seraya mengangkat Mi gorengnya 
dengan sumpit. 


Mendengar itu, Winwin langsung menoleh dengan antusias. 


"Letakan sumpitnya di antara ibu jari dan jari telunjukmu." 
Amanda mulai mengajarkan Winwin menggunakan sumpit. 


tni?" 


"Itu jari manis! Perhatikan baik-baik!" 


Amanda mencontohkan cara memegang sumpit yang benar 
pada Winwin. Winwin memperhatikannya kemudian 
menirunya. 


"Iya, seperti itu. Sekarang ambil Mi gorengnya dengan 
sumpit." 


"Begini?" 
"Nah, begitu. Sekarang kau bisa makan." 


Winwin mencium aroma Mi gorengnya sejenak, kemudian 
memasukannya ke dalam mulut dan mengunyahnya pelan- 
pelan. 


"Enak!" seru Winwin tidak percaya. 


Amanda mendengus menatap Winwin yang menyantap Mi 
goreng dengan lahap. 


"Dasar kucing." ujar Amanda. 


"Bagaimana? Mi goreng lebih enak dari pada ikan tuna 
'kan?" tanya Amanda. 


Winwin mengangguk dengan pipi mengembung. 


Amanda terseyum. Tak lama kemudian Winwin tersadar dan 
langsung menggelengkan kepalanya cepat. 


"Tidak tidak tidak! Ikan tuna yang paling enak!" bantah 
Winwin. 


Amanda memutar bola matanya, "Ya terserah kau saja, 
kebanyakan memakan Mi itu tidak baik. Aku memakan Mi 
goreng hanya jika sedang mau saja " kata Amanda dan 
memakan Mi gorengnya lagi. 


"Oh iya, aku belum tahu banyak tentangmu. Apa kau punya 
waktu tertentu untuk berubah ke wujud kucingmu?" 


"Aku berubah sesuka hatiku." jawab Winwin dengan masih 
memakan Mi goreng dengan lahap. 


"Lalu selama ini kau tinggal di gang itu? Em, tapi aku sering 
melewati gang itu dan tidak pernah melihatmu," ujar 
Amanda. 


"Selama ini aku tinggal di kerajaan kucing, tapi aku bosan 
disana, akhirnya aku kabur ke alam manusia." ucap Winwin 
yang membuat Amanda tidak mengerti. 


"Kerajaan? Memangnya kucing memiliki kerajaan?" 


Winwin mendongak lalu mengangguk. "Iya, dan aku adalah 
pangeran kucing." kata Winwin. 


"Ma-maksudmu?" tanya Amanda tidak mengerti. 
"Aku putra dari Raja kucing, itu maksudku." balas Winwin. 


"Suatu saat aku akan menggantikan posisi Ayahku sebagai 
Raja kucing." tambahnya. 


Amanda mendengus pelan. la juga tahu untuk soal itu. Yang 
tidak mengerti ialah mana mungkin kucing memiliki 
kerajaan. Raja dan Pangeran. Dan Winwin bilang ia adalah 
Pangeran kucing? 


"Ehemm.. kau bercanda ya?" tanya Amanda. 
Winwin menggeleng. "Aku tidak bercanda." 


"Lalu kenapa kau malah kabur ke alam manusia? Bukankah 
senang di sana sebagai putra Raja?" 


"Aku merasa bosan di sana. Dan aku sangat penasaran 
dengan alam manusia. Katanya, alam manusia sangat 
berbahaya." kata Winwin. 


"Berbahaya kenapa?" tanya Amanda penasaran. 


Amanda dibuat penasaran, karena ia sendiri adalah 
manusia. Dan ia rasa, manusia tidak berbahaya. Itu hanya 
tergantung sikap masing-masing. 


"Karena kucing peliharaan manusia adalah musuh kami." 
jawab Winwin. 


"Kenapa seperti itu?" tanya Amanda yang masih belum 
mengerti. 


"Karena dulu ada kucing yang keluar dari alam kucing, di 
alam manusianya dia memiliki majikan dan sebut saja dia 
adalah kucing peliharaan. Sekarang dia sudah memiliki 
banyak keturunan di seluruh alam manusia. Bangsa kami 
banyak yang tidak suka karena itu adalah sebuah 
pengkhianatan. Karena majikan tetaplah Ayahku (Raja), 
bukan manusia. Maka dari itu kucing peliharaan kami 
menyebutnya sebagai musuh. Makannya alam manusia 
sangat berbahaya." 


"Tapi kau sendiri keluar dari alam kucing, berarti kau 
berkhianat dan itu artinya kau musuh mereka juga' kan?" 


Winwin menggeleng. "Tidak lah! Aku 'kan seorang 
Pangeran!" 


"Tapi tetap saja seolah kau berpihak pada musuh bangsamu. 
Kau pun punya majikan..." tukas Amanda. Amanda bahkan 
mencoba untuk menakut-nakuti Winwin. 


"Aku kabur karena bosan disana lagipula alam manusia 
tidak berbahaya menurutku." kata Winwin dan kembali 
memakan Mi goreng. 


"Kalau begitu bangsamu pasti akan mencarimu ke alam 
manusia..." ujar Amanda menebak. 


"Tentu saja." jawab Winwin santai. 


"Tapi sekarang aku 'kan sudah aman bersamamu." lanjut 
Winwin yang kemudian tersenyum pada Amanda. 


Amanda memutar bola mata malas. Menyesal ia 
menyelamatkan kucing ini dari jepitan genteng. 


Keduanya kembali memakan Mi goreng yang belum habis 
dari tadi karena terpotong oleh cerita Winwin. Amanda 
mengunyah makanannya dengan sesekali melirik Winwin. 


Lelaki di hadapannya ini sangat manis dan... tampan. 
Siapapun juga tidak akan menyangka dia adalah siluman 
kucing. 

Lagipula, di zaman modern seperti ini siapa yang masih 
percaya dengan makhluk mitos seperti itu? Apalagi percaya 
bahwa dia adalah pangeran kucing. 


Siapa tahu kucing itu hanya mengada-ngada. 


To be continued. 


08 


CUMA NGINGETIN YA. BAGIAN INI BELUM DI REVISIJADI 
LANJUTANNYA AKAN BERBEDA DARI BAGIAN SEBELUMNYA! 


Amanda sudah bilang kalau ia pergi ke perpustakaan, 
sekarang dia sedang berkeliling di setiap buku 
perpustakaan tapi tidak ada yang cocok dengan jurusannya. 


Tahu kan tugas menumpuk butuh sekali bantuan, lewat 
google aja memang bisa tapi tidak semua ada disana, 
jadinya Amanda mencari buku di perpustakaan kampusnya 
deh. 


Kalau buku jelas lah pasti, kalau google belum tentu hehe. 


Tapi yah, dari tadi sampai sekarang belum menemukan buku 
yang dia maksud. 


Eh, itu ada! 


Tapi Amanda tidak sanggup menggapai buku itu, raknya 
tinggi pakai banget. Sudah lompat-lompat juga tetap tidak 
sampai, jadi sadar siri kalau dirinya pendek deh. 


Kalau ambil kursi takut berisik terus malah mengganggu 
orang-orang yang berada di perpustakaan. Malu pastinya. 


"Aduh ini rak tinggi banget sih, tidak sadar apa yang 
bikinnya bahwa di dunia ini ada yang pendek?" 


Setelah Amanda mengeluh seperti itu, dari belakangnya ada 
1 manusia yang mengambil buku dari rak atas. 


"Ini bukan buku yang kau cari?" 


"Loh? J-jaehyun?" 


Raut muka Amanda kelihatan bingung plus terbawa 
perasaan gitu. 


Jaehyun memberikan buku beraturan lembar itu ke Amanda 
yang langsung Amanda sambut dengan penuh... 
kebahagiaan. 


"Tahu punya tubuh pendek harusnya ambil kursi!" 
Amanda heran, baru saja senang, sekarang malah dimarahi. 


"Yasudah nih kembalikan lagi ke asalnya, aku mau ambil 
kursi! Biar aku yang ambil sendiri bukunya!" 


Sreet 


Baru saja Amanda mengembalikan buku pada Jaehyun, lalu 
berniat pergi mengambil kursi, dan tangannya malah di 
tahan. 


Ditahan siapa? 
Jaehyun dong. 


"Tidak usah, aku senang bantu kamu mengambilkan ini 
buku." kata Jaehyun. 


Jaehyun menyodorkan buku tadi, dan tanpa banyak bla bla 
bla Amanda menerimanya. 


"Lagian tubuh pendek itu spesial loh," kata Jaehyun lagi. 
Amanda hanya diam, tidak ada niatan untuk menanggapi. 


Lagipula dia heran, kenapa Jaehyun yang akhir-akhir ini 
sering diam sekarang jadi beda seperti ini. 


Amanda tidak ingin terbawa perasaan padahal dia sudah 
terbawa perasaan dari tadi juga. Tapi maksudnya itu tidak 
kelihatan terbawa perasaan di depan Jaehyun gitu, supaya 
kelihatan seperti tidak peduli sama Jaehyun. 


Berharap Amanda berucap sesuatu, namun tidak, dan itu 
membuat Jaehyun sempat kecewa. Tapi itu tidak 
mempengaruhi Jaehyun untuk goyah. 


"Tubuh pendek tidak seharusnya mengeluh seperti tadi, 
karena tubuh pendek itu- 


Amanda bingung kenapa tiba-tiba Jaehyun bahas tubuh 
pendek segala. 


-spesial banget untuk orang tinggi kayak aku, hehe." 


Tidak terasa sudah pulang ke apartemen dan sudah pukul 4 
sore, buku yang tadi Amanda cari langsung Amanda pinjam 
untuk keperluan matkulnya. 


Seperti biasanya setiap pintu terbuka itu pasti Amanda. Jadi 
intinya Winwin datang dari arah tangga mendatangi 
Amanda membuat sebelah alis Amanda terangkat dengan 
penampilan Winwin hari ini. 


Kucing yang sering Amanda sebut kucing bodoh ini memang 
tidak bodoh-bodoh teuing lah. Tapi tetap sebut saja kucing 
ini bodoh. 


Pertama, kucing ini tidak terlalu bodoh karena dalam dua 
hari kucing ini bisa mengenakan pakaian sendiri. Tapi... 


Ada tapinya tapi 


Kucing ini tetap bisa di sebut bodoh. 


Kedua, kucing ini bodoh karena kucing ini memakai kemeja 
kotak-kotak hitam putih dan kancingnya terpasang 
sembarangan. 


Maklum. Otak kucing beda jauh dengan otak manusia. 


Amanda mendekati Winwin dan membuka kancing bajunya 
kemudian memasangkannya dengan benar. 


"Kancingmu harus rapi seperti ini. Paham?" 
Winwin mengangguk. 


Males sekali berdiri mengantri di depan orang-orang yang 
ingin membeli bakso. 


Bayangin saja Amanda ngantri paling belakang terus yang 
paling depannya ribut. 


"Mas, baksonya satu dibungkus ya." 
"Saya dua Mas dibungkus." 
"Eh kok lo nyamber sih? Gue di depan lo yang antri!" 


"Cuma beli satu doang kok nyolot? Mas Baekhyun aja 
woles!" 


Yah begitulah. 


Omongannya cukup kasar menurut Amanda. Seperti 
omongannya pas dulu ia dibangku SMA, tapi sekarang 
Amanda merubah omongannya ke bahasa yang cukup 
sopan. 


Amanda tahu betapa kewalahannya Mas Baekhyun, si 
tukang bakso yang ganteng itu loh. Dia menatap 
perempuan di sampingnya beserta perempuan satunya lagi 


sambil mendesah pelan. Lagi pula bakso Mas Baekhyun 
paling laku di daerah sini dan Mas Baekhyun seharusnya 
cari karyawan, kan pusing mengurusi pembeli seorang diri. 


Amanda mengkipas-kipasi dirinya sendiri dengan 
tangannya, saking panasnya suhu sekarang ini. Bayangin 
saja sore-sore ketika matahari pas lagi terik-teriknya. 
Waduh. Padahal Amanda sudah mandi, yah masa sudah 
mandi keringatan lagi. 


Amanda mendengus dan menyesal karena tadi dirinya 
membahas makanan yang membuat perut puas. Jadinya 
Amanda harus membeli bakso jauh-jauh gini. Iya, lapak 
bakso Mas Baekhyun lumayan jauh dari apartemen. 


"Amanda Winwin lapar." 


"Wih sama, kebetulan ada dua telur ayam pas banget untuk 
kita berdua." 


"Tapi Winwin tidak mau makan telur ayam." 


"Kenapa? Kan telur ayamnya dikocok dulu, terus dibumbuin, 
terus digoreng deh. Enak tau!" 


Winwin menggelengkan kepalanya, kemudian merajuk. 
"Winwin mau makan Mi goreng." 


Winwin pasti masih teringat rasa Mi goreng kemarin, 
memang rasanya enak dan bikin ketagihan. 


"Ih sering makan Mi goreng itu tidak baik Win! Ah cuma Mi 
goreng mah tidak terlalu membuat perut puas! Makan 
bakso Mas Baekhyun lebih puas dari pada Mi gorengnya 
Choi Siwon!" 


"Ya udah Winwin mau makan bakso!" kata Winwin antusias. 


"Aduuh! Kalau mau bakso harus beli dulu, males tahu! 
Jauh!" 


"Winwin mau bakso!" 
"Tidak boleh!" 


"Winwin mau bakso! Winwin mau bakso! Winwin mau 
bakso!" 


Yeu, malah marah. 

"Makin lama ngeselin aja huh!" 
"Winwin mau baksoooo!!!" 

"Iya iya!" 


Sekarang orang yang merajuk ingin baksonya berdiri di 
belakang Amanda. Hanya mengekor-ekor Amanda dari tadi. 
Mukanya polos banget asli. Tapi lucu deh, hehe. 


Lama menunggu, akhirnya giliran Amanda yang di ladeni 
sama Mas Baekhyun. 


"Eh ini adeknya Sehun yang sering kesini ya? Sendiri aja? 
Btw, Jaehyun-nya kemana? Tumben tidak kesini sama pacar 
kamu yang ganteng itu? Atau sudah putus? Eh lupa, beli 
baksonya berapa nih?" tanya Mas Baekhyun yang 
cerewetnya minta ampun. Tapi bisa tidak kalau mau tanya 
kasihnya satu-satu? Jadi bingung jawabnya apa nih, 
pertanyaan tadi jadi lupa semua kan? 


"Mas kalau kasih pertanyaan satu-satu. Aku kesini mau beli 
bakso, bukan mau dikasih pertanyaan-pertanyaan." keluh 
Amanda pada Mas Baekhyun. 


Mas Baekhyun menyengir, "hehehe." 


"Baksonya dua dibungkus Mas." kata Amanda menjawab 
pertanyaan terakhir saja karena malas menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. 


Mas Baekhyun langsung gercep menyiapkan dua bungkus 
bakso untuk Amanda. 


"Kesini sendiri doang?" 


"Engga, aku kesini sama... dia." Amanda sedikit 
menyingkirkan bahunya dan memperlihatkan seorang lelaki 
di belakangnya. 


Dan ya raut Mas Baekhyun langsung terkejut gitu. "Pacarnya 
ganti lagi?" 


"Ga baik ganti-ganti pacar." 
"Tapi yang penting ganteng- baik baru boleh." 
Wew. 


Amanda hanya menyengir-nyengir saja. /yain saja lah Mas 
Baekhyun-nya. 


"Mas Baekhyun mau sampai kapan mau jadi tukang bakso?" 
tanya Amanda. 


"Kenapa pertanyaannya begitu? Kan pekerjaan itu yang 
penting halal." jawab Mas Baekhyun. 


"Bukan begitu Mas, Mas kan ganteng hm, cocok deh jadi 
artis, di jamin! Nanti aku yang jadi fans pertama Mas!" 


Mas Baekhyun senyum sambil menuangkan kuah bakso 
pada plastik. "Ini juga saya ikutan audisi bakat nyanyi di 
salah satu acara televisi, cuma saya sekarang lagi 
menunggu panggilan dari mereka." ujar Mas Baekhyun. 


"Wih bagus tuh! Semoga cepat dipanggil ya Mas heheh. 
Terus nanti siapa yang menggantikan dagang bakso?" tanya 
Amanda. 


Lumayan kan baksonya enak, banyak yang beli, masa 
pensiun begitu saja. 


"Tuh yang jualan cendol itu, adek saya. Yang akan 
menggantikan dagang bakso." kata Mas Baekhyun sambil 
menunjuk seseorang yang notabene-nya pedagang cendol. 


Amanda mengikuti arah telunjuk Mas Baekhyun. Ajaib! Adek 
Mas Baekhyun tidak jauh beda! 


Ajaibnya lagi ganteng-ganteng dagang cendol? Pantas saja 
cendolnya laris bingit. 


Mas Baekhyun akhirnya memberikan kantong plastik yang 
isinya bakso. 


Amanda segera memberikan uang warna biru pada Mas 
Baekhyun. "Ambil saja kembaliannya Mas, makin laris ya 
baksonya, daaah." pamit Amanda. 


Selepas membeli bakso Amanda langsung panik karena 
orang-orang yang sedang memakan bakso lagi menggosip 
sambil melihat ke arah Amanda. Ada yang sambil nunjuk- 
nunjuk ada juga yang mengabadikan momen memakai 
handphone. 


Amanda penasaran dong, tapi Amanda bingung ngapain 
ngegosipin dirinya. 


"Eh itu cogan beli bakso disini juga?" 


"Btw imut banget sih mukanya..," 


"Aduuuuh aku gak kuat, umurnya berapi sih?" 
"Foto ah, supaya bakso Mas Baekhyun semakin laku huhuy!" 


Eh, tahunya yang mereka gosipin itu 1 makhluk yang ada di 
belakang Amanda. Siapa lagi kalau bukan Winwin orangnya. 
Pantas saja Winwin dari tadi kelihatan rada malu gimana ya, 
eh ternyata lagi digosipin sama orang-orang terutama 
perempuan. 


"Win pulang yuk, tidak sabar mau makan sokba kan?" 
Amanda meraih tangan Winwin untuk mengajaknya pulang. 
Lagian dari tadi melamun jadi Amanda sengaja meraih 
tangan Winwin agar tersadar dari lamunannya. 


Orang-orang yang ngegosipin Winwin tadi langsung bisik- 
bisik ke yang lainnya ketika melihat Amanda mengajak 
Winwin pergi. 


"Bukannya bakso namanya?" tanya Winwin dengan raut 
bingung. 


"Iya emang bakso, hafal banget sih baru juga tahu." 


Winwin bisa dikatakan tampan meskipun Amanda 
memperhatikan Winwin dari samping. Winwin menyengir 
menampilkan deretan gigi rapinya itu. 


Lucu. 
Iya lucu sampai harus mendongak memperhatikannya. 
Winwin yang ketinggian atau Amanda yang kependekan? 


Kalau masalah tinggi badan Amanda jadi teringat siang tadi 
deh. Tentang Jaehyun itu.. 


Dan dari seberang trotoar ada yang melihat Amanda dan 
Winwin, tatapannya sulit di artikan. 


Waktu Amanda tak sengaja menoleh ke seberang trotoar, 
shock Jadinya, ternyata ada Jaehyun disana sedang berdiri 
melihat ke arahnya. 


Amanda tidak aneh saat melihat Jaehyun, karena disekitar 
sinilah tempat tinggal Jaehyun. 


Tapi terkejutnya... tiba-tiba Winwin memeluk lengan 
Amanda, karena ketakutan dengan motor yang baru saja 
mengebut di dekatnya. 


Sedangkan di tempat lain... 

"Kau yakin pangeran Shiceng ada disini?" 

"Iya aku yakin. Pangeran diculik oleh seorang wanita!" 
"Apa?! Diculik?! Kalau begitu ayo dobrak pintunya!" 

"Ahh, dikunci." 

"Sial!" 

To be continued. 

Maaf nih lama up nya, soalnya dari bulan-bulan 
terakhir akun wp nya gak bisa kebuka. Sedih banget 


tapi untungnya di bulan Oktober ini akun wp ini bisa 
kebukaaa. Alhamdulillah huhu 


Tapi... aku lupa lagi nih ide sama cerita ini. Jadi 
bingung mau ngetik apa 


Nasib... Nasib... 


Semoga masih ada yang bacaa... 
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Langit telah berubah gelap. Udara dingin sudah terasa sejak 
turunnya hujan deras. Ya, malam ini turun hujan. Sangat 
enak jika tidur berselimut sembari memasang headset di 
kedua telinga sambil mendengarkan musik melow. 


Amanda yang tak terbiasa tidur di jam 8 pun mengambil 
handphone-nya kemudian ikut bergabung dengan Winwin 
duduk di sofa yang di sediakan di kamarnya. 


Winwin sedang membaca buku cerita dengan serius. 
Sedangkan Amanda tidak memiliki kesibukan apapun. Tugas 
kuliahnya sebagian sudah beres. Amanda yang melihat 
Winwin yang serius membaca, ia pun bermaksud untuk 
mengganggu pria itu. 


"Sst sst!!" Amanda berbisik di samping Winwin sambil 
menaikturunkan kedua alisnya jail. 


Winwin pun refleks sedikit memunggungi Amanda, tidak 
ingin diganggu sepertinya. 


Amanda langsung cekikikan, namun ia berusaha untuk tidak 
bersuara dengan menutup mulutnya dengan telapak 
tangan. 


"Sst.. ssst.." bisik Amanda lagi di depan punggung Winwin. 


Rasanya sangat menyenangkan apabila mengerjai Winwin. 
Dia tidak akan marah, sehingga pria itu terkesan 
menggemaskan. Jadinya Amanda ingin terus mengerjai pria 
itu saking lucunya dia. 


"Hmmm.." pria itu berdehem dengan nada sedikit kesal tapi 
masih terlihat menggemaskan. 


Namun kelihatannya Winwin sangat serius, Amanda seperti 
di abaikan, akhirnya ia pun lebih baik menyalakan 
handphone-nya untuk sama-sama menyibukkan diri. Lalu ia 
membuka WhatsApp. Grup persahabatannya pun kelihatan 
ramai, sepertinya ia ketinggalan jauh 


Anda, Eunha, Eunwoo, Jaehyun, Jungkook, Lisa, Mingyu, 
Rose, Yugyeom, Yuju 

Mingyu : kemana aja @amanda, baru on lo? 

Yugyeom : iya seleb kita mana yah? Eh on tuh 

Mingyu : WKWK 

Amanda : bahas apaan nih? Sampe ketinggalan gini 
Mingyu : udah kelar da, yang lainnya udah pada off 


Yugyeom : kemana aja sih baru on sekarang. Lagi galau 
kan lo? Pantesan aja hujan turun 


Amanda : sotahu lo @yugyeom 


Amanda mencibir, padahal ia baru saja bermain handphone 
karena tadi hujan deras ditambah petir. Sekarang hujannya 
tidak sederas tadi dan petir pun sudah tidak ada, jadi ia 
tidak takut bermain handphone. 


Mingyu : halah ngaku aja, gausa di pendem 
Amanda : lo juga @mingyu 
Eunwoo : pasti galau gara-gara putus sama Jaehyun kan? 


Amanda ketika membaca pesan Eunwoo langsung melotot 
seketika. Kenapa Eunwoo selalu saja mengungkit-ngungkit 


dirinya dengan Jaehyun?! 


Padahal apa urusannya dengan dirinya. Rasanya Amanda 
ingin mengumpat. 


"Emang dasar Eunwoo punya muka cakep tapi mulutnya ga 
bisa dijaga ya!" Amanda jadi kesal sendiri jadinya. 


Yugyeom : hayo @eunwoo mancing mancing lo - 
Eunwoo : gue cuma nebak, bukan mancing 

Mingyu : Tapi tetep aje ye kan? Ngarahnya ke sono hayoo 
Eunwoo : gue ga maksud gitu, sok tahu aja 

Eunwoo : udah ah mau maen game dulue 


Amanda yang membaca pesan antara Yugyeom, Eunwoo 
dan Mingyu hanya bisa diam menahan kesal. Inginnya 
mencubit pinggang mereka satu-persatu tapi sayangnya 
jarak mereka berjauhan. 


Mingyu : tapi knp ya si jahe mutusin Amanda? 
Yugyeom : ada yang lebih cantik dari Amanda maybe? 


Amanda langsung melotot. Kenapa mereka berdua jadi 
membicarakannya dengan Jaehyun dalam grup? 


Mingyu : gue pikir hubungan Amanda sama si Jae bakalan 
langgeng sampe mereka nikah, trus punya anak sampe 
mereka kewalahan ngurusnya wkwk 


Yugyeom : anjir jadi pengen ketawa ngebayangin nya 


Mingyu : tapi sayangnya mereka pisah ditengah jalan, jadi 
gabisa bikin anak nantinya 


Yugyeom : takdir cuma tuhan yang tau Ming, siapa tau 
mereka balikan lagi trus nikah ye kan? 


"Astaga!!, Demi apa mereka ghibahin gue kayak gitu??!" 
tanya Amanda syok. 


Winwin menoleh, mengintip kegiatan Amanda. Namun ia 
tidak mengerti apa yang Amanda lakukan, akhirnya ia 
kembali pada kegiatan membacanya. 


Amanda ingin sekali menegur mereka, tapi ia tidak ingin 
karena hal ini bersangkutan dengan Jaehyun. 


Jungkook : woy! 
Jungkook : gak sadar apa kalian ngeghibah dalem grup? 


Jungkook : kalo mau ngeghibah orang yang ada di grup ini 
chat pribadi aja woy, malu-maluin anjim 


Dan untungnya ada Jungkook yang menegur tukang ghibah 
itu. 


Yugyeom : anjir lupa! gue pikir ini chat pribadi gue bareng 
Mingyu 


Mingyu : gue juga! Astagfirullah 
Jungkook : Tolol 
Mingyu : mana si Amanda sama si Jahe nyimak lagi! 


Jungkook : haha jadi ketauan kan, ternyata kalian suka 
ghibahin temen sendiri wkwk 


Dan satu detik kemudian Mingyu dan Yugyeom langsung 
menghapus pesan yang mereka kirim tadi. 


Yugyeom : ini semua gara-gara si @eunwoo njir yang mulai 
tadi, jadinya malah keterusan sampe lupa ngeghibah dalem 
grup 


Eunwoo : kok gue? 
Mingyu : IYA EMANG ELO!!! 
Mingyu : 


Amanda yakin grup pasti akan semakin ramai di karenakan 
chat selanjutnya mereka akan ribut saling menyalahkan. 


Amanda menghela nafas dan mematikan data selulernya. Ia 
ingin mengosongkan pikirannya begitupun hatinya. 


"Winwin..." panggil Amanda dengan lirih bersamaan ketika 
ia meletakkan handphonenya di atas paha. 


Yang dipanggil pun langsung menoleh, kemudian menutup 
bukunya dan meletakkannya di atas paha. 


"Ada apa Amanda, kenapa wajahmu terlihat murung?" tanya 
Winwin menatap wajah Amanda. 


Dalam otaknya Amanda langsung berpikir Winwin sangat 
perhatian padanya. 


Amanda menggeleng tidak ingin menceritakan apa yang 
terjadi yang membuatnya seperti ini. la adalah tipe wanita 
moodyan dan kadang suka tiba-tiba menangis. 


Dan secara tiba-tiba Winwin menarik pundak Amanda untuk 
mendekat. Awalnya Amanda merasa tidak nyaman, tapi 
kemudian ia rileks berdekatan seperti ini dengan Winwin. 
Seolah seperti Winwin mendekap tubuh Amanda seperti 
seorang pelindung. 


"Amanda, siapa yang lebih tua di antara kita?" tanya Winwin 
mencairkan suasana. 


Ya, sebelum Winwin bertanya, terjadi kebisuan diantara 
keduanya. Entahlah, keduanya dilanda kecanggungan 
disaat berdekatan dengan jarak yang sangat dekat seperti 
ini. 


"Memangnya umurmu berapa tahun?" 


"Aku masih berumur 2 tahun dalam usia kucing." jawab 
Winwin. 


Ternyata Winwin masih sangatlah kecil jika dalam umur 
manusia, pikir Amanda. 


"Kucing yang berusia 1 tahun sebenarnya berusia 15 tahun 
dalam umur manusia. Ketika kucing menginjak usia 2 tahun, 
itu berarti 24 tahun umur manusia." ujar Winwin sembari 
memainkan ujung rambut panjang milik Amanda. 


"Ternyata kau lebih tua dariku. Ngomong-ngomong aku 
dengar kucing hidup hanya sebentar, apa itu benar?" 


Winwin mengangguk. "Kucing rata-rata hidup sekitar 16 
tahunan, berbeda dengan manusia. Iya kan? Tapi kucing 
menjadi dewasa agak cepat pada tahun pertama, kemudian 
penuaan kucing melambat." 


Amanda terkekeh. "Sungguh aneh kehidupan kucing," 


Amanda yang bersandar di dada Winwin bisa menatap 
wajah Winwin dari bawah. Kulit Winwin putih bersih, 
rahangnya cukup tegas, hidungnya mancung, bibirnya 
berwarna merah jambu. Amanda akui Winwin tampan. Jika 
dia manusia pasti sangat banyak wanita yang menyukainya, 
tapi sayangnya dia seekor kucing. Begitupun jika ia berada 


di alam kucingnya, pasti sangat banyak kucing betina yang 
menyukainya. 


"Eum, apakah kau pernah melakukan sesuatu dengan 
kucing betina?" tanya Amanda ingin tahu. 


Winwin langsung menundukkan wajahnya untuk menatap 
wajah Amanda. "Maksudmu pernahkah aku kawin dengan 
kucing betina?" tanya Winwin. 


Astaga! Kawin? Memangnya ia hewan? Ah iya lupa, Winwin 
kan memang hewan. Lebih tepatnya seekor kucing, lebih 
tepatnya lagi siluman kucing. 

"I-iya, kau pernah melakukannya?" 


Winwin menggeleng, "Aku belum pernah kawin dengan 
kucing betina." kata Winwin. 


"Kenapa?" 
"Aku tidak mau saja..." 


"Apa kucing betina disana tidak ada yang cantik?" tanya 
Amanda penasaran. 


"Semuanya cantik-cantik tapi sayangnya bukan tipeku." 
jawab Winwin. 


Amanda menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya seperti 
apa tipe mu?" tanya Amanda ingin tahu. 


"Aku suka wanita yang berambut panjang dan rambutnya 
terlihat indah." jawab Winwin. "Tapi disana tidak ada yang 
seperti itu." lirih Winwin. 


"Ooo seperti ituhh.." jawab Amanda sambil menguap. "Ah 
maaf rasanya ngantuk sekali..." kekeh Amanda. 


Winwin ikut terkekeh, "Ah tidak papa, aku juga mengantuk." 


"Baiklah, aku mau tidur." ujar Amanda yang langsung berdiri 
untuk berpindah ke ranjangnya untuk tidur. 


"Hmmm." balas Winwin. 


"Selamat malam." ujar Winwin sebelum berubah menjadi 
kucing, kemudian kucing itu menggeliat dan setelah itu 
meringkuk siap untuk tidur. 


Amanda yang melihat itu sedikit tertawa. "Selamat malam." 
balas Amanda pada akhirnya. 


KKK 


"Aku kuliah dulu, Winwin tolong jaga rumah baik-baik ya." 
ucap Amanda akan pergi ke kampus. 


Winwin yang masih memakan sarapannya mengangguk 
dengan senyum yang menghiasi bibirnya. 


Amanda langsung pergi dan Winwin akhirnya memandangi 
punggung mungil Amanda yang kian menjauh dengan raut 
sedih. 


Setiap kali Amanda pergi keluar, ia akan meminta Winwin 
untuk menunggu di apartemen. Mana bisa ia membiarkan 
kucing itu keluar masuk apartemennya, jika ada yang 
melihat urusannya pasti sangat panjang. Apalagi 
apartemennya bersebelahan dengan apartemen kak Lay. 


Amanda berdiri di pinggir jalan menunggu ojek online. 
Kakaknya tidak  memperbolehkannya menggunakan 
kendaraan. Kakaknya takut jika nanti Amanda tidak berhati- 
hati, apalagi keberadaan sang kakak sangat jauh dari 
Indonesia. 


Mulai sekarang Amanda harus memesan ojek online tiap kali 
pergi dan pulang ngampus. Berbeda dengan dulu semenjak 
ia masih pacaran dengan Jaehyun ia selalu di antar jemput 
oleh Jaehyun. 


Tapi itu dulu, sekarang ia sudah menghapus kebiasaan itu. 


KKK 


Sesampainya di kampus, ia langsung di hampiri Mingyu dan 
Yugyeom ketika baru memasuki kelas. 


"Amanda biar gue aja yang bawain tas lo." ujar Yugyeom. 
"Eh ada apa ini?" tanya Amanda heran. 


"Ayo siniin buku yang lo pegang, biar gue aja yang bawa." 
kali ini Mingyu yang berujar. 


"Eh?" Amanda kaget saat Mingyu langsung mengambil buku 
dari tangannya. 


"Pegang tangan gue," kata Yugyeom. 


"Eh buat apa?" tanya Amanda kaget dengan menatap 
tangan Yugyeom yang memintanya untuk dipegang. 


"Tangan gue bersih, gue habis cuci tangan." cibir Yugyeom. 


Amanda terkekeh, "Tapi buat apa lo minta gue pegang 
tangan lo?" 


"Iya tau gue bukan pacar lo. Tapi gue mau ngedampingin lo 
sampe tempat duduk lo, takut kalo lo nanti kepeleset." 
jawab Yugyeom. 


"Ga mau bisa sendiri kok." kata Amanda. "Jangan terlalu 
berlebihan." kekeh Amanda. 


"Amanda ga mau sama lo Yeom," kata Mingyu yanh sejak 
tadi memperhatikan Amanda dan Yugyeom. "Maunya sama 
gue iya kan da?" tanya Mingyu pada Amanda. 


Amanda semakin kebingungan dengan sikap kedua 
sahabatnya. "Ada apa sebenernya?" tanya Amanda. 


"Apa gue harus nganterin kalian ke ruang kesehatan?" 
tanya Amanda. 


"Mulai sekarang kita berdua siap melayani lo, Kita lakuin ini 
sebagai permintaan maaf kita berdua gara-gara semalem." 
jawab Mingyu. 


Amanda langsung mengerti sekarang. 

"Ohh yang ghibahin gue itu..." tanya Amanda. 
Mingyu dan Yugyeom mengangguk kompak. 

"Lo jangan takut. Gue akan jaga lo." ucap Yugyeom. 


"Kalo ada yang nyakitin lo, gue bakal hajar orang yang 
nyakitin lo!" ucap Mingyu semangat. 


Amanda ingin tertawa sebenarnya, ia merasa seperti sedang 
dikawal. 


Amanda menatap kelasnya, ternyata masih sepi. Tidak ada 
orang lagi selain mereka bertiga. 


"Hmm, kemana yang lain?" tanya Amanda. 
"Mereka sedang di kantin." jawab Mingyu dan Yugyeom. 


"Pas banget gue masih laper, beliin roti dong." ucap 
Amanda. "Pakai duit kalian dulu, ga ada receh soalnya." 


"Siap bos!!" 


Mingyu dan Yugyeom langsung pergi ke kantin untuk 
membeli roti. 


"Cepet jangan lama!!" teriak Amanda pada Mingyu dan 
Yugyeom yang sudah pergi balapan ke kantin. 


Amanda cekikikan akhirnya. 
"Dasar..." gumam Amanda dan duduk di kursinya. 


Di dalam kelas Amanda memilih membaca-baca buku untuk 
mengusir rasa bosannya. 


Beberapa menit kemudian ada suara buku jatuh di lawang 
pintu. 


Bruk 


Amanda langsung menghentikan kegiatan membacanya 
dan menoleh ke asal suara. 


"Aduh malah jatoh." ucap seseorang yang Amanda kenal itu 
suara siapa. 


Jaehyun. 


Jaehyun sedang membawa buku yang jatuh itu di lawang 
pintu dan pastinya dia belum mengetahui bahwa ia berada 
disini. 


Amanda tidak tahu apa yang akan terjadi disini. Dan 
Amanda yakin, ia dan Jaehyun pasti akan merasa canggung 
disaat berdua. 


"Oh tuhan bagaimana ini?" tanya Amanda yang tak tahu 
apa yang harus dilakukan untuk menghindar dari Jaehyun. 


Tbc. 


Jangan lupa di vote dan komen 
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Bruk 


"Aduh malah jatoh." ucap Jaehyun si pemilik buku yang 
jatuh itu dan segera mengambil bukunya. 


"Oh tuhan bagaimana ini?" tanya Amanda pada dirinya 
sendiri ketika Jaehyun akan berdiri setelah mengambil buku 
itu. 


Apa yang akan terjadi setelah Jaehyun mengetahui dirinya 
berada disini? Tepatnya, mereka berdua ditempat ini. 


Amanda tidak berpikir aneh-aneh, hanya saja bagaimana 
nantinya interaksi antara dirinya dan mantan kekasihnya 
itu. Setelah ia dan Jaehyun tidak memiliki hubungan apa 
apa selain pertemanan, rasanya ingin menghindari pria itu. 
Terlihat dari sikapnya ke Jaehyun selama ini. 


Selain itu, Amanda sepertinya mulai membenci pria itu 
karena memutuskan hubungan mereka tanpa alasan yang 
jelas. Itu jelas sekali membuatnya tidak nyaman diputuskan 
disaat ia sangat mencintai pria itu dan bahkan 
hubungannya tidak terjadi permasalahan apa-apa. 


Akibat semua itu, hubungan pertemanannya dengan 
Jaehyun pun terasa berbeda. Terasa amburadul. Entah masih 
bersahabat atau tidak. 


Amanda menyembunyikan wajahnya di balik buku yang 
tengah ia baca. la tidak ingin menampakkan wajahnya di 
hadapan Jaehyun. 


Amanda pun ada ide. Lebih baik ia pura-pura tidur saja. Ya, 
itu adalah ide yang bagus. 


Kira-kira apa yang akan Jaehyun lakukan? 


"Amanda?" tanya Jaehyun saat melihat seorang perempuan 
yang sedang duduk namun muka nya terhalang oleh buku. 
Dan Jaehyun yakin itu adalah Amanda. Karena terlihat dari 
tas merah milik Amanda begitu pun tempat duduk yang 
selalu Amanda tempati. 


Di balik buku itu, Amanda membuka matanya. la yakin 
Jaehyun pasti sedang melihat ke arahnya. Dan sepertinya 
Jaehyun mendekat. 


"Jam segini malah tidur, baru juga bangun." cibir Jaehyun 
sambil jalan menuju kursi meja yang selalu Jaehyun tempati, 
tepatnya di belakang meja kursi Amanda. 


Ucapan Jaehyun sukses membuat Amanda kesal. 


Jaehyun duduk di kursinya, tempat duduk mereka semenjak 
berpacaran memang saling berdekatan, Jaehyun di 
belakang tempat duduknya seolah sedang melindunginya 
dan tidak ingin jauh darinya. 


Tapi sekarang? Huh... Hal itu membuat Amanda tidak 
nyaman dengan hal itu. 


"Diam kau Jahe!" gerutu Amanda yang tak bisa menahan 
rasa kesalnya tanpa merubah posisinya. 


Dulu memanggil Jaehyun dengan sebutan 'sayang' tapi 
sekarang tidak lagi. Setidaknya Amanda sadar diri. 


"Ups.. gue pikir tidur hahaha" ucap Jaehyun yang harus nya 
malu atau gimana, tapi malah cengengesan tidak jelas. 


Amanda memutar bola mata di kala Jaehyun tertawa. la pun 
membuka buku yang menutupi mukanya dan beralih 


menatap Jaehyun. Menatap Jaehyun tajam. 

"Ketawa kenapa? Apa ada yang lucu?" protes Amanda. 
"Ada." 

"Apa?" 

"Tadi lo manggil gue apa tadi?" tanya Jaehyun. 

"jahe." jawab Amanda. 

"Pffftt..." 


Jaehyun ketawa lagi, menampilkan deretan giginya yang 
rapi. 


"Emang kenapa?" tanya Amanda meminta penjelasan dan 
kenapa kali ini Jaehyun jadi receh seperti itu? 


Padahal garing sekali. 


"Gue jadi kepikiran jahe yang di tanem nenek gue wkwkwk" 
katanya lalu ketawa-ketawa lagi sambil memegangi 
perutnya. 


Amanda menatap Jaehyun aneh, "Terus apanya yang lucu?" 
la sama sekali tidak ketularan dengan tawa Jaehyun. 


"Masa gue di panggil jahe hhhh" Jaehyun melanjutkan 
tawanya. 


Jaehyun ketawa seolah dunianya milik sendiri. Ketika 
Jaehyun sadar ia yang ketawa-ketawa sendirian, ia menatap 
Amanda dengan wajah heran. 


"Btw, lo marah ya sama gue?" tanya Jaehyun menatap raut 
Amanda yang datar menatapnya. Selama ini Amanda terus 


saja menghindarinya, apakah mungkin gadis itu marah? 
Pikir Jaehyun. 


Sebelum menjawab Amanda berpikir dulu, memastikan 
dirinya marah atau tidak. Tapi sepertinya Jaehyun terlihat 
tahu dengan jawabannya. Jadi Amanda tidak ada niatan 
untuk menjawab pertanyaan Jaehyun. 


"Coba cerita ke gue apa yang bikin lo kayak gini sama gue?" 
tanya Jaehyun lembut. 


Namun selembut itu pun, Amanda sama sekali tidak mudah 
luluh dengan perkataan Jaehyun. 


Amanda tambah kesal, mana mungkin pria itu tidak sadar 
dengan apa yang dia lakukan terhadap dirinya saat itu. 


"Harusnya lo yang ceritain kenapa kita harus putus! Kenapa 
kamu putusin aku sih Jae?" tanya Amanda menuntut 
penjelasan. 


"Aku masih cinta sama kamu," ungkapnya terdengar lirih. 


Jaehyun tampak tertegun setelah mendengar ungkapan 
perempuan di depannya, ekspresi wajahnya sulit untuk 
ditebak, dan dibaca oleh Amanda. Wajah tampan Jaehyun 
sangat tenang namun Amanda tidak tahu apa yang pria itu 
pikirkan di benaknya, dan apa yang ia rasakan di benaknya. 
Apakah marah? Atau tersinggung? 


Jaehyun menatapnya dengan lembut kemudian, sorot 
keseriusan terpatri di dalam manik cokelatnya. "Gue tau lo 
akan nanya ini cepat atau lambat, dan sebenarnya gue udah 
nunggu, nunggu lo nanya hal ini..." ucapnya dengan 
senyuman yang memperlihatkan dimple di kedua pipinya. 


"Kenapa... lo gak jelasin aja ke gue? Kenapa harus nunggu 
gue nanya dulu?" 


Jaehyun menghela nafasnya. 


"jadi... Apa alasannya?" tanya Amanda yang sudah 
menunggu jawaban Jaehyun dari tadi. 


"Lo bener pengen tau?" 
Amanda mengangguk tegas. Tentu ia ingin tahu. Sangat. 


la ingin tahu mengapa Jaehyun memutuskannya saat itu, ia 
ingin tahu alasan Jaehyun. 


"Because... | love you..." ucap Jaehyun lirih. Menatap 
Amanda yang juga menatapnya. 


Bingung dan tidak mengerti. Itu yang dirasakan Amanda 
saat Jaehyun menyatakan alasannya, tapi sorot mata 
Jaehyun menegaskan kalau ia tidaklah bercanda dengan 
perkataannya. 


"Maksud lo?" tanya Amanda. 


Kenapa harus putus kalau alasannya jatuh cinta? Bukankah 
seharusnya hubungan semakin erat karena alasannya jatuh 
cinta? 


Apa yang ada di otak Jaehyun sebenarnya? 
Apakah semua pikirannya sudah terbalik-balik?? 


Jaehyun tersenyum, "Ceritanya panjang kalau aku ceritain. 
Sore nanti ketemuan aja di tempat biasa kalo kita berduaan. 
Gimana?" ucapnya dengan senyum yang masih terlihat di 
bibirnya. 


"Oke.." balas Amanda yang mengerti dengan perkataan 
Jaehyun. Kalau diceritakan sekarang, bukanlah waktu yang 
tepat karena mahasiswi lain terlihat akan memasuki kelas 
dan tak lama lagi dosen akan mengajar. 


KKK 


Setelah pulang dari kampus, Amanda pulang ke apartemen. 
Seperti biasa, Winwin duduk di sofa menunggunya pulang. 


"Sudah aku duga Amanda pulang jam segini." ujar Winwin 
ketika melihat Amanda memasuki apartemen dengan 
senyum manisnya itu. 


"Menungguku ya Win?" tanya Amanda. 
"Tentu saja." jawab Winwin. 


Amanda segera memasuki kamarnya, karena lelah baru 
pulang kuliah ia tidak menyahuti perkataan Winwin lagi. 


Amanda memijat keningnya, memikirkan perkataan Jaehyun 
pagi tadi. 


"Dia bilang alasan memutuskan ku karena mencintaiku." 
ujar Amanda berbicara pada dirinya sendiri. 


"Lalu untuk apa memutuskan ku jika mencintaiku? Huh, 
dasar pria aneh." bibir Amanda mencebik seperti anak kecil. 
Tampaknya ia sedikit kesal pasal putus karena cinta. 


Dari pada memikirkan yang tidak pasti, Amanda lebih baik 
mandi lalu bersiap-siap untuk pergi lagi untuk bertemuan 
dengan Jaehyun. la sungguh penasaran dengan cerita yang 
akan diceritakan Jaehyun nanti. 


"Baiklah Amanda, kau akan bertemuan dengan Jaehyun sore 
ini. Jadi kau harus wangi dan cantik." monolog Amanda 
ketika memasuki kamar mandinya. 


"Ahh tentu saja aku harus wangi..." monolognya lagi seolah 
menyahuti perkataan sebelumya. 


Selesai mandi Amanda keluar dari kamar mandi dengan 
handuk yang melilit di tubuhnya. 


Tok tok tok 


Amanda langsung melihat pintu saat pintu itu di ketuk 
sebanyak tiga kali. la pun langsung was-was dengan 
keadaannya yang seperti ini. 


"Amanda!! Aku mau-" ucap Winwin di luar sana. 


"Jangan masuk!!!" teriak Amanda memotong perkataan 
Winwin. 


"K-kenapa aku tidak boleh masuk?" lirih pria itu bertanya. 


"Setelah aku suruh kau baru boleh masuk, mengerti?" 
Amanda berkata dengan tegas. 


"Iya, baiklah." 


Amanda menghembuskan nafas. Untung saja ia menemukan 
siluman kucing yang walaupun pria, tapi dia sangat 
penurut. 


Tak berlama-lama lagi Amanda memilih dress terbaik yang 
ia punya, lalu segera memakainya. Setelah itu Amanda 
menyisir rambut panjangnya di depan cermin panjang. 


"Oh iya kau harus tau juga apa hubungan Mina dengan 
Jaehyun," ucap Amanda pada seseorang yang ada di cermin 


padahal orang itu adalah dirinya sendiri. 


Amanda mengoleskan /ip tint baby pink di bibir ranumnya. 
Setelah itu ia meneliti penampilannya di cermin. Amanda 
sangat cantik dan penampilannya simple dan tidak terlalu 
berlebihan. 


Jaehyun pasti akan menyukainya. Karena ia tahu pria itu 
menyukai perempuan yang berpenampilan simple. 


Amanda pun tersenyum memikirkannya. 
Ting! 


Suara handphone berdenting tanda sebuah pesan masuk, 
membuat Amanda langsung mengecek ponselnya. 


Jaehyun : ga lupa kan sore ini kita ketemuan? 
Jaehyun : aku tunggu di bawah ya di dalem mobil 


Amanda yang telah membaca pesan tersebut langsung 
membalasnya. 


Amanda : huh! Aku lupa 
Amanda sengaja berbohong. 
Amanda : aku belum mandi 
Jaehyun : nanti saja mandinya 


Amanda: baiklah, jangan menyesal jika aku bau dan jelek! 
Read. 


Karena tidak ada balasan lagi, Amanda segera pergi untuk 
menemui Jaehyun yang sedang menunggunya di bawah. 


"Amanda mau pergi kemana?" suara Winwin bertanya 
membuat Amanda menghentikan langkahnya dan menoleh 
ke arah Winwin. 


"Aku ikut..." ucap Winwin terlihat bersemangat. 


"Mmm, kau tidak boleh ikut, soalnya aku mau menemui 
Jaehyun..." balas Amanda. 


Jaehyun?" 
Amanda mengangguk. 


"Kalo begitu ikut! Aku kan pacar pura-puramu." kata 
Winwin. "Kita sudah sepakat untuk membuat Jaehyun patah 
hati, benar begitu?" tanya Winwin dengan semangat begitu 
pun dengan mimik wajah yang polos. 


"I-iya tapi bukan sekarang saatnya kita membuat Jaehyun 
patah hati. Kau harus sabar, oke?" 


"Tapi..." 


"Kau tunggu disini jaga apartemen. Aku akan segera 
kembali dan membawakan sesuatu untukmu." ucap Amanda 
sebelum pergi. 


Winwin menghela nafasnya setelah kepergian Amanda. 


"Aku bosan disini..." lirihnya. 


Tbc. 


Aku mau minta saran donggg, plis di jawab ya 


Jadi, bahasa dalam cerita ini campuran, ada baku 
dan non baku. Nah aku sengaja dibuat kayak gitu 
dan mau minta sarannya ke kalian, menurut kalian 
mending baku atau non baku? 


Plis jawab. Soalnya aku bingung banget, makannya 
butuh banget saran. Nanti aku bakal revisi dan 
memperbaiki semua tata bahasanya. 


Dan soal cast ceritanya, mau kapan? Penasaran gak 
sama Amanda? Winwin? Jaehyun? Dan yang lainnya? 


Udah cuma itu aja. Selain itu, jangan lupa di jawab 
pertanyaannya, jangan lupa juga vote ceritanya dan 
tunggu chapter selanjutnya. 


Makasih... 


11 


Flashback mode 


Hari itu matahari bersinar dengan cerahnya, panas yang 
dipancarkan bola apa di angkasa itu sangat menyengat di 
waktu siang. Begitu pun di sore hari yang warnanya 
perlahan berubah kuning yang terlihat indah. Entah 
mengapa Jaehyun menyukai sinarnya meskipun ia tak 
menyukai sensasinya. la tidak mau kulit beningnya menjadi 
gelap gara-gara terpapar sinar matahari. 


Jaehyun berjalan menuju balkon dengan membawa 
secangkir kopi. la menduduki sebuah kursi dan menaruh 
cangkir kopi di atas meja. Karena pelajaran kuliahnya yang 
sedikit memusingkan, membuat Jaehyun butuh ketenangan. 
Seperti apa yang akan Jaehyun lakukan saat itu, menikmati 
pemandangan sore hari sambil meminum kopi. 


Sore itu langit terlihat cerah, matahari masih berada di atas 
langit dan menyoroti tubuh Jaehyun dengan sinarnya. 
Membuat wajah tampannya dan kulit nya yang tak 
terhalang kain terasa hangat, tapi entah mengapa Jaehyun 
sangat menyukainya. Pikirannya jadi tenang. 


Tiba-tiba ia teringat dengan kekasihnya. "Kenapa tiba-tiba 
merindukannya ya?" tanya Jaehyun bertanya pada dirinya 
sendiri. Keanehan pada dirinya muncul, namun Jaehyun 
tahu bahwa memang seperti ini seseorang yang sedang 
jatuh cinta. Padahal baru tadi ia mengantarkan kekasihnya 
itu pulang. Tapi sekarang, kenapa ia merindukannya, dan 
ingin melihatnya secara langsung? 


Jaehyun mengeluarkan handphone dari saku celananya 
bermaksud untuk menghubungi nomor telpon kekasihnya 


melalui vidio call. 


"Sayang, ada apa?" tanya seorang perempuan yang terlihat 
berantakan tapi tetap cantik di layar handphone Jaehyun, 
siapa lagi kalau bukan kekasihnya, Amanda Putri Ekasandra. 


"Lagi apa?" tanya Jaehyun dengan senyum karena wajah 
kekasihnya yang berantakan itu. Wajahnya tetap cantik kok, 
hanya rambutnya yang terlihat acak-acakan. Ya, Jaehyun 
tahu rambut Amanda yang panjang pasti membuat 
kekasihnya itu gerah dan mengikatnya dengan asal. 


"Lagi beres-beres kamar," jawab Amanda sambil melihat- 
lihat ke sekitarnya, mungkin di kamarnya sedang 
berantakan pada saat itu. 


"Rajin sekali pacar nya aku, sampe berantakan gitu 
rambutnya..." ujar Jaehyun membuat Amanda terlihat kaget 
dan langsung menghalangi kameranya dengan tangan. 


Layar handphone Jaehyun pun berubah gelap, seketika pria 
itu tertawa geli. 


"Aaah sayang aku jelek banget ya?" Amanda merengek 
pada Jaehyun. 


"Sayang kenapa dihalangin kameranya? Aku jadi gabisa liat 
muka kamu iih, aku lagi kangen sama kamu..." protes 
Jaehyun tidak suka. 


"Gamau rambut aku berantakan, kamu ngetawain aku tadi," 


"Gapapa, aku suka kok. Aku ngetawain karena kamu lucu 
banget tau.." 


Amanda menjauhkan tangannya dari kamera, seketika 
wajah cantik Amanda muncul di layar handphone-nya lagi. 


"Nah," Jaehyun tersenyum. 


"Sayang kenapa ngevidcall aku? Aku lagi beres-beres 
kamar, aku takut dimarahi kakak karena kakakku hari ini 
pulang tanpa ngasih tauuu" ungkap Amanda dengan wajah 
bete. 


Jaehyun jadi semakin gemas melihat ekspresi wajah 
kekasihnya, Jaehyun jadi tersenyum senyum melihatnya. 


"Aku kangen sama kamu..." balas Jaehyun dengan senyum, 
ia benar-benar rindu dengan kekasihnya. 


Mendengar itu Amanda mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Tadi di kampus kita ngobrol-ngobrol panjang.. masa 
sekarang rindu sih?" 


"Serius ih" ucap Jaehyun dengan ekspresi pura-pura marah. 


"Eh sayang, kok mukanya ganteng gitu sih?" tanya Amanda 
dengan senyum manisnya. Karena tersorot sinar matahari, 
wajah Jaehyun terlihat sangat tampan meskipun mukanya 
sengaja di buat marah seperti itu. "Kok aku jadi rindu juga 
ya?" Amanda berusaha untuk membuat Jaehyun tersenyum. 


"Kalo gitu jalan-jalan sore yuk?" tanya Jaehyun mengubah 
ekspresi pura-pura marahnya menjadi senang sekaligus. 
Seolah ini adalah sebuah kesempatan baginya. 


"Mmm" Amanda menimbang-nimbang ajakan Jaehyun. 


"Yuk!" balas Amanda kemudian. Jaehyun pun tersenyum 
senang di buatnya. 
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"Sayang, mau rasa apa?" tanya Jaehyun lembut. 


"Rasa cinta aja yang" jawab Amanda yang tengah memeluk 
tangan Jaehyun. 


"Serius sayaang..." 

"Iya serius rasa cinta! hihi" 

"Iya terserah kamu ah" Jaehyun mengalah. 
"Emangnya kamu gak tau pacar kamu suka rasa apa?" 
"Rasa cinta kan tadi," 

"Ihh" 

"Kamu suka rasa cokelat, aku juga tau." 

"Tuh kamu tau." 


"Ya udah, aku juga rasa coklat deh." kata Jaehyun yang 
langsung mengambil 2 buah es krim rasa cokelat. 


Mereka berdua sedang membeli es krim di supermarket. 
Seperti bocah, Memilih-milih es krim saja sempat 
bermesraan, membuat orang-orang yang sedang berbelanja 
melihatnya karena iri. Tapi Jaehyun dan Amanda tidak 
peduli. 


Jaehyun pun segera membayar, kemudian mengajak 
Amanda mencari tempat untuk menikmati es krim berdua. 
Kali-kali mereka ingin jalan-jalan sore dengan tidak pergi ke 
mall atau kafe. Pasti sangat menyenangkan, pikir mereka. 


"Enak?" 


Amanda mengangguk antusias, dengan senyuman 
menghiasai wajah gadis itu kembali menikmati es krimnya, 
seketika membuatnya tersenyum karena terasa lumer di 


mulutnya, menimbulkan sensasi lembut, dan rasa manis 
yang amat disukainya. 


Lain hal dengan Jaehyun, yang menikmati es krim dengan 
tenang di samping Amanda, sebenarnya tidak benar-benar 
menikmati karena perhatiannya hanya terfokus pada 
Amanda yang terlihat sangat khusyuk memakan es krimnya. 


Dimata Jaehyun kini kekasihnya itu tampak seperti bocah, 
yang tanpa sadar pemikiran itu membuat sebuah kurva 
terbentuk di wajahnya. 


"Makannya biasa aja dong, jangan belepotan gitu.." Jaehyun 
dengan sigap menyeka sisa es krim di sudut bibir Amanda 
menggunakan tangannya. 


Seketika, Amanda merengut. la tidak suka ditegur tegur, 
padahal terserahnya saja mau makan dengan cara apapun. 
Karena dirinya lah yang melakukannya. 


"Lihat nih, saking antusiasnya makan es krim sampai 
belepotan segala, kayak anak kecil aja." kata Jaehyun 
dengan menunjukkan tangannya yang baru saja menyeka 
sisa es krim pada mulut Amanda. 


"Ini enak, aku suka.. terserah aku aja mau makannya kayak 
gimana," ketus Amanda. 


Jaehyun yang mendengarnya sampai berpikir, orang yang 
sangat suka dengan sesuatu pasti lupa dan tidak peduli 
dengan keadaannya. Begitulah, seperti kekasihnya itu yang 
sedang menikmati es krim. Dari pada nantinya malah ribut, 
lebih baik Jaehyun membiarkan kekasihnya mau makan 
dengan cara apapun juga. 


"Iya iya sayang, ayo lanjutin makan es krim nya" 


Amanda pun melanjutkan memakan es krim, tanpa 
memperdulikan Jaehyun yang terus memperhatikan dirinya. 


Jaehyun tersenyum. Dengan memperhatikan Amanda, rasa 
rindunya pun terobati. 


Dan sudah Jaehyun peringatkan yang kedua kalinya, 
Amanda masih saja belepotan. Jaehyun pun tersenyum, 
entah apa ia sangat menyukainya meskipun sangat susah 
dibilangin. 


"Kamu tuh biasa aja ngeliatin aku nya, tuh es krim kamu 
kena tangan kamu, gak sadar?" celetuk Amanda pada 
Jaehyun yang sedang memperhatikan Amanda. 


Jaehyun langsung mengalihkan pandangannya ke 
tangannya, dan dirinya kaget melihat tangannya terkena es 
krim yang sudah mencair, belum begitu, es krimnya 
mengenai celana levisnya. 


"Ah kok kamu baru ngasih tau aku sih?" tanya Jaehyun yang 
langsung terlihat rusuh membersihkan celana levisnya, 
namun ia tambah kesal karena tangannya yang jadi lengket. 


Amanda hampir saja tertawa dan tak bisa menahannya, 
habis nya pria itu memperhatikan dirinya dari tadi tanpa 
menyadari es krim yang ia pegang akan mencair. Apalagi 
mereka tersorot sinar matahari dan jelas saja es krim itu 
akan mencair dengan cepat. 


"Kamu enak ya ngetawain aku, sedangkan tangan aku 
basah tambah lengket.." kesal Jaehyun pada Amanda, tapi 
tidak benar-benar kesal, dia hanya ingin bercandaan dengan 
kekasihnya. 


"Maaf oke, abisnya kamu lucu sih..." 


"Kamu nyebelin" 
"Nyebelin tapi suka" 
"Bukan suka tapi cinta.." ucap Jaehyun memperbaiki. 


"Jadi mana yang bener?" tanya Amanda mendekati Jaehyun 
dengan senyum menggoda. 


"Dua-duanya." jawab Jaehyun tanpa ragu untuk 
menjawabnya. 
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Setelah matahari hampir tenggelam, Jaehyun mengantarkan 
Amanda untuk pulang. Tapi sebelum itu mereka sempat 
mengambil foto berdua, karena mereka tak ingin terlewati 
dengan senja yang begitu indah pada sore itu. 


Setelah mengantar Amanda pulang, suasana sore hari 
makin dipadati orang-orang yang baru pulang dari kerja. 


Begitu mobil Jaehyun berhenti di depan lampu merah arah 
tujuan Jaehyun jalan, kepala Jaehyun menyender di kaca. 
Menunggu lampu itu berubah menjadi hijau sambil 
mengingat sore tadi bersama sang kekasih yang dipenuhi 
asmara cinta. 


TINN! TINN! 


Refleks Jaehyun menoleh dengan kagetnya ke suara 
klakson-klalson motor yang tepat berada di belakang 
mobilnya. Suaranya sangat berisik, sehingga Jaehyun kesal 
karena tidak menyukai suara berisik klakson. 


TINN!! TINN!! TINN!! 


"Maju buruan! gue pengen berak dari tadi!!" teriak 
pengendara motor yang memakai baju kerja di belakang 
mobil Jaehyun. Sehingga menarik perhatian orang-orang. 


Pengendara motor lain yang sama kesalnya, seketika 
tertawa saat mendengar penuturan kalimat si pengendara 
motor itu. 


Jaehyun pun tersadar bahwa lampu sudah berwarna hijau, 
pantas saja orang lain marah marah terhadapnya. 


"Ampun bang jagoo!!" balas Jaehyun yang langsung melesat 
meninggalkan tempat lampu lalu lintas. 


Sampainya di rumah, pintu gerbang rumah Jaehyun terbuka 
lebar dan Jaehyun sempat heran ada mobil warna merah 
yang ikut terparkir di dalam, seingatnya keluarga Jaehyun 
tidak ada yang memiliki mobil warna merah. Kaca mobil 
Jaehyun turunkan. 


"Mang Asep! itu mobil siapa? tanya Jaehyun pada seorang 
penjaga gerbang rumahnya, Mang Asep. 


"Kurang tau den, mungkin lagi ada perlu sama nyonya" 


Kaca mobil Jaehyun naikkan lagi dan langsung memarkirkan 
mobil. Jaehyun langsung saja masuk ke dalam rumahnya. 


Jaehyun baru pulang dari luar?" 
"Iya Tante baru aja pulang" 


Di ruang tamu sudah ada sosok perempuan paruh baya, 
mungkin temannya mamah Jaehyun soalnya kelihatan 
seumuran. Terus disebelahnya... seorang cewek cantik tapi 
Jaehyun seperti pernah melihat cewek itu. Tapi entah 
dimana ia pernah melihatnya... 


"Sudah dewasa ya sekarang, makin ganteng" 


Hati Jaehyun langsung mengembang sesaat. Pujian seperti 
itu, Jaehyun kangen. 


"Ahahah iya bisa aja Tante, aku permisi dulu ya mau ke 
kamar" ucap Jaehyun yang mau pergi ke kamar tapi malah 
dicegah oleh mamanya. 


"Kamu disini dulu aja, ada yang mau kita omongin." ucap 
Mama Jaehyun yang datang dari arah dapur dan membuat 
Jaehyun penasaran. 


"Ngomongin apa mah? Tumben," Jaehyun duduk di sofa 
berseberangan dengan kedua tamu itu. 


"Ini tentang perjodohan kamu sama Mina, Jae." ucap Mama. 


"Apa?!" tanya Jaehyun kaget. "Mama gak lagi becanda kan?" 
katanya merasa tak percaya. 


"Engga... mama gak becanda, kamu dijodohin sama anak 
temen mama. " 


Jaehyun geleng kepala dengan melihat ke arah Mina, dia 
tidak akan mau dijodohkan dengan perempuan itu. 


Tbc 


Segini aja dulu, takut kepanjangan nanti kalian 
males baca :v 
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Masih mode flashback 
Dijodohin... 


Jaehyun gila jika ia menyetujui perjodohan ini. Di hatinya 
masih ada Amanda yang sangat ia cintai, mana mungkin ia 
mengkhianati cintanya demi anak teman mamanya itu. 


Sumpah Jaehyun masih tidak percaya di depan semuanya, 
sudah berapa kali dirinya di panggil oleh mamanya Jaehyun 
tetap diam saja di depan mereka. 


Jaehyun gimana? Kamu seneng kan?" 


Jaehyun menunduk, sebenarnya dirinya jauh dari kata 
senang. Hatinya bertanya-tanya bagaimana caranya supaya 
mereka tahu bahwa dirinya sudah mempunyai kekasih, dan 
bagaimana caranya ia menolak perjodohan ini. Namun jika 
ia menolak perjodohan ini, mamanya pasti sangat kecewa, 
lalu apa yang harus ia lakukan? 


"Maaf Tante, kayaknya aku harus bicara dulu sama Jaehyun." 


Mina bangkit dari sofa setelah berpamitan dengan Mama 
dan menarik tangan Jaehyun untuk keluar dari rumah. 


"Lepasin! Jangan sentuh tangan gue!" sarkas Jaehyun 
menyingkirkan tangan Mina tanpa menyentuh tangan 
perempuan itu saat mereka berada di taman perumahan. 


Mina memaklumi perlakuan Jaehyun terhadapnya yang 
galak. Pria itu pasti sedang kesal. Terlihat dari sorot mata 
tajamnya dan rahangnya yang mengeras. 


Keduanya hanya saling diam di taman perumahan. Mereka 
berdua sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Ini pasti berat buat elo, ya kan Jae?" tanya Mina memecah 
keheningan dan menatap Jaehyun yang terlihat 
kebingungan. 


Jaehyun hanya diam pura pura tidak dengar. 
"Lo keberatan kalo dijodohin sama gue?" 

Ya, jawabannya pasti iya. 

"Kalo lo keberatan, itu percuma." 


Sorot mata Jaehyun langsung melihat ke arah Mina. 
Penasaran, percuma karena apa? 


"Lo percuma nolak dijodohin karena lo tetep bakal dijodohin 
sama gue" 


Pikiran Jaehyun makin kalut. 
"Maksud lo.. sampe kita nikah?" 
"Bukannya tujuan dijodohin tuh buat nikah?" Mina terkekeh. 


Pikiran Jaehyun semakin kalut disaat mendengar penuturan 
Mina. 


Arghh bagaimana dengan Amanda? 
"Amanda pacar elo kan?" 
"Kok.. lo tau?" heran Jaehyun. 


Jaehyun langsung memperhatikan Mina dengan tatapan 
menyelidik. 


"jangan-jangan..." Jaehyun menggantung perkataannya 
dengan berpikir, apa mungkin wanita itu sudah sering 
memperhatikannya tanpa ia sadari? 


Mina tertawa melihat raut wajah Jaehyun yang menatapnya 
dengan curiga. 


"Kita sekampus Jaehyun.. kita seangkatan, cuma beda 
jurusan, biasa aja kali natapnya." ungkap Mina. 


Jaehyun menghadapkan tubuhnya ke Mina, dan berkata 
"Kalo lo tau gue pacar Amanda, kenapa lo gak nolak 
perjodohan lo sama gue?" 


Dan Jaehyun sangat geram di saat Mina malah 
menggelengkan kepalanya dengan berkata, "gue ngga 
bisa..." 


"Kenapa?" tanya Jaehyun sangat menuntut. 
"Karena..." 


"Gue suka sama elo, Jae..." 
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"Kamu bener-beber malu-maluin mama, Jaehyun!" cecar 
mama Jaehyun terhadap Jaehyun setelah Mina dan ibunya 
sudah pergi karena sudah malam. 


"Maaf ma..." kata Jaehyun dengan menunduk. "Jaehyun gak 
mau dijodohin." lanjut Jaehyun. 


"Maaf tante, saya tidak mau dijodihin sama anak tante. 
Silakan cari lelaki lain saja, asalkan jangan saya. Saya yakin 
anak tante akan mendapatkan lelaki lebih baik lagi selain 
saya." ungkap Jaehyun di depan ibu Mina, ibunya dan Mina. 


"Jaehyun kamu tuh ngomong apa?" tanya mama Jaehyun 
sedikit berbisik. 


"Aku gak mau dijodihin ma... Jaehyun udah punya pacar." 
"Tapi kamu tuh-" 
"Udah cukup ma, Jaehyun ga mau denger ini lagi." 


"Ya udah jeng... gapapa jangan dipaksain, kasian" ucap ibu 
Mina yang tau apa yang Jaehyun dan mamanya bicarakan. 


"Sekarang kasih tahu siapa pacar kamu itu?!" tanya Mama 
Jaehyun. 


"A-amanda." 


dan bodohnya waktu itu, tanpa Jaehyun sadari mulutnya 
mengucapkan nama kekasihnya. 


"Oke, liat aja mama akan datengin dia! Mama mau ngomong 
sama dia!" ungkap mama Jaehyun emosi membuat Jaehyun 
melebarkan matanya dan langsung mencegat tangan 
mamanya yang hendak pergi itu. 


"Mama mau kemana?" tanya Jaehyun terlihat resah. 


Mama Jaehyun menatap Jaehyun tajam. "MAMAA MAU 
DATENGIN DIA! LEPAS!" 


Tangan Jaehyun yang dilepas langsung menahan tangan itu 
kembali. 


"Maa jangan mah" Jaehyun memohon. la tidak akan 
membiarkan mamanya pergi mendatangi Amanda, karena ia 
tahu mamanya itu pasti akan melakukan sesuatu yang akan 
menyakiti Amanda. Mama Jaehyun benar-benar mengerikan 
saat marah. Sekali marah, dia benar-benar marah. 


"Mau ngapain? Udah sore" kata Jaehyun. 


"Mama mau bikin perhitungan dengan perempuan tidak 
tahu diri itu. Dia sudah bikin kamu dibutakan cinta 
olehnya!" 


Jaehyun menganga, ekspresi mamanya benar-benar 
mengerikan. 


"Jangan ma, biar Jaehyun aja yang nurutin keinginan 
mama." Jaehyun menelan ludahnya. 


"kalo gitu putusin pacar kamu di depan mama. Lagian 
mama gak tau rumah dia dimana, cepet telpon dia dan 
putusin dia sekarang juga!" 


Karena tidak ada pilihan lain lagi, saat itu Jaehyun menuruti 
apa kata mamanya. 


"Tapi janji ya ma, jangan lakuin sesuatu sama Amanda 
karena dia gak salah." kata Jaehyun. Dan karena Jaehyun 
cinta Amanda, batin Jaehyun. 


"Iya, sekarang sana pergi ke atas. Mama pusing mau 
istirahat!" 
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"Gitu ceritanya, alasan kenapa aku mutusin kamu waktu itu 
Da." kata Jaehyun terdengar lembut, membuat jantung 
Amanda refleks deg degan karena Jaehyun mengatakan 
aku-kamu lagi bukan gue-lo. 


"Jadi alesanya karena dijodohin sama Mina?" tanya Amanda. 
Matanya terlihat berkaca-kaca, karena merasa tersentuh 
dengan cerita Jaehyun. Disaat ia dan Jaehyun makan es krim 


sore itu, sampai Jaehyun memutuskannya lewat telpon 
malam itu. 


Amanda ingat, awalnya ia kaget kenapa Jaehyun tiba-tiba 
memutuskannya. Kemudian rasanya sakit karena ternyata 
Jaehyun tidaklah main-main saat mengatakannya. 


Jaehyun mengangguk. "Tapi aku gak bakal nikah sama Mina 
kok, aku gak peduli sama dia." 


"Loh?" 
"Sebenarnya aku gak mau kita putus, Da." ungkap Jaehyun. 


"Aku juga, Jae.." balas Amanda dengan tidak sadar. Sedetik 
kemudian Amanda langsung menutup mulutnya. 


Amanda gugup? Tentu saja. Dia sangat gugup dengan apa 
yang sudah ia katakan. Dan dia merasakan kecanggungan 
meskipun Jaehyun sama sekali tidak merasa canggung. 


Jaehyun berdiri dari duduknya, lalu berjalan mendekati 
Amanda. Jaehyun menyentuh bahu Amanda dan Amanda 
pun berdiri. Kini mereka saling berhadapan, saling 
bertatapan. Tapi karena Amanda tidak kuat dengan sorot 
mata Jaehyun akhirnya menunduk. 


Entah mengapa ia rasa Jaehyun kembali ke Jaehyun yang 
dulu? 


Lembut. 
Menatapnya dengan tatapan teduh. 


Dan tak pernah gagal membuat jantungnya berdetak sangat 
cepat. 


Jaehyun mengangkat dagu Amanda, menatapnya dengan 
penuh rasa bersalah, sedetik kemudian dia memeluk 
Amanda erat dan Amanda rasanya membeku. 


Ini kenapa Jaehyun tiba-tiba meluk? 


"Maafin aku yang, aku yang salah. Jangan nangis lagi aku 
gak mau liat kamu nangis.." 


"Hmmmm," jawab Amanda seadanya. Padahal matanya 
hanya berkaca-kaca, tidak menangis. Namun yang jelas ia 
sulit mengatakan sesuatu. Karena ia masih tidak percaya. 


"Kamu gak mau kita putus kan? Ya udah kita nikah aja. 
Hem? Gimana?" tanya Jaehyun tanpa melepaskannya 
pelukannya dari tubuh Amanda. 


Amanda cukup kaget dengan penuturan Jaehyun. Nikah? 
Segampang itukah Jaehyun mengajaknya untuk menikah? 


Tapi Amanda sangat senang. la tidak ingin melewatkan 
kesempatan ini. Tapi... 


Amanda melepaskan pelukan Jaehyun. 


"Tapi mama kamu gimana Jae?" tanya Amanda. "Mama kamu 
pasti marah, mama kamu ga mungkin ngerestuin kita kalo 
mama kamu udah ngerencanain kamu nikah sama Mina." 


"Amanda coba pikir gimana rasanya dipaksa nikah, kamu 
pasti ngerti.." kata Jaehyun lirih. 


"I-iya aku ngerti. T-tapi gimana nanti Mina sama keluarga 
nya?" tanya Amanda takut. Takut jika nanti ia yang di 
salahkan dan ia yang kena imbas dari semua ini. 


"Aku bakal kasih tau mama, terus kita bicarain rencana 
pernikahan kita sama sama tanpa kasih tau keluarga Mina 
dulu. Kalo kita beneran nikah, aku bakal nolak perjodohan 
aku sama Mina." kata Jaehyun dengan yakin. 


"Tapi aku takutt." ujar Amanda. 


"Kamu jangan takut." Jaehyun tertawa geli karena ekspresi 
takut Amanda terlihat lucu. 


"lih kamu mah..." Amanda jadi sebal terhadap Jaehyun yang 
malah menertawakannya. 


Jaehyun tertawa, "kamu lucu sih.." 
"Jadi gimana?" 

"Gimana apanya?" 

"Jaehyun plis dehh.." 

"Plis deh apa?" 


"Jaehyun!" Amanda yang sangat sebal akhirnya mencubit 
pinggang Jaehyun. 


"Aw sayang enggak sakit kok." kata Jaehyun yang semakin 
membuat Amanda sebal. 


"Tau ah!" 


Amanda sangat sebal dan memutuskan untuk duduk tapi 
Jaehyun segera menahannya dengan berkata, "Aku maunya 
nikah sama kamu. Merry me, i don't wanna lose u." lamar 
Jaehyun. 


Amanda langsung menoleh, Amanda tidak jadi duduk. Ia 
malah membeku menatap Jaehyun. 


Jaehyun melamarnya sore ini. 


Sebelum menjawab, Amanda ingin memastikan apakah 
Jaehyun serius mengatakannya atau hanya sekedar 
bercanda. Tapi ternyata Jaehyun sama sekali tidak terlihat 
sedang bercanda, melainkan Jaehyun terlihat serius. 


"Yes, let's get married Jae." jawab Amanda menerima 
lamaran Jaehyun. 


"Ya udah sini aku peluk lagi." Jaehyun menarik Amanda ke 
pelukannya lagi. 


"lih Jaehyun maluu..," 


Jaehyun ketawa, "kenapa malu? Disini gak ada siapa-siapa 
selain kita." 


Ya, memang tidak ada siapa-siapa lagi selain mereka 
berdua, karena Jaehyun telah menyewa restoran ini. 


Tbc. 


Pilih Jaehyun atau Winwin? 
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Amanda pulang di antar Jaehyun pukul 8 malam. Awalnya ia 
akan pulang lebih awal, tapi karena kasihan Jaehyun sudah 
menyewa restoran dengan uangnya sendiri akhirnya 
Amanda dan Jaehyun menikmati waktu berdua mereka 
dengan cukup lama. 


Amanda sangat senang bisa berduaan lagi dengan Jaehyun. 


Ya, saking senangnya berduaan sampai lupa seseorang di 
apartemen. 


"Winwin!! Aku pulang!!!" seru Amanda dengan nada mirip 
anak kecil ketika sampai di apartemen. Surainya terlihat 
bahagia, mungkin karena bawaan tadi karena telah 
menikmati waktu berdua dengan Jaehyun. 


Tapi tidak ada sahutan sama sekali. Kening Amanda 
mengerut, dimana kucing itu? 


"Winwin? Oh," dan ternyata kucing itu sedang tidur 
meringkuk di atas sofa. 


Amanda menghembuskan nafasnya dan sedikit tersenyum, 
lalu menghampiri kucing itu dan memangkunya lalu 
menidurkan kucing itu di atas pahanya. Amanda pikir 
Winwin hilang tapi ternyata sedang tidur rupanya. 


"Ow manisnyaa..." Amanda mencubit pipi kucing itu dengan 
sedikit menarik-nariknya karena gemas. 


Amanda mengusap bulu kucing itu, bulunya sangat lembut. 
Kemudian ia memperhatikan kaki kucing Winwin yang 


waktu itu retak, tak sadar ternyata, sekarang kaki kucing itu 
sudah sembuh. Entah kapan sembuhnya, Amanda tidak 
terlalu memperhatikannya. 


Amanda jadi mengingat saat ia pertama kali menemukan 
kucing ini di sebuah gang, waktu itu ia sedang kesal, 
sedih,marah gara-gara diputuskan oleh Jaehyun. Tapi 
sekarang, hidup memang dipenuhi sesuatu yang tak 
terduga, ia dan Jaehyun sudah kembali bersama bahkan 
Jaehyun melamarnya untuk menikah. Tapi sayangnya itu 
belum tentu. Amanda jangan terlalu bahagia dulu. Hanya 
Tuhan yang menentukan siapa yang akan bersama Jaehyun 
nanti. Amanda atau Mina. 


Tapi semoga saja dirinya yang akan Jaehyun nikahi nanti. 
Memikirkan semua itu membuat pikiran Amanda terasa 


kacau, ia takut jika ia tidak dengan Jaehyun. Apa yang akan 
terjadi nanti? 


"Amanda?" tanya Winwin dibawah Amanda. 
"Hh?" 
"Ini aku.." Winwin terkekeh karena ekspresi kaget Amanda. 


Kucing yang tidur di atas pahanya kini berubah wujud 
menjadi manusia dengan kepala yang terbaring di atas 
pahanya. 


Amanda menelan ludahnya sendiri. Sialan sekarang 
tubuhnya tiba-tiba menegang dan ia sulit berkata-kata. 


Oh my good!! 


Kenapa Winwin terlihat tampan sekali? 


Amanda menarik nafasnya dalam-dalam, ia berusaha 
bersikap biasa saja. Anggap saja ini adalah hubungan 
antara kucing dan majikan, tidak lebih. 


"Amanda kapan pulang?" tanya Winwin. 
"Aku baru saja pulang," jawab Amanda. 


"Amanda pergi lama sekali, aku disini merasa bosan dan aku 
sangat lapar. Di dapur sama sekali tidak ada makanan 
kucing." ujar Winwin yang akhirnya mengubah posisi 
menjadi duduk di samping Amanda. 


Amanda benar-benar lupa bahwa ia tadi sore tidak memberi 
makan kucing, dan makanan untuk kucing pun sudah habis. 
Dan ia lupa juga tidak membeli makanan untuk kucing. 


"Ya ampun maaf, aku belum memberimu makan tadi sore, 
dan aku lupa tidak membeli ikan tuna tadi," kata Amanda 
dengan penuh rasa bersalah. la benar-benar lupa. 


"Tapi tidak papa Amanda, perutku sudah kenyang" Winwin 
menepuk-nepuk perutnya yang terasa kembung. 


"Kau sudah makan?" 
Winwin mengangguk, "Hmm" 
"Kau makan apa hm?" 


"Tikus. Tadi aku melihat anak tikus memakan keju di dapur, 
aku berhasil menangkapnya lalu memakannya. Karena aku 
kenyang aku pun memilih tidur." cerita Winwin dengan 
senang, namun hal itu malah membuat Amanda seketika 
melotot ke arahnya. 


"Apa?! Kau makan tikus?!" tanya Amanda meninggikan 
suaranya. 


Winwin mengangguk. "I-iya." 


"Hiii..." Kepala Amanda sedikit menjauh dari Winwin 
dengan memasang muka jijik, sedangkan Winwin terlihat 
kebingungan dibuatnya. 


“il Kenapa?" tanya Winwin. 

"Kau makan tikus, jorok sekali!" seru Amanda yang merasa 
jijik itu. 

"Tikus kan memang makananku... Apa salahku?" tanya 


Winwin polos. 


Amanda menghela nafas. la lupa Winwin itu kucing, hewan 
jenis pemakan karnivora, tentu saja tikus termasuk ke dalam 
daftar makanannya, tapi tetap saja tikus itu menjijikkan 
baginya. 


Amanda menggeleng, "Tidak, kau tidak salah, aku sendiri 
yang tidak suka tikus jadi aku marah padamu." 


Winwin menatap Amanda yang sedang menatap matanya. 


"Tapi janji ya lain kali jangan makan tikus lagi! Untuk apa 
aku memberimu ikan tapi kau makan tikus," kata Amanda. 


Winwin mengangguk, "Iya, aku janji." 


Winwin berjanji meskipun ia tidak tahu apa yang membuat 
majikannya itu jijik dengan tikus. Karena Amanda 
majikannya itu artinya harus menuruti apa perintahnya. 
Baiklah, Winwin tidak akan makan tikus lagi. 


Hanya saja ia merasa aneh. Kenapa Amanda tidak suka 
tikus? Menurutnya tikus itu lucu dan dagingnya lumayan 
enak. la bersama teman-temannya suka menangkap tikus di 
alam kucing, dan itu sangat seru. 


"Besok aku akan berbelanja membeli bahan makanan, 
sekalian membeli makanan untukmu." 


"Apa aku boleh ikut? Boleh ya, aku bosan disini terus." 
"Eum iya boleh." 


"Hore!!" sorak Winwin bahagia. 


KKK 


"Winwin sini gantian giliran aku yang dorong troli," pinta 
Amanda dengan ancang-ancang mengambil alih troli dari 
Winwin yang dari tadi mendorong troli. Sudah sekitar 25 
menit ia berkeliling, dan troli itu sudah penuh sayuran dan 
lauk pauk. Dari awal berbelanja Winwin mendorong troli itu, 
Amanda pikir lebih baik mendorong troli secara bergantian. 


"Tidak. Biar aku aja" tolak Winwin. 
"Baiklah." ucap Amanda dengan tersenyum. 


"Kita beli apa lagi?" tanya Winwin. Membuat Amanda 
menoleh karena sesuatu yang membuatnya salting. 


Amanda menatap Winwin yang juga menatapnya. Dan 
malah saling bertatap tatapan hingga tak sadar mereka 
berdua menghentikan langkahnya. 


"Kita? Serasa suami istri kalo Winwin panggil kita" batin 
Amanda. 


"Kalau bisa berpasangan dengan manusia, aku sungguh 
ingin menikahi Amanda. Dia cantik.. baik.." batin Winwin. 


"Ekhemm..." 


ibu-ibu yang sedang berjalan di sebelah Winwin menatap 
Winwin dan Amanda terus senyum. "Baru nikah ya mas?" 
tanya ibu itu. 


Amanda dan Winwin langsung mengalihkan pandangannya 
ke ibu-ibu itu. Keduanya refleks senyum senyum gitu, 
salting lebih tepatnya. 


"Semoga bahagia ya, bye..." kata ibu-ibu itu terus belok 
melanjutkan kegiatannya. 


Setelah kepergian ibu-ibu itu, Amanda dan Winwin terdiam 
sesaat. Sibuk dengan pikirannya masing-masing. 


Amanda terpikirkan dengan dirinya yang akan menikah 
dengan Jaehyun. la juga belum memberi tahu kakaknya 
yang masih di Korea. la juga belum memberi tahu Winwin 
soal ini. 


"Amanda kapan nikah?" tanya Winwin membuat Amanda 
terkejut. la langsung noleh menatap wajah Winwin, 
haruskah ia beritahu Winwin ia akan menikah dengan 
Jaehyun? Orang yang telah membuatnya menangis pada 
waktu itu. 


"Um.. kenapa emangnya? Mau daftar?" 
Winwin menggeleng dan juga tertawa. "Hahhahh tidak.." 


"Jika memang bisa, aku mau menikahi mu" batin Winwin. 


Tapi ia tidak lupa bahwa dirinya dan Amanda sangatlah 
berbeda. la seekor kucing, sedangkan Amanda seorang 
manusia. Mustahil ia menikahi manusia. Amanda juga mana 
mungkin mau menikah dengan seekor kucing. 


Winwin menghela nafas nya, "ah sudahlah" batin Winwin. 


"Kenapa?" tanya Amanda kepada Winwin karena wajah 
Winwin terlihat seperti sedang frustasi. 


Winwin menggeleng, "Ah.. tidak.." 


"Mau beli apalagi, Amanda?" tanya Winwin mengalihkan 
pembicaraan. 


"Emm tinggal beli snack doang kok, yuk" jawab Amanda. 


Winwin langsung mendorong trolinya lagi ke tempat 
kumpulan snack. 


"Winwin sepertinya menyembunyikan sesuatu" batin 
Amanda. 


KKK 


"Amanda cepatlah aku sangat lapar," rengek Winwin dengan 
tak sabaran di saat dirinya sudah tiba di depan gedung 
apartemen. Bahkan ia dari tadi berjalan mendahului 
Amanda, dan Amanda bukannya menyusulnya tapi malah 
terkekeh geli dengan tingkahnya ini. 


"Amanda kau ingin aku mati kelaparan?" Winwin bertanya 
dengan kesal. "Aku lapar" rengek Winwin lagi. 


"Hey sabarlah, kucing tidak bisa sabar ya" canda Amanda. 


Winwin terlihat lucu sekali dengan tingkahnya. Padahal ini 
juga sudah sampai di depan gedung apartemen. 


"Iya! Kucing tidak bisa sabar." jawab Winwin. Pagi tadi ia 
tidak makan dengan kenyang karena tidak ada ikan, tadi 
hanya makan nasi goreng sosis dan sama sekali tidak 
membuat perutnya kenyang. Hari ini sungguh bernasib 
buruk. 


Dilihatnya isi kantong belanjaan yang ia bawa, ada ikan 
tuna, daging ayam dan daging sapi yang membuatnya 
semakin lapar. 


"Kucing itu benar-benar meninggalkan ku? Huh!" Amanda 
mempercepat jalannya menyusul Winwin dengan membawa 
kantong belanjaan berisi snack dan beberapa kebutuhan 
mandi. 


"Aku lapar, aku lapar, aku lapar.." ucap Winwin di setiap 
langkah kaki yang ia ambil, dengan matanya yang menatap 
ke bawah. 


Saat Winwin belok, ia tak sengaja bertabrakan dengan 
seseorang. 


Winwin meringis, lalu mendongakkan kepalanya. "Akhh 
maaf." 


"Pangeran!" ucap seorang tubuh yang Winwin tabrak. 


"Lucas? Kenapa kau berada disini?" tanya Winwin terkejut 
dan matanya membulat melihat sosok yang berada di 
hadapannya. Seseorang yang sangat familiar bagi dirinya. 


"Iya ini aku" 


"Hendry? Kau juga berada disini?" tatapan Winwin kini 
beralih ke seseorang yang sedikit berada di belakang Lucas. 


"Pangeran akhirnya kita menemukanmu!!!" ujar Lucas 
dengan girang, lalu memeluk Winwin dengan erat dan 
mengabaikan pertanyaan Winwin tadi. Pria yang satunya 
lagi bernama Hendry juga ikut memeluk Winwin. Suasana 
pun terasa senang sekaligus sedih. 


Dari kejauhan Amanda melihat Winwin bersama dua lelaki 
yang sedang berpelukan. Otomatis ia bingung melihatnya. 


"Siapa mereka?" tanya Amanda pelan sembari berjalan 
mendekati mereka bertiga. 


"Lucas? Hendry? Kenapa kalian bisa ada di sini?" Winwin 
melepas pelukan Lucas dan Hendry. "Bukankah kalian 
seharusnya.." 


"Kita diperintahkan mencari mu ke alam manusia oleh Raja." 
potong Hendry. "Kenapa kau bisa ada di sini, pangeran?" 
tanyanya heran. 


"Aku merasa bosan disana dan aku penasaran dengan alam 
manusia." ungkap Winwin. 


"Alam manusia berbahaya untuk kita. Apalagi pangeran 
disini tanpa ada yang menjagamu. Kucing peliharaan adalah 
musuh kita, apa kau lupa?" tanya Hendry. 


Winwin menggelengkan kepala. la tidak lupa dengan itu 
semua. Tapi selama ia tinggal di alam manusia, sama sekali 
tidak kejadian berbahaya yang menimpa dirinya. Rasanya 
aman-aman saja. 


"Kalau begitu ayo kita pulang pangeran!" ajak Lucas 
memegang lengan Winwin dan hendak membawa Winwin 
pergi, tapi terhenti karena Winwin menyingkirkan tangan 
Lucas dari tangannya. 


"Aku tidak ingin pulang." ucap Winwin dingin. 
Hal itu membuat Lucas sangat terkejut. Begitupun Hendry. 
"Aku ingin tetap disini." lanjut Winwin. 


"Ayo pulang pangeran, sebelum aku memaksamu untuk 
pulang!" Lucas menarik tangan Winwin dengan paksa. la 
sudah diperintahkan oleh ayah Winwin untuk membawa 
pulang Winwin bagaimanapun caranya. Oleh karena itu, la 
tidak akan lalai dengan perintah beliau. 


"Hei! Lepaskan!!" tiba-tiba Amanda datang dan melepaskan 
tangan Lucas dari tangan Winwin dengan kasar. 


"Jangan menyentuhnya!!" teriak Amanda dengan sangat 
berani. la berpikir lelaki itu akan menculik Winwin. 


"Wanita ini.., aku akan menghabisi wanita ini!" ucap Lucas 
mengepalkan kedua tangannya. 


Tatapan Lucas terlihat menyeramkan. Ternyata wanita ini 
adalah penyebab Winwin betah berada di alam manusia. 


Rahang Winwin seketika mengeras mendengar penuturan 
Lucas. 


"Tidak akan ku biarkan kau menyakitinya!" tekan Winwin 
membawa Amanda untuk bersembunyi di balik 
punggungnya. la mencekal tangan Amanda dengan erat. 


"Memang, siapa wanita itu? Apa keuntungannya kau 
bersama wanita biasa itu pangeran?" tanya Lucas dengan 
lancang. 


"Pangeran?" batin Amanda. Oh iya, Winwin kan putra raja. 


"Itu bukan urusanmu, Lucas! Jangan berani mengurusi 
urusanku. Ingat itu!" ucap Winwin dengan wajah yang 
terlihat serius. 


"Winwin kenal Lucas?" batin Amanda bingung. 


"Pangeran, apa kau tidak merindukan istana?" tanya Hendry 
tiba-tiba. 


Winwin menyunggingkan senyumnya. Entah mengapa ia 
tidak rindu dengan istana. 


"Kau tidak rindu ayah dan ibumu? Saudaramu? Bahkan 
teman-temanmu?" tanya Hendry lagi. 


"Aku hanya ingin menyampaikan bahwa raja dan ratu 
sangat mengkhawatirkan dirimu. Pangeran pasti tahu 
rasanya orang tua yang kehilangan anaknya, mereka sangat 
sedih, sangat hancur. Apakah pangeran tidak merindukan 
mereka?" 


Winwin diam. Ingin menjawab tapi lidahnya terasa kelu. 
Bahkan bibirnya terasa kaku untuk mengeluarkan suara. 


"Sekali lagi apakah kau tidak merindukan mereka?" 
Winwin masih diam. Sibuk dengan pikirannya. 


"Baiklah, pangeran tidak menjawabnya. Itu artinya kau lebih 
memilih wanita itu dari pada orang tuamu." ucap Hendry 
disertai senyum yang sulit diartikan. 


"Lucas ayo kita pergi saja." 
"Tapi bagaimana dengan tugas ki " 


"Kita bisa ceritakan hal itu dengan raja." 


Lucas dan Hendry pun akhirnya memilih untuk pergi. 


Winwin menghela nafasnya melihat kepergian kedua 
temannya. Ya, Winwin dengan Lucas dan Hendry adalah 
teman. Kedua temannya itu merupakan putra perdana 
menteri di kerajaannya. 


"Siapa mereka sebenarnya?" tanya Amanda yang sudah 
tidak bersembunyi di balik punggung Winwin. 


"Dia temanku dari kerajaan kucing" jawab Winwin lalu 
menghela nafasnya lagi. 


"Aku pikir mereka akan menculikmu." 
Winwin menunduk lemah. 


Amanda menyentuh pundak Winwin, lalu berkata "Orang 
tuamu pasti menantikan mu disana. Sebaiknya kau pulang, 
Winwin." 


Ketika Amanda mendengar perkataan Hendry tadi, ia pikir 
Winwin pulang ke alamnya merupakan pilihan yang terbaik. 
Jika Winwin adalah dirinya, ia akan langsung memilih 
pulang untuk menemui kedua orangtuanya. Amanda ingin 
bertemu kedua orang tuannya. 


"Apa Amanda tidak menginginkanku ada disini?" tanya 
Winwin. 


Amanda langsung menggeleng, "Bukan begitu maksudku," 


"Aku berpikir orang tuamu pasti merindukan anaknya, jadi 
menurutku sebaiknya temui orang tuamu. Bagaimanapun... 
mereka orang tuamu. Kau masih beruntung memiliki orang 
tua, sedangkan aku tidak. Jadi menurutku sebaiknya temui 
mereka sebelum mereka tidak ada." tutur Amanda sembari 


mengusap-usap pundak Winwin. Lalu tersenyum lembut 
karena teringat dengan kedua orang tuanya. 


Winwin menatap Amanda setelah mendengarkan 
penuturannya yang cukup membuat dirinya terkejut. "Jadi 
orang tua Amanda sudah tidak ada?" 


"Ya.. tinggal aku dan kakakku." Amanda tersenyum lembut. 


"Kau harus pulang ya? Jika kau merindukanku kau bisa 
temui aku kapan saja." 


"Baiklah, aku akan pulang." 


"Sebenarnya aku ingin pulang, tapi aku tidak ingin 
meninggalkanmu Amanda." batin Winwin. 


"Tapi tidak sekarang ya" mohon Winwin dengan wajah 
memelasnya. 


Amanda refleks menatap Winwin. 
"Aku lapar," ucap Winwin dengan memegang perutnya. 


Amanda memutar bola matanya, "Kalau begitu ayo sebelum 
kau mati kelaparan!" canda Amanda. 


Winwin tersenyum dengan candaan Amanda. 


"Amanda bisa aja" 


Tbc. 
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Jauh ditempat yang terlihat segar dan bebas dari polusi 
Lucas dan Hendry memasuki istana yang sangat terlihat 
megah. Kedua kucing itu masuk ke ruangan Raja, yang tak 
lain adalah ayah pangeran Shiceng. 


"Kalian telah kembali?" tanya sesosok laki-laki yang tengah 
duduk di sebuah kursi yang terlihat sangat mewah. 


Lucas dan Hendry membungkuk bersamaan, memberi 
hormat kepada sang Raja. 


"Raja, maafkan kami karena tidak berhasil membawa 
pangeran pulang ke istana. Tapi kami benar-benar sudah 
menemukan pangeran, tapi pangeran menolak untuk 
pulang. Maka dari itu kami memilih kembali dan 
menyampaikan hal ini pada anda." ucap Lucas menatap 
Rajanya. 


Ekspresi wajah Raja langsung terlihat senang tapi juga 
sedih. Senang karena putra bungsunya telah di temukan 
dan sedih karena putra bungsunya tidak mau pulang. 


"Dimana putraku? Kenapa putraku tidak ingin pulang?" 
tanya Raja mulai terlihat gelisah. 


Lucas dan Hendry menatap Raja. Mereka tahu apa yang 
sedang Raja takutkan. 


"Alam manusia." jawab Lucas hati-hati. 


"APA?!!" pekik Raja dengan memukul pegangan kursi 
singgasananya. 


Alam manusia adalah tempat tinggal kucing peliharaan. 
Kucing peliharaan merupakan musuh mereka. Bagaimana 
bisa putra Raja dibiarkan disana? 


Lucas dan Hendry seketika menunduk, lalu saling 
bertatapan. Mereka saling bertukar pandang satu sama lain. 
Ternyata benar dugaan mereka, Raja pasti akan seperti ini. 


"LALU KENAPA KALIAN MEMBIARKAN PUTRAKU BEGITU SAJA 
DI ALAM MANUSIA?!!!" amuk Raja pada Lucas dan Hendry. 
Tatapannya dipenuhi api kemarahan yang membuat Lucas 
dan Hendry ketakutan dan sulit untuk memadamkan api 
kemarahan itu tentunya. Untung saja beliau tidak 
membanting sesuatu yang ada di dekatnya. 


"Ka-kami sudah melakukan apa yang anda perintahkan. Tapi 
pangeran menolak untuk pulang, semua ini karena..." 
ucapan Hendry terjeda, membuat sang Raja semakin 
penasaran dengan kalimat Hendry selanjutnya. 


"Karena apa?" tanya Raja. 


"Ini semua karena seorang wanita yang bersama pangeran. 
Wanita itu telah mempengaruhi pangeran sehingga tidak 
ingin pulang." lanjut Hendry, Lucas mengangguk 
meyakinkan Raja. 


Raja membuang nafasnya dengan kasar. Rahangnya mulai 
mengeras, menahan amarah. 


"Bawa wanita itu kemari! Aku akan memberikan hukuman 
kepadanya secara langsung karena telah mempengaruhi 
putraku!" ucap Raja tidak bermain-main dengan apa yang 
baru saja ia ucapkan. 


"Dengan begitu, putraku pasti akan ikut pulang ke alam 
kucing mencari wanita itu." lanjutnya. 


"Aku memberi kalian waktu 3 hari. Jika lebih dari 3 hari 
maka akan menghukum kalian berdua." 


"Baik, Raja." ucap Lucas dan Hendry. 


Lucas tersenyum lirih dengan menunduk, merasa tidak ada 
gairah karena waktu kebebasannya terenggut. Tidak ada 
tidur nyenyak atau memakan makanan yang lezat hari ini 
dan dua hari ke depan. 


Lucas sebenarnya malas pergi bulak-balik ke alam manusia, 
begitu juga dengan Hendry yang sepemikiran dengan 
Lucas. Tapi demi seorang sahabat, apalagi putra Raja, 
mereka rela melakukannya. Untuk dihukum mati sekalipun. 


"Sekarang pergilah" 


Lucas dan Hendry membungkuk sebelum pergi 
meninggalkannya Raja di ruangannya. 


Lucas dan Hendry langsung pergi ke alam manusia mencari 
wanita itu. Kali ini, mereka tidak boleh berleha-leha. Mereka 
ingin tugas ini selesai dengan secepatnya. 


KKK 


"Mingyu mana sih? Orang udah kumpul semua, yang ngajak 
kumpulnya malah ngilang gitu aja." kata Rose dengan kesal. 
Ya, kali ini mereka berkumpul di apartemen Mingyu untuk 
menonton film. Tapi Mingyu malah kelamaan di toilet 
membuat sebagian teman-temannya merasa jenuh. 


"Ralat. Si jae sama Amanda belom ada juga." ujar Eunwoo 
mengoreksi ucapan Rose. 


"Sabar dulu kek, si Mingyu lagi boker." sahut Yugyeom yang 
sedang mengintip Eunwoo bermain game. 


Lisa dan Jungkook malah saling lempar senyum, mereka 
asyik berduaan dan bermesraan dari tadi. Sedangkan yang 
lain merasa jenuh. 


"Nonton tv aja biar ga kesel." usul Yugyeom. "Gue juga kesel 
ga ada kuota jadi cuma bisa ngeliatin Eunwoo main game, 
mana Eunwoo pelit lagi" lanjut Yugyeom disertai sindiran 
terhadap Eunwoo. 


"Bacot anda" 
"Ahh" 


Yugyeom meringis sakit gara-gara Eunwoo yang tiba-tiba 
menyiku perutnya. 


Eunha dan Yuju geleng-geleng kepala, mereka juga bosan 
dari tadi hanya duduk di sofa. 


Sedangkan ditempat lain, Amanda dan Jaehyun masih 
menuju ke apartemen Mingyu. Mereka pergi bersama 
dengan mobil Jaehyun. Sudah satu bulan lebih lamanya 
mereka tidak berduaan di mobil, membuat keduanya 
merasa ada hal aneh, merasa ada yang berbeda. 


"Soal aku mau nikahin kamu kakak kamu udah tahu?" tanya 
Jaehyun melirik Amanda yang sedang bermain handphone. 


"Um, belum sih.. kakak masih di Korea." jawab Amanda 
menyimpan handphone-nya ke saku celana. 


"Sebenernya aku mau ngerencanain makan malam sama 
kamu dan kak Sehun, mau ngajak mama juga. Sekalian 
ngebicarain rencana pernikahan kita." Jaehyun menaik- 
naikkan alis menatap Amanda. 


"Boleh, nanti aku kasih tau kak Sehun biar pulang ke Indo." 
balas Amanda dengan senyum bahagia. 


"Tidak kerasa ya, ngomong-ngomong kamu seneng ga aku 
bakal nikahin kamu?" 


"Ya seneng lah, ga perlu ditanyain lagi itumah udah pasti." 


Jaehyun tersenyum dibuatnya. “Gimana kalo kita kasih tau 
temen-temen? mereka juga pasti bakalan seneng ya kan?" 
usul Jaehyun kembali fokus dengan kegiatan menyetirnya, 
namun sekali-kali ia tak bisa memalingkan wajahnya dari 
Amanda. 


Amanda terdiam, merasa tidak setuju dengan usul Jaehyun. 
Bukannya tidak mau memberi tahu teman-teman, tapi 
pernikahan ini belum tentu pasti. Mama Jaehyun nya juga 
belum memberi restu. Kak Sehun juga belum di beritahu. 
Bagaimana jika tidak jadi menikah? Resiko sakit hatinya 
terlalu besar untuk Amanda, orang lain tak akan mengerti. 


"Kenapa sayang? Kamu ga setuju?" tanya Jaehyun karena 
Amanda hanya diam saja. 


"Menurut aku sih, jangan dikasih tau dulu." ujar Amanda, 
membuat Jaehyun mengangkat sebelah alisnya tak 
mengerti. 


"Kita kan belum tentu nikah.." lanjut Amanda disertai 
senyum lebar. "Bahkan kakak aku aja belum tau, hayoo" 


Sebuah kurva terbentuk di bibir Jaehyun. "Ah iya hehe, 
nanti aja sekalian kita kasih langsung undangan pernikahan 
biar pada kaget." 


Amanda tertawa sembari mengangguk. "Setujuu." 


' can hear it callin'... Loving the way you wanna talk... 


Suara nada dering telepon membuat Amanda berhenti 
tertawa dan sigap mengambil handphone dari saku celana 
untuk mengecek siapa yang telpon. 


Dibukanya layar iPhone, tertera nama ' Kimingyu'. 
"Siapa?" tanya Jaehyun penasaran. 
‘Touch me tease me feel me up...' 


"Mingyu yang telepon. Kita kelamaan kali belum nyampe ke 
apartemennya dari tadi." 
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Tak terasa siang sudah tergantikan oleh malam. Amanda 
menempelkan foto dirinya dan Jaehyun di lampu tumbir 
yang ada di kamarnya. la tersenyum bahagia, kini kamarnya 
terdapat foto Jaehyun lagi yang sebelumnya pernah ia 
buang jauh-jauh dari kamarnya. Dirinya merasa bahagia 
sekarang, gara-gara dilamar Jaehyun tentunya, dan 
mendengar suara kaget kakaknya saat ia mengatakan akan 
menikah dengan Jaehyun. 


Amanda melihat ke sekitar kamarnya, sama sekali tidak ada 
keberadaan Winwin disini. Dimana Winwin? 


Amanda mencoba untuk turun ke bawah, dan ternyata 
Winwin sedang bersantai di sofa sembari menonton televisi. 


Sekarang saatnya memberitahu Winwin soal ia dan Jaehyun. 
la juga sudah menghubungi kakaknya untuk pulang ke 
Indonesia karena ia akan menikah. Jadi tinggal Winwin yang 
harus ia beritahu. 


"Winwin.." 


"Hmm.. apa?" jawab Winwin seadanya. la tengah asyik 
menonton tom and jerry di televisi. 


"Ada yang mau aku omongin.," ucap Amanda memulai 
pembicaraan. 


Winwin menyahuti dengan deheman pelan, karena pria itu 
terlihat sungguh-sungguh melihat tikus yang dikejar-kejar 
kucing. 


"Ini penting," 


"Iya Amanda, ini aku dengerin kok, ngomong aja" katanya, 
tapi lihatlah itu, matanya masih saja fokus pada benda 
persegi yang menampilkan gambar itu, Amanda jadi bete 
merasa di abaikan. 


"Winwin, liat kesini dong.." gemas, Amanda menarik wajah 
Winwin hingga kini wajah mereka berhadapan. 


Amanda memasang wajah setengah kesalnya, sedangkan 
Winwin terlihat lucu dan menggemaskan. 


"Apa? Yang mau Amanda omongin?" tanya Winwin terlihat 
penasaran. Sepertinya sekarang waktu yang tepat untuk 
Amanda bicara. 


"Aku..." la menjeda ucapannya. Amanda merasa ragu untuk 
mengatakannya. 


"Kamu.. apa?" tanya Winwin. 


"Aku mau nikah sama Jaehyun." tutur Amanda yang 
langsung membuat eskpresi wajah pria dihadapannya 
berubah. 


Bukan hanya itu, ketika Amanda mengucapkan kata-kata 
itu, tekad pria itu pecah, hatinya hancur. 


Kata-kata itu seperti kilat yang langsung menyambar hati 
Winwin. Kini pria itu merasakan sindrom patah hati. 


"Bukannya Amanda membenci Jaehyun Jaehyun itu? Terus 
kenapa sekarang Amanda mengatakan mau nikah sama 
Jaehyun?" tanya Winwin tidak terima, terlihat seperti marah. 


Amanda otomatis kaget. Kenapa Winwin tiba-tiba jadi 
seperti ini? 


"Mm.. akuu" dan setelahnya, Winwin langsung terlihat 
gugup. Pria itu menyesali apa yang ia katakan tadi. 


Winwin memalingkan wajahnya kembali menyibukkan diri 
dengan menonton televisi, yang padahal pikirannya tak bisa 
fokus ke layar televisi, melainkan pada dirinya yang baru 
saja kehilangan kendali. 


"Iya memang aku benci. Tapi Jaehyun masih mencintaiku 
begitu pun aku, jadi kita memutuskan untuk menikah saja." 
ujar Amanda menjelaskan, ia terlihat bingung dengan 
Winwin yang tiba-tiba aneh. 


"Lalu bagaimana denganku sebagai pacar pura-puramu?" 
tanya Winwin menatap Amanda. 


"Kau tak perlu menjadi pacar pura-pura ku lagi. Rencana itu 
kita akhiri sekarang juga." 


Winwin menatap bola mata Amanda dengan intens. 


"Baiklah." jawab Winwin dengan tersenyum terpaksa. 


"Selamat Amanda akan menikah dengan Jaehyun." 
lanjutnya. 


"H-huh?" Amanda membeo, dan ekspresi wajahnya cengok. 
Gadis itu sepertinya kaget dengan apa yang Winwin ucap 
setelah tadi Winwin marah-marah. 


"Aku harap kalian jadi pasangan yang berbahagia." 
lanjutnya lagi. Masih dengan senyum manis miliknya, 
namun senyum itu hanyalah senyum terpaksa. Jauh di lubuk 
hatinya, hatinya sangat sakit dan perih. Bagaimana bisa ia 
sekuat ini dengan mengatakan selamat pada orang yang ia 
cintai yang akan menikah dengan pria lain? 


Amanda mengangguk dan tersenyum senang. "Makasih 


Winwiiilin...". ucapnya senang dengan menarik tubuh 
Winwin untuk berpelukan dengannya. 


"Aku senang punya kucing sepertimu. Yang awalnya aku 
tidak suka kucing sekarang aku jadi suka kucing." ujar 
Amanda melingkarkan kedua tangannya ke punggung 
Winwin dengan erat. 


Entah mengapa pelukan ini membuat hati Winwin sakit, 
hingga mata Winwin terasa panas. 


Winwin balas memeluk erat pelukan Amanda. 
Menyamankan kepalanya berada di ceruk leher Amanda. 
Mungkin ini adalah pelukan perpisahan dirinya dengan 
Amanda. 


Amanda mengeryit karena ia merasakan sesuatu yang 
basah di baju bagian bahu yang ia kenakan. 


"Hiks..hiks.." tanpa bisa dicegah air mata Winwin keluar 
begitu saja, mengalir tetes demi tetes melewati pipi. 


"Eh--- Winwin kenapa nangis? Hey--" Amanda langsung 
menarik Winwin dari tubuhnya hingga kini wajah mereka 
saling berhadapan. Amanda bisa melihat, ternyata Winwin 
benar-benar menangis. 


Winwin menggeleng pelan. Mungkin Amanda bingung 
sekarang, tapi biarlah... Winwin memang sedang ingin 
menangis sekarang. 


"Ssst... jangan nangis Win..." ucap Amanda menenangkan. 
la kebingungan kenapa Winwin menangis seperti itu. 


Amanda segera menghapus air mata yang mengalir di pipi 
Winwin dengan ibu jarinya. Lalu menangkup pipi Winwin 
lembut. 


"Coba cerita hm," 


"Aku hanya sedih karena tidak akan bersamamu lagi." 
Winwin mulai bercerita. "Aku senang mempunyai majikan 
seperti mu. Aku di sayangi, di beri makan, di rawat dengan 
baik. Aku pasti akan merindukan itu semua dan tidak akan 
pernah melupakannya." lanjutnya. 


Amanda hanya bisa tersenyum. la juga sedih harus berpisah 
dengan Winwin. Tapi mau bagaimana lagi... ia dan Winwin 
sangatlah berbeda. 


"Jadi kau sedih karena itu?" tanya Amanda. 
"Hmmm" Winwin mengangguk. 


"Sebenarnya bukan hanya itu, tapi aku mana mungkin 
mengatakan hal yang sebenarnya." batin Winwin. 


"Kau jangan sedih, kalau kau sedih aku juga akan sedih. 
Baiklah, aku akan menciptakan moment tak terlupakan 


ketika kau di alam manusia." entah mengapa ide itu muncul 
di kepala Amanda. Tapi sepertinya itu adalah ide yang 
bagus. 


"Apa?" tanya Winwin penasaran. 

"Winwin mau?" tanya Amanda. 

Winwin mengangguk. "Tapi beritahu dulu apa..?" 
Amanda menggerakkan jari telunjuknya. "Tidak bisaa...." 


Winwin merengut, bibirnya mengerucut. Amanda tahu 
kucing itu marah. Tapi entah kenapa Amanda suka 
melihatnya. Gemas.. 


"Jangan membuat kucing penasaran!" 


Amanda terkekeh. "Jika aku memberitahumu sekarang, tidak 
akan seru." 


"Benarkah?" 
"Sudahlah, ayo kita makan malam." 
"Ayo!!!" 


Amanda hanya bisa geleng-geleng kepala. Soal makan, 
kucing itu baru semangat. 
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"Amanda kau masih ingat dengan moment tak terlupakan 
itu kan?" tanya Winwin memastikan. 


"Astaga iya aku tidak akan lupa." balas Amanda yang sudah 
sangat mengantuk itu. "Kenapa kau belum tidur?" 


"Awas ya jangan lupa.. um.. aku belum mengantuk," kata 
Winwin. 


Amanda tahu Winwin terlalu bersemangat tentang rencana 
konyolnya yang ia sebut moment tak terlupakan itu, saking 
terlalu bersemangatnya membuat Amanda tak habis pikir. 
Kucing ini memang benar-benar menguji kesabarannya. Tapi 
ia harus apa, dia hanyalah kucing. Apalagi dia sangat lucu. 


Amanda sedikit tersenyum memikirkan semua itu. 


"Shh sini tidur!" Amanda menarik Winwin untuk tidur di 
kasur bersamanya. 


"Aya!" kaget Winwin yang tiba-tiba ditarik begitu saja. 
Bukan hanya itu, Winwin kaget karena jarak dirinya dan 
Amanda sekarang sangatlah dekat. Winwin gugup. 


Amanda menutup mulut Winwin dengan telapak tangannya, 
"Diam lah dan tidur!" titah Amanda. 


Winwin tersenyum dibalik telapak tangan milik Amanda, 
"Amanda lucu juga" batin Winwin. 


"Tiduurr" 


Amanda tahu Winwin belum tentu tidur. 
"Iya aku tidur. Selamat tidur, mimpi indah." 
"Hmmmm." 
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Keesokkan harinya. Amanda mengajak Winwin ke suatu 
tempat. Kucing itu tak bisa diam dari tadi, sampai akhirnya 
kali ini kucing itu bisa diam. 


"Hei? cepatlah," 
"O iya iya" 


Amanda memperhatikan Winwin yang dari tadi melihat-lihat 
ke sekitarnya. Sampai membuat jalan kakinya menjadi 
lambat. 


"Hei? Kenapa?" tanya Amanda. la tahu Winwin sangat aneh 
dengan tempat ini. 


"Whoaa ini tempat apa Amanda?" tanya Winwin dengan 
takjub ketika melihat wahana-wahana dan suasana sekitar 
yang begitu ramai. 


"Di alam kucing sama sekali tidak ada yang seperti ini." 
lanjutnya. 


Amanda terkekeh dengan ekspresi Winwin saat ini. "ini 
tempat hiburan, kita sekarang berada di Dufan." jawab 
Amanda dengan senyum. 


"Dufan?" tanya Winwin terasa aneh. 


"Yap, dunia fantasi..." ujar Amanda di depan telinga Winwin. 
Winwin langsung merasa takjub sekaligus tertarik dengan 


kalimat itu. 
"Whoaah?" 


"Untuk itu lah aku mengajakmu kesini, kau pasti belum 
pernah melihat ini sebelumnya, iya kan?" 


Winwin mengangguk. "Ini yang pertama kalinya. Amanda 
tinggal di alam manusia, Amanda pasti sering kesini kan?" 


"Sudah pasti." jawab Amanda dengan sombong. 


"Amanda membuatku iri saja." gumam Winwin menatap 
Amanda dari ujung matanya. 


"Aku 'kan sedang mengajakmu kesini, ini adalah moment 
tak terlupakan untukmu. Hmmm,, tunggu apa lagi ayo kita 
bersenang-senang!!" Amanda langsung membawa tangan 
Winwin dengan menggenggamnya erat, lalu membawanya 
untuk mendekati wahana-wahana disana. 


Sedangkan Winwin merasakan sesuatu yang aneh pada 
dirinya. Hatinya berdesir saat Amanda menggenggam 
tangannya dengan erat, yang tanpa sadar hal itu membuat 
sebuah kurva tercetak di wajah tampannya. 


Kemudian dengan sengaja Winwin membalas perlakuan 
Amanda dengan mempererat genggaman itu lebih erat lagi. 
Tangan Amanda lebih kecil dari tangannya, maka dari itu 
tangan Amanda enak di genggam. 


"Aku suka naik Bianglala, kita naik itu ya?" 


Winwin mengangguk meskipun dirinya sendiri tidak tahu 
apa itu Bianglala dan apa yang akan ia naiki nanti. 


Saat berada tempat hiburan, Amanda suka menaiki wahana 
Bianglala terlebih dahulu, lalu kemudian menaiki wahana 
yang lain. Bianglala wahananya mirip kincir angin, terkesan 
santai, dan bisa melihat keindahan dari atas. Itulah 
mengapa Amanda sangat suka dengan Bianglala. 


Amanda segera membeli dua tiket, tak lama kemudian 
seorang karyawan menghentikan wahananya sebentar. 
Mereka berdua pun akhirnya bisa naik. 


"Kau duduk disana, aku disini." ujar Amanda dan Winwin 
menurutinya. 


"Kita tidak akan jatuh kan?" tanya Winwin yang mulai 
terlihat cemas. 


Amanda terkekeh, "tentu saja tidak." 


Saat Bianglala sudah mulai berputar, Winwin melirik 
Amanda yang tampak bersemangat. la bahkan 
mengeluarkan ponselnya untuk mengambil gambar. 


"Winwin... mau foto bersama?" 


Winwin menggeleng cepat, kedua tangannya berpegangan 
erat pada besi di sisi kanan dan kirinya. Wajahnya sudah 
berubah pucat. Lalu ia tak sangaja melihat kebawah, dan 
otomatis membuatnya berteriak. 


"Aaah!!" teriaknya dengan ketakutan. 
"Ada apa??" tanya Amanda kaget. 


"I-ini tinggi sekali, aku mau t-turun!!" ucapnya dengan 
keras. 


"Kau kenapa? Kau takut ketinggian?" tanya Amanda jadi 
ikut panik. 


Winwin mengangguk. Terus mengangguk. Dan 
mengangguk. 


"Kenapa kau tidak memberitahu ku dulu bahwa kau takut 
ketinggian??" tanya Amanda, ia tak ingin menyalahkan 
dirinya. 


"Amanda kan majikanku, seharusnya Amanda lebih tahu 
bahwa kucing takut ketinggian!!" teriak Winwin, ia juga tak 
ingin menyalahkan dirinya. 


"Yasudah yasudah, sekarang kau tenang ya" Amanda 
memegang lutut Winwin sembari mengusap-usapnya untuk 
menenangkan. Percuma saja saling menyalahkan, keduanya 
memang benar-benar salah. 


Kucing itu merengek, matanya sudah berkaca-kaca, "Ibu... 
Ayah... tolong akuu!!" ucapnya meminta tolong. 


Amanda berpindah tempat ke samping Winwin untuk 
merangkulnya. Amanda tidak tahu apa yang harus ia 
lakukan. Winwin terlihat sangat ketakutan. 


"Kita tunggu Bianglala ini berhenti, oke?" 
"Aku takut." sahut Winwin. 


"Jangan takut, ada aku." ujar Amanda dengan menarik 
kepala Winwin untuk bersandar di bahunya. 


Winwin menyenderkan kepalanya pada bahu Amanda. Ia 
mengangguk, tapi kemudian tak disadari bibirnya 
membentuk sebuah senyuman. 
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Amanda berjalan di samping Winwin dengan wajah 
cemberut. Wajahnya menunjukkan penuh rasa bersalah. 
Winwin yang menyadari hal itu menoleh. 


"Kenapa?" tanya Winwin. 


"Aku telah merusak moment tak terlupakan ini. Aku malah 
membuatmu ketakutan. Aku memang bodoh, aku bodoh, bo 


"Berhenti memukul kepalamu seperti itu," Winwin 
menyentuh tangan Amanda untuk berhenti memukul mukul 
kepalanya. 


Amanda menghela nafasnya, ia tersenyum apa adanya. 
"Tadi kau benar-benar takut?" tanya Amanda. 


Winwin mengangguk dan menyunggingkan senyumnya. 
"Aku memang payah. Jika saudaraku melihatnya maka 
mereka akan meremehkanku." ungkap Winwin. 


"Apa?" 


"Hm, mereka bilang aku bukan seorang pangeran, mereka 
bilang aku seorang putri. Karena aku memiliki wajah imut 
dan lemah." 


"Tapi syukurlah, disini Amanda melihatku ketakutan dan 
Amanda menenangkan ku." Winwin tersenyum dan 
merangkul Amanda. "Dan aku tak akan melupakan moment 
tak terlupakan ini.." lanjut Winwin, membuat Amanda 
seketika menoleh dan akhirnya tersenyum. 


"Benarkah?" tanya Amanda. 


"Benar." jawab Winwin. 


"Bagaimana kalau kita naik wahana lagi? Tapi kau sendiri 
yang pilih, aku tidak mau mengulangi kesalahan." 


Winwin mengangguk. "Ayo naik itu!" 


Amanda mengikuti arah telunjuk Winwin, pria itu menunjuk 
sebuah wahana komedi putar atau corousel. Sebuah wahana 
yang akan membawa seseorang yang naik wahana itu 
berputar-putar dengan menunggang kursi berbentuk kuda. 
Dan akan diputar musik selama wahana itu berjalan. 


"Ayo! ul 


"Wah... lucu sekali ya..?" Winwin menatap Amanda yang 
menunggangi kuda di sampingnya. 


Amanda mengangguk. Komedi putar ini diputar pelan-pelan 
dan musiknya terdengar romantis. Wahana ini memang 
kekanak-kanakan, tapi apa salahnya orang dewasa 
mencoba? 


Amanda melirik Winwin yang tampak bersemangat. 
"Winwin... mau foto bersama?" tanyanya. 


Winwin tersenyum antusias. "Mmmm... mau." 
Amanda mengangkat handphone-nya, "Senyumm.." 
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Setelah menikmati beberapa wahana di Dufan, Amanda dan 
Winwin menyempatkan makan siang sebelum pulang. 


"Bagaimana hari ini? Senang?" tanya Amanda. 


Winwin mengangguk. "Sangat senang!" 


Amanda tersenyum, syukurlah rencananya ini berjalan 
dengan baik. Amanda melanjutkan lagi memakan makanan 
siangnya. 


"Amanda terimakasih atas semuanya." ucap Winwin 
tersenyum lembut. 


Amanda menghentikan kunyahan nya, lalu mengangguk. 
"Sama-sama." 


"Lusa aku akan pulang ke asalku, boleh 'kan aku menginap 
satu hari lagi?" 


"Mau kapanpun juga boleh." 


"Mana bisa hahah" ucap Winwin sedikit tertawa. "Aku pasti 
mati di tangan Jaehyun nanti," 


Amanda tersenyum mendengar ucapan Winwin. 


Tak lama kemudian mereka berdua selesai menghabiskan 
makanannya. Dan memutuskan untuk pulang. 


"Kita mau apa kesini?" tanya Winwin di samping Amanda. 


"Bayar lah, masa langsung pergi gitu aja." jawab Amanda 
dengan mengeluarkan beberapa uang dari dompetnya 
untuk membayar. 


"Yuk pulang," 
"Yuk," 


Entah kenapa refleks saja tangan Winwin menempel 
ditangan Amanda. 


Dan saat berbalik dari tempat pembayaran itu, Amanda tak 
sengaja bertabrakan dengan seseorang. Seseorang yang 


begitu familiar baginya. 

"Amanda?" 

"Lo?" 

Dan ternyata orang itu tak lain adalah Mingyu. 


"Ngapain ada disini?" tanya Mingyu terlihat kaget melihat 
Amanda ada di sini. 


"Ya makan lah, masa berenang. Kalo lo?" 
"Sama dong, makan masa berburu." 


Amanda dan Mingyu tertawa, merasa lucu dengan obrolan 
mereka ini. Begitu juga Winwin. 


Lalu Mingyu baru sadar seseorang di samping Amanda 
seorang laki-laki yang tak ia kenal. Mingyu pun melihat 
tangan Amanda yang dipegang lelaki di sampingnya. 


"Eh lo kesini sama cowok lo? Cakep juga anjir.." celetuk 
Mingyu membuat Winwin tersipu malu ditatap Mingyu 
seperti itu. 


"Apa sih lo.." ujar Amanda. 


Mingyu menyunggingkan senyumnya. "Sukses selalu. Gue 
kesana dulu, bye..." 


"Bye..." 
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Amanda tersenyum melihat foto dirinya bersama Winwin 
berada di wahana komedi putar tadi. Lalu tertawa ketika 


melihat foto yang ekspresi dirinya dan juga Winwin belum 
siap berfoto. 


"Amanda ada apa sih? Sini aku juga mau lihat.." ucap 
Winwin yang melihat Amanda tertawa melihat handphone 
nya. 


Amanda memperlihatkan foto itu pada Winwin. Seketika 
Winwin tertawa saat melihatnya. 


"Lucu sekali kan?" 
"Lucu. Aku belum siap hahahha" 
Tut tut tut 


"Eh handphone nya mati." ujar Amanda. Bibirnya maju 
beberapa senti. Lagi asyik asyik melihat foto handphone-nya 
malah mati. 


"Rusak?" tanya Winwin. 
Amanda menggeleng. "Baterainya habis, harus di charger." 
"Ohh" 


KKK 


"Hai Jaehyun, Eunwoo." sapa Mingyu lalu duduk di samping 
Yugyeom yang sengaja tak ia sapa. 


"Aku?" tanya Yugyeom pada Mingyu sembari menunjuk 
dirinya. la tak terima karena tidak disapa. 


"Oh. Hai." sapa Mingyu dingin. 


"Lo kenapa sih? Kayak lagi benci sama gue" cibir Yugyeom. 


Jaehyun dan Eunwoo melirik Mingyu dan Yugyeom lalu 
saling bertatapan. 


"Haha enggak lah" Mingyu langsung memeluk Yugyeom. 

"Ih apa sih peluk peluk, lepas lepas.. gue lagi main game!" 
ujar Yugyeom tak terima dipeluk Mingyu. la sedang bermain 
game karena sekarang mereka berada di warnet. 


Jaehyun dan Eunwoo tertawa melihat tingkah mereka. 


"Oh sayangku Yugyeom..." ujar Mingyu menyerupai suara 
seorang wanita. 


"Mingyu lo kenapa ih, geli gue dengernya!" pekik Yugyeom 
sambil berusaha menjauhkan Mingyu dari tubuhnya. 


Mingyu suka seperti itu kalau sedang kumat. Tapi yang 
lainnya suka jijik melihatnya. 


"Eunwoo selamatin gue," bisik Yugyeom pada Eunwoo. 
"Mingyu sebelum gue panggil rumah sakit jiwa " 


"h amit-amit gue masih waras!" potong Mingyu yang 
langsung melepas dirinya dari tubuh Yugyeom. 


Jaehyun tertawa melihat ekspresi Mingyu. "Cerah banget 
muka lo? Lagi seneng ya??" 


"Iya dong, kan habis ngajak doi makan siang bareng tadi.." 
jawab Mingyu dengan sombong. 


"Oh jadi itu alasan lo telat dateng kesini?" sindir Yugyeom. 


"He'em!" balas Mingyu dengan sok ganteng. 


"Sssst belum juga jadian udah sombong iya kan?" Eunwoo 
menyiku lengan Jaehyun. 


"Hehe maaf" ucap Mingyu meminta maaf. "Eh Jaehyun tadi 
gue liat Amanda loh sama pacar barunya! Kayaknya habis 
makan siang," 


Tangan Jaehyun langsung berhenti menggerakkan mouse, ia 
terkejut mendengar cerita Mingyu. Apa itu benar? 


"Wah serius?" tanya Yugyeom. 
"Serius?" Eunwoo ikut bertanya. 
"Serius. Lumayan ganteng menurut gue," 


"Terus apa urusannya sama gue?" tanya Jaehyun membuat 
ketiga temannya langsung diam. 


Tbc. 


Nantikan Chapter selanjutnya guys!! Aku CINTA 
kalian Winwin. 
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Dari tadi siang Jaehyun berusaha untuk menahan 
amarahnya. Kata Mingyu, dirinya melihat Amanda bersama 
pacarnya di tempat makan. Saat ia pulang dari warnet 
Jaehyun langsung menelepon Amanda untuk meminta 
penjelasan. Dirinya ingin tahu apa benar Amanda 
selingkuh? Jika iya, otomatis ia akan membatalkan 
pernikahan. Dan jika tidak, dirinya akan memberitahu 
Mamanya ingin menikahi Amanda dan akan mengajak 
Mamanya beserta kakak Amanda bermakan malam untuk 
membahas soal pernikahan dirinya dengan Amanda. 


Entah yang ke berapa kalinya Jaehyun menelepon. Nomor 
Amanda tak bisa di hubungi, membuat Jaehyun rela 
menunggu berjam-jam menunggu Amanda mengangkat 
teleponnya. Bahkan hari ini dirinya tak bisa lepas dari benda 
persegi panjang itu. 


Sekarang hari sudah berganti malam, Jaehyun mengecek 
ponselnya namun tak ada satupun panggilan telepon dari 
Amanda. Pria itu mendengus, entah kenapa perasaannya 
jadi kacau. 


"Jaehyun, ada apa?" tanya Mama Jaehyun yang tiba-tiba 
masuk ke dalam kamar putranya. Wanita itu terlihat heran 
setelah melihat putranya begitu fokus melihat handphone 
nya. Apalagi wajah Jaehyun terlihat kesal dan murung. 
Seorang ibu tentu saja khawatir dan ingin tahu apa yang 
sedang terjadi pada anaknya. 


"Oh, gak ada apa apa kok ma," sahut Jaehyun menoleh 
sebentar dan kembali lagi pada layar handphone nya. 


"Kamu serius banget liat hp nya, lagi ada masalah apa 
gimana?" tanya Mama Jaehyun karena merasa tak yakin 
dengan jawaban Jaehyun tadi. 


"Oh enggak kok," jawab Jaehyun berbohong, matanya masih 
fokus pada layar persegi panjang itu. 


"Kalau ada sesuatu yang bikin kamu ga suka, bilang sama 
Mama." ujar mama sembari mengusap pundak Jaehyun. 


"Oh boleh ya ma?" 
"Boleh dong," 


Jaehyun menatap Mama nya lama, sejak kapan Mamanya 
jadi baik seperti ini? 


"Ada angin dari mana nih ma?" tanya Jaehyun. 


"Maksudnya?" tanya Mama tidak mengerti, Jaehyun pun 
menggeleng. 


"Eh, Jaehyun mau bilang sesuatu yang Jaehyun tidak suka." 
belum juga selesai bicara, mamanya sudah memotong 
perkataannya. "Oke bilang aja." katanya. 


Jaehyun ga suka dijodihin. Jadi boleh gak batalin 
perjodohan aku sama Mina?" 


"Gak.Boleh." jawab mamanya dengan penuh penekanan di 
setiap kalimatnya. 


Muka Jaehyun langsung datar. Dia kira boleh. Dengan 
begitu, Jaehyun kembali terlihat kesal dan murung. Bahkan 
terlihat dua kali lebih kesal akibat jawaban mamanya 
barusan. la kembali melihat layar handphone nya lagi. 


"Ayo ke bawah, makan malam sudah siap." ajak mama 
Jaehyun. 


"Mama duluan aja, aku ada urusan nih penting." balas 
Jaehyun dan pura-pura sibuk dengan handphone nya. 


"Dari tadi mama lihat kamu terus aja main handphone, 
pacaran aja sekalian sama handphone!" 


"Biasa lah, anak muda kan gabisa lepas dari handphone." 
ucap Jaehyun lalu menyengir. 


"Tck! Dasar anak muda!" Mama langsung pergi keluar kamar 
dengan menyindir secara halus putranya yang mentang- 
mentang anak muda itu. 


Jaehyun menghela nafasnya. Rasanya ia malas turun ke 
bawah untuk makan malam. Mood-nya malam ini sedang 
buruk, padahal kemarin-kemarin ia merasa bahagia. 


"Amanda belum angkat teleponku dari tadi huh! Apa 
jangan-jangan bener apa kata Mingyu??" tanya Jaehyun 
pada dirinya sendiri dengan sebal. 


Jaehyun menarik rambut bagian depannya, ia merasa 
frustasi dan emosi. Mana mungkin 'kan Amanda 
mengkhianati cintanya? 


Jaehyun membaringkan tubuhnya di atas ranjang, menutup 
kedua matanya dengan lengannya. 


Hidup emang lucu ya. Perempuan yang ia suka tersingkirkan 
hanya karena sebuah perjodohan. Dan disaat kesempatan 
untuk bersama lagi dengan perempuan yang Jaehyun suka, 
lalu berencana untuk menikah, perempuan itu malah 
mengkhianati cintanya, menghilangkan kepercayaannya 
dan semua ini hanya sia-sia saja. 


Apakah ini sebuah karma? Karma karena waktu itu ia 
menyakiti hati Amanda? Dan sekarang dirinya lah yang 
tersakiti. 


Handphone Jaehyun bergetar dan menampilkan nama 
Amanda di layarnya. Jaehyun segera mengangkatnya. 


"Hallo! Jaehyun?" Suara menggemaskan dan ceria itu 
membuat Jaehyun malah sakit hati ketika mendengarnya. 


"Hm" 


"Ada apa meneleponku hingga ada banyak panggilan tak 
terjawab? Apa ada masalah? Atauuu... kau sedang 
merindukan ku hihihi..." 


"Amanda, sekarang kau ada dimana?" tanya Jaehyun 
langsung ke inti. la tak mau berbasa-basi. 


"Aku ada di rumah, ada apa?" tanya Amanda di seberang 
telepon dengan bingung. 


"Kau habis pergi dari keluar?" 
"Mmm tidak, hanya tadi siang." 


Rahang Jaehyun mulai mengeras. "Pergi kemana?" tanyanya 
dengan curiga. 


"Emm, pergi jalan-jalan biasa." 
"Bareng cowok?" 
"Hah? Enggak lah," jawabnya. 


"angan bohong, aku tahu sekarang bahwa kamu punya 
kekasih selain aku!" 


"Hah? Makasud kamu?" 


"Aku sekarang udah tau, kamu selingkuh kan dari aku?!" 
tanya Jaehyun meninggikan suaranya. Dia sudah terlanjur 
emosi. 


"Aku ga selingkuh Jaehyun! Jangan  nuduh-nuduh 
sembarangan kalau ga ada bukti!" kata Amanda yang sama 
meninggikan suaranya. Jelas terdengar bahwa Amanda tidak 
terima dengan tuduhan Jaehyun. Tapi Jaehyun berpikir 
bahwa itu hanyalah kata-kata pelindung. 


"Aku punya bukti! Apa perlu aku ke apartemen mu bawa 
Mingyu dan jelasin semuanya biar jelas?" 


"Apa? Mingyu? Jae, ini salah paham!! Ini semua ga seperti 
apa yang kamu pikirkan!" 


"Ya terus apa?" tanya Jaehyun dengan menyentak. Membuat 
Amanda terdiam tak berkata apapun lagi. 


"Semua ini sudah terungkap dengan sendirinya. Aku tarik 
lagi kata-kata aku melamar kamu. Kita putus." 


"Jaeh!! " 


Setelah mengatakan itu, Jaehyun memutuskan sambungan 
secara sepihak, lalu mematikan teleponnya. Mau mencoba 
mempertahankan hubungan ini juga sepertinya tidak 
mungkin. 


Tapi di sisi lain, Jaehyun tidak rela pergi dari Amanda. 
Entahlah, Jaehyun benar-benar marah rasanya. la rasa 
berpisah lebih baik meskipun hatinya berkata lain. Intinya 
Jaehyun tekanan batin dan tidak tahu harus bagaimana. 


"Ck! Anjing lah," 


Jaehyun membanting hp ke kasur dan jalan keluar kamar. 
Jaehyun memutuskan untuk mandi sekaligus keramas untuk 
menenangkan pikirannya yang beberapa jam ini kepalanya 
pening semenjak Mingyu mengatakan melihat Amanda 
dengan pacarnya. 


KKK 


Amanda menidurkan kepalanya di meja belajar sambil 
menangis. la tak terima dituduh selingkuh yang padahal 
dirinya sama sekali tidak selingkuh. Jujur saja Amanda 
mendadak benci sama Mingyu. Mingyu pasti menganggap 
Winwin adalah pacarnya. Itulah yang Amanda benci dari 
manusia zaman sekarang, seolah mereka tahu segalanya 
tanpa mengetahui hal yang sebenarnya. 


Amanda tadi bermaksud untuk menjelaskan bahwa ini 
semua hanya salah paham. Tapi Jaehyun sama sekali tidak 
percaya dengan omongannya dan malah membentaknya, 
dan menarik kata-kata yang akan menikahinya, dan mereka 
akhirnya berpisah malam ini juga. 


Rasanya benar-benar menyakitkan, semuanya jadi 
berantakan gara-gara kesalahpahaman ini. Amanda 
menangis lagi untuk melampiaskan semua rasa sakitnya. 


"Hiks hiks.." 


"Amanda kenapa menangis?" tanya Winwin di sofa yang 
langsung menghampiri Amanda dengan panik. 


Amanda menengok kepada seseorang yang baru saja 
berbicara. la menyeka air matanya, menghapuskan jejak 
tetes air mata dari pipinya. Winwin tampaknya kebingungan 
melihatnya menangis. Tadi pria itu sedang tertidur, dan 


mungkin dia terbangun karena pertengkaran di telepon 
tadi, dan sekarang dia pasti bingung karena melihatnya 
menangis. 


"Kenapa menangis?" tanya Winwin lagi. 


"Tidak kenapa-kenapa. Terkadang aku suka tiba-tiba 
menangis saja." jawab Amanda berbohong. 


"Oh h an 
Kuruyuk... 


"Aduh..." ucap Winwin malu-malu dengan memegang 
perutnya. Perutnya tidak bisa diajak kompromi membuat 
Winwin sangat malu. 


Winwin mendongak ketika mendengar suara kekehan, 
Winwin melihat Amanda yang sedang menahan tawa 
walaupun ujung-ujungnya tawa itu tidak bisa dia tahan. 
Amanda menertawakan Winwin dengan santainya, Winwin 
jadi tambah malu. Tapi jujur ketika Winwin lihat Amanda 
tertawa seperti ini, rasanya Winwin terpesona, dia rasa 
hatinya ringan tanpa beban. 


Ini pertama kalinya melihat Amanda tertawa seperti ini, dan 
Winwin tak menyangka kalau ternyata dia itu terlihat sangat 
manis saat tertawa. 


"Winwin lapar?" 


Winwin langsung tersadar dari kegiatannya ketika 
mendengar pertanyaan Amanda. Amanda sudah berhenti 
tertawa tapi Winwin masih bisa melihat sisa-sisa tawanya 
itu, raut wajahnya jadi kelihatan lebih berseri, dan sangat 
cantik meskipun habis menangis. 


"Iyaa..." jawab Winwin sambil menahan malu. 


"Ya udah di dapur pasti ada makanan, kalau tidak ada 
beritahu aku. Aku akan turun ke bawah untuk membuat 
makanan." 


"Amanda tidak makan?" 
Amanda menggeleng, "Rasanya aku tidak mau makan." 


Winwin mengangguk. Karena memang benar-benar lapar, 
Winwin memilih pergi ke dapur untuk makan. 


"Baiklah." 


Setelah Winwin pergi Amanda hanya sendirian di kamarnya. 
Amanda mengambil buku diary di mejanya. la membuka 
halaman yang masih bersih. Perempuan itu menuliskan kata 
demi kata yang saat ini ia rasakan. 


Terkadang mencurahkan hatinya pada sebuah tulisan lebih 
baik dari pada curhat pada seseorang. Apalagi sekarang, 
Amanda malas sekali berbicara dan menghubungi siapapun. 


KKK 


"Lucas, bagaimana ini? Sampai sekarang kita belum 
membawa wanita itu pada raja." ucap Hendry pada Lucas. 


Lucas menggeleng lemah dan mengendikkan bahunya. 
Hendry menggaruk belakang lehernya, entah ada apa pada 
Lucas temannya itu. 


"Lucas.." panggil Hendry menyenggol bahu Lucas dan Lucas 
pun hampir terjatuh karena disenggol Hendry. 


"Sejak kapan kamu jadi lemah seperti itu? Malu tuh sama 
badan elemen kamu." ujar Hendry meledek Lucas. 


"Diam gak? Aku sedang lapar. Ayo cari makanan!" Lucas 
menatap Hendry dengan kesal, kemudian Lucas merubah 
dirinya menjadi seekor kucing. 


"Besok hari terakhir kita mencari wanita itu, kita harus 
berusaha mendapatkannya supaya kita tidak di hukum." 
ucap Hendry memperingati, kemudian Hendry pun 
mengubah wujudnya menjadi kucing dan mengikuti Lucas 
kemana ia akan pergi. 


KKK 


Winwin mendesah pelan disaat melihat meja makan yang 
sama sekali tidak ada makanan selain tempat air dan 
beberapa gelas terbalik. 


Winwin menuangkan air pada gelas lalu meminumnya. 
Kemudian ia membuka kulkas untuk melihat apakah ada 
makanan yang bisa ia makan untuk mengganjal rasa 
laparnya. 


Di dalam kulkas ada bahan makanan mentah, harus dimasak 
dulu sebelum memakannya, tapi sayangnya Winwin tidak 
bisa memasak. 


Winwin menggeleng, tidak boleh memasak. Winwin tidak 
memiliki keahlian memasak, la takut jika dapur Amanda 
kebakaran jika ia memasak. 


Kuruyuk... 


"Perut sialan.." gumamnya. 


Winwin memegang perutnya, dia benar-benar lapar. Tapi 
Winwin tidak mau menyusahkan Amanda untuk 
membuatkan makanan untuknya. Winwin tidak mau 
mengganggu majikannya. 


Winwin membuka satu persatu pintu lemari kecil di atas 
untuk mengecek apakah ada makanan disana. Dan akhirnya 
ia menemukan sebuah roti dan selai. 


Setelah itu tunggu apa lagi, Winwin membawanya ke meja 
makan. la pun sibuk membalut roti dengan selai. 


Winwin membuatkan roti lumayan banyak, karena tak 
mungkin ia sendiri yang memakannya. Amanda juga pasti 
lapar, pikirnya. Setelah ia kenyang ia akan mengantarkan 
roti ini pada Amanda. 


Dan sekarang Winwin sudah berdiri di hadapan pintu 
dengan membawa piring berisi roti. la membuka pintu 
kamar dan saat pintu kamar terbuka dengan refleks Amanda 
menutup buku diary nya. 


Winwin berjalan mendekati Amanda dan menaruh piring 
berisi roti di atas meja. 


"Makanlah." 


"Ah, kenapa repot-repot.." Amanda sungguh terpaku karena 
Winwin membuatkannya roti. 


"Ayo makan, kalau tidak makan aku akan marah!" unar 
Winwin dengan menyilangkan kedua tangannya. 


Amanda tersenyum lalu mengambil roti dan memakannya. 
"Roti ini kebanyakan, apa kau sudah memakannya?" 


"Sudah, tadi." 


"Ayo makan lagi, duduk disini." Amanda menyuruh Winwin 
untuk duduk di kursi kosong yang ada di sampingnya, 
Winwin menurutinya. Akhirnya merekapun memakan roti 
berdua di meja belajar. 


"Amanda sedang apa?" tanya Winwin saat melihat buku 
diary dan pulpen berada di meja di depan Amanda. 


"Sedang mengerjakan tugas." jawab Amanda berbohong. 
"Ahh Winwin, boleh aku meminta sesuatu padamu?" 


"Apa?" 
Amanda mengambil kamera polar miliknya. 


"Aku ingin mengambil gambar dirimu." ucap Amanda 
setelah mengambil kamera miliknya. Winwin pasti tahu apa 
yang ia maksud. 


"Aku tidak mau." ucap Winwin. 

"Ayolah..." mohon Amanda dengan wajah memelas. 
"Aku kaku saat di foto, tadi juga." ungkapnya. 

"Aku akan memandu mu." 

"Baiklah kalau begitu." 


Amanda tersenyum menang. la berdiri dan menarik tangan 
Winwin. 


"Berfose." ujar Amanda dengan memperlihatkan tangan 
berbentuk V. Meminta untuk Winwin menirunya. 


Amanda meninggikan kameranya untuk memulai memfoto 
Winwin. 


"Satu, dua, tiga." 
Cepret 


Amanda segera mengambil lembaran foto yang baru saja 
keluar dari atas kamera. Amanda mengibas-ngibaskannya 
pelan dan meniupnya. 


"Lihat ini." ucap Amanda saat gambar pada foto sudah 
muncul. 


Winwin mengambil foto itu, ia tersenyum tipis melihat 
fotonya. 


"Ayo foto lagi." 

"Memangnya kau butuh berapa foto?" 
"Tiga." 

"Tiga?!" 


Amanda mengangguk. "Ayolah... kau akan pulang ke alam 
mu, aku pasti merindukanmu." 


Winwin tersenyum. "Baiklah, aku ingin berfose seperti tadi 
boleh ya?" 


"Iya, cepat." 
"Satu, dua, tiga." 
Cepret 

Cepret 


Amanda mengambil foto itu yang baru saja keluar dari atas 
kamera. la melakukan hal yang sama pada foto itu. 


"Apakah hanya aku saja yang difoto? Ayo aku ingin berfoto 
denganmu hehe," ucap Winwin malu-malu. 


"Oke, mari kita berfoto." ucap Amanda dan meninggikan 
kamera yang ada di tangan kirinya. 


Mereka berdua banyak mengambil foto. Setelah selesai 
berfoto, mereka berdua melihat-lihat hasilnya. 


"Kau terlihat tampan di foto ini." ucap Amanda setelah 
melihat hasil cepretannya. 


Winwin merebut foto itu dan melihatnya. 


"Bukankah aku terlihat tampan setiap saat?" candanya 
membuat dirinya dan Amanda tertawa bersama. 


"Boleh aku membawa foto ini pulang?" tanya Winwin. 
"Tentu saja boleh, kenapa tidak?" 

Winwin tersenyum. 

"Ayo makan roti lagi." 

"Hmmm" 


"Besok kakakku pulang, kau jangan sampai ketahuan." ucap 
Amanda. la tak mau memberi tahu kakaknya soal tidak jadi 
menikah dengan Jaehyun sekarang. la sedang malas 
menghubungi siapapun. 


Winwin mengangguk mengerti. 


"Ngomong-ngomong, aku tidak jadi menikah dengan 
Jaehyun." 


"Tidak jadi?" tanya Winwin terkejut. 


Tbc. 


Hasil foto tadi, uwu banget 
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"DEK BENERAN KAMU MAU NIKAH? SAMA SIAPA? KOK GA 
BILANG BILANG SIH SAMA KAKAK? KAMU MAU DURHAKA 
SAMA KAKAK? HA?" 


Ya, itu lah pertanyaan-pertanyaan Sehun yang sepertinya 
baru tiba di apartemen setelah penerbangannya dari Seoul. 
Sedangkan Amanda masih terlihat nyaman dengan 
posisinya yang sedang rebahan di kasur, perempuan itu 
hanya diam memunggungi Sehun saat Sehun berteriak 
bertanya ini itu. 


Sudah Amanda duga, Sehun pasti akan banyak melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan terhadapnya. Tapi sayangnya 
Amanda sudah malas dengan semua itu. Amanda tidak 
ingin lagi membahasnya untuk sekarang ini. 


"Amanda Putri!" 
"Kamu ngacangin omongan kakakmu? Mau durhaka mau?" 


Amanda langsung berbalik, mendudukkan badannya lalu 
merentangkan tangannya. Sungguh, kali ini ia malas 
berbicara, dia hanya ingin mendapatkan kekuatan untuk 
bisa meringankan rasa sakitnya. 


Sehun bersidekap dada, Sehun tahu apa yang Amanda 
inginkan. "Kakak gak mau peluk kamu sebelum cerita 
kenapa tiba-tiba mau nikah!" 


Amanda tidak peduli, ia masih merentangkan tangannya 
lebar-lebar. "Kakak ga kangen sama aku?" tanya Amanda 
serak. 


Sehun menghela nafas kasar, sedetik kemudian pria itu 
mendekat dan memeluk adik kesayangannya. "Kangen lah.." 
gumam Sehun. la tak bisa berbohong, ia benar-benar rindu 
dengan adiknya itu. 


Setelah berpelukan untuk menebus rasa rindu mereka, 
Sehun duduk di tepi ranjang Amanda dan menatap Amanda 
galak. Saat menyadari hal itu, Amanda malah mengedip- 
ngedipkan kedua matanya supaya Sehun tidak marah. 
Sehun pun benar-benar tidak bisa marah pada adiknya. 
Mungkin karena Sehun sangat menyayangi adiknya itu dari 
kecil. 


"Kamu tuh..," Sehun mencubit hidung adiknya pelan. 


"Auw," Amanda langsung menyingkirkan tangan Sehun dari 
hidungnya dan memegang hidungnya yang terasa sedikit 
panas akibat cubitan Sehun. 


"Kakak gak tau lagi. Kenapa tiba-tiba nikah? Kamu hamil?" 
tanya Sehun terang-terangan. 


“Ih, ih mulutnya!" Amanda langsung memukul-mukul bibir 
kakaknya pelan. 


Amanda kaget sekaligus kesal dengan Sehun, pria itu 
memang tetap seperti dulu, perkataannya to the point dan 
langsung mengungkapkannya tanpa berpikir dua kali. 
Sehun merupakan tipikal yang tidak suka berbasa-basi. Tapi 
ayolah, dia menanyakan hamil pada adiknya yang akan 
menikah. Memangnya semua orang yang akan menikah itu 
karena hamil? 


"Auw auw, ya terus kenapa? Ceritain dong sama kakak 
kamu." 


"Heh!" Amanda memalingkan wajahnya dengan bersidekap 
dada, ia masih kesal. 


"Ayo dong..." Sehun menggoyang-goyangkan bahu Amanda. 
"Mau ceritain apa kak, nikahnya gak jadi." jawab Amanda . 
"Gak jadi?!" tanya Sehun kaget. 

Amanda mengangguk. 

"Kamu tuh nyebelin banget sih?! Kakak bela belain 
ninggalin pekerjaan kakak buat pergi ke sini nyamperin 
kamu tau!" ucap Sehun marah marah. 


Saat adiknya menelepon memberitahukan bahwa akan 
menikah, saat itu juga Sehun langsung mengemasi barang- 
barangnya. Paginya Sehun langsung mengambil 
penerbangan ke Indonesia, untuk meminta penjelasan pada 
adiknya. 


"Terus kenapa bisa gak jadi nikah? Emangnya mau nikah 
sama siapa sih? Pacar kamu si Jaehyun itu?" Sehun bertubi- 
tubi melempar pertanyaan dan Amanda jawab dengan 
anggukan singkat. 


"Ga jadi nikahnya kenapa?" tanya Sehun lagi. 


"Ya emang bukan jodohnya kali," jawab Amanda dan 
mengangkat bahunya, tak peduli. 


"Terus kakak? Bela belain kesini," Sehun menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Balik lagi ke Korea lah," balas Amanda. 


"Amanda!! Kakak benar benar kesal sama kamu!" 
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Amanda keluar dari kamar mandi dengan handuk baju dan 
handuk yang melilit di kepalanya. Hari ini Amanda memiliki 
jadwal kuliah siang. Jujur saja ia malas pergi untuk kuliah, 
tapi sebagai anak baik dan rajin Amanda harus bisa 
melawan rasa malas itu. 


Soal permasalahan ia dan Jaehyun, nanti ia akan berbicara 
pada Jaehyun secara baik-baik. la benar-benar tidak pernah 
selingkuh dari Jaehyun. Dan soal pernikahan, ia hanya 
membutuhkan keputusan terakhir dari pria itu. la hanya 
butuh kepastian, dan tidak ingin membuat hatinya bimbang 
nyaris tanpa arah. Itu saja. 


Sekarang Amanda hanya perlu menyiapkan hatinya, 
keputusan Jaehyun nanti, buruk atau baiknya, Amanda 
harus benar-benar siap atas keputusannya. 


Amanda menghela nafasnya. Dan tiba-tiba sebuah tangan 
menjentikkan jarinya di depan wajah Amanda. 


"Hei!" ucap orang itu bersamaan dengan suara jentikkan 
jari. 


Sedetik kemudian Amanda langsung tersadar dari 
lamunannya. 


"Jangan melamun tanpa memakai pakaian, kalo ada cowok 
mesum liat gimana?" tanya Sehun. 


"Kakak?! Ih, ngapain ada disini!!" Amanda benar-benar 
kaget dengan kehadiran Sehun, apalagi sekarang tubuhnya 
itu hanya tertutupi sebuah handuk. Bagaimana jika nanti 
kakaknya tak sengaja melihat tubuhnya. Amanda sudah 
dewasa, ia juga sudah memiliki pikiran dewasa, ia bukan 
anak kecil sekarang. 


Sehun tertawa karena lucu saat melihat adiknya yang 
terlihat kaget- sesuai ekspetasinya. 


Melihat kakaknya yang malah tertawa, Amanda menautkan 
kedua alisnya sebal. 


"Mau ngapain kesini? Aku lagi baru beres mandi, malu 
tauu!" 


"Malu? Kayak ke siapa aja. Aku kan kakak kamu." sergah 
Sehun dengan menarik ujung bibirnya, justru Sehun yang 
terlihat mesum. 


"Dengar ya kak, lain kali jangan masuk tanpa mengetuk 
pintu, oke?" ujar Amanda sembari mendorong tubuh Sehun 
dan mengeluarkan tubuh kakaknya dari kamarnya. 


"Kamu-" 


"Daaah..." ucap Amanda dengan menahan malu sebelum 
menutup pintu. 


Amanda menghela nafasnya dan segera memakai pakaian. 
Untung saja Winwin sedang tertidur di tempat yang 
tersembunyi, jadi aman. 
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Seekor kucing di sudut ruangan membuka matanya setelah 
beberapa jam ke belakang ia tertidur pulas. Setelah makan 
pagi tadi kucing itu langsung tidur, niatnya mau tidur 
sebentar setelah itu akan pulang ke tempat asalnya, tapi 
apa yang terjadi, ia malah tertidur lama dan baru terbangun 
sekarang. 


"Amanda," panggil Winwin mengucek sebelah matanya 
sambil mengumpulkan nyawa. 


Amanda yang tengah memasukkan beberapa buku pada 
tasnya menoleh pada Winwin yang baru saja 
memanggilnya. 


"Hm?" 


"Hari ini pergi kuliah?" tanya Winwin dengan 
memperhatikan penampilan Amanda dari atas sampai 
bawah. Amanda terlihat sangat cantik hari ini. Dan juga dari 
kegiatannya yang sedang memasukkan buku-buku ke dalam 
tas Winwin langsung mengerti dengan hal itu. 


Amanda mengangguk di tengah kegiatannya. "Winwin akan 
pulang?" tanya Amanda. 


"Ya, aku akan pulang," ujar Winwin dan merenungkan 
perkataan selanjutnya. la ingin majikannya itu 
mengantarkannya tapi sepertinya itu tidak mungkin karena 
Amanda harus pergi kuliah dan ia juga tak ingin 
merepotkannya. 


"Bisakah Amanda memelukku?" Entah ada dorongan dari 
mana, tanpa ragu Winwin mengucap permintaan itu. Winwin 
membuka lebar kedua tangannya. 


Mata Amanda berkaca-kaca, ia langsung berlari ke pelukan 
Winwin. Amanda tidak bisa membendung perasaannya lagi. 
la merasa bahwa hatinya tak ingin Winwin pergi darinya. 


Selama ini Amanda tinggal sendiri di Indonesia. Kedua 
orangtuanya telah meninggal, kakaknya sibuk di Korea. 
Hanya teman-temannya yang menemaninya disini. Tapi 
terkadang, ia selalu kesepian saat tidur, makan, menonton 
tv dan lain-lainnya. 


Tapi karena kucing yang ia temukan di gang sempit dan 
gelap itu. la tidak kesepian saat tidur, ia jadi semangat 


memasak dan juga makan, menonton tv pun ada yang 
menemani, dan ia berada di apartemen tidak lah sendirian. 


Dan sekarang Amanda merasa sedih karena Winwin harus 
pergi. Mungkin tidak akan ada lagi yang akan bertingkah 
lucu dengannya lagi. Atau bahkan dirinya tak akan 
tersenyum melihat wajah lucu Winwin lagi. 


Winwin mendekap Amanda ke dalam pelukannya. Tanpa 
berkata apa-apa, dia hanya memejamkan kedua matanya. 


"Manda... Amanda..." teriak Sehun dari lantai bawah. 


"Kakakku memanggilku," ujar Amanda yang langsung 
menarik dirinya dari pelukan Winwin dan langsung keluar 
dari kamar. 


Winwin menatap kepergian Amanda dengan pikiran kosong. 
Dan ia mencoba untuk tersenyum meskipun hatinya benar- 
benar sesak. 


"Iya kak?" tanya Amanda bertanya di atas tangga. Sembari 
dengan sembunyi-sembunyi dirinya menghapus air 
matanya. 


"Kakak membawa oleh-oleh dari Korea, berikan ini pada 
teman-temanmu ya" ucap Sehun. 


Kebetulan sekali waktu itu teman Sehun datang 
memberinya oleh-oleh. Temannya membeli banyak Hangwa- 
makanan tradisional Korea untuk dibawa oleh-oleh ke 
Jerman. Tapi karena tidak jadi pergi, temannya memberikan 
oleh-oleh itu pada Sehun karena kebanyakan. Jadi saat 
Sehun mendadak pulang ke Indonesia, Sehun tidak perlu 
membeli oleh-oleh. 


Amanda melihat beberapa bingkisan yang sudah Sehun 
siapkan, "Isinya apa tuh?" tanya Amanda ingin tahu. 


"Isinya Hangwa, enak loh." 


"Hangwa?" tanya Amanda yang merasa asing dengan nama 
makanan itu. 


"Biskuit tradisional Korea. Berikan ini sama temen-temen 
kamu ya," 


"Siap, Oppa!" jawab Amanda. "Buat Manda ada gak?" tanya 
Amanda. 


"Ada lah, kakak simpan di dapur buat kamu." 


"Sip," Amanda mengangkat jempolnya, setelah itu masuk 
lagi ke dalam kamarnya. Dan mendapati Winwin yang 
sedang duduk, saat Winwin menyadari Amanda masuk ke 
dalam kamar ia berdiri dan menghampiri Amanda. 


"Amanda aku mau pulang sekarang, jaga diri baik-baik ya" 
ucap Winwin kepada Amanda. 


Amanda tersenyum. Kemudian mencubit pipi Winwin gemas. 
"Iya pulanglah, hati-hati..." balas Amanda. 


Winwin tersenyum, kemudian membalas cubitan Amanda 
dengan melakukan hal yang sama padanya. 
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Setelah satu jam mengajar, akhirnya seorang dosen itu 
mengucapkan salam penutup untuk mata kuliah hari ini. 
Dosen itu dengan senyum terbaiknya pamit untuk pergi, 
begitu pun dengan para murid-muridnya membalas 


senyumannya. Dia adalah seorang dosen baik hati, banyak 
yang menyukainya 


"Akhirnya..." ucap sebagian mahasiswa karena senang 
semua mata kuliah telah selesai. 


"Hey guys, kakakku nitipin oleh oleh buat kalian." ujar 
Amanda memperlihatkan bingkisan yang ia bawa. 


"Kakak lo pulang ke Indo?" tanya Rose. 


Amanda menjawabnya dengan anggukan kepala dan 
memberikan satu persatu oleh-oleh kepada teman- 
temannya. 


"Asyikk!!" ucap Jungkook girang. 


"Wah apa nih?" tanya Yugyeom menerima bingkisan itu 
dengan senang. 


"Makasih ya" kata Eunwoo tersenyum pada Amanda. 


"Duluan." ujar Jaehyun yang langsung pergi keluar kelas. la 
ingin menghindar dari Amanda lebih tepatnya. 


"Eh Jaehyun?" teriak Amanda, ia belum memberikan oleh- 
oleh dari kakaknya pada Jaehyun. 


Jaehyun sama sekali tidak merespon, seakan telinganya tuli. 
Jaehyun benar-benar pergi begitu saja. 


Amanda langsung menggendong tasnya, "Eh duluan ya" 
pamit Amanda pada teman-temannya. 


Dengan sedikit berlari Amanda mengikuti Jaehyun dan 
berteriak padanya. 


"Jaehyun! Berhenti!" 


"Jaehyun!!" 


Jaehyun! Denger gak sih?" teriak Amanda dan berhenti 
berlari karena merasa capek. Amanda memegang kedua 
lututnya sambil mengatur nafasnya. 


Padahal Jaehyun hanya berjalan, tapi Amanda tak bisa 
menyusulnya meskipun dengan berlari. Langkah pria itu 
benar-benar cepat. 


Jaehyun akhirnya berhenti saat itu juga. Amanda yang 
berada beberapa meter dari Jaehyun tersenyum melihatnya. 
Dari tadi ia meneriaki pria itu, tapi pria itu sama sekali tidak 
menyahutinya dan akhirnya sekarang pria itu mau berhenti 
juga. 


Jaehyun berbalik. Pria itu memasukkan kedua tangannya 
pada saku celana. 


"Apa?" tanyanya cuek. 
Amanda mengatur nafasnya sebelum menjawab. 


"Aku mau kasih ini, oleh-oleh dari kakak." Amanda 
menyodorkan bingkisan yang ada pada tangan kanannya. 


Karena Jaehyun tidak berjalan mendekat, maka Amanda 
sendiri lah yang berjalan mendekati Jaehyun dan 
memberikan oleh-oleh ini pada tangan Jaehyun. 


"Kakakku sudah pulang ke Indonesia, tapi nikah kita tidak 
jadi. Kakakku benar-benar kaget. Dan dengerin aku, itu 
cuma salah paham dan kita bisa meluruskannya dengan 
baik-baik." ucap Amanda. la berharap masalah ini bisa 
diselesaikan. 


Jaehyun tertawa sinis. "Sudahlah, tidak ada yang perlu kita 
luruskan." 


"Jaehyun, kamu serius?" tanya Amanda. 
"Aku gak selingkuh!" lanjutnya lagi. 


Dari kejauhan sepasang mata melihat Jaehyun dan Amanda 
yang sedang berduaan. Orang itu pun berniat untuk 
menghampiri mereka berdua. 


Jaehyun!" teriak Mina menghampiri Jaehyun dan Amanda. 
la tersenyum manis pada Jaehyun. 


"Eh Ada Amanda disini?" tanya Mina menatap Jaehyun dan 
Amanda secara bergantian. 


"Hello Amanda." sapa Mina. 
"Hali.." balas Amanda sedikit canggung. 


"Kita pulang bersama yuk sayang?" tanya Mina pada 
Jaehyun. la bermaksud memanas-manasi Amanda dengan 
kata-katanya. la ingin melihat Amanda cemburu. Dan ia 
harap Jaehyun menyetujuinya. 


Mata Amanda mulai berkaca-kaca, rautnya jelas sudah 
terlihat sedih. Jaehyun menatap Amanda lama sebelum 
akhirnya ia menyetujui permintaan Mina. 


"Iya. Ayo." jawab Jaehyun. 


Mina tersenyum menang, ini adalah kesempatan dirinya 
untuk mendapatkan Jaehyun, wanita mana yang tidak mau 
bersanding dengan Jaehyun? Semua wanita pasti sangat 
menginginkannya. 


"Ayo kalau begitu!" Mina langsung menggandeng tangan 
Jaehyun dan membawa Jaehyun pergi, meninggalkan 
Amanda yang tidak bisa membendung air matanya lagi. 


Maunya meluruskan permasalahannya dengan Jaehyun, tapi 
malah berakhir seperti ini. Amanda menatap lirih punggung 
Jaehyun dan Mina yang sudah menjauh. 


Dari ujung sana, teman-temannya yang lain menyaksikan 
kepergian Jaehyun dan Mina yang meninggalkan Amanda. 
Mereka semua menatap kasihan pada Amanda. 
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Air mata Amanda tak berhenti menetes sejak tadi. la kali ini 
pulang dengan berjalan kaki. Tak terasa sebentar lagi ia 
segera sampai ke apartemennya. Hanya tinggal melewati 
gang supaya lebih cepat sampai dari pada harus jalan 
memutar. 


"Sudahlah percuma memikirkan hal yang tak mungkin." ujar 
Amanda pada akhirnya. 


Amanda menghela nafas dan menghapus air matanya. 
Amanda tersentak saat mendapati dua pria yang tengah 
berdiri beberapa meter di depannya. Dengan sedikit 
menundukkan kepalanya. Walaupun ragu, Amanda 
memberanikan diri untuk melewati kedua pria itu. 


"Kau pikir kau bisa lari dariku?" ucap Lucas yang membuat 
Amanda berhenti untuk melangkah. 


"Ikut aku..." Lucas memegang tangan Amanda untuk pergi 
ke suatu tempat. 


"Lepaskan! Kau mau membawaku kemana?!" Amanda 
memberontak tak ingin Lucas membawanya. Tapi itu 


sangatlah sulit karena Hendry ikut memegang tangan 
Amanda yang satunya lagi. 


"Ya! Kalian berdua mau membawaku kemana?!" tanya 
Amanda yang sama sekali tidak mendapatkan balasan dari 
Lucas dan Hendry. la tahu arah yang dituju kedua pria itu 
yaitu menuju gang, dan ia juga akan berjalan melewati gang 
itu. Tapi ia tidak tahu ia akan dibawa kemana lagi dan apa 
yang akan mereka lakukan kepadanya? 


"Sebenarnya apa mau kalian? Apa urusanku dengan kalian? 
Hah?! "tanya Amanda yang masih memberontak. 


Sekarang mereka sudah berada di gang kecil dan gelap itu. 
Amanda takut jika mereka melakukan hal yang buruk 
padanya. 


"Dasar kucing sialan!" umpat Amanda. Ya, ia tahu bahwa 
kedua pria ini merupakan seekor kucing. la tak lupa bahwa 
mereka ini adalah teman Winwin. 


"Kita langsung bawa saja, Lu." ucap Hendry yang 
kewalahan. Amanda tak berhenti memberontak dan Hendry 
tak sanggup lagi menahan tubuh Amanda yang tak bisa 
diam. 


Lucas mengangguk setuju. Lalu kemudian Hendry 
menuliskan sesuatu pada tembok. 


"Aaaa!!" 


Sedetik kemudian Amanda menjerit karena tiba-tiba 
tubuhnya menembus sebuah tembok. Setelah itu Amanda 
membuka matanya yang baru saja ia tutup dengan rapat, ia 
melihat ke sekeliling dan merasakan dirinya berada di 
tempat yang tak ia ketahui ia berada dimana sekarang. 


Terlihat dari suasana dan tempat yang sangat asing 
baginya. 


"Kalian membawaku kemana? Lepaskan aku!" 


"Ayo!" ujar Lucas membawa Amanda menuju istana 
kerajaan. 


"Lepasin!! Euuh..." teriak Amanda yang dipaksa dibawa oleh 
Lucas dan Hendry. 


Saat itu juga mata orang-orang disana tertuju pada mereka. 
Orang-orang yang menghalangi jalan pun menyisi memberi 
jalan ke tiga orang itu. Semuanya berbisik-bisik, berpikir 
bahwa wanita yang dibawa dua pria kerajaan itu adalah 
orang jahat yang baru saja tertangkap. 


"Sepertinya dia wanita penjahat," 
"Iya benar, dia pasti wanita penjahat." 


Amanda menatap ke sekeliling nya, setelah ia tahu apa 
yang mereka bisikkan tentang dirinya. 


"Apa? Aku orang jahat?" batin Amanda. 


Sekarang entah ia akan dibawa kemana. Semuanya terlihat 
seperti bangunan aneh. Begitu juga dengan orang-orang 
yang ia lihat tadi. Benar-benar aneh. 


"Kyaaa!" 


Amanda menjerit kemudian karena tubuhnya di dorong 
untuk masuk ke dalam tahanan hingga jatuh. Lucas segera 
menutup pintu besi itu lalu menggemboknya. 


Lucas dan Hendry menarik ujung bibirnya. Akhirnya rencana 
mereka berhasil. 


"Ayo kita temui raja!" ucap Hendry tersenyum menang pada 
Lucas. 


"Ayo!" Lucas memain-mainkan kunci penjara itu sejenak lalu 
memberikannya pada penjaga. Merekapun pergi 
meninggalkan ruangan tahanan yang tersisa Amanda dan 
beberapa penjaga. 


"Hei kalian mau pergi kemana?! Kenapa aku ditinggal 
disini?!" teriak Amanda dan tak ada yang menjawab. 


"Tek!" 


Amanda hanya bisa melampiaskan kekesalannya dengan 
melempar batu-batuan kecil yang ada disekitarnya. 


Tbc. 
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Langit mulai menggelap menandakan hari akan segera 
menjelang malam. Sancheng berdiri di balkon istana 
dengan penuh rasa gelisah, ia betapa khawatir karena 
setelah manusia itu tertangkap putranya Sicheng belum 
juga pulang. Apa jangan-jangan Sicheng tidak tahu kalau 
manusia itu dibawa kesini? Lalu bagaimana Sicheng akan 
pulang jika begitu. Sancheng menggeleng, tidak, ia yakin 
putranya pasti akan pulang. 


Sancheng melihat kebawah, semua pelayan sibuk bekerja. 
Istananya terlihat sangat indah dihiasi dekorasi di setiap 
dinding karena ia akan mengadakan perayaan untuk 
kepulangan putranya. Tapi sampai sekarang sama sekali 
belum ada tanda-tanda kedatangan putranya, Sicheng. 
Bahkan beliau sudah dari tadi berdiri disini menunggu 
kedatangannya. Sudah lama ia tidak melihat kehadiran 
Sicheng di istana. Sancheng hanya menghela nafas sampai 
ada sebuah tangan memegang bahunya dari belakang. 


"Ada apa?" tanya Sancheng yang mengetahui siapa yang 
memegang pundaknya tanpa menoleh. 


"Dari tadi kau terus berdiri disini," ujar Ratu Jieye. "Ayo 
masuk ke dalam," ajaknya dengan lembut. 


"Tidak, aku hanya ingin disini." 

Jieye menatap suaminya, ia mengerti dengan suaminya. 
"Kau pikir hanya kau yang merindukan anak kita, aku juga 
merindukannya." 


Sancheng tersenyum menatap Jieye. "Semua orang 
merindukannya. Tapi kapan dia datang?" 


"Tenanglah, aku yakin anak kita pasti pulang." 
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Ditempat lain seorang lelaki duduk di tepi sungai. Terdiam 
disana sembari memikirkan hal yang tidak pasti. Sampai 
akhirnya ia tersadarkan oleh seekor kucing yang mengeong 
di sampingnya. 


"Miauw.." 


Lelaki itu menoleh ketika seekor kucing di dekatnya. 
Dengan refleks tubuhnya segera menjauh. la cukup panik, 
dan siap untuk berlari. 


"Hush hush pergi dari sini!" usir Winwin mengibas- 
ngibaskan tangannya dengan gerakan mengusir. la yakin 
kucing itu kucing peliharaan, bulunya sangat bersih dan 
terdapat kalung tanda pemilik di lehernya. Kucing itu pasti 
akan berniat jahat padanya. 


"Tidak, aku tidak mau mati disini. Kumohon, aku ingin 
pulang..." ucap Winwin memohon pada kucing itu. 


"Miauw.." 


kucing itu mengeong lagi. Kemudian kucing itu berguling- 
guling di rerumputan dengan mata yang menatap Winwin 
dengan manja. 


Winwin menatap kucing itu lama, kucing itu kenapa? 


Setelah meyakini dirinya bahwa kucing itu tidak ada niatan 
jahat, Winwin memberanikan dirinya untuk meraih kucing 
itu. Dan memang benar kucing itu tidak ada niatan jahat 
padanya setelah ia memangku kucing itu ke pangkuannya. 


Dengan tersenyum Winwin mengusap-usap kepala kucing 
itu, lalu beralih pada lehernya dan sedetik kemudian kucing 
itu benar-benar menikmati usapan di lehernya sampai 
terdengar suara dengkuran pelan yang membuatnya 
menarik ujung bibirnya, tersenyum. 


"Kau terlihat sangat imut." ucap Winwin memuji kucing itu. 
"Apa kau bisa berubah wujud?" tanya Winwin. 
"Apa kau tahu aku ini siapa?" tanyanya lagi. 


Dan ia terus melontarkan pertanyaan-pertanyaan padanya 
meskipun ia tak mendapatkan jawaban sama sekali. 


"Hei? itu kucingku, dari tadi aku mencarinya" ucap seorang 
anak kecil dengan nafasnya yang terdengar tidak beraturan. 


Winwin menoleh, "Oh, ini kucingmu? Sini." Winwin 
mengajak anak itu untuk kemari dengan senyuman manis 
yang ia miliki. 

"Kau yang kesini, aku capek." ucap anak itu ketus. 
Senyuman Winwin yang manis itu seketika berubah pahit. 
Huh! Winwin benci manusia ini. 

"Kucingmu menghampiriku, makannya jaga kucingmu baik- 
baik, jangan sampai kabur." ujar Winwin memberikan sedikit 


nasehat dan menyerahkan kucing ditangannya pada anak 
kecil itu. 


"Kucingku memang suka bermain kesini." katanya dengan 
menerima kucing itu. 


"Ohh," 


Anak itu mengusap kucing itu dan Winwin 
memperhatikannya. 


"Kau ini lelaki tapi kau memelihara seekor kucing, kau suka 
kucing?" tanya Winwin heran. 


"Lumayan..." 


"Apa kau pernah melihatnya berubah wujud menjadi 
manusia?" tanya Winwin penasaran. 


Anak itu menatap Winwin. "Pernah." jawabnya. 


"Benarkah?" tanya Winwin tidak percaya. Itu artinya kucing 
yang baru saja ia pegang merupakan musuh bebuyutannya, 
astaga.. 


Anak itu mengangguk. "Tapi di televisi." jawab anak itu. 


"Ck, aku tanya kucingmu bukan kucing di televisi." Winwin 
berdecak dengan sebal, percuma saja berbicara dengan 
anak kecil. 


"Sudahlah, aku harus pulang. See you Om!!" pamit anak itu 
untuk pergi. 


Alis Winwin bertaut, tidak mengerti dengan kata terakhir 
anak itu. 


"Siyu om itu apa hei?! Aku Winwin!!" Winwin berteriak pada 
anak kecil itu yang sudah pergi menjauh. 


"Ada ada saja dasar bocah!" gerutu Winwin. 


Winwin membuang nafasnya, ditatapnya matahari yang tak 
lama lagi akan tenggelam. Tak terasa dari tadi siang dia 
terduduk di pinggir sungai sampai sekarang matahari pun 
akan segera pamit. Sudah beberapa jam ia disini. Entah 


mungkin gara-gara akan meninggalkan alam manusia 
hidupnya terasa hampa dan ia pun tak sengaja menemukan 
sebuah sungai ia jadi ingin duduk di pinggir sungai seolah 
ingin tinggal lebih lama di alam manusia. Tapi sudahlah, 
alam ini bukan alam yang pantas untuk dirinya. Sudah 
waktunya untuk pulang sekarang. 


Winwin melangkah meninggalkan sungai itu dan berjalan 
memutar sampai akhirnya ia memasuki sebuah gang. 
Winwin benar-benar ingat ketika dirinya pergi ke alam 
manusia ia tiba di gang gelap ini, lalu dirinya terjebak disini 
karena kakinya terjepit di antara genteng dan berbatuan. 
Winwin juga ingat, disana adalah pertama kalinya ia 
bertemu dengan Amanda, bukan bertemu, melainkan 
dirinya ditemukan olehnya. 


Sekarang Winwin berdiri di depan tembok gang ini sambil 
mempersiapkan diri untuk pulang. Pria itu menghela 
nafasnya, lalu kemudian menuliskan sesuatu pada tembok 
itu. Sedetik kemudian ia pun tiba di alam kucing. 


Winwin tersenyum... ia melihat pemandangan alam kucing 
setelah sekian lamanya ia tak melihat semua ini. 


KKK 


"Disini masih tidak ada sinyal! Menyebalkan!" Amanda 
melempar ponselnya ke arah tas yang ia taruh di samping 
kirinya dengan tak berhenti menggerutu pada ponselnya 
yang tak kunjung menampakkan sinyal. 


Dari tadi Amanda hanya bisa mendengus kesal menatap 
ponselnya dan menunggu sinyal muncul pada ponselnya 
itu. Tapi tetap saja sinyal tidak muncul-muncul di ponselnya. 
Jadi ia tidak bisa menghubungi kakaknya bahwa sekarang 
dirinya ada di penjara. 


Memang nihil juga sih, di tempat gelap dan aneh ini ada 
sinyal. la sendiri tidak tahu ia berada dimana, disini gelap, 
cahaya disini remang-remang, hanya terlihat cahaya di 
ujung sana yang merupakan jalan menuju keluar. 


Amanda menekuk lututnya karena tiba-tiba merasa sangat 
takut. Awalnya ia hanya merasa takut biasa saja, namun 
Saat mendengar orang-orang mengatakan dirinya wanita 
penjahat, hatinya merasa tidak tenang. Kejahatan apa yang 
telah ia lakukan sebenarnya? la sendiri tidak tahu. Dan atas 
kejahatan apa ia berada di penjara? 


Amanda berdecak sebal, ia sendiri tidak tahu ini entah 
penjara atau apa. Tempatnya begitu kotor. 


Seharusnya sekarang ia sudah sampai di apartemen. Sehun 
pasti cemas karena Amanda belum pulang. Amanda disini 
tidak bisa apa-apa. Rasa lapar yang menandakan harus 
makan pun hanya bisa ia tahan. Amanda ingin pulang tapi 
dirinya terhalang beberapa buah besi yang terangkai 
sedemikian rapinya yang menyebabkan Amanda tak bisa 
kabur. 


"Kak Sehun..." lirihnya. 


Perempuan itu hanya bisa berdo'a, semoga ia bisa pergi dari 
tempat ini dan pulang ke apartemen. 


KKK 


Winwin menatap pintu menuju alam manusia cukup lama. 
Di alam kucing alam menuju manusia terlihat seperti 
lingkaran yang terdapat cahaya di setiap sisi sisinya, namun 
di alam manusia itu adalah tembok yang ada pada gang 
kecil itu. 


Winwin melihat-lihat ke sekitar dimana dirinya berdiri 
sekarang. la menghirup udara sebanyak-banyaknya, ia 
sangat merindukan kedua orang tuanya, saudaranya, dan 
teman-temannya. Meskipun menurutnya Amanda yang 
paling ia rindukan. Karena ia tidak akan menemui wanita itu 
lagi. Winwin menggembungkan pipinya, dan mulai berjalan 
untuk pulang ke istana. 


Saat di perjalanan orang-orang menatapnya dengan terkejut 
sekaligus kagum. Membuat Winwin tersipu, namun ia tetap 
melangkah dengan dingin. 


Winwin sedikit heran, hari sebentar lagi malam tapi anehnya 
sekarang jalanan tampak ramai. Begitupun, saat ia akan 
memasuki istana semua orang menatapnya dengan tatapan 
yang sama. Ada juga tersenyum bahagia, tapi rata-rata 
mereka terlihat tidak percaya. 


"Parengan Shiceng..." ucap salah satu pelayan wanita yang 
tengah bekerja, secara tak sengaja matanya menangkap 
sosok Winwin dan wanita itu langsung terpesona melihatnya 
sekaligus tidak percaya. 


Para pelayan lain yang melihat Winwin pun berbisik-bisik 
dengan pelayan yang lainnya. Dengan sedikit berkerumun 


mereka membicarakan bahwa mereka sangat tidak percaya 
dengan kedatangan Winwin. 


"Pangeran Shiceng benar-benar datang..." ungkap salah 
satu pelayan. 


"Iya, tampilannya sangat berbeda sekali ya?" 
"Yang jelas pangeran tampan sekali," 


Kira-kira itu lah yang mereka bicarakan. Winwin hanya bisa 
menarik ujung bibirnya, para pelayan pasti sangat 


merindukannya. 


Suasana istana terasa hangat. Kata Hendry, ayah dan ibu 
sangat mengkhawatirkan dirinya. Tapi Saat menginjakkan 
kaki ke istana, dirinya disambut oleh perayaan meriah. 
Winwin melihat ke sekelilingnya, ada perayaan apa 
sebenarnya? 


Sancheng dan Jieye segera diberi tahu bahea pangeran 
Sicheng sudah datang dan mereka pun langsung buru-buru 
turun kebawah untuk menyambut putranya. 


Winwin masih melihat ke sekelilingnya, kagum dan bingung 
menjadi satu. Sampai akhirnya ia dikejutkan lima orang 
berdiri di ujung sana yang tak lain ayah dan ibu beserta 
ketiga saudaranya. Ayahnya berdiri di tengah, beliau 
menungguinya di ujung sana dengan mata berkaca-kaca. 


"Putraku ..." ayahnya merentangkan tangan ke arahnya. 


Winwin mengulas senyum, ia senang melihat ayahnya 
sekarang. Dengan sedikit berlari Winwin memeluk ayahnya. 


"Ayah..." Winwin benar-benar merindukan ayahnya. 


Kemudian pelukan pun terlepas, sedetik kemudian 
Sancheng tiba-tiba memarahi Winwin. 


"DARI MANA SAJA KAU HAH?!!" marah beliau. la sangat 
khawatir dan sudah berbagai cara ia lakukan untuk 
menemukan putranya namun sama sekali tidak menemukan 
keberadaan putranya. Dan ternyata, putranya berada di 
alam manusia dan membuatnya sangat sangat khawatir dan 
juga membuatnya ingin marah. 


Winwin sangat kaget dan para saudaranya yang awalnya 
kaget tapi kemudian mereka berusaha untuk menahan tawa 


mereka. Sedangkan Ibu Winwin meminta suaminya itu 
untuk tidak memarahi putranya sekarang. 


"KAIN APA YANG KAU PAKAI ITU!!" bentaknya dengan 
memperhatikan pakaian yang Winwin kenakan dengan 
tajam. 


Winwin menutup kedua matanya, marah ayahnya selalu 
membuatnya kaget seperti jantungnya yang akan hampir 
copot. Winwin pulang kesini dengan mengenakan baju 
kemeja kotak-kotak dan celana jeans hitam, pakaian milik 
Sehun. Pantas saja semua orang menatap ke arahnya karena 
penampilannya yang terlihat aneh, mungkin. 


"Sudahlah, yang penting putra kita telah kembali." ujar Jieye 
sembari mengusap-usap pundak Sancheng. 


Sancheng mengangguk dan memeluk Winwin lagi. "Maaf, 
ayah marah karena khawatir padamu, nak." Sancheng 
memeluk Winwin erat sembari mengusap-usap punggung 
Winwin. Ternyata Sancheng tidak benar-benar marah, dia 
hanya khawatir. 


"ya ayah aku mengerti. Maafkan aku..." balas Winwin 
dengan penuh rasa bersalah. 


"Jangan mengulang ini lagi dan nanti ceritakan pada ayah 
apa yang terjadi sampai kau ada di alam manusia. Kau tahu 
kan alam manusia sangat berbahaya? Jangan membuat 
ayah khawatir lagi, kumohon.." 


Mendengar suara lirih ayahnya saja, Winwin yakin, ayahnya 
tak berbohong bahwa dia mengkhawatirkannya. Winwin 
benar-benar merasa sangat bersalah, ia sebenarnya tak 
bermaksud seperti itu saat ia memutuskan untuk kabur ke 
alam manusia. 


"Iya ayah, sekali lagi aku minta maaf.." 


Sancheng menarik dirinya, pelukan pun terlepas lalu 
kemudian Sancheng mengangguk. "Ayah memaafkan mu." 


"Terimakasih ayah." Winwin benar-benar lega, ia hanya bisa 
tersenyum lebar yang menggambarkan betapa senangnya 
sekarang. 


"Kau tidak mau memelukku?" tanya Jieye yang ada di 
samping Sancheng. 


"Ibu..." Winwin langsung memeluk Jieye tanpa mengatakan 
apapun. la hanya tersenyum di ceruk leher ibunya. 


"Kau kemana saja putraku?" tanya Jieye. "Ibu benar-benar 
khawatir, tolong jangan mengulangi ini lagi ya?" 


Winwin mengangguk. Ternyata dirinya sudah membuat 
semuanya khawatir terutama ayah dan ibunya. 


Setelah berpelukan dengan kedua orang tuanya, Winwin 
juga berpelukan dengan ketiga saudaranya. Winwin 
memeluk Yangyang terlebih dahulu kemudian Ten, dan 
terakhir Kun. 


"Akhirnya kita kembali berempat..." ujar Kun pada Winwin 
saat selesai berpelukan. 


Winwin hanya bisa tersenyum sebagai respon. 


"Ayo kita masuk, kita makan malam sebentar lagi." ajak 
Jieye pada Sancheng dan juga anak-anaknya. 


"Iya ayo, sudah lama kita tidak makan malam berenam." 
sahut Sancheng. 


"Tenang ayah, sekarang sudah lengkap. Ada Sicheng lagi 
sekarang." ucap Yangyang. 
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Winwin masih diam saat yang lainnya sudah mulai 
menikmati makan malam. la malah kebingungan sendiri 
kenapa kali ini makanan di meja lebih banyak dari biasanya, 
bahkan melebihi stok makan satu bulan. Siapa yang 
sanggup menghabisinya nanti? 


Winwin mulai mengambil makanan yang ingin ia makan, tak 
bisa ia pungkiri perutnya sangat lapar begitu melihat 
makanan di meja. Ibunya bilang, ini adalah perayaan atas 
kedatangannya ke istana. Winwin sangat senang, tapi dari 
mana mereka tahu ia akan pulang hari ini? Bahkan dirinya 
menolak pulang saat diajak Lucas dan Hendry waktu itu. 
Dan hari ini ia pulang atas keinginannya sendiri. 


"Sicheng, ada apa?" tanya Sancheng saat melihatnya sama 
sekali belum menyentuh makanan dan terlihat seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Apa makanannya tidak enak sayang?" tanya Jieye. 
Ketiga saudaranya saling menatap ke arahnya. 


Winwin segera menggeleng saat menyadari ayah dan ibu 
memperhatikannya, "Ah, tidak aku hanya-" 


"Tenang lah, perempuan jahat itu sudah ditangkap oleh 
suruhan ayah. Kau jangan khawatir." ucap Sancheng 
memotong perkataan putranya. 


Winwin disana semakin kebingungan dengan maksud 
perkataan ayahnya. 


"Perempuan jahat?" tanya Winwin pelan. 
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Pria berhidung mancung pemilik nama Sehun itu 
mendengus. Salah satu tangannya berada di pinggang, 
sementara satu tangan yang lain memegangi ponsel yang 
ditempelkan ditelinga. 


Sesekali ia menjilat bibirnya yang kering, lalu mondar- 
mandir. Sampai sekarang adiknya belum juga pulang, dan 
adiknya tidak bisa dihubungi, mau tidak khawatir 
bagaimana coba... 


"Ya ampun, Amanda kenapa belum pulang juga, udah 
malam ini.." ucap Sehun khawatir. 


Sehun mengusap wajahnya kasar. 
"Dimana kamu Manda..." gumam Sehun. 


Sehun memiliki firasat buruk akan hal ini. la takut adiknya 
diculik atau terjadi sesuatu yang buruk padanya. 


"Amanda plis kakak baru pulang dari Korea nih, belum 
sehari aja udah bikin kakak deg degan. Ayo dong pulang..." 
ucap Sehun dengan tangan yang bergetar. 


Sehun segera mencari kontak Rose, untung saja ia 
menyimpan kontak salah satu teman adiknya, siapa tahu 
Rose sedang bersama Amanda. Sehun pun menelepon Rose. 


"Hello?" tanya Rose dengan sopan diseberang telepon. 


"Halo Rose!" sahut Sehun terkesan terburu-buru, membuat 
Rose disana mengeryit kaget akibat respon Sehun. 


"Iya ada apa, kak?" 


"Amanda lagi sama kamu gak??" 
"Enggak kak, Amanda kenapa emangnya?" 


"Amanda dari tadi belum pulang. Kakak khawatir takut 
terjadi sesuatu pada Amanda." jawab Sehun dengan 
khawatir. 


"Amanda belum pulang? " tanya Rose kaget dan panik 
menjadi satu. 


"Amanda kemana ya? Rose minta tolong kasih tahu teman- 
teman siapa tahu lihat Amanda ya? Nanti hubungi kakak 
lagi ya?" Suara Sehun mulai terdengar lemah. 


"Oke, kak" 


Sehun akhirnya mengakhiri panggilan. Adiknya tidak 
bersama Rose, lalu dimana dia? 


Rose disana langsung menuruti perintah Sehun dengan 
segera. la tak menduga bahwa temannya Amanda belum 
pulang sampai sekarang. Semoga tidak terjadi hal buruk 
padanya. 


"Biasanya Amanda kalo mau ke suatu tempat selalu ngajak 
gue, tapi..." Rose menggantung kalimatnya ketika terbesit 
Amanda menangis ulah Jaehyun saat pulang kuliah. 


Rose menghela nafas, ia tahu betul Amanda. Amanda pasti 
benar-benar hancur melihat pria yang sangat ia cintai 
bersama wanita lain. 


"Astaga, kenapa sekarang gue takut kalo Amanda ngelakuin 
hal macem-macem?" tanya Rose dengan memeluk tubuhnya 
yang seketika merinding. 


"Jangan sampe..." ucap Rose berpikir positif. 


Tbc. 
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Amanda memegangi jeruji besi di depannya, dengan mata 
yang terus tertuju lurus dengan mata sayu. la berharap ada 
seseorang yang menyelamatkannya lalu membawanya 
pulang. 


Sekarang semuanya lebih gelap dari pada tadi karena 
sekarang sudah malam. Amanda dapat melihat cahaya 
rembulan dari lubang persegi di atas. Hanya cahaya bulan 
lah yang sedikit menerangi dimana tempatnya berada. 


Kuruyuk 


Amanda memegang perutnya yang baru saja bersuara, ia 
benar-benar lapar karena belum makan dari tadi. Selain itu 
ia juga haus, bibirnya sudah terasa kering dari tadi. 


Amanda memejamkan matanya saat kepalanya terasa berat, 
sebelum akhirnya ia ambruk dan pingsan. 
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Setelah selesai makan malam, Winwin pergi ke kamarnya 
untuk beristirahat. la sangat merindukan kamarnya yang 
ternyata selama ini ibu merawatnya dengan baik. Kata 
ayahnya, ibu selalu memerintahkan pelayan supaya tetap 
rapi dan bersih. 


Kini ia membaringkan tubuhnya di ranjang yang nyaman, 
lalu menatap langit-langit kamar yang terlihat bersih. 


"Siapa perempuan jahat itu?" tanya Winwin penasaran dan 
berpikir keras. 


Winwin merasa tidak tenang ingin tahu siapa perempuan 
yang dimaksud ayahnya. Pasti ada hubungannya dengan 
dirinya, tapi ia sendiri tidak tahu siapa wanita itu. 


"Siapa ya?" tanya Winwin yang masih berpikir. 


Saat di alam manusia Winwin hanya kenal dengan Amanda 
saja, tidak ada yang lain. Lalu apa yang ayahnya maksud 
perempuan jahat? 


Winwin memegang pelipisnya, dari pada pusing sendiri 
mending tidur. 


Winwin menutup matanya berniat untuk tidur. Tapi tak lama 
kemudian, Winwin membuka matanya kembali dengan 
wajah bertanya-tanya. 


Entah kenapa sekarang Winwin terpikirkan Amanda, hatinya 
bertanya apakah wanita itu baik-baik saja? Apakah wanita 
itu sudah makan? Apakah wanita itu sudah tidur? 


Winwin mengambil foto polaroid di samping tempat tidur, ia 
melihat seorang wanita di sampingnya pada foto itu. Wanita 
itu terlihat sangat cantik, memiliki senyuman manis, dan 
memiliki rambut hitam panjang. 


"Kenapa aku jadi kepikiran Amanda?" gumam Winwin 
terheran, tapi akhirnya ia pun mengulum senyumnya. 


"Tapi kenapa ya... rasanya ada sesuatu yang terjadi pada 
Amanda. Kenapa aku merasa gelisah sekarang?" tanya 
Winwin terkesima. 

"Wanita ini.., aku akan menghabisi wanita ini!" 


"Tidak akan ku biarkan kau menyakitinya!" 


"Memang, siapa wanita itu? Apa keuntungannya kau 
bersama wanita biasa itu pangeran?" 


"Itu bukan urusanmu, Lucas! Jangan berani mengurusi 
urusanku. Ingat itu!" 


Winwin langsung bangun dari posisinya, yang tiba-tiba 
terbesit percakapannya dengan Lucas waktu itu. "Tidak! apa 
jangan-jangan Amanda yang dimaksud ayah?!" 


Tidak ada wanita manapun yang ia kenal selain Amanda 
saat pergi ke alam manusia, itu artinya... 


"Tenang lah, perempuan jahat itu sudah ditangkap oleh 
suruhan ayah. Kau jangan khawatir." 


"Mana mungkin Amanda?! Aku harus segera menemui Lucas 
dan Hendry sekarang juga!" dengan terburu-buru Winwin 
pergi untuk menemui Lucas dan Hendry. Winwin butuh 
jawaban dari mereka berdua. 


"Anakku! Kau mau kemana?" tanya Jie Ye yang melihat 
putranya berlari terburu-buru dari arah yang berlawanan. 


"Aku mau menemui Lucas dan Hendry bu, ada urusan 
penting!" jawab Winwin dengan berlari melewati tubuh 
ibunya tanpa ada niatan untuk berhenti, menyapa, 
berbicara sesuatu atau apa. 


"Ini sudah malam, sayang." 


Pria itu tidak menjawab dan semakin menjauh dari jarak 
ibunya sekarang. Jieye hanya berdecak tidak suka karena 
ucapannya yang tak ditanggapi. 
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Jaehyun masuk ke dalam kamarnya setelah selesai makan 
malam dengan Mina di luar. Perlahan-lahan ia mulai bisa 
menyukai wanita yang dijodohkan dengannya. Semua itu 
karena rasa sakit yang diberikan Amanda padanya. 


Baru saja duduk, ponselnya tiba-tiba berdering. Jaehyun 
mengambil ponselnya yang berada di saku jaketnya. 


Rose menelepon. Jaehyun sedikit memanyunkan bibirnya, 
ada apa Rose tiba-tiba telepon? Takut ada yang penting, 
Jaehyun akhirnya mengangkat panggilan dari Rose. 


"Halo. Ada apa Rose?" 
"Lo bener-beber cowok brengsek ya!" 
"Maksud lo?" 


"Tega-teganya ya lo ninggalin Amanda terus pulang 
gandengan sama Mina! Gak punya hati ya lo njing!" 


"Rose-" 


"Denger ya, gue lihat Amanda nangis liat lo ditinggalin gitu 
aja. Lo mau bikin Amanda sakit hati atau gimana? Gue tahu 
Amanda cinta mati sama lo! Hargai dikit dong!!" 


"Rose lo gak tau apa-apa tentang gue sama Amanda, 
mending lo diem ya!" ucap Jaehyun tidak terima dimarahi 
Rose. Bawa-bawa Amanda pula. 


"Diem? Lo gak tau ya kalo Amanda udah jam segini belum 
pulang? Gimana kalo dia bunuh diri gara-gara lo?! Puas lo!!" 


Pip. Rose memutuskan sambungan secara sepihak yang 
padahal Jaehyun mau tanya itu bener atau bohong. 


"Apa? Rose?! Ck, akh malah dimatiin." 
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Tok tok tok 


Winwin mengetuk pintu kamar Lucas, tapi karena belum ada 
yang membuka pintu setelah beberapa detik menunggu, 
Winwin akhirnya menggedor pintu seperti orang kerasukan 
setan. Maklum, karena sekarang Winwin sedang tidak 
sabaran. 


"Sopan sedikit bisa gak sih! Ganggu orang tidur saja!" suara 
Lucas yang sedang kesal lebih dulu kedengaran dibanding 
pintu terbuka. Dia memandangi Winwin dari atas sampai 
bawah berkali-kali hingga Winwin jadi merasa risih sendiri. 


"Berani-beraninya ya bicara seperti itu pada putra raja," 
ucap Winwin menyindir dan mendorong tubuh Lucas agar ia 
bisa masuk. 


Lucas terkejut beberapa detik melihat Winwin, "Kau 
pulang?" tanya Lucas yang tak mendapat jawaban. Winwin 
rasa tidak perlu menjawabnya, Lucas kan tahu sendiri 
bahwa ia datang kemari. 


"Kesini, aku mau tanya sesuatu." ucap Winwin terdengar 
serius. Winwin menatap Lucas dengan berbagai pandangan. 
Ketakutan, cemas, bingung, serius, campur aduk menjadi 
satu. 


"Langsung cerita saja." Lucas menoleh sebentar kemudian 
menutup pintu dan mendekati Winwin yang sudah duduk di 
sisi ranjangnya. 


"Jawab jujur! Apakah kamu yang menangkap Amanda? " 
tanya Winwin menatap Lucas tajam. 


"Amanda siapa?" tanya Lucas tidak tahu. 


"Orang yang bersamaku waktu itu, wajahnya cantik dan 
rambutnya panjang." jawab Winwin. 


Lucas berpikir sejenak, lalu ber oh panjang setelah berhasil 
mengingatnya. 


"Ohh si manusia perempuan itu ya?" 
Winwin mengangguk. 


"Iya aku dan Hendry yang menangkapnya. Kenapa?" suara 
Lucas yang terdengar santainya membuat Winwin melotot. 


"A-apa?! Dimana Amanda sekarang?! Katakan sekarang 
juga!!!" tanya Winwin yang langsung menarik baju bagian 
leher Lucas membuat Lucas mengeryit sekaligus kaget. 

"Di penjara." jawab Lucas. 


Winwin langsung melepas baju Lucas sedikit menggunakan 
dorongan hingga membuat punggung Lucas menyentuh 
ranjangnya sendiri. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Lucas tidak mengerti. 


"Kamu yang kenapa!" sungut Winwin yang langsung pergi 
begitu saja. 


"Dasar aneh!" ucap Lucas dengan melihat kepergian Winwin 
yang buru-buru entah akan pergi kemana. 


Tapi Lucas penasaran juga, akhirnya ia pun ikut-ikutan pergi 
mengikuti Winwin. 


KKK 


Sehun keluar dari mobilnya, kemudian berjongkok di pinggir 
jalan yang sepi sembari menarik ke belakang rambutnya. 


la berteriak frustasi, tiga jam ia gunakan untuk mencari 
adiknya, namun hasilnya nihil. 


"Amanda kamu berada dimana sebenarnya?" gumam 
Sehun. 


la kemudian memejamkan matanya, membiarkan air mata 
mengalir dari sudut matanya. 


"Amanda, pleaseee... kamu dimana?" 


Sehun tidak bisa menerima jika Amanda meninggalkannya, 
karena hanya Amanda satu-satunya keluarga yang Sehun 
miliki. Dan Sehun lah yang sudah merawatnya setelah ayah 
dan ibu meninggal hingga Sehun bisa melihat Amanda yang 
sudah dewasa. 


Jika terjadi sesuatu yang buruk pada Amanda, Sehun akan 
sangat membenci dirinya sendiri yang sudah gagal menjadi 
kakak sekaligus orang tuanya. 


KKK 


"Sicheng kamu mau kemana?" tanya Lucas yang masih 
mengikuti Winwin dari belakang. 


"Ke penjara." jawab Winwin. 


"Ke penjara? Untuk apa ke penjara. Ini sudah malam." ucap 
Lucas tak habis pikir. 


"Ya sudah kalau begitu berhenti mengikutiku. Aku tak 
menyuruhmu untuk ikut denganku kan?" tanya Winwin 
yang membuat Lucas merapatkan bibirnya. 


"Iya iya aku ikut." ucap Lucas pada akhirnya. la lebih 
memilih ingin tahu apa tujuan temannya ke penjara dari 


pada menikmati tidur dan bermimpi indah. Karena Lucas 
adalah tipe orang yang suka ingin tahu dan suka kepikiran 
jika belum tahu. Begitulah. 


Sesampainya di penjara, Winwin mencari keberadaan 
Amanda. "Dimana Amanda? Kau kan yang membawanya 
kesini?" tanya Winwin. 


"Kau mau apa mencarinya? Dia wanita jahat, kau sudah 
tahu sendiri kan. Harusnya kau senang sudah bebas 
darinya. Harusnya kau berterimakasih padaku karena aku 
sudah berhasil menangkapnya." cibir Lucas pada Winwin 
yang tak tahu terimakasih. Lucas juga membanggakan 
dirinya sendiri yang sudah berhasil menangkap Amanda. 


"Berterimakasih? Aku harusnya membunuhmu!" ucap 
Winwin menatap Lucas dengan sudut matanya. 


"Apa? Membunuhku?" 


Pertanyaan Lucas terabaikan, karena Winwin melangkahkan 
kakinya memasuki sebuah lorong gelap, ia merasa yakin di 
ujung sana pasti ada sebuah penjara. Semoga saja Amanda 
ada disana. 


Lucas hanya mengikuti Sicheng dengan santai, karena ia 
sudah tahu dimana Amanda berada. 


Sesampainya di dalam, memang benar dugaannya ada 
sebuah penjara. 


Mata Winwin terbelalak. la terkejut saat melihat seorang 
perempuan terdampar lemas di dalam penjara. Tanpa 
melihat wajahnya pun Winwin bisa mengenali siapa 
perempuan itu dari pakaiannya. Dia Amanda. 


Saat Lucas berdiri di belakang Winwin, pukulan 
menghantam pipinya hingga ia jatuh tersungkur ke tanah. 


"Rasakan pukulan ku! karena kau telah menangkap 
Amanda, brengsek!" teriak Winwin. Orang yang telah 
memukul Lucas. 


Lucas hanya diam di tempat, dan memegang pipinya yang 
baru saja di pukul. Sakit dan perih. 


Tapi rasa perihnya tidak seberapa, Lucas hanya tidak 
percaya Winwin melakukannya. Winwin jarang sekali 
menggunakan kekerasan-atau bahkan tidak pernah, tapi 
sekarang Winwin menamparnya- temannya sendiri. Sampai 
berdarah. 


Winwin sadar apa yang telah ia lakukan. Itu karena ia sudah 
terlanjur marah dan juga kecewa. la tak rela dengan apa 
yang telah Lucas lakukan pada Amanda, meskipun ini 
sepenuhnya bukan salah Lucas. 


Winwin segera meminta penjaga agar menyerahkan kunci 
padanya, dan tak banyak bicara penjaga itu langsung 
menyerahkannya. 


Winwin langsung membuka pintu penjara setelah membuka 
kunci beserta gemboknya. la langsung meraih tubuh 
Amanda dan menepuk-nepuk pipinya untuk mengecek 
kondisi Amanda yang menutup kedua matanya. Kondisinya 
tak sadarkan diri, untungnya masih bernafas. 


"Amanda bangun, ini aku! Aku tidak akan membiarkan 
sesuatu hal buruk terjadi padamu!" ucap Winwin yang 
tampak khawatir, sedih, dan marah. 


Winwin segera mengambil ponsel milik Amanda dan 
memasukkannya ke dalam tas milik Amanda sebelum 


mengangkat tubuh Amanda dan  membopongnya 
meninggalkan tempat ini dan tak peduli dengan temannya 
Lucas yang masih terdiam diposisi tadi. 


Tbc. 


Jangan lupa di vote, cuma tinggal pencet bintang doang, 
jempol kalian gak akan patah kok 


20 


"Bagaimana Dokter? Amanda tidak kenapa-napa kan?" 
tanya Winwin khawatir pada Dokter istana yang sudah 
selesai memeriksa keadaan Amanda. 


"Tidak apa-apa Pangeran. Manusia ini hanya pingsan karena 
sepertinya belum makan. Saat ia sudah bangun, dia harus 
segera makan." jawab Dokter Baili. 


"Huh.. syukurlah, kau boleh pergi." ujar Winwin lega pada 
Dokter Baili. Beruntung tidak ada yang serius terjadi pada 
Amanda. 


"Kalau begitu saya pergi, Pangeran." pamit Dokter Baili 
membungkuk hormat pada Winwin. "Dejun, ayo." 


"Ayah aku mau disini dulu ya," ucap Dejun meminta izin 
pada Dokter Baili yang merupakan Ayahnya. 


"Ya, secepatnya kau pulang. Ini sudah malam." ujar Dokter 
Baili mengizinkan sebelum pergi. 


Dejun mengangguk setelah itu beralih kepada pria yang 
berdiri di sampingnya. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" tanya Dejun tidak mengerti. 
Dari tadi ia menemani Winwin dan ayahnya yang sedang 
memeriksa keadaan Amanda. la juga sudah biasa di kamar 
Winwin karena ia dengannya sudah lama berteman. 


Winwin berdecak, ia malas bercerita untuk saat ini. Tapi 
kelihatannya Dejun sangat penasaran. 


Ya, tentu saja Dejun penasaran. Dia terbangun dari tidurnya 
karena suara bising di sekitarnya, itu disebabkan Winwin 


datang ke kamar ayahnya dan meminta ayahnya datang ke 
kamarnya dengan tak sabaran. Kebetulan Dejun sedang 
menginap di tempat ayahnya. Karena penasaran, Dejun 
akhirnya mengikuti ayahnya ke kamar Winwin dan terkejut 
melihat seorang perempuan terbaring di ranjang Winwin. 
Dejun pikir... Winwin mengawini perempuan itu. Ya, itulah 
yang ada di otak Dejun beberapa menit yang lalu. 


Tapi ternyata, perempuan itu adalah manusia. Dejun 
semakin bingung dan tidak mengerti apa yang telah terjadi 
saat ini. Kenapa bisa manusia ini pingsan di kamar Pangeran 
Sicheng, pikir Dejun. 


"Oh ya kamu juga baru pulang dari alam manusia kan? Apa 
jangan-jangan ada hubungannya wanita itu dengan mu?" 
tebak Dejun yang baru saja teringat sesuatu. 


Winwin mengangguk, membuat Dejun melotot tidak 
percaya. 


"Kamu tahu kan kalau aku kabur ke alam manusia?" Dejun 
mengangguk sebagai jawaban. Sebenarnya hanya Dejun 
yang tahu soal Winwin kabur ke alam manusia dan 
merahasiakannya supaya tidak ada seorangpun yang tahu 
kecuali mereka berdua. Kalau Raja tahu mungkin Dejun 
sudah di hukum. 


"Awalnya aku ditemukan oleh Amanda di sebuah gang, 
kakiku terjepit diantara tumpukan genteng lalu Amanda 
membantuku dan membawaku ke rumahnya untuk 
mengobati luka di kakiku. Awalnya aku takut, aku tidak mau 
dibawa ke tempatnya, tapi akhirnya aku dibawa juga. 
Amanda membawaku ke seseorang yang tinggal di sebelah 
apartemennya yang merupakan seorang dokter, kakiku di 
obati disana. Saat itu aku sadar bahwa manusia tidak 
sejahat apa yang kita bayangkan, Jun." Winwin menepuk 


bahu Dejun. "Bahkan Amanda membuat kakiku sembuh." 
lanjut Winwin. 


"Karena Amanda telah menolongku, aku menganggap 
Amanda sebagai majikanku. Dan ya... awalnya Amanda 
kaget melihatku berubah wujud dan sering mengabaikan ku 
sampai akhirnya dia terbiasa dan menganggap ku sebagai 
hewan peliharaannya. Saat itu pun aku mulai terbiasa 
dengan Amanda yang perlahan-lahan menyayangiku. 
Seiring berjalannya waktu, aku juga mulai terbiasa dengan 
kehidupan manusia." 


"Sudah lama aku tinggal di alam manusia bersama Amanda. 
Suatu hari, aku pergi berbelanja makanan dengan Amanda. 
Pulangnya aku tak sengaja bertemu dengan Lucas dan 
Hendry, mereka memintaku untuk pulang dan aku menolak. 
Lalu mereka pikir aku menolak karena Amanda, dan Lucas 
bilang akan menghabisi Amanda. Padahal aku tak ingin 
pulang karena aku..." ucapan Winwin menggantung, 
membuat Dejun semakin penasaran. 


"Aku apa?" tanya Dejun ingin tahu. 


Winwin terlihat gugup untuk mengatakannya. Bibirnya 
terasa kaku untuk mengeluarkan kata-kata yang akan ia 
ucapkan selanjutnya. 


"Aku apa?" tanya Dejun lagi. 
Winwin menghembuskan nafasnya. "Aku mencintainya." 
Dejun seketika melotot. "A-apa?" 


Winwin mengalihkan pandangannya dari ekspresi kaget 
Dejun. "Entahlah, aku tak rela meninggalkannya. Aku tak 
ingin berpisah dengannya. Tapi saat Lucas dan Hendry 
pergi, Amanda berkata bahwa sebaiknya aku pulang ke asal 


ku. Aku sangat sedih, aku pikir Amanda tidak menyukai aku 
ada di dekatnya, tapi ternyata tidak. Amanda bilang ibu dan 
ayah pasti merindukanku, katanya jika Amanda berada di 
posisiku maka ia akan memilih pulang, ia ingin menemui ibu 
dan ayah karena ibu dan ayahnya sudah meninggal. Saat 
itu aku terkejut, aku baru tahu ibu dan ayah Amanda sudah 
tiada. Setelah dipikir-pikir lagi akhirnya aku memilih pulang 
ke alam kucing tapi aku tidak ingin pulang saat itu." 


"Dan sekarang aku sudah pulang, tapi aku terkejut kenapa 
ada sebuah perayaan di istana? Dan ibu bilang itu adalah 
perayaan atas kedatanganku. Aku senang, tapi itu 
membuatku bingung, dari mana mereka tahu aku akan 
pulang hari itu? Lebih terkejutnya lagi ayah berkata bahwa 
perempuan jahat itu sudah ditangkap oleh suruhan ayah 
dan ternyata itu adalah Amanda. Aku benar-benar tidak 
mengerti dan sungguh tidak terima! Amanda bukan orang 
jahat! Dan tadi aku sempat memukul Lucas karena emosi." 


Dari tadi Dejun menyimak cerita Winwin sembari menopang 
dagunya, "Hmmm, sekarang aku mengerti." 


"Semua ini terjadi karena Raja dan yang lainnya berpikir 
manusia adalah musuh kita, jadi mereka berpikir bahwa 
Amanda adalah orang jahat yang menahan mu untuk 
tinggal di alam manusia. Kurasa begitu permasalahannya?" 


Winwin mendengus tidak suka, "Tapi Amanda bukan orang 
jahat. Mana mungkin orang yang tidak bersalah di 
perlakukan seperti orang jahat. Aku tidak akan membiarkan 
itu terjadi." Winwin menggelengkan kepalanya berkali-kali. 


Dejun memegang bahu Winwin. 


"Ini semua karena Raja termasuk kucing yang lainnya 
memiliki anggapan yang salah terhadap manusia. Mereka 
memiliki pandangan buruk terhadap manusia." 


"Terus siapa yang salah?" 
Dejun mengendikkan bahunya, tidak tahu. 


"Pokoknya aku akan berusaha memperbaiki pandangan 
mereka terhadap manusia. Bahwa manusia dan kucing 
peliharaan tidaklah jahat." 


"Benarkah bahwa kucing peliharaan juga tidak jahat?" 


"Tidak, sebelum pulang kesini aku bahkan memangku 
seekor kucing peliharaan, dan dia sama sekali tidak 
melukaiku." 


Dejun ber oh panjang seraya mengangguk-anggukkan 
kepala. 


dok 
"APA?!!!" 


Seorang pria di depannya seketika menunduk, tidak berani 
menatap sepasang mata seseorang di depannya. 


"Kau bilang apa tadi? Manusia itu dibawa Sicheng?!" tanya 
Sancheng, orang yang baru saja berteriak. 


Brak! 


"Menjaga satu manusia saja tidak becus!" teriaknya saat 
menendang sebuah patung. 


Prajurit itu menundukkan kepalanya dengan takut. 
"Dibawa kemana manusia itu?" 


Prajurit itu menggelengkan kepalanya, tidak tahu. 


"Saya tidak tahu, tapi Lucas yang mengikuti Pangeran 
Sicheng ke penjara dipukul oleh pangeran Sicheng sampai 
berdarah." tutur prajurit itu membuat Sancheng tak habis 
pikir dengan perbuatan anaknya. 


Jieye yang mendengarnya sampai menutup mulutnya 
menggunakan telapak tangan. 


"Kurang ajar!!" Sancheng mengepalkan kedua tangannya. 


KKK 


Di sisi lain, Lucas tengah meringis akibat pukulan yang 
menghantam pipinya sampai berdarah. Terdapat luka lebam 
di pipinya yang membuat Lucas sesekali meringis kesakitan. 


"Kenapa Sicheng sampai memukulmu?" tanya Hendry heran 
yang berada di samping Lucas saat ini. 


"Itu karena kita menangkap manusia itu.." jawab Lucas 
menatap Hendry dan mendengus pelan. 


"Aku tak menyangka Sicheng akan memukulku. Satu 
pukulan saja sudah membuatku kesakitan, entah belajar 
memukul dari mana dia." 


"Sakit?" tanya Hendry. 


Lucas mengangguk, "Tentu saja, coba saja kau ada di 
posisiku!" 


Hendry seketika bergidik ngeri. "Aku jadi takut, bagaimana 
jika nanti Sicheng memukulku juga?" 


Lucas mengendikkan bahunya, dirinya di pukul sedangkan 
Hendry tidak. Ini tidak adil. 


KKK 


"Sekarang jujur padaku! Kau benar-benar mencintai 
manusia itu?" 


Winwin terdiam beberapa detik setelah mendengar 
pertanyaan dari Dejun. Bingung harus menjawab apa. 


Memang benar Winwin mencintainya, tapi ia hanya ingin 
memendamnya. Tak ingin ada yang tahu selain dirinya 
sendiri. Tapi bodohnya ia sudah membuat Dejun tahu. Jadi 
seperti inilah jadinya, Dejun tak akan berhenti bertanya 
sampai ia tahu kebenarannya. 


"Oh iya, kau tahu? di alam manusia sangat menyenangkan! 
Kau tak percaya?" 


"Sudah.." ucap Dejun. "Jangan mengalihkan pembicaraan." 
Winwin mendengus. Bodoh sekali ... 


"Iya, kenapa memangnya?" balas Winwin ketus. Sangat sulit 
untuk mengelabui Dejun. 


Dejun tampak kaget. Melihat itu Winwin memutar bola 
matanya. 


"Memang pantas sih," Dejun melirik ke belakang-ke Amanda 
yang masih tak sadarkan diri. "Aku akui manusia itu terlihat 
sangat cantik, tentu saja kau pasti akan mencintainya. 
Apalagi kalian tinggal bersama." 


"Tapi Amanda mencintai lelaki lain, dia memiliki kekasih." 
mendengar ucapan Winwin, Dejun tampak biasa saja namun 
ia juga ikut merasa sedih. 


"Aku sangat sedih saat Amanda memberitahuku bahwa ia 
akan menikah, tapi aku senang ternyata nikahnya tidak jadi 
entah kenapa, tapi tetap saja meskipun Amanda tidak jadi 


menikah, mana mungkin Amanda akan menerima cintaku 
karena aku 'kan seekor kucing." Winwin memajukan bibir 
bawahnya bahwa ia merasa sedih. 


Dejun menatap temannya yang sedikit menunduk sedang 
merasakan kesedihannya. 


"Siapa tahu Amanda juga mencintaimu 'kan?" tanya Dejun 
membuat Winwin mendongak menatap Dejun. Berpikir, 
mencerna apa yang baru saja Dejun ucapkan. 


"Kau tinggal bersamanya, mana mungkin dia tidak 
mencintai pria seimut dirimu yang tinggal bersamanya." 


Winwin mengangkat sebelas alisnya masih mencerna 
perkataan Dejun. la sama sekali tidak berpikiran apakah 
Amanda mencintainya atau tidak selama ini. 


Dejun setengah kesal dengan ekspresi wajah Winwin yang 
terlihat bingung, ia pun mendekat ke arahnya dan 
membisikkan sesuatu pada telinga Winwin. 


"Bisa jadi Amanda juga mencintaimu," bisik Dejun membuat 
Winwin mematung, tak percaya. 


"Wah?" 
"Hmm," Dejun mengangguk. 


Winwin masih belum yakin dengan perkataan Dejun. 
Meskipun Amanda juga mencintainya, tapi tetap saja 
manusia dan kucing mana mungkin bisa bersatu, pikir 
Winwin. Namun sedetik kemudian ia menepis pikiran itu, ia 
hanya mencintainya bukan untuk memilikinya. 


Winwin pun melengkungkan mulutnya, membentuk 
senyuman. Rasa senang terlukis di wajahnya. 


"Baiklah, tidak apa-apa aku tidak bisa memiliki Amanda, 
yang terpenting Amanda mencintai ku meskipun hanya 
sebentar." ujar Winwin tersenyum bahagia. Itu saja sudah 
membuat hati Winwin bahagia. la tidak apa-apa ia tidak bisa 
memilikinya, karena cinta tidak harus memiliki kan? 


Dejun menepuk bahu Winwin. "Sekarang kau harus 
mengungkapkan perasaan cintamu padanya, dan tanyakan 
pada Amanda dia mencintaimu atau tidak. Ayo semangat!" 


Winwin mangut-mangut sambil senyum-senyum. 


"Sicheng, kenapa membawa manusia itu ke kamarmu?!" 


Tbc. 


Jangan lupa di vote 
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Happy reading. 


Winwin menatap takut seorang lelaki yang tiba-tiba muncul 
dengan wajah marah. Dia Ayahnya. 


Dengan langkah cepat dan ekspresi wajah menakutkan, 
Sancheng melangkah masuk ke kamar Winwin mendekati 
tempat dimana Amanda berbaring, kemudian ia menarik 
lengan Amanda. Amanda otomatis jatuh ke lantai, dan 
tersadar sembari memegangi kepalanya yang merasakan 
pusing. 


Winwin membelalakkan matanya. la langsung berdiri 
menghampiri Sancheng, lalu mendorongnya untuk 
menjauh. 


"Apa yang Ayah lakukan?!" seru Winwin. la tidak terima 
Amanda di tarik hingga terjatuh. 


"Ayah yang seharusnya bertanya seperti itu! Apa yang kamu 
lakukan membawa manusia ini kesini?!" Sancheng bicara 
dengan nada yang tak kalah tinggi dari Winwin. 


"Aku tidak akan membiarkannya berada di penjara! Manusia 
ini sudah menolongku di alam manusia! Ayah tidak tahu 
itu!" 


"Amanda..." Winwin langsung meraih tubuh Amanda, 
mengangkat tubuhnya yang ringan seperti kapas dan 
membaringkannya lagi ke tempat semula. Dia tidak akan 
membiarkan sesuatu terjadi pada Amanda. 


Bruggh! 


"Winwin!!" 


Amanda berteriak saat sebuah pukulan melayang pada pipi 
Winwin sampai Winwin jatuh ke lantai. 


"Amanda?" Winwin cepat berbalik menatap Amanda yang 
sudah siuman. 


Amanda yang baru saja siuman malah dikagetkan oleh 
Winwin yang tiba-tiba di pukul, apalagi Amanda masih 
heran ia berada dimana sebenarnya. Yang malah semakin 
heran karena keberadaannya sekarang bukan lagi di 
penjara. 


Winwin melihat Amanda yang kaget sedang menatapnya. 
Sekarang bukan dirinya yang takut di pukul oleh ayahnya, 
melainkan takut jika ayahnya melakukan sesuatu pada 
Amanda. 


Tapi untungnya... Winwin lega karena Sancheng tak 
bermaksud buruk pada Amanda, melainkan... 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Sancheng memukuli wajah Winwin dengan gelora nafsu 
yang membakar amarahnya. Sedangkan Winwin hanya 
diam. Entah tak bisa melawan atau apa, ia hanya 
membiarkan ayahnya untuk memukulinya. 


Kedua mata Amanda membola saat melihat Winwin dipukuli 
membuat wajah Winwin terluka dan darah mengucur di 
wajahnya. Amanda terkejut, sampai Amanda tak bisa 


berkata-kata. Dan air mata pun akhirnya turun membasahi 
pipinya. Menangis. 


"Winwin!!" teriak Amanda segera menghampiri Winwin, ia 
mana mungkin tega membiarkannya terus di pukuli. Tapi 
tiba-tiba bahunya langsung di dorong oleh Sancheng untuk 
tidak mendekat. 


Winwin kaget melihat Amanda di dorong ayahnya, 
"Amanda! Amanda baik-baik saja?" mata Winwin tertuju 
pada Amanda dengan khawatir, ia lebih mengkhawatirkan 
keselamatan Amanda dari pada dirinya sendiri. Sampai 
Sancheng memanfaatkannya untuk menghantam mulutnya, 
dan rasanya jauh lebih sakit. 


Bugh! 


"Apakah kau lupa bahwa manusia musuh kita?! Sudah 
beberapa kali Ayah mengingatkan itu padamu." ucap 
Sancheng yang masih diselimuti nafsu. 


Amanda merasa tidak tega melihat Winwin, tapi ia bisa apa? 
Amanda ingin menyelamatkannya tapi ia tidak bisa berbuat 
apa-apa. 


Dejun meringis, melihat temannya di pukul oleh ayahnya 
sendiri. Dia sedikit pusing melihat darah, jadi ia tidak bisa 
menolong Winwin. 


Dejun kesal melihat Sicheng yang tidak membalas 
perlakuan ayahnya sama sekali. Sampai akhirnya Jieye, Kun, 
Ten, dan Yangyang datang dan panik saat melihat Sancheng 
memukuli Winwin yang sudah babak belur. 


"Astaga?" Ten melongo. 


"Anakku!!!" teriakkan Jieye begitu melengking di dalam 
ruangan itu. la kaget melihat anaknya yang dipukuli 
ayahnya sendiri. Seorang Ibu tentu saja tidak terima jika 
anaknya di sakiti oleh orang lain maupun ayahnya sendiri. 


Winwin terbatuk, bersamaan dengan darah yang keluar dari 
mulutnya. 


"Ayah, hentikan!" teriak Kun mencoba melerai. Winwin 
sudah babak belur ulah ayahnya sendiri. Kun tahu sendiri, 
Sicheng adalah kucing yang lemah. 


"Ayah! Hentikan! Hentikan!" 
"Argh!!" Sancheng mengeram marah. 
"Cukup Ayah!" 


Yangyang dan Ten memegang tangan Sancheng dan 
menjauhkannya dari Winwin supaya berhenti memukuli 
Winwin. Namun tetap saja Sancheng berusaha berontak, 
seakan belum puas memukuli anaknya sendiri. Tapi mereka 
mencoba menahannya dengan sekuat tenaga hingga 
akhirnya mereka pun bisa di pisahkan. 


Winwin yang lemah tak berdaya, di hampiri Amanda yang 
wajahnya sudah basah oleh air mata. Tapi kemudian 
Amanda di dorong oleh Jieye. 


"Jangan dekati anakku!" seru Jieye dengan benci. Wajahnya 
berlinang air mata melihat Winwin dipenuhi luka tinju di 
wajahnya. 


Amanda otomatis bingung dan sedih mendapatkan 
perlakuan seperti itu. la pun hanya menangis melihat 
Winwin tanpa mendekat ke arahnya. 


"Kenapa Ayah memukuli Sicheng dan kenapa bukan 
memukuli manusia itu?" Kun bertanya dengan heran 
sekaligus marah. 


"Itu karena Sicheng sudah membawa manusia itu ke 
kamarnya! Dia sudah bertindak semaunya! Ayah benar- 
benar kesal!" 


"Tapi bukan seperti ini caranya!" elak Jieye yang mendengar 
jawaban Sancheng. Jieye menangis, memeluk Winwin. 


Winwin menutup matanya, area wajahnya benar-benar sakit. 
"Bagaimana jika Sicheng mati? tanya Kun. 


Dejun lengah melihat enam kucing di depannya yang mulai 
saling menyalahkan dan juga menghakimi. Terdengar juga 
suara tangis yang suaranya lumayan kencang. Jieye 
menangis tanpa henti. 


"Berhenti!" 


Ruangan itu seketika hening ketika mendengar ucapan 
Dejun. Semuanya mengarahkan pandangannya masing- 
masing ke arah Dejun, heran dan bingung terlihat di wajah 
mereka. 


Dejun menghela nafas sebelum akhirnya berkata. 


"Masalah tidak akan selesai jika kalian menghakimi seperti 
itu, apalagi ini kan sudah malam. Sebaiknya kita 
mendengarkan penjelasan Pangeran Sicheng dulu, pasti ada 
alasannya kenapa ia membawa manusia itu kesini, iya kan?" 


KKK 


"Akhhh..." 


Winwin meringis ketika lukanya sedang di obati oleh Dokter 
Baili. Rasa perih menyengat di seluruh area wajahnya. 


"Sicheng, ayah benar-benar minta maaf..." ucap Sancheng 
merasa bersalah. la sudah mendengarkan penjelasan 
semuanya dari Dejun. Karena Winwin sendiri tidak mampu 
bercerita karena banyak luka di wajahnya. Jadi semuanya 
diceritakan oleh Dejun yang menceritakan kembali cerita 
yang sudah Winwin ceritakan sebelumnya. 


Winwin hanya tersenyum menghela, dan mengelus tangan 
Ayahnya yang dari tadi memegangi tangannya. 


"Ayah tidak perlu minta maaf, minta maaflah pada Amanda." 


Mendengar ucapan Winwin membuat pandangan mata 
semuanya tertuju pada Amanda yang berdiri sedikit jauh, 
kecuali Dokter Baili yang masih sibuk mengobati luka 
Winwin. 


Amanda menelan ludahnya, ia merasa malu saat semua 
pasang mata melihat ke arahnya. Kenapa harus meminta 
maaf padanya? 


Sancheng langsung menghampiri Amanda dan bersujud di 
depannya, namun dengan cepat Amanda menahan 
Sancheng supaya tidak melakukan hal itu. 


"Ee tidak.." cegah Amanda supaya Sancheng tidak bersujud 
padanya. Beliau adalah seorang Raja, tak pantas jika beliau 
bersujud pada manusia biasa sepertinya. 


"Aku benar-benar meminta maaf, aku sudah salah 
memandang mu, Amanda. Tolong maafkan aku..." ucap 
mengangkat tangannya, meminta maaf. 


Amanda menatap Sancheng yang memohon maaf atas 
perbuatannya yang sudah menyuruh Lucas dan Hendry 
untuk menangkapnya dan memenjarakannya. Karena 
sekarang dia sudah tahu bahwa Amanda adalah manusia 
yang baik, Amanda telah menyelamatkan Winwin ketika di 
alam manusia. Semuanya sudah jelas, bahwa ia tidak 
bersalah. Manusia dan kucing peliharaan pun jelas bukan 
musuh mereka. 


"Salah pandangan itu sudah biasa." balas Amanda 
tersenyum tipis. 


"Tidak apa-apa, aku sudah memaafkan mu asalkan aku bisa 
kembali pulang ke alam manusia. Kakakku pasti khawatir 
karena aku belum pulang." 


Sancheng mengangguk. "Tentu, kau bisa pulang. Tapi 
sekarang sudah terlalu malam. Setidaknya menginaplah 
disini sebagai rasa minta maaf dan terima kasih dariku." 
Sancheng memohon. 


"Eumm," 


Amanda terdiam sejenak memikirkan jawaban lalu tak 
sengaja melihat ke arah Winwin yang ternyata dia sedang 
memohon ke arahnya dengan beraegyo. Mungkin 
maksudnya memohon untuk ia menginap disini? 


"Baiklah..." jawab Amanda setuju yang membuat Sancheng 
tersenyum begitu juga Winwin. 


"Akhh sakit sakit..." ringis Winwin karena Dokter Baili terlalu 
menekan luka di wajahnya. 


Membuat orang-orang yang sedang melihatnya ikut 
meringis karena ngilu dan membuat Sancheng merasa tidak 
tega dan merasa bersalah. 
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"Amanda, untung kau belum tidur." Winwin muncul 
menghampiri Amanda dengan membawa sebuah nampan 
yang terdapat piring berisi makanan dan secangkir air di 
atasnya. 


Amanda yang sedang duduk memainkan ponselnya di sisi 
ranjang berdiri. la masih belum tidur karena belum 
mengantuk, lagi pula ia sedang mencari tahu tentang 
kerajaan kucing di internet. la masih belum percaya bahwa 
kucing pun memiliki kerajaan, belum lagi ia sekarang 
sedang ada di kerajaan kucing. Amanda pikir itu semua 
hanyalah mitos. 


"Ck, kenapa repot-repot?" Amanda berdecak dan langsung 
merebut nampan dari tangan Winwin. "Seharusnya kau 
sudah tidur, kau sedang sakit. Lagi pula kau Pangeran, tak 
pantas membawakan ini untukku." 


"Amanda kan belum makan, jadi aku bawakan Amanda 
makanan." elaknya. "Kenapa tidak pantas meskipun aku 
adalah seorang Pangeran? Ingat, kau adalah majikanku." 
sambungnya. 


Amanda menarik bibirnya, ternyata Winwin pandai 
mengelak. 


"Aku bawa makanan untuk Amanda, tadi Amanda pingsan 
karena belum makan. Jadi ayo sekarang makan, nanti 
pingsan lagi baru tahu rasa!" 


Amanda menarik bibirnya membuat senyuman karena sikap 
Winwin yang perhatian padanya. Padahal dirinya juga 
sedang terluka, tapi kenapa dia lebih perhatian padanya? 


"Eh? kenapa malah senyum? Ayo makan." ucap Winwin 
dengan sedikit nada marah. 


Amanda mengerucutkan bibirnya, ia sedang merasa senang 
karena Winwin perhatian padanya tapi dia malah 
memarahinya. Menyebalkan tapi, menggemaskan juga. 


Amanda duduk di sisi ranjang dan Winwin pun ikut duduk di 
sampingnya. Winwin menyodorkan makanan pada Amanda 
bermaksud untuk menyuapinya, tapi Amanda mengambil 
makanan tersebut tidak mengetahui bahwa Winwin berniat 
menyuapinya, dan memakannya sendiri. Amanda 
mengunyah makanan itu lalu menelannya dan 
menghabiskan makanannya sampai habis. Sementara 
Winwin tersenyum memperhatikan Amanda. 


"Kenapa memperhatikanku terus?" tanya Amanda yang 
menyadari bahwa Winwin dari tadi memperhatikannya. 


"Hah?" Ekspresi Winwin terlihat kaget, ia kepergok dengan 
kegiatannya yang sedang memperhatikan Amanda yang 
terlihat cantik saat sedang makan. Meskipun wajahnya 
terlihat pucat. 


Bagi Winwin sekarang atmosfer di ruangan ini berubah 
menjadi canggung, kaku, dan mencekam. Winwin menelan 
ludahnya. 


"Ti-tidak kok!" 


Amanda menatap Winwin, tapi justru ia tak tega melihatnya 
karena seluruh wajahnya terdapat luka yang membiru. 
Amanda menyentuh pipi Winwin. 


"Akkhh.." ringis Winwin. 


"Ah maaf," Winwin terkekeh melihat ekspresi Amanda yang 
langsung menjauhkan tangannya. Padahal tadi ia hanya 
pura-pura kesakitan. 


"Pasti sakit ya, maaf ini semua karenaku kau jadi begini..." 
ucap Amanda penuh rasa bersalah. 


Winwin menggeleng. "Ini juga salahku. Terutama ini demi 
keselamatanmu juga, Amanda." 


"Tapi aku tidak tega melihatmu terluka, kenapa kau rela 
melakukan ini demi diriku?" 


"Justru aku melakukannya karena aku tak rela jika Amanda 
terluka. Lebih baik aku saja." 


"Sudah jangan dipikirkan, Amanda tidak perlu khawatir." 


KKK 


Kali ini Jaehyun terbangun terlalu pagi karena semalam 
banyak pikiran. Sebenarnya Jaehyun tidak bisa bohong juga 
semenjak Rose mengatakan Amanda belum pulang Jaehyun 
selalu kepikiran Amanda. Jaehyun tidak bisa tenang kalau 
memang terjadi sesuatu yang buruk pada Amanda gara- 
gara perbuatannya kemarin. 


Jaehyun kepikiran dari semalam dan merutuki 
kebodohannya sendiri. Ia menyesal karena mempercayai 
Amanda selingkuh padahal ia sendiri tidak melihat Amanda 
bersama pria lain dengan mata kepalanya sendiri. 


Drrt drrt drrt drrt drrt 


Ponselnya yang bergetar lima kali membuat Jaehyun segera 
mengecek ponselnya. 


Mingyuuu 
online 


| Iya, gue ga boong 


| Amanda berdua sama cowok, Imyan cakep, tinggi, 
mukanya imut gitu, gue yakin bgt itu pacarnya 


| Tpi ga tau sih dia pacarnya atau bukan:v 
| Emang knp sih nanya ? Cemburu ya? 
| Gue sedih bro Amanda hilang 


Jaehyun seketika mengeraskan rahangnya saat membaca 
pesan via WhatsApp yang membuatnya bersungut kesal. 


"Anjing kan!" umpatnya. 


Jaehyun sungguh kesal saat membaca Tpi ga tau sih dia 
pacarnya atau bukan :v 


Jaehyun seketika menyesal. Menyesal karena waktu itu 
percaya terhadap omongan Mingyu, lalu marah-marah dan 
menuduh pada Amanda, dan mengakhiri semuanya tanpa 
berpikir dua kali. 


"ASUUUUU" 
Jaehyun 


Mingyuuu 
online 


| Knp si lo aneh ya 


| Cemburu bilang aja kali, jangn pke emot pisau segala gue 
jga bisa 


| 

| Eh lo dmn? Buruan kumpul kita cari Amanda 
| Gue lagi otw ini sama Yugyeom 

Jaehyun 


Iya, gue otw skrg | 
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"Oke, udah kumpul semua kan ini?" tanya Rose pada semua 
teman-temannya. 


"Udah yuk kita cari Amanda, gue khawatir banget." kata 
Eunha khawatir. 


"Sama gue juga.." sahut Lisa dan Yuju. 


"Satu, dua, tiga,..." sedangkan Jungkook masih sibuk 
menghitung. "Eh kok ada sembilan sih?! Semuanya ada 
sepuluh kan?" tanya Jungkook yang merasa kehilangan 
satu. 


"Ya kan kita mau cari Amanda yang hilang! Jadi kita cuma 
bersembilan, lo gimana si?" koreksi Eunwoo pada Jungkook. 


"Hadeuh musingin orang aja lu" ucap Yugyeom memegangi 
pelipisnya. 


"Iye gue taunya kan bersepuluh nyet," ujar Jungkook tidak 
terima. Namanya juga manusia, pasti ada salah. 


Jaehyun menepuk bahu Jungkook. "Sabar... sabar..." 


"Udahlah sekarang waktunya kita cari Amanda." ucap Rose 
supaya tidak berlama-lama mengobrol. 


"Mending carinya mencar aja, biar cepet ketemu." usul 
Eunwoo. 


"Ide bagus!" ucap Rose sambil menunjuk Eunwoo. 


"Oke kita mencar ya, gue sama Jaehyun, Yuju sama Eunha, 
Lisa sama Jungkook, Mingyu Yugyeom Eunwoo kalian 
bertiga." 


"Oghey." ucap semuanya setelah Rose membagi kelompok 
untuk mencari Amanda dengan terpisah-pisah. 


"Yuk Jae kita cari Amanda kesana!" ajak Rose yang langsung 
menarik tangan Jaehyun ke mobil Jaehyun untuk segera 
pergi kejalan yang akan ia tuju mencari Amanda. 


Jaehyun menghela nafas sebelum memasuki mobilnya dan 
menjalankan mobilnya meninggalkan teman-temannya 
lebih dulu. 


Jaehyun melirik Rose yang duduk di jok mobil yang ada di 
sampingnya. Menatapnya beberapa detik lalu mengalihkan 
matanya sebelum perempuan itu tahu bahwa Jaehyun 
melihatnya. 


Rose pasti bakalan marahin gue lagi, makannya kenapa dia 
milih nyari Amanda bareng gue. Aduh.. -batin Jaehyun. 


"Hei Jaehyun!" panggil Rose memecah keheningan dalam 
mobil. 


Jaehyun menoleh dan bertanya, "Apa? Mau marahin gue 
lagi?" tanya Jaehyun yang sudah tahu kelanjutannya. 


"Kalo emang iya kenapa? Dasar gak punya hati!!!" ucap 
Rose dengan nada tinggi. 


Jaehyun mendengus pelan, "Please deh Rose, lo gak tau apa 
yang terjadi antara gue sama Amanda sebenarnya. Jadi 
tolong jangan marahin dan jangan nyalahin gue kayak gitu, 
gue juga sama khawatir kayak lo! Asal lo tau." Jaehyun 
memalingkan wajahnya kembali fokus menyetir. 


Rose memutar bola mata sembari melipat kedua tangannya. 
"Gue bisa jelasin sama lo..." ujar Jaehyun tanpa menoleh. 
“Jelasin apa?" 


"jelasin yang gak lo tau antara gue sama Amanda." 
tekannya. 


"Yaudah jelasin sekarang." 
"Jadi gini..." 


Jaehyun menceritakan semuanya pada Rose dari awal ia 
putus dengan Amanda sampai sekarang yang kembali 
berpisah setelah kembali berpacaran. 


Rose cukup terkejut awalnya, karena ia memang tidak tahu 
bahwa Jaehyun dan Amanda diam-diam pacaran lagi sampai 
mau merencanakan pernikahan. 


"... Jadi gini deh akhirnya, gue jadi nyesel. Mingyu sih... yang 
waktu itu tiba-tiba bilang Amanda punya pacar baru." lirih 


Jaehyun. "Jadi kan gue pikir Amanda selingkuh dan 
mengkhianati cinta gue." 


"Lo!" seru Rose menatap Jaehyun dengan kesal. "Lo yang 
mudah percaya sama omongan orang lain!" 


Jaehyun menghela nafasnya, ia sendiri sudah tahu dan 
menyesali bahwa dirinya lah yang salah. Tapi ia tidak mau 
jika lagi-lagi di marahi perempuan di sampingnya. 
Perempuan itu mengerikan, mentang-mentang mereka pikir 
perempuan selalu benar. Lagi pula manusia mana yang 
ingin terus di marahi? 


"Ya udah Rose jangan marahin gue mulu, gak capek apa 
marah-marah mulu? Darah tinggi nanti." cibir Jaehyun 
membuat Rose memalingkan wajahnya. Tidak peduli. 


"Gue juga manusia. Gak bakal luput dari kesalahan." 
sambung Jaehyun. 


"Gue jadi penasaran sebenernya siapa cowok yang waktu itu 
bareng Amanda, kalo emang gak selingkuh, gue pengen tau 
aja." 


"Amanda gak mungkin selingkuh. Gue tahu dia gak bisa 
move on dari lo." 


"Terus laki-laki yang bareng Amanda itu siapa?" 
"Mmmm..." 


Rose mencoba berpikir dan menebak-nebak siapa laki-laki 
yang bersama Amanda waktu itu, tapi ia yakin Amanda 
mana mungkin selingkuh, mengingat ia sangat mencintai 
Jaehyun. Namun seketika, kepalanya mengingat sesuatu. 
Mata Rose melotot ketika ia mengingat siluman kucing yang 
tinggal bersama Amanda. "Itu pasti siluman kucing!" 


Kening Jaehyun mengerut, tidak mengerti maksud Rose 
berkata seperti itu. Apa hubungannya laki-laki yang 
bersama Amanda dengan siluman kucing. 


"Maksud lo?" 


Rose berdecak, Jaehyun belum tahu tentang siluman kucing 
yang waktu itu Amanda temui. 


"Ck, ah gue jelasin nih." 


To be continued. 


Jangan lupa vote dan komen. 
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Lucas mengangguk-nganggukkan kepalanya untuk 
seseorang yang berdiri di sampingnya disertai senyuman 
miliknya yang terlihat tulus. Sicheng baru saja meminta 
maaf padanya atas perbuatannya yang telah diperbuat 
kepadanya kemarin. Dan sebelumnya Lucas meminta 
penjelasan mengapa wajahnya bisa ada banyak luka dan 
Sicheng akhirnya menjelaskan semuanya. 


"Jadi kau mau 'kan memaafkan ku?" 


Lucas menepuk pundak Winwin sebanyak dua kali. "Aku 
memaafkan mu Sicheng, lagi pula aku lebih 
mengkhawatirkan keadaanmu yang lebih parah dariku." 


Lucas menatap ngeri wajah Winwin, ada luka lebam dan 
goresan di wajahnya. Pipi kanan dan kiri sampai rahangnya 
berwarna keunguan, ada bekas luka sobek di sudut bibirnya 
yang sudah mengering. 


Winwin menarik bibirnya, tersenyum. "Ini adalah hukuman." 
"Tapi itu sangat berlebihan," kata Lucas mendengus pelan. 


"Segitunya Raja melukaimu sampai terluka parah seperti 
itu, Sicheng." ujar Hendry tak habis pikir. 


Winwin hanya tersenyum tipis. 


"Ngomong-ngomong dimana manusia itu?" tanya Lucas. 


"Di kamarnya mungkin?" Winwin tidak menemuinya setelah 
selesai makan pagi bersama tadi. Mungkin ada di kamarnya. 


"Aku ingin meminta maaf padanya karena sudah 
membawanya kesini, dia pasti sangat ketakutan waktu itu." 


"Iya aku juga." sahut Hendry. 


Winwin mengangguk mengerti dengan kedua sahabatnya 
itu. 


"Kita temui saja dia," ucap Dejun menatap Winwin Lucas 
dan Hendry yang sedari tadi mengobrol bertiga. 


"Temui siapa?" tanya Yangyang yang baru datang dan 
mendengar ucapan Dejun yang membuatnya penasaran. 


Di samping Yangyang ada Kun dan Ten. Mereka pun ikut 
bergabung dengan Winwin, Dejun, Lucas, Hendry. Ketujuh 
kucing itu pun berkumpul dan mereka semua sebenarnya 
sudah lama bersahabat. 


"Temui Amanda, Lucas dan Hendry mau meminta maaf." 
jawab Dejun dan di balas oh panjang oleh Yangyang. 


"Bukan cuma meminta maaf, tapi ingin kenalan juga 
hehehe." ujar Lucas dan menyengir diakhir kalimatnya. 


Winwin yang melihat Lucas menyengir pun mendengus, 
minta maaf hanya dijadikan sebagai modus, pikirnya. 


Hendry juga ikut-ikutan, dia mengangguk menyetujui. 


"Ett tapi jangan macam-macam ya?" ucap Dejun 
mengangkat jari telunjuk di depan semuanya, membuat 
Hendry dan Lucas menatapnya bingung, begitu juga yang 
lainnya. 


Dejun mendekatkan wajahnya sebelum mengatakan 
sesuatu, yang lainnya pun ikut mendekatkan wajahnya. 


"Amanda itu milik Winwin," bisik Dejun. 


Semuanya melotot kaget begitu juga Winwin yang langsung 
tersentak ketika Dejun mengatakan Amanda 'milik' Winwin 
di depan sahabatnya dan juga saudaranya. 


"T-tidak tidak," Winwin langsung membantah perkataan 
Dejun barusan dengan tergagap. Winwin gugup dan malu. 


"Yang benar?" tanya Lucas tak menyangka. 


"Kenapa kau memberitahu kepada semuanya?" tanya 
Winwin pada Dejun. Hancur sudah perasaan yang ingin ia 
pendam itu. 


"Ohh ayolah..." goda Dejun membuat Kun, Ten, Yangyang 
dan Hendry ikut menggoda Winwin. 


Winwin tersipu malu dan berusaha menahan senyum 
sampai akhirnya Winwin tersenyum juga meskipun 
sebenarnya ia ingin sekali marah. 


Yangyang merangkul Winwin yang tersenyum malu-malu, 
"Wow ternyata Kakakku pandai memilih wanita cantik!" 


pujinya. 
"Apa sih Yang.. Amanda bukan milikku." 
"Eummmm..." yang lain masih saja terus menggodanya. 


Winwin menghela nafas berat, "Sebenarnya Amanda bukan 
milikku, aku yang mencintainya. Dejun hanya asal bicara." 
Winwin melirik Dejun dengan kesal sedangkan Dejun 
tertawa dengan wajah tanpa dosa. 


"Dan bukankah mencintai manusia itu pelanggaran Kak?" 
tanya Winwin pada Kun maupun Ten dengan aneh. Kenapa 
Kakaknya sama sekali tidak marah? justru mereka terlihat 
senang. 


"Semua orang punya hak untuk menyukai siapapun, 
Sicheng. Cinta yang sebenarnya tidak memandang apapun." 
jawab Kun. 


Ten, Yangyang, Dejun, Lucas, Hendry mengangguk seraya 
tersenyum menyetujui apa yang Kun katakan. 


"Apa jangan-jangan kau belum mengungkapkan cintamu 
padanya?" tanya Ten yang diangguki Winwin. 


"Aku tidak berani." ungkap Winwin. 

"Ck, masak lelaki tidak berani." balas Ten. 
Winwin mendengus, tidak suka. 

"Habis? Mau bagaimana lagi?" tanya Winwin. 


Hendry mengangkat alisnya sembari menghela nafas. "Tapi 
kau harus membuktikan bahwa kau memang mencintainya. 
Ingat lelaki harus berani, jangan lemah! Kau harus kuat!" 
kata Hendry sembari mengangkat sebelah lengan bajunya, 
dan memperlihatkan otot tangannya yang cukup berotot. 


Lucas mendengus sambil memutar kedua bola matanya. 
"Pokoknya kau harus berani mengungkapkan cintamu 
padanya, kau tenang saja, aku akan membantumu." 


"Terima kasih." ucap Winwin. 
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"Permisi, apakah anda melihat adikku?" Laki-laki itu 
memperlihatkan foto adiknya pada seseorang yang ia tanya. 


Yang ditanya menggelengkan kepalanya, "Tidak." ucapnya. 
Sehun tersenyum menghela, "Baiklah terima kasih." 


Sehun pergi meninggalkan orang itu dan berjalan tanpa 
arah tujuan, entah kemana ia akan pergi sekarang. la sudah 
bertanya kesana-kemari siapa tahu mereka melihat adiknya, 
tapi semuanya tidak ada yang pernah melihat adiknya. 


Sebenarnya Sehun tidak perlu repot-repot mencari Amanda 
seperti ini karena ia sudah menyerahkan hal ini pada polisi, 
tapi tetap saja Sehun tak bisa tinggal diam. Sehun tidak 
bisa tenang. 


Sehun menendang sebuah kaleng minuman kosong di 
depannya. 


Buuuk 


Seorang gadis kecil menangis karena terkena kaleng 
minuman yang Sehun tendang. Dengan wajah setengah 
panik Sehun menghampiri gadis kecil itu. 


"Maaf, aku tidak bermaksud mengenai kepalamu." ucap 
Sehun meminta maaf. 


Bukannya berhenti menangis, anak itu malah semakin 
mengeraskan suara tangisannya. Dan itu mengundang 
beberapa pasang mata menatap ke arah Sehun. 


"Aduhh." ringis Sehun melihat ke sekelilingnya dengan 
frustasi. 


Sehun sudah pusing mencari adiknya kemana-mana dan 
sekarang anak kecil menangis karena ulahnya. Suara 
tangisannya sangat kencang membuat Sehun jengkel. 
Semua orang jadi melihat ke arahnya, ini memalukan. 


“Ssst! Berhentilah menangis!" titah Sehun sedikit kasar, 
sama sekali tidak ada lembut-lembutnya. 


Anak kecil itu semakin mengeraskan suara tangisannya dan 
membuat Sehun panik. Semakin banyak pasang mata yang 
melihat ke arah mereka berdua. Sehun berjongkok 
mensejajarkan tubuhnya dengan tinggi badan anak itu. 
Sehun menempelkan jari telunjuknya di bibir anak itu. 


"Jangan menangis." ucap Sehun lembut. 


Anak itu akhirnya berhenti menangis, namun isakan-isakan 
kecil masih terdengar 


"Sudah ya jangan menangis. Aku minta maaf, oke?" 


Sehun mengusap air mata anak itu dengan kedua ibu 
jarinya. la tersenyum saat mengusap air mata itu, hal itu 
mengingatkannya ke masa dimana ia merawat dan menjaga 
Amanda di saat dia kecil. 


"Ibu..." ucapnya di sela isakan itu. 


"Ibu?" Sehun mengedarkan pandangannya mencari sosok 
yang anak itu sebut Ibu. Anak ini pasti sedang kehilangan 
Ibunya. 


"Kau mencari Ibumu?" anak itu mengangguk pelan. 


"Kalau begitu ayo kita cari Ibumu." ajak Sehun karena mana 
mungkin ia meninggalkan anak kecil itu mencari Ibunya 
sendirian. Anak itu kembali mengangguk pelan. Sehun 


kembali tersenyum lirih, anak itu benar-benar 
mengingatkannya pada Amanda yang masih kecil dulu. 


Sehun menggandeng anak itu berjalan menyusuri 
keramaian. Tapi ia benar-benar tidak tahu akan pergi 
kemana. "Ibumu seperti apa?" tanya Sehun. 


"Ibuku itu cantik dan baik, rambutnya panjang dan pintar 
memasak." 


"Sena!" 


Sehun dan anak itu menoleh bersamaan saat seorang 
perempuan berlari ke arahnya. Anak itu melepaskan 
genggaman tangan Sehun dan menghampiri perempuan itu. 


"Ibu..." 


Mengerti dengan panggilan anak itu dan langsung memeluk 
perempuan itu, perempuan itu adalah Ibunya. 


"Kau kemana saja? Aku mencarimu kemana-mana. Ck, lain 
kali jangan pergi begitu saja. Kau membuatku khawatir 
saja!" 


Anak itu menunduk saat perempuan itu memarahinya. 
Sehun yang melihatnya tersenyum, Ibunya anak bernama 
Sena itu ternyata masih muda. 


Karena anak itu sudah bertemu dengan Ibunya, Sehun 
memilih untuk pergi. la harus mencari adiknya yang masih 
belum di temukan. Namun satu langkahnya tertahan karena 
anak bernama Sena itu memanggilnya. 


"Om!" Sehun menoleh ke belakang. 


"Terima kasih." ucap Sena dan tersenyum. 


Sehun pun tersenyum, kemudian mengangguk lalu menatap 
ibu Sena yang tersenyum ke arahnya, bersamaan dengan 
angin yang berhembus membuat kening perempuan itu 
tidak terhalangi poninya lagi. 


"Adikku ini memang nakal. Dia selalu pergi begitu saja. 
Sekali lagi terima kasih." ucapnya tersenyum. 


Sehun mengangkat sebelah alisnya, "Adik? Bukan kah Sena 
anakmu?" tanya Sehun bingung. 


"Hahaha, bukan om!" Sena tertawa renyah. 


"Sebenarnya dia Kakakku. Karena sudah merawat dan 
menjagaku seperti seorang ibu, jadi aku memanggilnya 
Ibu." jelas Sena. 


"Oh.. lalu kemana ibumu?" Sena seketika berubah sedih 
mendengar pertanyaan Sehun. 


"Ibu kami sudah meninggal, begitu juga Ayah kami. Kami 
yatim piatu." jawab Kakak Sena yang Sehun tidak tahu 
namanya. 


"Maaf..." ujar Sehun. 
"Tidak apa-apa." 


Sehun menatap Sena yang terlihat sedih, Sehun mendekati 
Sena dan berjongkok di depannya, "Hei.. jangan sedih ok? 
Sena sayang pada Ibu dan Ayah kan?" Sena mengangguk. 
"Kalau begitu, jadi lah anak yang baik dan jangan nakal. 
Jangan tinggalkan Kakakmu begitu saja ya?" Sena 
mengangguk lagi. Sehun mengacak-acak rambut tipis Sena 
dengan gemas. 


Sehun kembali berdiri, berhadapan dengan perempuan 
yang merupakan Kakak Sena. 


"Kau punya nasib yang sama denganku. Dulu aku juga 
yatim piatu dan harus merawat adikku yang masih kecil." 
ungkap Sehun membuat perempuan di hadapannya 
terkejut. 


"Bertemu dengan Sena mengingatkanku pada adikku dulu, 
dan sekarang aku merasa sedih karena adikku itu hilang. 
Baiklah, aku harus pergi mencarinya lagi. Sampai jumpa, 
dahh Sena..." ucap Sehun tersenyum, tak lupa ia pun 
melambaikan tangannya pada Sena. 


"Semoga Adikmu cepat ditemukan," ucap Kakak Sena. 
Sehun tersenyum, "Terima kasih." 


"Sama-sama." 


KKK 


Amanda berdiri sambil melipat kedua tangannya di depan 
dada. Wajahnya menengok ke arah jendela yang terbuka, 
menatap pemandangan luar sana yang terlihat sangat 
indah. Ada banyak kucing di bawah sana dengan bulu yang 
berbeda-beda. Ada juga kucing yang berubah wujud sesuka 
hatinya. 


Sekitar satu jam lagi, Amanda memutuskan untuk pulang. 
Karena Kakaknya pasti mengkhawatirkannya dan pasti akan 
mencarinya kemana-kemana. Tapi, mau mencari kemana 
pun, hasilnya akan nihil, karena sekarang Amanda berada di 
alam lain, di alam kucing lebih tepatnya. 


Sekarang di ponselnya baru jam sembilan. Amanda 
menghela nafas pelan, berharap Winwin menemuinya 


karena laki-laki itu belum menemuinya hari ini. Dan tadi 
setelah selesai makan pun dia tidak menunjukkan batang 
hidungnya ke sini. Amanda ingin mengatakan pada Winwin 
bahwa jam sepuluh ia akan pulang, ia malas jika harus 
berpamitan langsung pada Raja dan Ratu, jadi sebaiknya 
mengatakan pada Winwin dulu lalu ia dan Winwin nanti 
menemui Raja dan Ratu. 


Tok tok tok 


Amanda menoleh ketika suara pintu di ketuk tiga kali, 
pertanda ada seseorang yang datang. Dan ternyata 
seseorang yang mengetuk pintu ialah Winwin. 


Tepat sekali laki-laki itu datang saat ia sedang 
memikirkannya. 


"Hai Amanda..." 


Amanda tersenyum melihat Winwin yang berdiri disana 
sambil melambaikan tangannya. Tapi Amanda pun 
mengeryit bingung karena Winwin tidak lah sendiri. Tapi ada 
beberapa orang lagi di belakang Winwin yang semuanya 
adalah laki-laki. Semua wajahnya terlihat sangat tampan 
membuat Amanda heran dan bingung. 


Bahkan Amanda sempat memperhatikan mereka dengan 
menganga saking anehnya, namun ia langsung tersadar dan 
merutuki dirinya sendiri yang terlihat seperti orang yang 
baru melihat orang tampan. Padahal ia sudah sering melihat 
laki-laki tampan dimana-mana. 


"Amanda, ini teman-teman Winwin. Eh perkenalkan diri 
kalian dong." ucap Winwin pada teman-temannya. 


Amanda menatap satu persatu teman-teman Winwin. 
Amanda mengangkat sebelah alisnya. Heran, kenapa selain 


Winwin, teman-temannya juga semuanya sangat tampan. 


Di sana ada dua orang yang familiar bagi Amanda, yaitu 
Lucas dan Hendry. Tapi Amanda tidak terkejut, karena ia 
tahu Lucas dan Hendry merupakan teman Winwin. 


"Hai Amanda namaku Dejun." 
"Hai... namaku Hendry." 
"Hai aku Kakaknya Sicheng, namaku Kun." 


"Hai Amanda. Aku juga sama kakaknya Sicheng, namaku 
Ten." 


"Hai... klalau aku Yangyang, adiknya Sicheng." 


"Hai Amanda, pasti sudah tahu kan aku siapa? Aku... si 
tampan." 


Amanda mendengus pelan, kalau yang itu Amanda juga 
tahu dia siapa. 


"Yang benar Lu..." ujar Winwin pada Lucas. Lucas menatap 
Winwin dan seketika menyengir. 


"Iya Sicheng, perkenalkan Amanda namaku Lucas." 


"Hai juga semuanya," Amanda tersenyum simpul dan 
menyambut mereka semua dengan ramah. 


"Ayo masuk dulu. Sebenarnya mau apa kalian datang 
kesini?" tanya Amanda mempersilakan Winwin beserta 
teman-temannya untuk masuk ke dalam. 


Sebenarnya Amanda merasa tidak enak mempersilakan 
tujuh laki-laki masuk ke dalam kamar, tapi mau bagaimana 
lagi... untung mereka hanya seekor kucing. 


"Sebenarnya begini Amanda, Lucas dan Hendry mau 
meminta maaf karena sudah menangkap mu waktu itu." 
Winwin menatap Lucas dan Hendry. "Iya kan Lu, Dry?" tanya 
Winwin kepada mereka berdua. 


Amanda menatap Lucas dan Hendry yang mengangguk 
bersamaan. 


"Iya Amanda, aku minta maaf atas waktu itu. Itu semua 
bukanlah keinginanku, tapi itu adalah perintah, jika kami 
tidak membawamu ke alam kucing maka kami akan di beri 
hukuman. " ucap Lucas menjelaskan sembari mengangkat 
kedua tangannya memohon maaf. 


Hendy mengangguk, "Amanda mau 'kan memaafkan kami?" 
tanyanya. 


"Bagaimana Amanda? Amanda mau kan memaafkan Hendry 
dan Lucas?" tanya Winwin. 


Amanda tersenyum, "Tentu saja." 


Lucas dan Hendry pun akhirnya merasa lega dan dengan 
berterimakasih lah mereka mengungkapkannya. 


"Amanda? Apa benar Amanda tinggal berdua bersama Kak 
Sicheng?" tanya laki-laki yang memiliki senyuman yang 
imut, namanya Yangyang. 

"Iya," jawab Amanda enteng. 


Ya, Amanda memang tinggal berdua bersama Winwin. 
Kakaknya jarang ada di apartemen karena sibuk di Korea. 


"Cieee..." Dejun menoel pipi Winwin yang sedikit memerah. 


"Sicheng orangnya baik, lucu, polos, dan memiliki wajah 
yang tampan. Iya 'kan Amanda?" tanya Ten sembari 
memegang dagu Winwin. 


Amanda mengangguk sebagai jawaban. Seperti apa yang 
Ten katakan, Winwin memang baik, lucu, polos, dan juga 
tampan. 


"Dia juga laki-laki yang setia. meskipun dia seekor kucing, 
tapi dia tidak akan mencintai wanita lain setelah 
menemukan wanita yang ia cintai." lanjut Kun yang 
membuat pipi Winwin semakin memerah. 


Amanda semakin bingung dengan arah pembicaraan 
mereka. Tapi karena ingin bersikap ramah, Amanda mangut- 
mangut seakan mengerti dengan topik pembicaraan 
mereka. 


"Kau suka Sicheng?" tanya Lucas pada Amanda. 
"Ya... aku suka, dia baik dan lucu." 


"Cie cie cie..." goda teman-teman Winwin beserta ketiga 
saudaranya. Membuat Winwin menggaruk kepalanya yang 
sebenarnya tidak gatal. la merasa malu dan salah tingkah. 


Ruangan itu pun dipenuhi dengan suara siulan-siulan 
menggoda dari teman-teman Winwin. Membuat Amanda 
tidak mengerti dengan semua ini. 


Amanda melirik ke arah Winwin untuk meminta penjelasan 
apa yang terjadi pada teman-temannya itu. Tapi yang di lirik 
sedang menunduk dengan tersenyum malu-malu karena 
tengah di goda oleh teman-temannya. 


Melihat Winwin tersenyum seperti itu membuat Amanda 
bertanya-tanya. Sedetik kemudian Amanda baru sadar 


bahwa teman-temannya Winwin dari tadi sedang 
menjodohkannya dengan Winwin. 


Amanda melotot seketika. 


Apa-apaan ini? Apa sedari tadi aku di jodohkan dengan 
Winwin? batin Amanda 


Winwin hanya bisa tersenyum malu-malu sambil menunduk, 
ia tak berani menatap wajah Amanda yang bisa saja 
membuatnya semakin tersipu. 


Sekarang rasa suka dari Amanda sudah ia kantongi, tapi jika 
soal mengungkapkan perasaan cinta, Winwin akan 
mengatakannya ketika ia dan Amanda sedang berdua. 


To be continued. 


Apa yang akan terjadi di masa depan? 
A. Amanda bersatu dengan Winwin? 
B. Amanda bersatu lagi dengan Jaehyun? 


Nah loh pilih yang mana 
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Sesuai keinginannya, Amanda akan pulang ketika jam di 
ponselnya menunjukkan pukul sepuluh, karena di alam 
kucing tidak tahu sekarang jam berapa. Semua keluarga 
kerajaan, para pelayan beserta penjaga memenuhi halaman 
depan istana untuk melihat ia berpamitan. 


"Kami sangat berterimakasih padamu, dan sungguh kami 
merasa sedih kau harus meninggalkan kami. Kau manusia 
yang baik hati." ucap Sancheng sebelum dirinya pergi. 


Amanda tersenyum menatap Raja Sancheng yang baru saja 
memujinya. Yang lainnya juga tersenyum, terutama Winwin 
yang merasa senang karena telah berhasil mengubah 
pandangan bangsa kucing terhadap manusia dan juga 
kucing peliharaan. 


Amanda pun berpamitan untuk pulang, dan saat itu pun ia 
di peluk oleh Jieye yang membuat Amanda mengulum 
senyum atas perlakuan Jieye terhadapnya yang 
memperlakukannya dengan hangat. 


"Alam kucing selalu terbuka untukmu, kau bisa datang 
kesini semau mu dan kami pasti akan senang melihat 
kedatangan mu." ucap Jieye sembari menangkup pipi 
Amanda. 


Amanda mengangguk seraya tersenyum. 


Winwin, Yangyang, Ten, Kun tersenyum sedari tadi pada 
Amanda. Sayangnya mereka tak bisa memeluk Amanda 
seperti Ibunya yang memeluk Amanda barusan. 


"Amanda selamat tinggal..." Yangyang melambai-lambaikan 
tangannya untuk Amanda. Yangyang tersenyum 


memperlihatkan giginya yang membuat Amanda 
tersenyum. Senyuman Yangyang terlihat sangat unik. 


"Selamat tinggal..." balas Amanda ikut melambai-lambaikan 
tangannya, tidak hanya untuk Yangyang saja melainkan 
untuk semuanya. 


Dan saat mata Amanda bertemu pandang dengan mata 
Winwin, membuatnya teringat pada saat dimana ia pertama 
kali melihat wajah polos itu. Laki-laki kucing yang 
menggemaskan yang ia beri nama Winwin. Amanda 
tersenyum kepada Winwin. 


Winwin membalas senyuman Amanda dengan senyuman 
manis miliknya, tapi kemudian bahu Yangyang menyenggol 
bahu Winwin. Membuat Winwin kesal karena telah 
mengganggunya yang sedang tersenyum kepada Amanda. 
Winwin menatap adiknya yang seolah matanya mengatakan 
'apa? pada adiknya itu. 


"Tidak ada rencana untuk mengantarkannya pulang, Kak?" 
tanya Yangyang dengan berbisik. 


"Kakak belum menyatakan cinta padanya." lanjut Yangyang. 


"Aku tidak bisa, aku tidak berani." balas Winwin. 
Sebenarnya ia akan melakukan itu tapi ia tidak ingin 
memberi tahu siapapun dulu. 


"Kenapa?" tanya Yangyang. 
Winwin menggeleng, tidak mau menjawab pertanyaannya. 
Yangyang menyenggol bahu Winwin kembali. 


"Ayolah Kak.." rengek Yangyang membuat Winwin sedikit 
risih. 


"Iya! Memang aku akan melakukannya!" tak ingin merasa 
risih akhirnya Winwin mengatakan yang sebenarnya pada 
Yangyang. Winwin mendengus saat Yangyang terlihat 
senang dan tertawa kecil padanya. "Janji ya..." ucap 
Yangyang. 


"Hmmm..." 


"Kalau begitu aku pulang, selamat tinggal." pamit Amanda 
lagi dan bergegas pergi. Namun satu langkahnya tertahan 
saat Winwin memanggil namanya. 


"Amanda!" Amanda menoleh menatap Winwin bingung. 
"Aku akan mengantarmu." ucap Winwin tersenyum. 


Amanda mengangguk menyetujui permintaan Winwin. Lagi 
pula ia tak ingin pergi sendiri. la masih mengingat di saat 
beberapa pasang mata menatapnya dan juga berbisik-bisik 
bahwa ia adalah orang jahat. Ya.. meskipun sekarang 
kaadaan sudah berubah, siapa tahu ada yang masih 
mengira ia adalah orang jahat. 


Amanda dan Winwin pun jalan meninggalkan istana 
bersama-sama, sebelumnya Amanda sempat melirik 
bangunan istana itu. 


"See you again, istana kucing." kata Amanda sambil 
menggumam. la pikir semua ini hanya mitos, jadi kapan lagi 
ia bisa kesini. 


Amanda menatap Winwin yang tersenyum mendengarkan 
gumamannya. 


Sebenarnya Amanda masih bingung kenapa tadi teman- 
teman Winwin seperti sedang menjodohkannya dengan 
Winwin. Apakah itu karena Winwin memang mencintainya? 


"Amanda..." panggil Winwin saat mereka sudah berada jauh 
dari istana. Tak ingin berlama-lama lagi Winwin ingin 
mengungkapkan perasaannya saat ini juga. 


"Hm?" Amanda menatap Winwin bingung, karena sepertinya 
laki-laki itu akan mengatakan sesuatu. 


Tiba-tiba langkah Winwin berhenti membuat langkah 
Amanda pun ikut berhenti. Winwin merubah posisinya 
sehingga ia dan Amanda saling berhadapan. Membuat 
Amanda semakin bingung dibuatnya. 


"Jadi sebenarnya..." jeda, Winwin butuh keberanian untuk 
mengucapkan kalimat selanjutnya. la tak ingin berbasa-basi 
dan ingin langsung saja pada intinya tapi itu benar-benar 
butuh kekuatan untuk mengungkapkannya. "Jadi 
sebenarnya..." tak di sadari ia meremas tangannya sendiri 
pertanda ia sangat gugup. 


Amanda di hadapannya menatap Winwin dengan raut 
bingung. "Jadi sebenarnya?" tanya Amanda. Matanya sedikit 
membola dengan sesekali mengedipkan matanya, 
menunggu kalimat selanjutnya dari laki-laki di hadapannya. 


Winwin mengatur nafasnya terlebih dahulu sebelum 
berkata, "Jadi sebenarnya Winwin mencintai Amanda." 
ungkap Winwin menatap manik mata Amanda begitu lekat. 
"Jadi Amanda mencintaiku tidak?" tanya Winwin spontan 
membuat Amanda membelalak kaget. 


Apa yang baru saja Winwin katakan? Apakah Winwin baru 
saja menembaknya? 


Amanda terdiam dengan wajah yang terlihat kaget, ia tidak 
menyangka Winwin mencintainya dan menembaknya 
sekarang. Apa yang harus ia jawab? Sungguh ia tidak tahu 
perasaannya dengan Winwin. Selama ini Amanda hanya 


merasa terikat dengan Winwin, tapi bukan teman, sahabat, 
apalagi pacar, melainkan seorang majikan dan kucing 
peliharaan. 


Amanda masih menatap Winwin tidak percaya. Laki-laki di 
hadapannya hanya menunggu, menunggu pertanyaannya 
di jawab. 


Amanda merasakan keanehan pada dirinya saat di tatap 
oleh Winwin begitu lekat. Amanda merasa gugup seakan 
ingin mengalihkan pandangannya dari Winwin tapi itu 
sangatlah sulit. Matanya menatap pada wajah Winwin, tak 
fokus pada wajah Winwin, tapi menerawang pada ingatan 
ketika ia bersama Winwin. 


"Bukannya Amanda membenci Jaehyun Jaehyun itu? Terus 
kenapa sekarang Amanda mengatakan mau nikah sama 
Jaehyun?" 


"Mm.. akuu" 

"Lalu bagaimana denganku sebagai pacar pura-puramu?" 
"Selamat Amanda akan menikah dengan Jaehyun." 

"Aku harap kalian jadi pasangan yang berbahagia." 
"Hiks..hiks.." 

"Aku hanya sedih karena tidak akan bersamamu lagi." 


"Aku senang mempunyai majikan seperti mu. Aku di 
sayangi, di beri makan, di rawat dengan baik. Aku pasti 
akan merindukan itu semua dan tidak akan pernah 
melupakannya." 


“Ini juga salahku. Terutama ini demi keselamatanmu juga, 
Amanda." 


"Justru aku melakukannya karena aku tak rela jika Amanda 
terluka. Lebih baik aku saja." 


"Sudah jangan dipikirkan, Amanda tidak perlu khawatir." 


Dan Amanda baru sadar, di balik semua itu ada perasaan 
yang Winwin sembunyikan darinya. Amanda benar-benar 
tidak peka waktu itu. Amanda benar-benar baru 
menyadarinya sekarang. Dan juga baru menyadari bahwa 
Winwin benar-benar perhatian kepadanya karena dia 
mencintainya. 


"Aaah.. lupakan saja." ucap Winwin yang pertanyaannya tak 
kunjung Amanda jawab. Winwin sendiri sudah tahu 
jawabannya. Amanda pasti tidak mencintainya. 


Dari pada mendengar jawaban Amanda yang nantinya 
malah membuat sakit hati, lebih baik pertanyaan tadi tidak 
perlu di jawab. 


"Ayo," Winwin kembali melanjutkan langkahnya dan 
Amanda hanya mengikuti Winwin dari belakang. 


Amanda berniat menghentikan  Winwin tapi dia 
melangkahkan kakinya menjauh. Amanda menghela 
nafasnya dan mengepalkan tangannya yang bermaksud 
menghentikan laki-laki itu. 


Amanda mengejar laki-laki itu yang tanpa ia sadari kian 
menjauh. 


Winwin pasti sakit hati. Aduh aku harus bagaimana? batin 
Amanda yang merasa kepikiran. 


"Win?" Amanda berusaha mensejajarkan langkahnya 
dengan Winwin. 


"Hm?" Winwin menoleh dan bingung. 
"Aku tidak bermaksud menyakiti perasaanmu, hanya aku---" 


Amanda terdiam karena tiba-tiba Winwin menempelkan jari 
telunjuknya di depan bibir Amanda. 


“Ssst... aku tidak mau mendengarkan alasannya. Sudahlah, 
yuk lewat sini." 


Amanda mengangguk tak sadar dan mengikuti Winwin 
menerobos masuk menuju alam manusia. Sedetik kemudian 
mereka berdua tiba di gang kecil dan gelap itu. 


Winwin berusaha untuk terlihat biasa saja namun 
sebenarnya ia sedang berusaha menahan perih di hatinya. 
Amanda juga mana bisa melupakannya, justru ia merasa 
kepikiran sampai sekarang. 


"Amanda sebelum aku pulang ke alam kucing aku 
menemukan sebuah sungai di sebelah sana, sungainya 
indah sekali." ucap Winwin bercerita, sekedar untuk 
mengalihkan perasaan hatinya yang sakit. 


"Aku juga tau, kau mau ke sana? Ayo kita ke sana, aku 
sudah lama tidak melihat sungai itu." entah kenapa Amanda 
menginginkan kesana, dan akhirnya Winwin mengangguk 
menyetujui, lalu mereka pun berjalan menuju sungai yang 
Winwin maksud itu. 


Sesampainya di sungai, Winwin berlari menuju tepi sungai 
itu, sedikit berteriak dan menikmati terpaan angin pada 
wajahnya dan juga rambutnya. Sementara Amanda 


tersenyum melihat tingkah Winwin kemudian mengikutinya 
menuju tepi sungai. 


Mereka sama-sama tersenyum melihat pemandangan sungai 
jernih dengan pemandangan yang masih asri yang dapat 
merubah mood menjadi lebih baik. Memang tak seindah 
sungai-sungai lainnya, tapi disini sangat nyaman untuk 
menyalurkan perasaan hati. 


Suasananya pun sangat mendukung, terasa sejuk meskipun 
matahari di langit bersinar terik, tapi untung saja ada 
sebuah pohon besar di tepi sungai sehingga seseorang yang 
berkunjung ke sana bisa bersandar di pohon dan berteduh 
di pohon itu. 


Amanda mendekati pohon itu dan mendudukkan dirinya di 
bawah sebuah pohon yang besar, menyandarkan tubuhnya 
pada batang pohon besar itu. 


"Winwin kemari duduk.." Amanda menepuk ruang kosong di 
sampingnya. 


Winwin tersenyum disana, lalu dengan sedikit berlari ia pun 
menghampiri Amanda dan mendudukkan dirinya di samping 
Amanda. 


"Amanda kapan pulang?" tanya Winwin yang tidak tahu 
mau sampai kapan Amanda akan duduk di tepi sungai. 


"Mmm..." Amanda berdehem panjang sambil berpikir, lalu 
berkata, "Nanti saja jika aku mau." ucap Amanda kemudian 
yang membuat Winwin mengikuti ucapannya. 


"Ya sudah aku juga akan pulang jika aku mau, aku ingin di 
sini dulu." kata Winwin yang kemudian mengalihkan 
penglihatannya ke sungai. 


Amanda pun mengalihkan matanya menatap jauh sungai, 
bukan fokus pada sungai, tapi ia kepikiran saat Winwin 
mengungkapkan cinta padanya. la sama sekali tidak pernah 
berpikiran Winwin akan mencintainya. Itu sebabnya hal itu 
membuatnya cukup terkejut dan tidak menyangka. 


Amanda memejamkan matanya, sebuah rasa yang menyatu 
menjadi satu menghampirinya, ia tidak tahu harus 
menjawab apa dan harus bagaimana. Matanya masih 
terpejam, hembusan angin yang menyapu bagian rambut 
menambah suatu ketenangan yang ia inginkan. Suara angin 
yang menerpa pepohonan, gemercik aliran sungai, 
menambah keinginan untuk terlelap walau sebentar. 


KKK 


"Kita mau cari Amanda kemana lagi?" tanya Mingyu pada 
Yugyeom dan Eunwoo. Tangannya menggerakkan baju 
bagian depan seolah mengipasi tubuhnya yang merasa 
gerah. Dari tadi mereka sudah berkeliling ke sana-sini 
bertanya-tanya kepada setiap orang yang berlalu lalang di 
jalan tapi tidak ada satu pun yang pernah melihat Amanda. 


Eunwoo menopang dagunya berpikir, sambil 
memperhatikan ke sekeliling. "Kemana lagi ya?" 


"Ke arah sana 'kan jalan menuju apartemen Amanda? Kita 
coba aja kesana." Eunwoo mengangguk menyetujui apa 
kata Yugyeom. Mingyu yang sudah kelelahan pun 
mengangguk, ia hanya mengikuti kedua temannya saja. 


Mereka bertiga kembali menaiki motor, dan menjalankan 
motornya menyeberangi jalan raya menuju apartemen 
Amanda, bukan menuju apartemennya, tapi mereka akan 
mencari Amanda di sekitar gedung apartemennya. Di sana 
mereka kembali berpencar bertanya-tanya ke setiap warung 


makan, tempat bengkel ataupun orang-orang yang ada di 
sekitar sana. 


"Permisi, Mbak! Pernah lihat temen saya enggak yang ini?" 
tanya Eunwoo sembari memperlihatkan foto Amanda. 


"Temen saya hilang Mbak satu hari yang lalu. Dia gak 
pulang ke rumahnya setelah pulang kuliah." lanjut Eunwoo. 


"Oh? Pernah sih liat, dia selalu jalan lewat sini. Tapi saya 
enggak tau dia soal dia hilang, maaf." 


"Oh iya kalau gitu terima kasih ya, Mbak." 


Eunwoo menghela nafasnya, dan kembali bergabung 
dengan Yugyeom dan Mingyu yang sama-sama menghela 
nafasnya. Setelah bertanya-tanya, semuanya menjawab hal 
yang sama. Mereka tidak tahu dimana Amanda. 


"Kita coba tanyakan ke orang-orang yang ada di sana." ajak 
Yugyeom yang tidak mau menyerah. 


"Iya ayo." 


Mereka berjalan bersama-sama dan meninggalkan motor 
mereka. 


Mingyu membenarkan topi di kepalanya dan secara tak 
sengaja ia melihat ke arah sungai dan melihat seorang 
perempuan duduk bersandar pada batang pohon besar di 
sana. Di bahunya terdapat tas berwarna soft pink yang 
merasa familiar baginya. Matanya kian menyipit, 
memperhatikan perempuan itu baik-baik. 


"Guys!" Mingyu menoel bahu Yugyeom yang seketika 
menoleh mengikuti arah mata yang sedang Mingyu lihat. 
Eunwoo pun melakukan hal yang sama. 


"Itu tas milik Amanda bukan?" tanyanya. 
Eunwoo dan Yugyeom seketika terbelalak. 


"Itu pakaiannya... sama persis sama yang Amanda pake pas 
kuliah waktu itu." Yugyeom menatap kedua temannya 
dengan horror. 


"Rambutnya juga, panjang sama persis seperti rambut 
Amanda." ujar Eunwoo. 


Mereka bertiga saling bertatapan, beberapa detik kemudian 
mereka berlari mendekati perempuan yang sedang duduk 
bersandar di tepi sungai itu. 


"Iya bener Amanda!" pekik Mingyu setelah memeriksa orang 
itu yang ternyata Amanda. Matanya tertutup mengundang 
kepanikan Mingyu, Eunwoo dan Yugyeom. 


"Yeom lo telepon Kakaknya, Ming lo telepon temen-temen 
yang lain biar gue cek kondisinya dulu." 


Yugyeom dan Mingyu mengangguk cepat dan menuruti apa 
kata Eunwoo. 


Eunwoo berjongkok untuk mengecek kondisi Amanda. 
Setelah di cek, syukurlah Amanda masih tersadar dan ia 
hanya sedang tidur. 


"Amanda? Bangun," Eunwoo menepuk-nepuk pipi Amanda 
beberapa kali mencoba membangunkan perempuan itu 
untuk bangun. 


"Hng.." perempuan itu sedikit terganggu saat sebuah 
tangan yang mengenai pipinya. 


"Amanda lo gak kenapa-napa kan?" terdengar suara 
seseorang yang berbicara di depannya yang membuat 
Amanda yang mulai sadar dari tidurnya merasa aneh. 


Kemudian Amanda pun membuka matanya perlahan, 
pandangannya sedikit memblur dan setelah beberapa kali 
mengedipkan mata, penglihatan perempuan itu kembali 
jelas. Dan yang pertama kali di lihatnya adalah wajah 
tampan Eunwoo yang berada sangat dekat di depannya. 


"Eunwoo?" tanya Amanda kebingungan. "Ngapain?" tanya 
Amanda. 


Semakin bingung lagi karena Eunwoo tidaklah sendirian, 
ada juga Mingyu dan Yugyeom yang sedang menghubungi 
seseorang. 


Amanda melihat ke sampingnya yang sudah tidak ada 
Winwin di tempatnya. Kemana Winwin? Amanda melihat 
sekeliling dimana ia berada mencari sosok Winwin. 
Membuat Eunwoo bingung dan mengikuti pergerakan 
Amanda menatap sekeliling. 


Mingyu dan Yugyeom yang selesai menelepon ikut 
berjongkok melihat keadaan Amanda. 


"Amanda lo gak kenapa-napa kan? Huh.. akhirnya lo ketemu 
juga." 


"Kenapa lo gak pulang? Lo kemana aja sih?" 


"Udah deh dari pada banyak tanya, mending kita bawa 
Amanda pulang sekarang." ucap Eunwoo. "Eh gimana udah 
di telepon?" 


"Udeh, temen-temen lagi menuju ke sini." jawab Mingyu. 


"Sorry, bro gue gapunya nomer Wa Kak Sehun." jawab 
Yugyeom. 


Eunwoo menghela nafasnya. "Ya udah gapapa, lagian ini 
deket kok sama apartemennya Amanda." 


Sedangkan Amanda tak banyak bicara, kemudian ketiga 
lelaki di depannya itu kemudian membawanya pulang. 
Mingyu di bonceng Yugyeom sementara Amanda di bonceng 
Eunwoo. 


KKK 


Teman-teman Amanda semuanya berkumpul di 
apartemennya, Amanda yang duduk di sofa sembari 
memegang gelas berisi air mineral tersenyum, ternyata 
teman-temannya itu sangat peduli terhadapnya. Mereka 
semua sampai mencarinya kemana-kemana membuat 
Amanda bangga mempunyai teman-teman seperti mereka. 


"Makasih ya," ucap Amanda tersenyum melihat semua 
teman-temannya. 


"Cerita dulu dong kenapa gak pulang, lo di culik apa 
gimana?" tanya salah satu temannya, Mingyu. 


Semuanya pun mengangguk dan menatapnya menuntut, 
merasa bahwa pertanyaan Mingyu itu mewakili pertanyaan 
yang ingin teman-temannya lontarkan. Begitu pun 
Kakaknya yang datang menghampiri membawa cemilan dan 
sirup rasa jeruk untuk teman-teman Amanda. 


Amanda menghela nafasnya, ia lebih baik mengatakan yang 
sebenarnya pada teman-teman dan juga Kakaknya. Karena 
Amanda tidak ingin menutupi soal kemarin karena memang 
itulah faktanya. la di di bawa / di culik ke alam kucing. 


"Sebenernya sih... di culik." jawab Amanda jujur. 


"Apa?" tanya Sehun kaget. Untung saja nampan berisi 
beberapa gelas sudah ia simpan di meja, kalau tidak 
mungkin sudah pecah saat itu juga. 


"Di culik siapa? Cerita! Kakak telepon polisi sekarang juga 
nih!" Sehun benar-benar mau telepon polisi, tapi langsung 
di tahan oleh Amanda. 


"Jangan telepon Kak, kan Manda belum selesai cerita," 


Sehun menghela nafasnya dan kembali memasukkan 
kembali ponselnya. "Kakak khawatir tau!" 


"Ya udah ceritain dong," ucap Rose penasaran. Lalu 
kemudian menatap Jaehyun yang sedang menatapnya 
dengan wajah yang seolah tidak terima waktu itu 
memarahinya. 


"Tapi ini aneh, kalian gak bakal percaya." ujar Amanda. 


Semuanya mengeryit, seolah bertanya 'Aneh kenapa” 
Amanda dapat membaca pikiran mereka melalui ekspresi 
wajah mereka. 


"Aneh gimana maksudnya?" 


"Jadi saat pulang kuliah aku di culik oleh dua orang laki-laki, 
mereka sebenarnya siluman kucing. Mereka menangkap ku 
dan membawa ku ke alam kucing. Gak tau punya salah apa- 


"Alam kucing?" Eunha kebingungan memotong 
pembicaraan Amanda. 


Amanda mengangguk meyakinkan. 


Jungkook menggaruk tengkuknya. "Kayaknya ada yang 
salah sama Amanda. Mana ada alam kucing." Jungkook 
menatap semua teman-temannya meyakinkan Amanda 
mungkin sedang sakit. 


"Apa Kakak perlu panggilkan Dokter?" tanya Sehun. 
Mumpung bersebelahan dengan apartemen milik seorang 
dokter, apalagi dokter itu adalah temannya. 


Eunwoo mengangguk. "Kayaknya Amanda sakit, Kak." 


Amanda mengerang, "Aku serius... Kalian mau aku ceritain 
kenapa aku tidak pulang kan? Iya begitu ceritanya aku 
dibawa ke alam kucing jadi tidak bisa pulang." Kesal, 
katanya mau tahu ceritanya kenapa ia tidak pulang, tapi 
saat bercerita temannya malah memotong perkataannya. 


"Amanda gue bener-bener gak paham." ucap Lisa menopang 
dagunya. 


"Ayo, ga perlu nunggu Dokter. Biar gue aja yang memeriksa 
keadaan lo!" Yugyeom sudah akan memeriksa keadaan 
Amanda, tapi gadis itu menepisnya. 


"Aku tidak bohong! Aku di culik sama kucing siluman!" 


"Kayaknya lo ketiduran di deket sungai tadi sampe mimpi 
hal aneh kayak gini. Mana mungkin kan lo di culik sama 
siluman kucing, emangnya ada siluman kucing sama alam 
kucing?" tanya Mingyu. 


Sehun mengangkat tangannya di udara. "Fix! Itu mimpi 
okey?" 


"Udah ya gak perlu dipikirin." Sehun duduk di sampingnya 
dan mengelus-elus rambut panjangnya. 


Amanda menggeleng. "Tapi aku serius! Itu bukan mimpi." 
ucap Amanda dan masih belum ada yang percaya. "Ah 
sudahlah, lupakan saja." 


KKK 


Pandangan mata Jaehyun tak bisa lepas dari Amanda yang 
sedang mengobrol dengan teman-teman perempuannya. 


Teringat tadi, saat Rose bercerita tentang siluman kucing 
yang Amanda temui. Jaehyun pikir Rose mengada-ngada, 
tapi beberapa menit lalu Amanda bilang dia di bawa ke alam 
kucing. Itu artinya Rose tidak mengada-ngada, karena 
Amanda tidak mungkin berbohong. 


"Jaehyun, ayo dong jangan bengong aja, barusan gue 
menang masa lo gak teriak gue menang sih?" ucap Eunwoo 
menegur. 


Teman-teman Amanda masih berada di apartemennya, para 
laki-laki asyik bermain game, sedangkan para perempuan 
sibuk mengobrol. 


"Iya, horee akhirnya lo yang menang!!" Jaehyun menuruti 
apa yang Eunwoo inginkan. "Nah gitu dong." Eunwoo 
tersenyum senang seraya menepuk pundak Jaehyun. 


Sehun mengalihkan matanya ke arah lain setelah dari tadi 
memperhatikan Jaehyun yang dari tadi memperhatikan 
adiknya. Wajahnya sulit di artikan, namun Sehun mengerti 
dengan itu. Laki-laki itu kan yang melamar adiknya 
menikah, tapi entah apa yang terjadi sampai rencana 
pernikahannya tidak jadi. 


Sampai tak terasa mereka sudah menghabiskan waktu satu 
jam lebih, teman-teman Amanda akhirnya memutuskan 


untuk pulang. Mereka berpamitan pulang, Sehun dan 
Amanda pun mengantar mereka semua sampai pintu. 


"Eh Kak, gak tahan mau pipis." ucap Amanda ketika hampir 
sampai di pintu, otomatis ia langsung pergi ke kamar mandi 
karena tidak tertahan lagi. Sebenarnya dari tadi sudah ingin 
pipis tapi ia berusaha menahannya. Karena tadi obrolan 
meleber kemana-mana, dan topik yang di bahas pun 
menyenangkan, membuatnya tak mau melewatkan itu. 
Namanya juga perempuan 'kan. 


Sehun tersenyum kecil melihat adiknya yang berlari ke 
kamar mandi. Tapi justru itu, ia memanfaatkannya untuk 
menarik tangan Jaehyun yang berjalan di depannya karena 
Jaehyun berjalan di paling belakang. 


"Ada apa Kak?" tanya Jaehyun bingung. Sementara teman- 
temannya sudah keluar dari apartemen tanpa menyadari 
Jaehyun masih di dalam. 


"Kamu 'kan yang mau menikahi adik saya?" tanya Sehun 
menatap Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk, ia berusaha untuk terlihat biasa saja. 
Sebenarnya ia takut jika Sehun marah karena kalian tahu 
sendiri semuanya hancur gara-gara masalah sepele. 


"Oke, saya tidak akan ikut campur. Itu urusan kamu dengan 
adik saya. Tapi ingat," 


Jaehyun menatap wajah Sehun yang terlihat serius. 


"Jika kau ingin berubah pikiran, jangan sampai kau 
memaksa adik saya untuk berubah pikiran juga." tegasnya. 


To be continued 
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Pluk 


Winwin tersentak saat sebuah kepala jatuh ke bahunya. 
Matanya melihat seorang perempuan tidur bersandar di 
bahunya, dan bibirnya tersenyum tipis mengamati setiap 
garis wajah perempuan itu. Terlihat cantik meskipun sedang 
tidur. 


"Seandainya aku adalah manusia sepertimu, maka tidak ada 
perbedaan di antara kita. Tapi ini sudah takdir, aku di 
ciptakan sebagai kucing dan kau manusia." Winwin 
tersenyum, bagaimana pun ia harus menerima itu. 


Winwin menghela nafasnya kembali menatap sungai. Ia 
ingin menikmati disini lebih lama sebelum ia pergi. Sembari 
mengingat-ngingat waktu Amanda menemukannya di gang, 
dulu, Amanda suka memarahinya. Amanda pun pernah 
bilang akan membuangnya ke pasar. Winwin saat itu sangat 
takut dan baru terkekeh sekarang. 


Winwin ingin sekali kembali ke waktu itu, ia ingin waktu 
kembali mundur agar ia bisa lebih lama bersama Amanda. 
Menghabiskan waktu bersamanya. 


Sepertinya sekarang sudah cukup, ia harus pergi ke asalnya. 
Winwin memindahkan kepala Amanda untuk bersandar 
pada pohon besar, dan memastikannya agar tidak jatuh. 


"Amanda aku harus pergi sekarang." pamitnya seraya 
menyingkirkan helaian rambut yang menghalangi wajah 
Amanda. 


Cup. 


Winwin mengecup bibir seseorang untuk pertama kalinya. 


Winwin mengulum senyumnya, pipinya bersemu, entah 
keberanian dari mana ia bisa melakukan hal seperti itu. 


"Ang," tidur Amanda sedikit terganggu karena kecupan tadi, 
membuat Winwin buru-buru pergi dengan berlari sebelum 
Amanda menyadari bahwa ia baru saja mengecupnya. 


"Kak! Kau mendengarkan ku bicara tidak?" ucap Yangyang. 


"Dari kapan kau disini?" tanya balik Winwin. la cukup 
terkejut melihat adiknya yang sudah duduk di sampingnya. 


"Ya ampun Kak, dari tadi aku bicara panjang lebar tidak 
Kakak dengarkan." ucap Yangyang kesal. Bibirnya maju 
beberapa centi. 


"Bicara apa? Coba bicara lagi." 


Yangyang mendengus pelan, malas mengulanginya lagi. 
"Sedang melamunkan apa Kak? Kakak sudah menyatakan 
cintamu pada Amanda? Amanda jawab apa?" tanyanya 
mengalihkan topik. la bertanya dengan mata berbinar 
sembari mengguncang-guncang tubuh Kakaknya yang lebih 
kecil darinya. 


Winwin memutar bola mata dengan tingkah Yangyang. 
"Amanda belum jawab apa-apa, tapi aku tahu bahwa 
Amanda tidak mencintaiku jadi aku memintanya untuk tidak 
menjawabnya." ucap Winwin membuat Yangyang langsung 
menghentikan tangannya yang mengguncang bahu Winwin. 


"Amanda tidak mencintaimu?" tanya Yangyang syok. 


Winwin mengangguk lemah dan mengalihkan tatapannya 
dari wajah syok Yangyang. 


Yangyang menghela nafasnya, pantas saja Kakaknya dari 
tadi melamun. Yangyang mengusap bahu Kakaknya untuk 
tidak bersedih dan jangan terlalu di pikirkan. 


"Tadi kau bicara apa?" tanya Winwin. 


"Aku tadi membicarakan... entah kabar buruk atau kabar 
baik, Kak." wajah Yangyang seketika berubah bingung. 


Winwin menatap sang adik, "Kabar apa memangnya?" 


"Kita dijodohkan." jawab Yangyang. Mata Winwin langsung 
membelalak. "Ayah menjodohkan Kak Kun, Kak Ten, Kakak, 
dan aku dengan putri kucing dari Kerjaan kucing bagian 
Selatan. Aku lupa namanya." 


"Kenapa Ayah ingin menjodohkan kita?" tanya Winwin tak 
habis pikir. la baru saja pulang dari alam manusia, dan tiba- 
tiba di kejutkan dengan berita seperti ini. Di jodohkan? 
mencintai satu wanita saja belum tentu wanita yang di 
cintai mencintainya juga. Apalagi di jodohkan. 


"Tentu saja Ayah pasti menginginkan cucu." celetuk 
Yangyang. "Aku belum siap kawin, Kak." rengek Yangyang. 


Winwin menghela nafas dan mengalihkan matanya ke arah 
lain. 
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Amanda terduduk di kursi belajarnya, memegangi satu 
persatu foto polaroid, melihat Winwin yang sedang 
tersenyum di foto itu. la tak bisa bohong bahwa sampai saat 
ini ia tak berhenti memikirkan laki-laki itu. 


Jadi sebenarnya Winwin mencintai Amanda. Jadi Amanda 
mencintaiku tidak? Jadi sebenarnya Winwin mencintai 


Amanda. Jadi Amanda mencintaiku tidak? Jadi sebenarnya 
Winwin mencintai Amanda. Jadi Amanda mencintaiku tidak? 


Kata-kata itu terus terputar di kepalanya, seperti rekaman 
audio yang terus di putar dan sulit untuk di berhentikan. 
Membuatnya tidak bisa tenang karena belum menjawab 
pertanyaan itu. 


Amanda menghela nafas berat, ia tidak tahu dengan 
perasaannya terhadap Winwin. Tapi di sisi lain, ia juga 
kasihan pada Winwin karena mungkin dia pikir ia tidak 
mencintainya. 


Amanda menangkup pipinya dengan satu tangan, ia hanya 
membutuhkan waktu untuk menjawabnya. Terkadang, ia 
selalu bingung dan merasa tak yakin dengan perasaannya 
sendiri. Maka dari itu lah, ia tidak tahu harus menjawab apa 
siang tadi. 


Drrrt drrt 


Ponsel Amanda bergetar membuat Amanda menatap benda 
persegi panjang di depannya yang menampilkan sebuah 
pesan pada layar utama ponsel tersebut. 


Rose cantik 


| Amanda, bagaimana ceritanya kau bisa di culik ke alam ?? 
Memangnya ada tuh? 


| Please, cerita! 


Amanda menghela nafas. Sudah pasti Rose akan bertanya 
dan memintanya untuk menceritakan itu semua, karena 
hanya Rose lah yang mengetahui bahwa ia menemukan 
seekor kucing yang bisa berubah wujud, atau lebih tepatnya 
siluman kucing. 


Amanda segera memberikan balasan. la akan 
menceritakannya besok dan ingin menceritakan sesuatu 
yang sangat penting padanya. 


Sampai akhirnya Rose membalas pesannya dan Amanda 
hanya melihatnya saja. 


Rose cantik 
| Oke deh, padahal maunya sekarang :( 


Amanda segera beranjak untuk mandi, ia harus 
menenangkan pikirannya yang tidak bisa tenang. Siapa 
tahu setelah mandi, pikirannya bisa membaik. 
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"Kak, dari pada diam saja ayo kita temui Kak Kun dan Kak 
Ten." ucap Yangyang karena dari tadi Winwin terdiam 
melupakan dirinya yang masih ada di kamarnya. Entah apa 
yang ada di pikiran Kakaknya itu, Yangyang jadi merasa di 
abaikan. 


Winwin menoleh dan mengangguk. Yangyang dan Winwin 
yang sudah ingin keluar kamar, tapi tiba-tiba langkah 
keduanya tertahan, karena mereka hampir bertubrukan 
dengan Kun dan Ten yang akan masuk ke dalam kamar jika 
langkahnya tidak berhenti saat itu juga. 


Ke empat saudara itu sama-sama kaget, setelah itu mereka 
menghela nafas masing-masing. 


"Mengagetkanku saja." ucap Ten mengusap-usap dadanya. 


"Kita baru saja ingin menemui Kakak." ucap Yangyang 
tersenyum menatap dua Kakak di hadapannya. 


"Kak, apa benar Ayah menjodohkan kita?" tanya Winwin 
yang kemudian pertanyaannya di angguki Kun. "Tapi kenapa 
secara tiba-tiba?" tanya Winwin lagi. 


Kun menghela nafas. "Ayo lebih baik kita bicara di dalam." 
ucapnya yang tidak enak berbicara di dekat pintu, dan juga 
ada dua penjaga di sana yang bisa saja menguping apa 
yang mereka bicarakan. 


Winwin mengangguk dan mempersilakan saudaranya untuk 
masuk ke dalam kamarnya. 


"Iya Sicheng, sebenarnya Ayah tidak berpikiran untuk 
menjodohkan kita. Dari pihak mereka lah yang ingin ke 
empat putrinya di jodohkan dengan kita." ucap Kun. 


Ten mengangguk-ngangguk, "Bahkan tadi mereka datang ke 
sini saat kau sedang tidak ada. Mereka ke sini tanpa 
memberi tahu Ayah sebelumnya. Jadi ini semua terjadi 
secara tiba-tiba." tambah Ten menimpali. 


"Lalu aku di jodohkan dengan siapa?" tanya Winwin. 


"Kau..." Kun berusaha mengingat-ngingat, karena ke empat 
kucing betina itu semua wajahnya terlihat mirip dan yang ia 
ingat hanya wajah Karina yang akan di jodohkan 
dengannya. 


"Kau dengan Winter, aku dengan Giselle, Kak Kun dengan 
Karina, dan Yangyang dengan NingNing." potong Ten yang 
lebih ingat dari pada Kun. Bahkan wajah Ten terlihat 
berbinar karena akan dijodohkan dengan kucing cantik. 


Kun terkekeh menatap Ten, dan Ten akhirnya meledek Kun 
sebagai respon. "Huuuh... Kak Kun pikun!" ledeknya yang 
membuat semuanya terkekeh terkecuali Winwin yang 
rautnya terlihat serius. 


Winwin mendengus pelan, ada Winter, Giselle, Karina, 
Ningning, mau di jodohkan dengan kucing mana pun ia 
tetap menginginkan Amanda. Ya, manusia itu lah yang 
Winwin inginkan. 


"Pokoknya aku tidak mau di jodohkan!" seru Winwin 
membuat ketiga saudaranya menatap Winwin yang terlihat 
frustasi. 


Ten menatap Kun, mengisyaratkan bahwa Winwin mencintai 
seorang manusia. Kun mengangguk, ia juga tahu itu. 


"Aku tahu kau pasti tidak mau. Tapi bagaimana dengan 
Amanda, kau sudah mengungkap perasaanmu padanya? 
Apa Amanda mencintaimu juga?" tanya Kun menatap 
Winwin. 


Winwin menunduk dengan wajah sedih. la tak mampu untuk 
mengatakannya. 


"Kakak sudah mengungkapkan perasaannya pada Amanda, 
tapi sayangnya Amanda hanya diam saja. sepertinya 
Amanda tidak mencintai Kakak." ucap Yangyang yang 
menjawab pertanyaan Kun, karena Winwin hanya diam saja. 


Ten menepuk bahu Winwin. "Kau yang sabar. Perempuan di 
dunia tidak hanya satu. Winter pasti lebih baik dari Amanda. 
Bahkan lebih cantik dari Amanda." ucap Ten kemudian di 
angguki oleh Kun dan Yangyang. 


KKK 


Malam-malam Winwin duduk di jendela kamarnya yang 
terbuka dengan wujud kucingnya, ia menikmati angin 
malam yang begitu dingin, tapi tidak terlalu dingin karena 
ia memiliki bulu kucing yang cukup panjang yang membuat 
seluruh tubuhnya terasa hangat. Matanya menatap jauh 


pemandangan malam hari, namun pikirannya sedang 
berada di alam manusia. 


Setelah menyatakan perasaan cintanya pada Amanda, tentu 
saja tidak mudah baginya untuk melupakan perempuan itu. 
Meskipun hatinya memang terasa sakit. 


Katakan lah Winwin patah hati, karena ini yang pertama 
baginya merasakan cinta. Tapi kenapa cinta pertamanya 
bisa seperti ini? 


Belum lagi, tentang perjodohan yang ia dapat dengan 
kucing bernama Winter itu. Keduanya membuat Winwin 
tidak bisa tidur, tidak mau makan, tidak mau keluar kamar, 
karena terus memikirkannya. 


Winwin menutup kedua matanya, mencoba untuk berdamai 
dengan hati dan juga pikiran. la tidak boleh terlalu 
berlebihan, setidaknya terima saja apa yang sudah terjadi. 
Tapi, ia tidak mau menerima perjodohan dengan kucing 
betina itu. 


"Sicheng? Oh, ternyata kau di sana." ucap seseorang yang 
baru saja memasuki kamar. 


Winwin membuka kedua matanya terkejut, setelah itu 
menoleh. 


"Miauw..." Winwin mengeong pada Kakaknya Kun, orang 
yang memasuki kamarnya. 


"Kau pasti sedang memikirkan perjodohan itu ya?" tanya 
Kun, karena suara eong-an Winwin terdengar seperti kucing 
yang sedang bingung. "Jangan terlalu di pikirkan. Kata Ayah 
perjodohan itu tidak terlalu memaksa kita untuk 
menerimanya. Jika kau tidak mau, kau tinggal katakan pada 
Ayah dan berikan alasannya." 


Setelah mendengar ucapan Kun, Winwin merubah 
wujudnya. Jika alasannya karena mencintai seorang 
manusia bagaimana Kak?" 


Kun sedikit berpikir, "Untuk apa mencintai seseorang yang 
tidak mencintaimu?" tanya Kun. Ya, Kun tahu pertanyaan 
Winwin barusan mengarah pada perempuan itu, Amanda. 


Winwin menatap Kakaknya, "Lantas Kak, untuk apa 
menerima perjodohan itu jika aku tidak mencintainya?" 


Kun terdiam, karena ia mengakui bahwa perkataan Winwin 
memang benar. "Baiklah, kau tinggal katakan saja pada 
Ayah." ucap Kun pada akhirnya. 


Winwin mengangguk dan mengalihkan matanya ke arah 
lain. Kun pun akhirnya meninggalkan Winwin yang 
sepertinya membutuhkan waktu untuk menyendiri. 


Winwin masih ingin duduk di jendela, meskipun sebenarnya 
Winwin takut terjatuh karena ia takut ketinggian. Tapi 
karena kesedihan dan kebingungan yang menghampiri 
dirinya rasa takut itu tiba-tiba menghilang. 


Winwin menyandarkan punggungnya pada daun jendela 
berbahan kayu, dengan kedua lutut tertekuk. Setelah 
berubah wujud, cuaca cukup dingin dengan angin malam 
yang berhembus cukup kencang. Itu membuat Winwin 
otomatis memeluk kakinya. 


Kepala Winwin menengadah ke atas, menatapi langit hitam 
dan juga bulan yang tertutupi awan. Sama sekali tidak ada 
bintang satu pun di atas sana. Jadi ia pikir merasa tidak 
lengkap jika tidak ada bintang. 


Winwin menghela nafas. la sudah memutuskan untuk tidak 
menerima perjodohan itu. Karena ia hanya mencintai satu 


wanita, yaitu Amanda, bukan yang lain. Meskipun Amanda 
tidak mencintainya, Winwin tetap tidak mau jika harus 
mengalihkan rasa cintanya untuk orang lain. Winwin tidak 
akan menerima perjodohan itu. 


Tidak akan. 


To be continued. 
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Amanda menatap seseorang di depannya yang juga sedang 
menatapnya. Wajahnya terlihat masih belum percaya 
dengan apa yang sudah ia bicarakan padanya. 


"Amanda aku masih tak percaya. Mana mungkin ada alam 
kucing!" ungkap Rose menolak untuk percaya. Ya, mana 
mungkin bisa percaya dengan mudah, paling itu hanyalah 
mitos. 


"Mmm... yasudah lah. Aku tak memintamu untuk 
mempercayainya 'kan? Yang kulakukan hanyalah melakukan 
apa yang kau minta kemarin." ucap Amanda tak mau ambil 
pusing. la hanya melakukan apa yang dia minta, 
menceritakan tentang alam kucing yang terdengar omong 
kosong. 


"Yasudah baiklah. Pokoknya aku tidak percaya, tapi lain kali 
ajak aku ke alam kucing agar aku percaya." katanya. 
Amanda hanya menggeleng-gelengkan kepala sembari 
menatap temannya itu. Kemarin saja ia berada di alam 
kucing bukan secara di sengaja. 


"Ada-ada saja. Lalu selain alam kucing apakah ada alam 
monyet juga?" tanya Rose tiba-tiba. Dari ekspresi wajahnya 
terlihat sangat penasaran. 


Amanda tersenyum tipis, "Ya, tentu saja ada." mata Rose 
langsung melotot tak percaya. "Kau sendiri Ratunya." 
sambung Amanda meledek yang kemudian terkekeh karena 
ledekannya sendiri. 


Rose langsung melotot tidak terima. "Apa kau bilang!" 
marahnya. 


Tawa Amanda langsung meledak melihat Rose marah. 
Untungnya mereka berdua sedang berada di tempat umum, 
jadi Rose menahan diri untuk tidak berteriak atau mencubit 
lengan Amanda. 


"Hahahahhahah..." Amanda masih tertawa, membuat 
beberapa pasang mata menatapnya aneh. 


Saking nikmatnya tertawa membuat sudut matanya sedikit 
berair, Saat menyadari beberapa pengunjung Kafe 
menatapnya, ia berusaha untuk menghentikan tawanya 
karena malu di lihat orang. Lagi pula ia tak ingin banyak 
tertawa karena nantinya ia selalu saja kena sial. 


"Itu tidak lucu!" ucap Rose menatap Amanda dengan 
tatapan mata kesal. 


"Aku hanya bercanda. Sorry..." Amanda menghentikan 
tawanya namun masih terdengar sisa sisa tawanya. 


Mana mungkin Amanda menyamakan temannya itu dengan 
Ratu monyet. Lagi pula Rose sangatlah cantik. 


Rose memutar bola matanya masih tidak terima. 


"Kau sih selalu bertanya yang aneh-aneh. Aku sendiri 
awalnya memang tidak percaya dengan alam kucing, 
apalagi dengan alam hewan lainnya." 


Rose kembali menyedot minumannya, melupakan apa yang 
baru saja terjadi. "Lalu kau bilang mau mengatakan sesuatu 
yang penting." ucapnya mengalihkan pembicaraan. 


"Oh iya aku hampir saja lupa. Untung kau ingatkan." 


"Yasudah apa?" 


"Kau tahu Winwin?" tanya Amanda dan Rose mengangguk. 
"Kemarin, dia menembakku." 


"Uhuk uhuk!" 


Rose lansung tersedak air minumannya sendiri setelah 
mendengar ucapan Amanda. Di hadapannya Amanda 
meringis menatap Rose yang terbatuk ketika mendengar 
perkataannya. 


"Kau serius?" tanya Rose. "K-kucing itu menembak mu?" 


Amanda menghela nafasnya, kemudian mengangguk. 
"Sejutarius. Dia menembak ku." jawab Amanda. 


"Tapi kau tidak terluka 'kan? Mana yang di tembak?" tanya 
Rose dan Amanda langsung bermuka datar. 


Melihat itu Rose terkekeh pelan, "Oke, lupakan. Lalu kau 
menerimanya atau tidak?" tanya Rose. 


"Aku belum menjawabnya. Makannya aku mengatakannya 
padamu supaya kau memberi saran untukku. Aku harus 
bagaimana Rose? Aku tidak bisa berhenti memikirkan 
semua itu." 


Rose seketika bergidik. "Aku tiba-tiba merasa geli jika kau 
saling mencintai dengan seekor kucing. Miaow...." 


Amanda menatap Rose yang terlihat tidak setuju, benar 
juga apa katanya, menggelikan jika dirinya saling mencintai 
dengan seekor kucing. Apa itu artinya ia harus berhenti 
memikirkan soal itu? 


"Tapi untuk kucing semacam Winwin... kurasa sangat di 
sayangkan jika kau sia-siakan. Kau ingat saat pertama kali 
kita melihatnya memakai pakaian? Winwin terlihat sangat 


keren!" ujar Rose kemudian, membuat Amanda kembali 
mencerna perkataan Rose. "Tapi itu kembali pada dirimu 
sendiri. Kau suka Winwin tidak?" 


Amanda semakin bingung jika ditanya menyukai laki-laki itu 
atau tidak, karena kata suka itu... ada rasa suka yang 
mengarah ke rasa cinta, sikap, bahkan fisik, dan masih 
banyak lagi. Dan ia memang menyukai Winwin karena laki- 
laki itu baik, lucu dan menggemaskan. Lebih tepatnya ia 
menyukai Winwin seperti majikan pada hewan peliharaan. 


"A-aku bingung mau jawab apa." ucap Amanda lalu 
menggigit bibirnya seperti orang bingung. 


Rose membuang nafas kasar, "Bingung? Tinggal katakan iya 
atau tidak. Apa susahnya?" 


Amanda mendengus setelah mendengar ucapan Rose yang 
terdengar begitu enteng. 


"Kau pikir memang semudah itu? Aku saja belum menjawab 
pertanyaan Winwin kemarin, karena jika aku katakan tidak 
Winwin pasti sedih." Amanda berbicara dengan setengah 
marah. Membuat Rose mengedipkan kedua matanya 
terheran. Setelah itu baru ia menyadari bahwa ia sudah 
salah dalam berucap. 


"Sorry..." Rose segera meminta maaf karena mengakui ia 
salah. 


Amanda mengangguk, memaafkan Rose. la tahu perempuan 
di hadapannya tak bermaksud untuk menyakitinya atau pun 
menyinggungnya. 


"Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Di satu sisi, 
aku mana mungkin saling mencintai dengan siluman 
kucing, seperti apa yang kau katakan tadi, menggelikan. 


Tapi di sisi lain aku merasa kasihan jika aku katakan tidak 
mencintainya. Aku merasa tidak tega." Amanda menjeda 
perkataannya sebelum berkata, "Aku ingin menyelesaikan 
hal ini tapi aku tak ingin menyakiti perasaan Winwin. 
Mmmm... Kau mengerti 'kan dengan apa yang kurasakan 
saat ini? Kurasa aku sudah gila." 


Rose mengangguk mengerti dengan perasaan yang di 
rasakan Amanda saat ini. Karena ia pun seorang wanita, ia 
juga pernah merasakan hal seperti ini. 


"Katakan, bagaimana menurutmu? Aku harus apa?" tanya 
Amanda menuntut. 


Rose terkekeh santai. "Kau menyukainya?" 
Amanda mengernyitkan alisnya. 


"Begini Amanda... seperti ceritamu tadi. Kau bilang mana 
mungkin saling mencintai dengan siluman kucing. Itu 
artinya kau tidak mau menerima laki-laki itu, dan kurasa itu 
hanyalah omong kosong. Begini, misalnya kau tidak 
mencintai laki-laki itu kau pasti sudah menolaknya saat itu. 
Tapi apa yang kau lakukan? Bahkan kau berpikiran merasa 
kasihan padanya, tidak tega padanya. Lalu kau pikir 
perasaan apa itu? Aku yakin kau menyukainya." jelas Rose. 


Amanda menatap Rose yang terlihat yakin. Lalu kemudian 
Rose menganggukkan kepalanya meyakinkan Amanda. 


KKK 


"Hai! Mana satu lagi?" sapa Lucas pada tiga orang yang baru 
datang. Mereka adalah Kun, Ten, dan Yangyang. Dan yang 
Lucas maksud adalah menanyakan Winwin karena laki-laki 
itu tidak datang bersama tiga saudaranya. 


"Iya, kemana Sicheng?" tanya Hendery. 


"Apa Sicheng belum pulang dari alam manusia?" tanya 
Dejun. 


Kun kemudian menggeleng. "Dia ada di kamarnya. Dari 
semalam sampai sekarang dia tidak mau makan. Barusan 
aku kesana membawakan makanan tadi dia bilang tidak 
mau makan." 


Lucas, Hendery, Dejun cukup terkejut. Ada apa dengan 
Sicheng? Pertanyaan itu terlihat dari wajah mereka, tapi 
mereka sendiri pun langsung mengetahui jawabannya. 


"Sudah pasti Sicheng akan begitu, ia tidak mau di 
jodohkan." ucap Dejun. la mengetahui tentang perjodohan 
itu karena kemarin ia melihat sendiri Kerajaan kucing lain 
datang kemari untuk menjodohkan anak-anak mereka. 
Dejun sampai merasa aneh, mana ada kucing betina yang 
datang pada kucing jantan untuk meminta kawin. Biasanya 
kucing jantan yang melakukan hal seperti itu. 


Ten menghela nafas, "Bukan hanya itu, tapi setelah Sicheng 
menyatakan cintanya pada Amanda ternyata Amanda tidak 
mencintainya." 


Lucas, Hendery, dan Dejun terkejut lagi. 
"Apa?" tanya Dejun tak menyangka. 


"Hmmm pantas saja. Sicheng pasti sedih karena dia benar- 
benar mencintai Amanda. Waktu itu Sicheng memukulku 
karena tidak terima Amanda di penjara, bahkan Winwin rela 
di pukuli Raja demi Amanda. Itu adalah bukti cintanya pada 
manusia itu, tapi lihat apa yang manusia itu lakukan pada 
Sicheng? dia menyakiti hatinya. Kita tidak boleh 
membiarkan manusia itu!" ucap Lucas. 


"Apa maksud perkataanmu?" tanya Dejun menatap Lucas. 
"Kau ingin melukai Amanda? Kau bahkan tidak berpikir 
bagaimana perasaan Sicheng nanti jika mengetahui itu. 
Mungkin kau akan mati di tangannya saat itu juga." 


Hendery terkekeh santai, "Di pukul satu kali saja sudah 
kesakitan." ejek Hendery. 


"Memang sakit!" seru Lucas, tidak terima. 


Dejun, Kun, Ten, dan Yangyang ikut terkekeh membuat Lucas 
bersungut kesal karena ia sendiri yang ternistakan. 


"Dejun benar, kita tidak boleh menyakiti Amanda. Amanda 
tidak bersalah. Karena hak mencintai dan tidak mencintai 
adalah hak semua orang." ucap Kun menjeda perkataannya 
sebelum berkata lagi. "Terkecuali kita harus mencoba 
membujuk Amanda agar mengerti dengan perasaan 
Sicheng. Itu adalah jalan satu-satunya." 


"Lalu bagaimana dengan perjodohan itu? Apa kalian 
menerimanya?" tanya Dejun. 


"Sebenarnya perjodohan itu tidak memaksa kami untuk 
menerimanya, tapi aku, Ten dan Yangyang siap menerima 
perjodohan itu." jawab Kun. Ten mengangguk dengan 
semangat dan Yangyang mengangguk dengan ragu. 


"Lalu Sicheng?" tanya Hendery. 


"Aku tidak tahu dengan keputusannya. Tadi malam aku 
sudah memberitahunya dan sepertinya dia akan 
menolaknya?" 


Ten menghela nafasnya. "Sicheng sangat mencintai 
Amanda, padahal Sicheng tahu sendiri Amanda tidak 
mencintainya." keluh Ten. 


"Tapi belum tentu Amanda tidak mencintai Kak Sicheng. 
Amanda sendiri belum menjawab pertanyaan Kak Sicheng. 
Kak Sicheng pikir Amanda diam saja karena tidak 
mencintainya jadi Kakak memintanya untuk tidak 
menjawabnya." ucap Yangyang yang membuat lima kucing 
itu cukup terkejut. 


"Jadi Sicheng yang meminta Amanda untuk tidak menjawab 
pertanyaannya?" tanya Kun kaget. 


"Itu tidak benar. Seharusnya Sicheng tahu dulu jawaban 
Amanda." ucap Ten mendengus pelan. 


"Sekarang ayo kita temui Sicheng." usul Dejun yang 
langsung di setujui oleh teman-temannya. 


KKK 


"Tapi bagaimana aku mengatakannya pada Winwin, Winwin 
'kan sudah pulang ke alam kucing?" Amanda mendengus 
pelan lalu menyedot minumannya dengan perasaan kesal. 


Rose menatap Amanda, "Kau sudah terlambat." 


"Heummm." Amanda menjawab dengan lesu. Sepertinya 
benar, dirinya memang menyukai pria itu, terbukti dari 
perasaanya yang merasa kehilangannya. Tapi sayangnya itu 
semua sudah terlambat, Winwin sudah pergi. 


"Sudah lah jangan terlalu di pikirkan, jika di pikirkan nanti 
kau tidak bisa fokus. Sekarang, ceritakan padaku kenapa 
kau tidak bilang padaku kalau kau berpacaran lagi dengan 
Jaehyun dan mau berencana menikah?!" tanya Rose dengan 
horror. 


"Uhuk!" Amanda langsung tersedak oleh minumannya. "Dari 
mana kau tahu?" tanya Amanda. 


"Dari mana kau tahu?" ucap Rose membeo. "Ceritakan 
padaku sekarang juga." tuntut Rose galak. 


Amanda mendengus. "Untuk apa bercerita padamu, huh? 
Mendapatkan uang juga tidak?" cibir Amanda dan membuat 
Rose cemberut. "Kan?" tanyanya. 


"Ayolah aku penasaran." Mohon Rose dengan memelas. 
Amanda yakin Rose tidak akan berhenti memelas sebelum ia 
menceritakan apa yang membuatnya penasaran. 


Karena tidak mau membuatnya pusing, Amanda akhirnya 
memutuskan untuk menceritakannya pada Rose. "Baiklah- 
baiklah..." 


Rose langsung berbinar dan menegakkan tubuhnya, siap 
untuk mendengarkan Amanda bercerita. 


Amanda menceritakan semuanya pada Rose meskipun ia 
sendiri malas untuk menceritakan itu. la ingin melupakan 
tentang itu sebenarnya, tapi karena Rose sangat penasaran 
akhirnya ia menceritakannya supaya perempuan itu bisa 
diam. Hitung-hitung ia ingin berbagi cerita, bukankah itu 
adalah sifat seorang teman? 


". malam itu pun, Jaehyun tiba-tiba telepon dan 
menuduhku selingkuh. Dan Jaehyun sendiri yang 
mengakhiri semuanya." ucap Amanda mengakhiri ceritanya. 


"Tapi memangnya waktu itu kau bersama siapa?" tanya 
Rose. 


"Aku waktu itu bersama Winwin. Hari itu hari terakhir dia di 
alam manusia karena dia akan pulang ke alam kucing jadi 
aku membawanya jalan-jalan. Di sana aku bertemu dengan 
Mingyu, dan Mingyu mengatakan itu pada Jaehyun." jawab 
Amanda. 


Rose ber oh panjang seraya mengangguk-ngangguk. 
Sekarang ia baru mengerti. la sebelumnya sudah tahu 
tentang ini dari Jaehyun, hanya saja belum tahu siapa laki- 
laki yang bersama Amanda, dan ternyata Winwin orangnya. 
Benar apa dugaannya 'kan, Amanda mana mungkin 
selingkuh. 


"Mingyu... Mingyu...." Rose berdecak. 


"Ya... memang Mingyu yang membuat Jaehyun salah paham 
padaku. Tapi percuma memarahi Mingyu, dia sendiri tidak 
tahu bahwa aku dan Jaehyun kembali berpacaran. Dan 
apakah aku juga harus menyalahkan Winwin?" tanya 
Amanda. "Tidak, 'kan?" 


Rose menggeleng. 


"Ya sudahlah, yang terjadi biarkan saja. Aku dan Jaehyun 
mending sahabatan saja. Lagi pula Jaehyun di jodohkan 
dengan Mina, jadi untuk apa memikirkan pria itu." ujar 
Amanda. la sudah tidak mencintai Jaehyun lagi sekarang, 
senang dan sedih yang pria itu berikan sudah cukup 
baginya. 


Rose mengangguk setuju, tak lama kemudian Rose pun 
tersenyum bangga pada Amanda. "Nah, harusnya seperti itu 
dari dulu. Tapi kau hebat juga, sudah membuat Jaehyun 
mengemis cinta padamu." 


Amanda tersenyum tipis. "Sudahlah. Aku tak ingin 
mengulang kesalahan." ucap Amanda dan kembali 
menyedot minumannya. Waktu itu ia sedang dibutakan oleh 
yang namanya cinta, dan yang terpenting sekarang ia 
sudah sadar. 


KKK 


Kun, Ten, Yangyang, Dejun, Lucas, dan Hendery, berjalan 
menuju kamar Sicheng untuk menemui kucing itu. Hari ini 
Winwin tidak datang berkumpul seperti biasa, pasti 
perjodohan dan Amanda yang tidak mencintainya lah yang 
membuat Winwin terus menerus di kamar dengan bersedih. 


Setibanya di depan pintu kamar Winwin, Kun membuka 
pintu kamar Winwin dengan hati-hati. Begitu pintu terbuka, 
kaki enam kucing yang akan melangkah masuk ke dalam 
kamar Winwin tiba-tiba terhenti. Sepasang mata mereka 
melihat Winwin yang sedang menyendiri di kamar. Winwin 
berdiri di depan jendela yang terbuka, dan mereka di 
ambang pintu hanya bisa melihat pahatan wajah Winwin 
dari samping. 


"Sicheng," panggil Kun dengan lembut. 


Sicheng berdecak mendengar suara Kakaknya sebelum 
menoleh."Ck, sudah kubilang aku tidak mau-- hei untuk apa 
kalian kesini?" saat menoleh Winwin merasa kaget karena 
selain saudaranya, ada juga tiga temannya. Membuat 
dirinya yang tadinya marah tidak mau makan jadi 
terpotong. 


"Untuk apa? Tentu saja menemui mu." jawab Hendery. Enam 
kucing itu pun berjalan mendekati Winwin. 


"Lalu untuk apa menemui ku?" tanya Winwin ketus. 


"Apa fungsinya persahabatan jika tidak menemui 
sahabatnya yang sedang bersedih?" tanya Dejun. 


Winwin menggeleng. "Aku tidak sedih." 


"Lalu kenapa kau tidak ikut berkumpul seperti biasa?" tanya 
Lucas membuat Winwin terdiam. 


"Ya, aku sedang bersedih." ucap Winwin kemudian. 


"Sekarang katakan padaku, kau sedih kenapa?" Dejun 
bersidekap dada menunggu Winwin menjawab 
pertanyaannya. 


"Iya kenapa?" tanya Lucas menengahi. 


Winwin menghela nafas sebelum berkata. "Amanda tidak 
mencintaiku. Lalu Ayahku menjodohkan ku dengan Winter. 
Bagaimana bisa aku harus tersenyum?" tanya Winwin 
menatap teman-temannya dan juga saudaranya. 


"Amanda tidak mencintaimu? atau Amanda yang belum 
menjawab pertanyaanmu?" tanya Dejun. 


Winwin seketika diam. 


"Hm?" Dejun mengangkat kedua alisnya masih menunggu 
jawaban Winwin yang belum menjawab apa-apa. 


Winwin menggaruk tengkuknya. "Sebenarnya Amanda yang 
belum menjawab pertanyaanku." 


Dejun berdecak menyentil hidung Winwin. "Untung 
tampan." 


"Aw!" Winwin spontan mengaduh kesakitan, sebenarnya 
tidak sakit, hanya saja ia kaget Dejun tiba-tiba menyentil 
hidungnya. 


Lucas, Hendery beserta tiga saudaranya terkekeh melihat 
Winwin yang hidungnya baru saja disentil Dejun. 


"Seharusnya kau mendengarkan dulu apa jawaban Amanda, 
bukan langsung menyimpulkan Amanda tidak 
mencintaimu." ujar Dejun. 


"ya Kak, yang Kakak lakukan itu tidak benar." ucap 
Yangyang. 


"Sekarang apa keputusanmu? Kau mau di jodohkan dengan 
Winter?" tanya Ten lalu kemudian Winwin langsung 
menggelengkan kepalanya berkali-kali tanda tidak mau. 


"Aku hanya menginginkan Amanda." ungkap Winwin 
membuat yang lainnya tersenyum. 


"Maka dari itu kau harus berusaha, dan pikirkan bagaimana 
caranya bisa mendapatkan Amanda. Jika kau gampang 
mengeluh, percuma saja apa yang kau inginkan pasti sulit 
di dapat." ucap Kun. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan sekarang?" tanya Winwin. 


"Sekarang temui Ayah dan katakan kau tidak mau menerima 
perjodohan itu dan berikan alasan karena kau mencintai 
Amanda. Aku yakin Ayah tidak akan marah apalagi Amanda 
adalah manusia yang telah menolongmu. Setelah itu kau 
pergi ke alam manusia temui Amanda, katakan isi hatimu 
dan tunggu jawabannya." ujar Kun membuat Winwin 
tersenyum dan langsung memeluk Kakaknya. 


"Terima kasih, Kak." ucap Winwin dan Kun mengusap-usap 
punggung Winwin dengan sayang. Ten dan Yangyang pun 
ikut berpelukan, begitu juga dengan Dejun, Lucas, dan 
Hendery. 


Winwin tersenyum dengan mata terpejam, menikmati 
dirinya dengan saudara dan sahabatnya yang sedang 
berpelukan. 


Kuruyukk 


Tiba-tiba suara cacing di perut Winwin membuat Winwin 
langsung membuka matanya. la dari tadi berusaha 
menahan lapar karena dari semalam ia belum makan. 


"Kau dengar? Perutmu sudah memberi kode bahwa kau 
lapar. Mau sampai kapan kau bilang tidak mau makan 
hem?" tanya Kun setelah mendengar perut Winwin 
keroncongan. 


Mendengar itu Winwin menyengir dengan malu-malu 
kucing. Membuat yang lainnya mengulas senyum di 
bibirnya. 


"Untung kau lucu." ujar Hendery mencubit pipi Winwin 
dengan gemas. 


"Ayo sebaiknya kau makan dulu. Jika tidak makan, nanti kau 
malah sakit." ujar Ten dan yang pertama melepas pelukan. 
Tak lama kemudian pelukan pun terlepas. 


Winwin tersenyum. "Terima kasih kalian sudah peduli 
padaku..." ujarnya dengan tulus. 


To be continued. 
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Hari semakin petang, Amanda dan Rose akhirnya 
memutuskan untuk pulang. Mereka pun berjalan ke 
parkiran, sesampainya di sana Amanda terkejut saat siluet 
Jaehyun di depannya yang tak sengaja berpapasan. 


"Amanda?" tanya Jaehyun sedikit terkejut. 
"Jae," balas Amanda kikuk. 
"Kau kesini?" tanya Jaehyun basa basi. 


Amanda mengangguk. "Tapi ini sudah mau pulang." ucap 
Amanda kemudian ia melihat-lihat ke sekitar. "Kau kesini 
dengan siapa?" 


Siapa tahu Jaehyun ke sini dengan Ibunya atau dengan 
Mina. Nanti jika mereka melihat akan terjadi masalah besar. 


Jaehyun menggeleng. "Tidak dengan siapa-siapa kok." 
balasnya sedikit gugup karena ia berbohong. Sebenarnya 
dari tadi ia menguntit Amanda dan Rose dan menguping 
apa yang tadi mereka bicarakan. 


"Ohh," Amanda menghela nafas lega. "Kalau begitu duluan 
ya---" Ucapan Amanda terpotong begitu juga dengan 
langkahnya terhenti karena Jaehyun menahan tangannya. 


"Eee tunggu," pinta Jaehyun, mencekal tangan Amanda 
untuk tetap disini. 


"Iya, kenapa?" tanya Amanda bingung dan mencoba untuk 
terlihat biasa saja. 


"Aku ingin membicarakan sesuatu, umm... aku minta maaf 
karena waktu itu sudah menunduhmu selingkuh. Kupikir kau 
memang selingkuh, dan tanpa berpikir lagi aku marah 
padamu, aku benar-benar cemburu." tak disadari tangan 
Jaehyun mencekal erat tangan Amanda yang dingin itu. 
"Asal kau tahu, perasaan padamu belum berubah. Aku-" 


"Amanda!" teriak Rose seraya membuka pintu, dan matanya 
pun melihat Amanda dan Jaehyun. "Jaehyun?" Rose terkejut 
melihat Jaehyun di depan Amanda dengan memegang 
tangan Amanda. 


"Masih mencintaimu." Itu yang ingin Jaehyun katakan. 
"Emm," entah kenapa Amanda merasa gugup. 


"Aku sudah memaafkan mu Jaehyun. Maaf Jae aku harus 
pulang..." Amanda mencoba melepas cekalan tangan 
Jaehyun dari tangannya, tapi Jaehyun semakin mengeratkan 
cekalan pada tangan Amanda. Otomatis Amanda merasa 
geram tapi mau bagaimana lagi. 


Rose di sana memilih memasuki mobil, tidak ingin 
mengganggu Jaehyun dan Amanda. 


"Tunggu dulu sebentar. Aku mau bicara, kita balikan lagi 
yuk?" 


Amanda menatap Jaehyun terkejut. 


"Ayo kita kembali lagi seperti dulu." mohon Jaehyun dengan 
lembut. 


Amanda tidak habis pikir. "Jae, cukup." 


"Tidak, Amanda." 


Amanda menghela nafas sembari memutar bola matanya. Ia 
sudah meyakinkan dirinya untuk tidak kembali lagi pada 
Jaehyun, ia tidak ingin hatinya kembali hancur. 


Jaehyun, bukannya aku tidak menghargai perasaanmu itu. 
Tapi kau sudah di jodohkan dengan Mina 'kan? Jadi tolong, 
hatimu seharusnya untuk Mina, bukan untukku. Jangan 
lakukan hal konyol lagi untuk kembali padaku. Mulai 
sekarang lupakan aku sebagai kekasihmu, sekarang kita 
hanya sebatas teman. Te-man!" jelas Amanda dan menekan 
kata 'teman' di akhir kalimat. 


"Tapi?" 


Terima kasih atas cinta dan kebersamaan yang sudah kau 
berikan padaku. Dan maaf, keadaan kita tak lagi bisa 
sejalan. Kita perlu jalan sendiri-sendiri demi masa depan 
yang lebih baik... ucap Amanda lalu melepas tangan 
Jaehyun dan pergi meninggalkan Jaehyun yang melihat 
kepergiannya dengan rasa sakit. Bersamaan dengan 
matahari yang tenggelam meninggalkan langit yang tinggal 
berwarna hitam. 
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Winwin menggaruk belakang lehernya sembari menunduk, 
ia bingung harus memulainya dari mana. 


"Ada apa Sicheng?" tanya Sancheng penasaran. 


Winwin semakin gugup, untuk menatap Ayahnya saja ia 
tidak berani. Apalagi untuk menjawab pertanyaan Ayahnya. 


Kun, Ten, dan Yangyang menatap Winwin geram. Sancheng 
menatap Kun, anak tertua, meminta penjelasan. 


"Begini Ayah, soal perjodohan itu Winwin tidak mau 
menerimanya." ucap Kun langsung pada intinya. 


"Ayah pernah bilang padaku 'kan bahwa perjodohan itu 
tidak ada unsur pemaksaan. Jadi itu yang Sicheng inginkan. 
Aku harap Ayah tidak keberatan." 


"Ohh jadi itu yang kau ingin katakan, nak." ucap Sancheng 
pada Winwin. "Kenapa kau takut?" tanyanya membuat 
Winwin yang dari tadi menunduk takut mengangkat 
kepalanya dan mulai terlihat jelas kesenangan ada di 
wajahnya. 


"Jadi Ayah tidak marah jika aku menolak perjodohan itu?" 
tanya Winwin. 


Sancheng mengangguk. "Tapi kenapa kau tidak mau 
menerima perjodohan itu. Winter kucing yang baik dan 
cantik. Kenapa tidak mau?" 


"Percuma Ayah, jika memang Winter kucing yang baik dan 
cantik tapi aku tidak mencintainya." ujar Winwin membuat 
Sancheng tersenyum. "Tapi kenapa seperti itu? Ayah tidak 
mengerti?" tanya Sancheng. 


"Ayah, itu karena aku mencintai Amanda." jawab Winwin. 


Sancheng sedikit terkejut mendengar jawaban Winwin. Ya, 
Winwin sadar apa yang baru saja ia katakan. 


"Aku tahu dia seorang manusia. Tapi bagaimana jika aku 
sudah mencintainya?" tanya Winwin. 


Kun, Ten, dan Yangyang mengangguk. Mereka mengerti 
dengan perasaan Winwin. 


"Tapi nak, apakah Amanda akan mencintaimu juga? Apakah 
dia mau menerima seekor kucing? Kau dengannya sangat 
berbeda." 


"Iya, aku dan Amanda berbeda. Aku tahu." ucap Winwin 
dengan sedih. 


Seperti apa yang Sancheng katakan, Winwin dan Amanda 
sangat berbeda. Perbedaan itulah yang membuat Winwin 
sulit untuk bersatu. Winwin selalu yakin pasti akan ada jalan 
untuk cintanya. Tapi terkadang ia merasa ragu dan 
membuatnya merasa sedih. Seperti sekarang ini. 


"Ayah... kenapa Ayah mengatakan itu?" tanya Ten tidak 
suka. Winwin jadi merasa sedih karena ucapan Sancheng. 


Sancheng menghela nafasnya. la menyadari ia telah 
mengatakan hal yang membuat Winwin sedih dan ia pun 
merasa tidak tega. 


"Baiklah, terserah dirimu, Ayah hanya mengikuti apa 
maumu. Ayah tidak marah kau mencintai Amanda, dan Ayah 
tidak keberatan jika kau ingin berubah menjadi manusia 
seutuhnya." ungkap Sancheng membuat Winwin menatap 
Sancheng tak percaya. Begitupun Kun, Ten, dan Yangyang. 


"Aku bisa berubah menjadi manusia? Bagaimana caranya? 
Ayah benar-benar tidak keberatan?" tanya Winwin bertubi- 
tubi saking senangnya. 


Sancheng mengangguk, ia senang melihat putranya terlihat 
bahagia. "Hanya itu jalan satu-satunya, Ayah tidak 
keberatan sama sekali." 


"Ayah memperbolehkan Kak Sicheng menjadi manusia?" 
tanya Yangyang sedih. Itu berarti ia tidak bisa menemui 
Kakaknya. 


"Tidak apa-apa Yangyang, dengan begitu kucing dan 
manusia memiliki hubungan erat." jelas Kun yang membuat 
Sancheng tersenyum. 


"Kalian tenang saja, aku tidak akan melupakan kalian 
semua." ujar Winwin meyakinkan. "Tapi Ayah bagaimana 
Caranya agar bisa menjadi manusia? Aku sudah tidak sabar, 
katakan bagaimana caranya??" 


Sancheng terkekeh melihat Winwin tidak sabaran. "Itu tidak 
sulit. Kau hanya perlu mencium Amanda. Setelah itu kau 
menjadi manusia seutuhnya." 


"Ha? Mencium?" tanya Winwin seraya memegangi bibir 
miliknya. 


"Wow... Aku juga ingin." celetuk Ten. 


"Eitts, kau'kan mau kawin dengan Giselle." ujar Kun dan Ten 
terkekeh geli. "Iya iya Giselle tetap di hati." ujar Ten. 


Sementara Sancheng menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat tingkah Ten, lalu kemudian menepuk pundak 
Winwin yang sedang melamun. Seolah menyemangati 
Winwin atas keputusan yang akan ia ambil. 
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Amanda menatap sinar rembulan yang terlihat di jendela 
kamarnya. Pikirannya berjalan mundur mengingat kejadian 
dua jam lalu, ia menolak Jaehyun yang memintanya untuk 
menjadi kekasihnya. Yang ia katakan tadi pasti membuat 
Jaehyun sakit hati, tapi baguslah semoga laki-laki itu 
mengerti bahwa keadaan sudah berubah. Ya, semuanya 
sudah berubah. 


Bahkan sekarang Amanda sadar ia menyukai Winwin tapi 
sayang sekali itu semua sudah terlambat. Sungguh, Amanda 
menyesali dirinya yang baru menyadari perasaannya 
sekarang. Dan semoga ada sebuah jalan untuk 
dipertemukannya lagi dengan Winwin. 


Amanda membuka buku diary miliknya, berniat untuk 
menuliskan perasaannya malam ini. Namun saat hendak 
mengambil pulpen terdengar Kakaknya berteriak. 


"Dek, makan malam sudah siap..." teriak Sehun dari dapur. 


Amanda mengurungkan niatnya untuk menuliskan 
perasaannya di buku diary, Karena perutnya sudah lapar 
dan tidak sabar ingin mencicipi masakan buatan Kakaknya. 


"ya Kak, sebentar." sahut Amanda dan segera turun ke 
bawah. 


"Mmmm..." Amanda tersenyum saat mencium aroma 
masakan Kakaknya. Wangi, pasti rasanya sangat lezat. 


"Ayo makan." ucap Sehun dan Amanda segera duduk di 
kursi makan berhadapan dengan Sehun. 


Setelah beberapa bulan, ia sangat merindukan makan 
berdua bersama Sehun, begitupun dengan masakan Sehun 
yang sudah menjadi favoritnya sejak kecil. 


Bagi Amanda, Sehun sudah seperti Ibu dan Ayahnya. Orang 
yang sudah merawatnya dan juga menjaganya sampai ia 
tumbuh dewasa dan sehat. 


"Enak tidak?" tanya Sehun. 


Amanda mengangguk. "Enak bangettt." 


Mereka pun memakan makanan masing-masing dalam 
keheningan. 


"Manda," panggil Sehun memecah keheningan. 
"Hmmm?" 


"Kalau ada sesuatu cerita dulu pada Kakak. Jangan seperti 
kemarin-kemarin itu, katanya mau menikah. Tapi apa yang 
terjadi? Kakak pulang ke sini tapi kau bilang tidak jadi 
menikah. Seharusnya jangan lakukan itu secara mendadak 
oke? Kakak tidak suka." 


"Oh itu..." ujar Amanda. "Tolong maafkan kesalahan Manda 
ya. Manda tahu Kakak terkejut dan pasti akan pulang, dan 
ternyata benar." ucap Amanda disertai kekehan. 


Sehun mendengus pelan. "Itu karena Kakak tahu bahwa 
pernikahan bukanlah hal yang sederhana. Dan bagaimana 
Kakak tidak terkejut saat kau mengatakan akan menikah? 
Kakak sendiri belum menikah." Sehun menatap Amanda 
sebal sebelum kembali memakan makanannya. 


"Lalu kapan Kakak akan menikah?" tanya Amanda 
menggoda Sehun. 


"Entahlah." balasnya ketus. la tidak ingin dulu memikirkan 
menikah meskipun umurnya sebentar lagi akan menginjak 
kepala tiga. 


Amanda memajukan bibirnya, tidak puas dengan jawaban 
Sehun. 


"Lalu kapan Kakak akan kembali ke Korea?" tanya Amanda. 


"Mungkin besok." jawab Sehun. 


Amanda melotot. "Mendadak sekali?!" 


"Ya. Pulang mendadak dan pergi mendadak. Memangnya 
orang sepertiku kerjaannya santai?" tanya Sehun. 


Amanda menghela nafasnya dan kembali memakan 
makanannya. Besok Kakaknya pergi ke Korea, dan ia akan 
sendirian lagi. la jadi merindukan Winwin. 


"Memikirkan apa?" tanya Sehun menyadarkan lamunan 
Amanda. 


Amanda tersenyum, "Tidak, kok." 


"Ungkapkan saja apa yang mau diungkap. Kakak sudah 
mengatakan padamu 'kan, kalau ada sesuatu katakan pada 
Kakak. Jangan di pendam, mending langsung di ungkapkan 
supaya tidak menjadi beban." ujar Sehun. 


Amanda menatap Sehun, benar apa katanya. 
"Amanda rindu seseorang, Kak." ungkap Amanda. 
Amanda merindukan Winwin. 

"Siapa?" 

"Ibu dan Ayah." jawab Amanda. 


Selain merindukan Winwin, ia sangat merindukan Ibu dan 
Ayah. Sangat... 


Sehun tersenyum. "Kakak juga." 


"Bagaimana kalau besok kita pergi ke pemakaman Ibu dan 
Ayah?" 


Amanda langsung mendongak menatap Sehun dan 
mengangguk setuju. 
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Malam malam Yangyang duduk sendirian di taman istana. 
Pandangannya fokus ke depan, menikmati desiran angin 
malam. Rasanya ia tidak mau tidur meskipun rasa kantuk 
sudah mulai terasa. 


"Ada apa denganmu?" tanya seseorang. 
Yangyang tersenyum. "Kakak, kupikir siapa." 


Winwin ikut duduk di samping Yangyang yang sedang 
duduk di sebuah batu besar. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Winwin. Sejak tadi ia lihat 
Yangyang menjadi sedikit pendiam. Biasanya ia selalu 
bercerita ini itu padanya. 

"Kakak akan pergi ke alam manusia, aku sedih..." 


"Sedih kenapa? Bukannya kau senang jika aku bersatu 
dengan Amanda?" 


"Iya tapi aku pasti merindukanmu." cicit Yangyang dan 
Winwin tertawa kecil. "Kenapa ketawa? Aku serius..." rajuk 
Yangyang. 


"Kau sangat lucu." ujar Winwin. 


Yangyang menghela nafas pelan. "Kapan pergi ke alam 
manusia dan mencium Amanda, Kak?" tanya Yangyang. 


Winwin berdehem panjang, "Besok mungkin?" 


"Kenapa mendadak?" tanya Yangyang. 


Winwin terkekeh, "Lebih cepat lebih baik 'kan?" 


Yangyang mengalihkan matanya dari Winwin dengan bibir 
mengerucut. 


"Kakak janji tidak akan melupakanku 'kan?" Yangyang 
menyodorkan jari kelingkingnya pada Winwin. 


"Janji." balas Winwin seraya mengaitkan jari kelingkingnya 
pada jari kelingking Yangyang. Mereka pun tersenyum 
dengan saling bertatapan. 


"Kau sudah berjanji." ucap Yangyang. Winwin tersenyum 
sebagai respon. 


Winwin menghembuskan nafasnya dan melihat ke atas, 
menatap langit dan benda-benda langit disana. "Besok aku 
harus menemui Amanda dan menciumnya," gumamnya. 


"Semangat Kak." ujar Yangyang menyemangati. 


Winwin mengerutkan keningnya, bingung. "Padahal waktu 
itu juga aku pernah mencium Amanda saat Amanda sedang 
tidur, tapi aneh, aku masih bisa berubah menjadi kucing," 


Yangyang menaikkan sebelah alisnya, "Oh ya?" 


Winwin mengangguk. "Apa benar apa yang dikatakan Ayah 
aku akan berubah menjadi manusia jika aku mencium 
manusia?" 


"Ayah tidak mungkin berbohong. Dan mungkin saja Kakak 
waktu itu hanya sekedar mengecupnya jadi kau tidak 
berubah menjadi manusia." 


Kening Winwin semakin berkerut. "Memang apa bedanya 
mengecup dan mencium?" 


"Katanya, mencium lebih lama dari pada mengecup. 
Sudahlah aku juga tidak mengerti masalah seperti itu." 


Winwin mengangguk. la pun sama, tidak mengerti. Tapi 
yang jelas besok ia akan mencium Amanda. Winwin 
tersenyum, tidak sabar menunggu hari esok. 


To be continued. 


Waktu di Kafe 


Akhirnya garing wkwkwk 


Tetep baca ceritaku ya, bentar lagi tamat, terus mau di revisi 
deh 
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Kelas tiga SD, dimana saat itu adalah waktu yang paling 
menyedihkan bagi Amanda. Di saat pembelajaran sedang 
berlangsung tiba-tiba seorang guru lain datang. 


"Permisi bu.. maaf mengganggu aktivitasnya. Disini ada 
yang bernama Amanda?" 


Deg. Amanda langsung terkejut karena merasa terpanggil. 
"Ada, kenapa bu?" 
"Dicari sama Kakaknya, disuruh pulang." ucapnya. 


Dengan wajah bingung Amanda menatap guru itu, ia tidak 
tahu kenapa Kakaknya menyuruhnya pulang. 


Amanda pun langsung berdiri dan mengambil tasnya. Tanpa 
banyak bicara ia menghampiri guru itu, lalu kemudian 
Amanda dan guru itu meninggalkan kelas dan mendapatkan 
sosok tinggi berseragam SMA yang sedang menangis, dia 
Kakaknya. 


Amanda bingung melihat Kakaknya menangis, apalagi guru 
yang datang ke kelas tadi---awalnya pria itu datang dengan 
tergesa-gesa sembari menangis, lalu kemudian meminta 
adiknya bernama Amanda untuk pulang. Dan guru itu pun 
langsung menuruti perkataannya meskipun tidak tahu apa 
yang sedang terjadi. 


"Kenapa Kak Sehun menangis?" tanya Amanda dalam hati. 


Amanda pun langsung menghampiri Kakaknya yang dari 
tadi belum menyadari bahwa dirinya sudah di luar kelas, 
menatap Kakaknya dengan bingung. 


"Kak?" 


"Amanda!!!" Kakaknya seperti terkejut dengan 
kedatangannya namun dia langsung berjongkok dan 
memeluk Amanda begitu erat sembari menangis di pundak 
Amanda sehingga Amanda kebingungan di buatnya. 


"Apa yang terjadi?" tanya Amanda, wajahnya terlihat takut. 
Pundak Kakaknya begitu gemetar, dan tangisnya begitu 
memilukan. 


"Ibu... d-dan Ayahh..." tenggorokan Sehun tiba-tiba tercekat. 
Tak sanggup untuk melanjutkan kalimat selanjutnya. 


"Ibu dan Ayah kenapa??" tanya Amanda, ia sudah panik. 
Takut terjadi sesuatu pada mereka. 


"Ibu dan Ayah kecelakaan... m-mereka meninggal..." jawab 
Kakaknya kemudian menangis lagi dan tangisannya lebih 
memilukan dari sebelumnya. 


"Bohong!! Kakak pasti bohong 'kan?" Amanda seketika 
melepaskan diri dari Sehun dan sedikit menjauh. Matanya 
sudah mengeluarkan air mata, tidak terima dengan apa 
yang Kakaknya katakan barusan. 


Sehun sedikit mendekat lalu kembali memeluk Adiknya, apa 
yang Adiknya rasakan pun sama seperti apa yang ia 
rasakan. "Kakak tidak pernah berbohong hiks hiks..." lirih 
Sehun disertai tangis. Amanda pun menangis dengan 
memeluk Kakaknya begitu erat. Tubuhnya seketika lemas. 
Betapa ia sangat sedih kehilangan Ibu dan Ayah. 
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"Hiks...hiks..." 


Amanda tidak berhenti menangis sembari mengelus nisan 
Ibunya karena teringat 15 tahun silam di saat Ibu dan 
Ayahnya meninggal dunia. Di saat ia masih kecil yang 
seharusnya di penuhi kasih sayang orang tua seperti yang 
lainnya. Namun takdir berkata lain, Tuhan sudah 
menakdirkannya sebagai anak yatim piatu dari kecil. Mau 
tidak mau Amanda harus menerima kenyataan itu, karena 
mungkin Tuhan sangat menyayangi kedua orangtuanya. 


"Amanda kangen Ibu Ayah..." lirih Amanda. "Amanda ingin 
sedikit bercerita bahwa sekarang Amanda sudah besar, 
Amanda sekarang sudah kuliah, Kakak juga sudah sukses." 
Amanda mulai bercerita. 


"Ibu, Ayah tahu tidak? Kak Sehun menjaga Amanda dengan 
baik, Kak Sehun selalu memenuhi apa yang Amanda mau, 
Kak Sehun sangat baik dan wajahnya sekarang semakin 
tampan, dia juga sabar tapi kadang menyebalkan. Pokoknya 
di akhirat nanti Amanda mau kita sama-sama lagi, 
berempat..." 


Sehun yang berada di makam Ayahnya berhadapan dengan 
Amanda tersenyum namun bersamaan dengan air mata 
yang keluar. la jadi terharu dengan apa yang adiknya 
katakan. Dan juga terharu dengan masa mudanya yang 
menyedihkan. Namun di balik kesedihan itu, Sehun tidak 
pernah membenci Tuhan dan dengan lapang dada ia 
menjalani hidupnya dengan ikhlas. 


Kala itu, saat Sehun baru memasuki SMA dan adiknya naik 
ke kelas tiga, Ibu dan Ayah mereka terkena musibah 
kecelakaan dan Tuhan merenggut nyawa kedua 
orangtuanya. Saat mengetahui hal itu, seakan hidup Sehun 
terasa hancur, begitupun Amanda. 


Karena Ayahnya tiada, perusahaan kecil milik Ayahnya 
akhirnya di pegang oleh Sehun meskipun ia sendiri belum 
mengerti dalam berbisnis. Karena masih sekolah, Sehun 
mempercayakan tangan kanan Ayahnya untuk mengurusi 
perusahaan Ayahnya sambil mengajari dirinya berbisnis. Dia 
juga waktu itu harus merawat Amanda dan 
menenangkannya karena belum bisa menerima kepergian 
Ibu dan Ayah. Berawal dari situ Amanda menjadi sedikit 
pendiam. 


Lambat laun, Sehun mulai mengerti dalam berbisnis, 
Amanda pun sudah beranjak dewasa dan mulai menerima 
apa yang sudah terjadi di masa kecilnya, Amanda pun mulai 
bisa bergaul dan berbaur dengan orang lain. 


Sampai akhirnya perusahaan Sehun menjadi perusahaan 
besar dan memiliki cabang di berbagai negara. Nama Sehun 
semakin terkenal dan dituai banyak pujian karena telah 
sukses di usia muda, begitupun dengan visual wajahnya 
yang terlihat sangat tampan dan juga banyak digemari para 
wanita. Dan Sehun pun senang karena Amanda mulai 
berkuliah dan memiliki sikap menyenangkan dan banyak 
disukai orang meskipun memiliki wajah dan sikap dingin 
seperti dirinya. 


"Hiks...hiks..." Amanda kembali menaburkan bunga sampai 
bunga yang ia beli tadi habis. 


Sehun mengusap air matanya dan berdiri lalu mendekati 
Amanda, berjongkok di sampingnya dan mengusap pundak 
adiknya. 


"Sekarang waktunya ke Bandara." ucap Sehun. 


Amanda menoleh, Sehun pun mengusap air mata adiknya. 
Sebenarnya Amanda ingin lebih lama lagi berada di sini, 


tapi sayangnya Sehun harus ke Bandara karena ia akan 
pergi ke Korea. Amanda pun mengangguk. 
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Sesampainya di Bandara, Sehun mengeluarkan barang 
bawaannya. Suasana kembali menyedihkan bagi Amanda 
karena Kakaknya harus pergi. 


"Loh kenapa menangis?" tanya Sehun panik. 


Amanda langsung memeluk Sehun, "Bagaimana Manda 
tidak menangis?" tanyanya. Pertanyaan itu membuat Sehun 
langsung mengerti. 


Sehun mengusap pucuk rambut Amanda dengan sayang. 
Dalam hatinya, ia juga tak ingin meninggalkan adiknya. Tapi 
mau bagaimana lagi tahun ini Sehun harus sibuk di Korea. 


"Kakak janji setiap bulan pasti pulang menemui adikku 
tersayang." ujar Sehun sambil menggoyang-goyangkan 
pelukan menjadi terasa romantis. 


Janji?" 
"Janji." 


Amanda mengeratkan pelukannya beberapa detik, 
menghirup wangi khas Sehun lebih lama. Baru kemudian 
melepas pelukan. 


"Sudah ya." Sehun menangkup pipi Amanda. Amanda 
sedikit mendongak menatap wajah Sehun. 


Cup cup. 


Sehun mengecup kedua pipi Amanda dan membuat 
Amanda tersenyum. 


"Jaga diri baik-baik Kak." ucap Amanda tersenyum. 


"Hm, kau juga. Dan jangan ulangi kesalahan seperti itu 
lagi." Sehun mengacak-acak rambut Amanda. 


"Hah kesalahan yang mana?" tanya Amanda. 


"Yang menikah dadakan itu. Seperti tahu bulat saja, 
dadakan." ledek Sehun. 


Amanda memukul Sehun pelan. "liihsss... jangan ngingetin 
itu lagi, Manda sudah melupakan itu semua." 


"Ohh begitu, yasudah hahah.." Sehun tertawa dan kembali 
berpelukan dengan adik tersayang. 
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Setelah pergi ke Bandara, Amanda langsung pulang ke 
apartemen. Sekitar dua jam lagi ia akan pergi kuliah. la 
ingin memanfaatkan waktu dua jam itu untuk beristirahat 
dengan tenang. 


Di tempat lain, seorang lelaki tengah di peluk oleh saudara 
dan juga temannya. Rasa sedih dan senang seakan 
menyatu, membuat Winwin tidak bisa mendeskripsikan 
perasaannya. 


"Aku merasa senang setelah mendengar ini, semoga kau 
berhasil Sicheng." Lucas menepuk pundak Sicheng memberi 
semangat. 


Winwin tersenyum seraya mengangguk-ngangguk. Hari ini 
adalah hari terakhirnya di alam kucing. Tiap pagi ia selalu 
berkumpul dengan teman-teman, dan kali ini ia 
memberitahu Dejun, Hendery dan Lucas bahwa ia akan 
pergi ke alam manusia dan menjadi manusia seutuhnya. 


Saat Dejun, Hendery, Lucas mengetahui, mereka sangat 
terkejut, namun di sisi lain mereka juga sangat senang. 


"Setelah berubah menjadi manusia, jangan pernah 
melupakan kita. Ingat itu." ucap Kun memperingati. Yang 
lain mengangguk seakan perkataan Kun barusan mewakili 
ucapan yang ingin mereka ungkap. 


Winwin tersenyum menghela. "Tentu saja tidak, aku pasti 
akan selalu mengingat kalian semua." ujar Winwin menatap 
saudaranya dan juga temannya dengan tatapan 
meyakinkan. 


Semuanya menarikkan sudut bibirnya setelah mendengar 
ucapan Winwin. Mereka semua tentu saja percaya dengan 
perkataan Winwin, karena Winwin tidak mungkin 
berbohong. 


"Kapan-kapan aku akan datang ke alam manusia memantau 
kalian, pasti seru." kata Ten lalu tertawa santai. 


"Aku pasti akan ikut." sahut Hendery. 

"Aku juga." sahut Yangyang dengan bersemangat. 
"Aku juga ikut." sahut Dejun. 

"Aku juga." Kun juga ikut menyahut. 


Lalu kemudian mereka menatap Lucas yang hanya diam, 
menyadari itu Lucas langsung membuka suara. 


"Jika kalian pergi kenapa aku tidak?" tanya Lucas membuat 
semuanya tersenyum lebar. 


Winwin terkekeh, "Kalian membuatku merasa tidak enak. 
Jika ingin bertemu denganku kenapa tidak bertemu 


langsung denganku?" tanyanya. 


"Ah iya, kau benar." kata Kun membuat semuanya 
tersenyum. 


"Sini kupeluk lagi, aku belum puas hanya dengan satu 
pelukan." ujar Ten dan kembali memeluk Winwin. 


"Kalian semua bisa sepuasnya memelukku, aku sangat 
nyaman di peluk." kata Winwin. 


Tak lama kemudian yang lainnya pun ikut berpelukan, 
pelukan pun semakin terasa hangat. 
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Jaehyun berdiri di balkon kamarnya sambil menatap ke layar 
handphone. Jaehyun sedang menggulir foto-foto di 
handphone nya dengan perasaan sesal. Di sana ada foto 
sepasang kekasih yang terlihat mesra, dan sepasang 
kekasih itu adalah dirinya dan mantan kekasihnya. 


Gara-gara sore kemarin, Jaehyun jadi kepikiran dan sedih. 
Namun dari rasa sedih itu, rasa sesal lebih besar dari pada 
rasa sedih. 


"Acie ciee ada yang galau nih yee." tiba-tiba seseorang 
mengagetkan Jaehyun membuat ponsel Jaehyun jatuh ke 
bawah. 


"Hp!!!!" teriaknya tapi sudah terlambat, handphone nya 
sudah jatuh. 


"Ahahahahahh..." tawa bahagia seseorang seolah tanpa ada 
rasa bersalah sama sekali. Dia baru saja membuat 
handphone Jaehyun merek iPhone jatuh ke bawah tapi apa 


yang Jaehyun lihat sekarang, orang itu malah tertawa 
senang tanpa ada rasa bersalah. 


"Dari kapan kau disini?" marah Jaehyun menatap Jeno, 
sepupunya dengan tajam. 


"Santai bang, kan Jeno bebas mau kesini kapan saja 
hahahah." jawabnya dan kembali tertawa dengan mata 
tertutup. Mata Jeno memang selalu tertutup saat tertawa. 


Jaehyun menatap Jeno yang belum puas menertawainya. 
Jaehyun pun merebut ponsel Jeno dan melemparnya ke 
bawah, supaya bocah itu tahu rasanya. 


"Hp gue!!" teriak Jeno tidak terima. 


Jaehyun pun tertawa dan meninggalkan Jeno dengan 
perasaan senang. 


"Bang hp jenoo!!" teriak Jeno. 
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Matahari semakin menyembul di langit yang paling tinggi. 
Cuaca hari ini sangat panas, Amanda yang sedang 
berhadapan dengan cermin tak lupa mengoleskan 
sunscreen pada wajah dan area leher. Setelah itu ia 
mengambil tas nya untuk pergi kuliah. 


Amanda menghela nafas, siang ini sangat terik membuat 
matanya terasa silau dan terasa panas menyengat kulit. 
Amanda benci itu. 


Seperti biasanya, ia akan mengambil jalan melewati gang 
kecil. Malas jika harus berjalan memutar, apalagi cuaca kali 
ini sangat panas. Berbeda jika ia melewati gang, rasanya 
sangat teduh karena disana tidak terkena terik matahari. 


Amanda memasuki gang itu dan mengambil langkah pelan 
dengan perasaan biasa saja, tapi tiba-tiba ia di kejutkan 
oleh sesuatu yang tiba-tiba muncul dari tembok gang itu. 


"Aaah.." Amanda refleks berteriak kecil dan sedikit menjauh 
dengan menutup kedua telinga dengan kedua tangan dan 
juga menutup mata. 


"Miauw..." tiba-tiba terdengar kucing mengeong. 


Amanda langsung membuka mata, terdiam beberapa detik 
tanpa pergerakan. Apa jangan-jangan ia kembali 
menemukan siluman kucing seperti waktu itu? pemikiran itu 
yang ada di kepala Amanda saat ini. 


"Miauw..." kucing itu mengeong lagi dan seperti mendekati 
Amanda. 


Amanda pun memberanikan diri untuk melihat kucing itu 
dengan pergerakan kepala yang sangat laun saat menoleh. 
la sedikit takut. Seolah kejadian yang telah berlalu kembali 
terjadi. Apa jangan-jangan ia menemukan kucing siluman 
yang tampan dan lucu lagi? 


"Ha?" Amanda terkejut setelah melihat kucing itu, bulunya 
terlihat bersih dan terawat. Dan yang mengejutkan adalah 
wajah dan bulu kucing itu mirip seperti wujud kucing 
Winwin. Apa jangan-jangan dia Winwin? 


"Miauw..." Kucing itu mengeong dan menempel-nempel di 
kaki Amanda. 


Amanda terdiam, memastikan apa benar kucing yang ia 
temui saat ini Winwin? 


Kemudian Amanda berjongkok menatap kucing itu, lalu 
bertanya. "Kau Winwin bukan?" tanyanya. Jantungnya 


sudah tak karuan, jika iya ia sungguh sangat berterimakasih 
pada Tuhan. la sangat merindukan Winwin dan ingin 
bertemu dengan Winwin. 


"Miauw..." kucing itu mengeong, tapi sayangnya Amanda 
tidak mengerti bahasa kucing. Kucing itu entah menjawab 
iya atau bukan. 


"Begini saja, jika iya kau mengeong dua kali, jika bukan 
Winwin kau mengeong satu kali." ucapnya dan kembali 
bertanya. "Kau Winwin bukan?" 

"Miauw.. Miauw..." kucing itu mengeong dua kali. 


Seperti ingin berteriak dan menangis, Amanda langsung 
memangku kucing itu dan memeluk nya dengan erat. 
"Winwin..." lirihnya tak menyangka. 


"Aku sangat merindukanmu..." ungkap Amanda. 


"Ayo kita pulang." ucapnya dan membawa Winwin kembali 
ke apartemen dan tidak jadi pergi kuliah. 


To be continued. 
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Siang ini Amanda memutuskan untuk tidak pergi kuliah, 
alasannya karena ia baru saja menemukan seekor kucing 
lucu yang sama pada saat itu, yang tak lain ternyata itu 
adalah Winwin. Amanda sungguh senang setelah ia akhir- 
akhir ini selalu berharap Winwin kembali. 


Amanda memegang telapak tangan laki-laki tampan di 
sampingnya yang tampak terlihat bahagia. Bagaimana tidak 
bahagia, saat ia datang Amanda sudah lebih dulu terlihat 
bahagia. Itu artinya sudah tidak sulit baginya untuk 
mendapatkan wanita yang ia cintai. 


Amanda masih belum percaya, dan sekarang ini ia hanya 
ingin terus menerus bertanya seperti ini, "Winwin kenapa 
kau kemari? Kau pasti merindukanku 'kan?" tanya Amanda 
dengan percaya dirinya sembari memegang telapak tangan 
Winwin yang hangat itu. "Kan 'kan???" 


Winwin tersenyum manis seraya mengangguk. Lalu 
kemudian ia membalikkan telapak tangannya menjadi ia 
yang memegang telapak tangan Amanda. "Sangat 
merindukan Amanda." ujarnya membuat Amanda 
tersenyum. 


"Tapi ada tujuan lain kenapa aku kesini," sambung Winwin. 
"Apa itu?" tanya Amanda penasaran. 
"Mendapatkan cintaku." jawab Winwin lalu tersenyum. 


Amanda cukup terkejut, "Siapa?" Amanda langsung 
bertanya. 


Dimata perempuan itu sudah terlihat kecemburuan setelah 
mendengar Winwin kesini untuk mendapatkan cintanya. 


Apakah setelah ia tidak membalas perasaan Winwin saat itu 
membuat Winwin berpindah ke lain hati? Winwin mencintai 
wanita lain? Apakah ini yang disebut karma? 


Winwin menurunkan alisnya, sedikit kecewa karena 
perempuan di sampingnya ini tidak peka. Siapa lagi kalau 
bukan dirinya? Tapi rasanya akan seru jika ia sedikit 
berbohong, ia jadi bisa tahu perasaan Amanda sebenarnya 
padanya bagaimana. 


Winwin tersenyum, "Ada... wanita cantik." gumam Winwin. 
"Sepertiku?" tanya Amanda. 


Winwin menatap Amanda menimang-nimang, kemudian 
menggeleng. "Tidak. Wanita itu sangat cantik, tidak ada 
yang menandingi kecantikannya." 


Mata Amanda rasanya sudah perih, bahkan matanya sudah 
berkaca-kaca, ingin menangis. Tapi ia tidak mau menangis 
di hadapan Winwin, jadi ia berusaha sebisa mungkin untuk 
menahannya. 


"Oh iya, apakah Amanda bisa membantuku?" tanya Winwin 
dengan wajah polos. 


"Membantu apa?" tanya Amanda. Terlihat jelas, tadinya ia 
yang terlihat sangat bahagia sekarang terlihat biasa saja. 


"Membantuku mendapatkan wanita cantik itu. Amanda tahu 
'kan aku tidak ahli dalam hal cinta. Bahkan aku pernah 
mengungkapkan perasaan cintaku tapi tidak sesuai dengan 
keinginanku. Jadi aku tidak ingin hal itu terulang lagi untuk 


yang kedua kalinya." ucap Winwin menyindir Amanda 
dengan polosnya. 


Hati Amanda rasanya seperti tergores sebuah pisau tajam, 
walau ia tahu Winwin tidak bermaksud untuk menyinggung 
dirinya, tapi Amanda tidak mempermasalahkan hal itu. Tapi 
jujur hatinya terasa sakit dan membuat dirinya bertanya 
pada dirinya sendiri, 'kenapa aku saat itu tidak membalas 
perasaan Winwin jika akhirnya akan seperti ini hah?' seperti 
itu. 


"Amanda, Amanda? Amanda mendengarkan aku bicara 
'kan?" tanya Winwin menyadarkan Amanda yang sedang 
melamun, membuat Amanda langsung tersentak. 


"Eh iya, bicara apa barusan Win?" tanya Amanda. 


Winwin menghela nafas pendek, "Bicara panjang lebar tidak 
didengarkan." ucap Winwin kemudian pura-pura marah. 


"ya Winwin maaf, maaf ya." Amanda mencekal lengan 
Winwin dengan meminta maaf. Tapi Winwin malah 
melepaskan tangan Amanda dan menjauhkan tangannya. 


Amanda tidak menyangka Winwin akan marah. Dan ia pun 
mulai merasa kesal. 


"Memangnya Winwin suka wanita cantik siapa sih? Winwin 
mau aku membantu apa? Untuk apa juga aku harus 
membantumu mendapatkan wanita cantik itu?" tanya 
Amanda dengan nada marah. 


Winwin menoleh pada Amanda berusaha menahan tawa. 
"Kenapa Amanda marah? Aku salah apa?" tanya Winwin 
pura-pura bingung. 


Amanda menelan ludahnya, bibirnya tercekat. Kenapa ia 
marah? Cemburu? 


Winwin masih menatap Amanda dengan wajah penuh tanda 
tanya. 


Hal itu membuat Amanda buru-buru memalingkan 
wajahnya. Merutuki dirinya sendiri yang tak bisa menahan 
amarahnya. 


Winwin tersenyum melihat Amanda memalingkan wajahnya, 
sudah jelas itu artinya Amanda memiliki perasaan padanya. 


"Amanda?" panggil Winwin. 


"Sudahlah, aku tidak mau membantumu!" seru Amanda lalu 
bangkit dan pergi ke kamarnya. la kesal, marah, sedih, 
semuanya campur aduk menjadi satu. 


Winwin terkejut, ' Apakah Amanda marah?' batinnya. 


"Amanda?!!" teriak Winwin tak rela Amanda 
meninggalkannya begitu saja. 


Brak! 


Amanda membanting pintu kamar dengan sangat keras. 
Dan tubuhnya menempel di pintu dengan rasa sedih 
begitupun rasa sakit, kemudian tubuhnya pun merosot 
menjadi posisi duduk dan mulai menangis. 


Winwin dibawah sana mengacak-acak rambutnya, sekarang 
apa yang harus ia lakukan? Winwin tidak tahu harus 
mengambil langkah apa selanjutnya. Dan ia pun merutuki 
kebodohannya yang sudah memperburuk keadaan. 
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Di sisi lain, Jaehyun tak bisa memperhatikan dosen dengan 
baik. Pikirannya sedang ada di tempat lain. Membuatnya 
berulang kali di tegur dosen yang sedang menerangkan. 
Bahkan teman akrabnya kebingungan mengapa Jaehyun 
bisa seperti itu, karena biasanya Jaehyun selalu 
memperhatikan dosen dengan baik. 


"Ada masalah?" tanya Eunwoo pada Jaehyun. 


Jaehyun menoleh pada orang yang bertanya, kemudian 
menggeleng tanpa berkata sepatah kata pun. Padahal 
hatinya sedang tidak baik-baik saja. 


Pelajaran pun akhirnya berakhir, dan Jaehyun masih terlihat 
tidak baik-baik saja. Namun teman-temannya tak ingin lebih 
banyak tahu, karena Jaehyun jarang sekali menceritakan 
keadaannya saat ia merasa sedih. 


Saat berjalan untuk keluar dari gedung, seperti biasa 
mereka akan membicarakan hal-hal ringan, bercanda dan 
sebagainya. Dan hari ini mereka mempertanyakan Amanda 
kenapa tidak masuk kuliah siang ini, padahal Amanda 
mahasiswa yang rajin. 


Dan Rose berpikir, Amanda tidak masuk kuliah siang ini, dan 
Jaehyun terlihat badmood saat ini. Apakah ada sesuatu yang 
terjadi di antara mereka? 


"Oy Jae!" Rose menepuk pundak Jaehyun. Jaehyun menoleh 
menatap Rose. 


"Aku tahu kau pasti memikirkan Amanda 'kan?" tebak Rose. 
"Apa jangan-jangan kepikiran dengan ucapan Amanda sore 
itu? Memang apa yang Amanda bicarakan waktu itu?" tanya 
Rose. 


Jaehyun dan Rose berjalan paling belakang di antara teman 
mereka, jadi teman yang lain tidak ada yang mengetahui 
apa yang mereka bicarakan. 


Jaehyun menatap Rose. "Sebegitu penting hal ini untukmu?" 
tanya Jaehyun sarkas. 


Rose mendengus seraya memutar bola mata, "Ingat ya, 
Amanda tidak akan kembali padamu. Salah siapa dulu 
meninggalkan Amanda hm?" 


"Sudahlah, jalan hidup sudah berbeda sekarang. Kau sudah 
di jodohkan dengan Mina. Jadi mau sampai kapan hatimu 
untuk Amanda? toh Amanda tidak akan mau lagi dengan 
lelaki yang sudah di jodohkan." ucap Rose dan tersenyum 
sinis sebelum berjalan mendahului Jaehyun. 


Jaehyun menghela nafas setelah mendengarkan perkataan 
Rose, "Kenapa tidak ada yang mendukungku mendapatkan 
Amanda kembali?" tanyanya frustasi. 


Jaehyun mempercepat langkah kakinya dan berusaha 
menenangkan pikirannya, melupakan yang sudah terjadi, 
dan memulai kisah cintanya yang baru. 
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Ini sudah menjelang malam, Winwin mondar mandir 
memikirkan apa yang harus ia lakukan untuk memperbaiki 
keadaan. Dari tadi Amanda belum keluar-keluar dari kamar, 
membuat Winwin khawatir. 


"Jika Amanda marah, lalu bagaimana aku mendapatkan 
Amanda? Aku kesini 'kan untuk menciumnya! Aah dasar 
bodoh!" Winwin terus saja menyalahkan dirinya sendiri. 


Winwin menghela nafas. "Lebih baik aku jelaskan pada 
Amanda. Tidak baik jika berbohong." gumam Winwin 
menarik nafas dalan lalu menaiki tangga menuju kamar 
Amanda. 


Dengan ragu Winwin mengetuk pintu kamar Amanda. 
"Amanda... ini aku." panggil Winwin. "Buka pintunya 
Amanda." mohon Winwin. 


Amanda yang mendengar suara di luar menyingkirkan 
bantal yang menghalangi wajahnya, berjam-jam ia 
menangis dan itu sebabnya ia tak bisa lepas dari bantal. 


"Mau apa kesini?" tanya Amanda. la masih marah. 
"Amanda masih marah?" tanya Winwin. 
"Pikirkan saja sendiri!" ketus Amanda. 


"Aku minta maaf soal tadi, sebenarnya aku hanya mengetes 
bagaimana perasaan Amanda padaku. Yang ku maksud 
mendapatkan cintaku itu, siapa lagi kalau bukan Amanda? 
Tapi Amanda malah tidak peka, jadi aku berpikir untuk 
sedikit berbohong untuk mengetahui perasaan Amanda 
sebenarnya padaku. Sekarang terbukti, Amanda marah 
padaku karena cemburu gara-gara perkataan ku tadi 'kan? 
Itu artinya Amanda memiliki perasaan padaku 'kan? 
Amanda mencintaiku?" 


Amanda melongo... 
Yadi..." 


Amanda ingin sekali berteriak, tapi ia hanya menggigit bibir 
bawahnya dan memukul-mukul bantal melampiaskan 
perasaannya sekarang. la merasa tadi itu benar-benar 
seperti tidak ada kebohongan sama sekali. Dan iapun 


merutuki dirinya yang menangis berjam-jam dan 
mengurung diri di kamar. 


"Amanda..." panggil Winwin yang tak kunjung mendapatkan 
respon dari Amanda. 


Amanda menghela nafas dan mengusap wajahnya. "Winwin 
kupikir beneran..." lirih Amanda dan segera membuka pintu. 


Saat pintu terbuka, Winwin tersenyum dan berkata. "Tapi 
bohong..." 


Amanda langsung memeluk Winwin dengan erat. Dengan 
pelan Amanda sedikit memukuli dada Winwin sembari 
mengatakan kata-kata tidak terima, karena kesal dia sudah 
membohonginya. 


Winwin tertawa dan itu tampak lucu, "Maaf ya," Winwin 
menangkup pipi Amanda, Winwin merasa bersalah karena 
mata Amanda sembab karena habis menangis. "Sekarang 
jangan menangis lagi ya." ujarnya mengusap bawah mata 
Amanda dengan jempol yang masih terdapat sisa-sisa air 
mata disana. 


Amanda tersenyum merutuki dirinya yang menangis 
berjam-jam. Namun di sisi lain ia senang, ia tidak perlu 
mengungkapkan perasaannya pada Winwin. "Sekarang 
terbukti 'kan?" tanya Amanda menatap Winwin lekat. Mata 
mereka saling pandang dan mengunci satu sama lain. 


Winwin tersenyum dan menganggukkan kepalanya berkali- 
kali. 


"Tapi kenapa kau mencintaiku?" tanya Amanda heran. 
Terkadang ia selalu bertanya-tanya kenapa hal tak di duga 
ini bisa terjadi. 


Winwin tersenyum manis. "Sulit di jelaskan. Jika perasaan 
cinta sudah datang, mau bagaimana lagi." ucapnya. 


"Tapi awalnya karena Amanda sudah menolongku, 
mengobatiku, memberiku makan." ujar Winwin. "Sudah 
cantik, baik lagi." 


Amanda tersenyum, dan tanpa ragu ia pun mencubit kedua 
pipi Winwin dengan gemas. Dari dulu ia ingin mencubit 
pipinya saking gemasnya dan baru bisa ia lakukan 
sekarang. 


"Lalu kenapa Amanda mencintaiku?" sekarang giliran 
Winwin yang bertanya. 


Amanda menggeleng. "Sulit dijelaskan." jawabnya meniru 
jawaban Winwin tadi. "Tapi yang jelas aku terpesona karena 
kau pria lucu dan polos, kau juga baik, dan sebagai 
bonusnya kau pria tampan." 


Winwin tersenyum. Tangan Winwin yang masih menangkup 
pipi Amanda pun tiba-tiba membentuk sebuah hati di pipi 
Amanda, dan berkata dengan manis, "Aku mencintaimu." 


"Aku juga mencintaimu." balas Amanda tersenyum. Pipinya 
seketika merona setelah mengucapkan itu. Dan terjadi 
perasaan aneh yang biasa terjadi ketika ia mencintai 
seseorang. 


Winwin tersenyum dan mengelus pucuk rambut Amanda. 
Hal yang paling ia sukai dari Amanda adalah rambut 
panjangnya. Dari dulu ia ingin sekali mengelusnya, tapi 
tidak berani. 


"Dan satu lagi, ada kabar bahagia." ucap Winwin. 


"Apa?" tanya Amanda penasaran. 


"Ayah bilang, aku boleh berubah menjadi manusia 
seutuhnya." jawab Winwin. 


"Apa? Serius?" tanya Amanda bahagia. 


Winwin mengangguk. "Tapi Amanda bersedia tidak?" tanya 
Winwin. 


Amanda melongo. Bersedia apa maksudnya? Jangan sampai 
bersedia di kawin saat ini juga? 


"Jangan macam-macam awas,," Amanda mulai berwaspada, 
takut nanti Winwin melakukan hal berlebihan padanya. 


Winwin tersenyum kecil, "Hanya berciuman, boleh?" tanya 
Winwin. "Setelah itu aku akan menjadi manusia seutuhnya." 
ucap Winwin. 


Amanda menatap Winwin lama, dengan perlahan Amanda 
pun mengangguk. Kemudian tangan yang berada di pipi 
Winwin menjadi turun ke leher Winwin, mengalungkan 
tangannya disana. 


"Boleh, tapi janji dulu akan selalu ada di sampingku. Jangan 
pernah berhenti mencintaiku ya, Winwin?" 


Winwin mengangguk. "Aku janji." 


Setelah itu sesuatu yang lembut mendarat di bibir Amanda. 
Bergerak secara perlahan, sangat hati-hati. Begitu memuja 
dan menikmati. 


Winwin menatap Amanda setelah ciuman terlepas. 
"Sepertinya aku sudah berubah menjadi manusia." ucapnya. 
Terbukti bahwa dirinya tidak bisa berubah wujud menjadi 
kucing. 


Amanda tersenyum lebar, "Akhirnya sekarang kau manusia," 
ucap Amanda senang. 


Winwin pun menarik tubuh Amanda, memeluknya. 


Akhirnya... keinginannya terwujud. 


END. 


Akhirnya cerita ini selesai. Aku seneng banget 
ternyata cerita ini ada yang baca, hehe. 


Kira-kira bikin cerita apalagi ya, bingung pemeran 
nya siapa, apa pemerannya Winwin lagi? 


Pokoknya terimakasih banyak untuk support cerita 
ini 


Semoga ke depannya bisa bikin cerita yg lebih 
bagus. Maaf kalo masih ada banyak kekurangan. 


Dan jangan pada kabur dulu, cast nya belum aku 
bagikan guys! 


